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Ketika Suatu karya telah selesai ditulis, ada rasa kelegaan dan 
kebahagiaan yang sukar untuk dilukiskan. Buku ini ditulis bertujuan 
untuk membantu mahasiswa dalam memecahkan persoalan-
persoalan bahasa dan masyarakat. Karena kita tahu, bahwa  bahasa 
itu memiliki berbagai fungsi dalam kehidupan manusia. Dengan 
bahasa, hubungan antarmanusia bisa damai dan sejahtera serta 
dengan bahasa pula hubungan antarmanusia juga bisa bergejolak. Ini 
membuktikan bahwa bahasa memiliki peranan yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, buku ini  penting untuk 
dibaca oleh masyarakat terutama mahasiswa.
Dalam kepustakaan Indonesia, sebenarnya telah ada sejumlah 
buku  bahasa yang selama ini digunakan, baik asli dari pengarang 
maupun terjemahan dari bahasa asing. Namun, kehadiran buku 
ini lebih komprehensif karena ditambah dengan penerapan teori/
aplikasi yang berasal dari hasil penelitian penulis.
Batang tubuh buku ini terdiri atas sepuluh bab. Kesepuluh bab 
itu menganalisis  masalah bahasa yang digunakan oleh masyarakat, 
baik unsur dalam bahasa itu sendiri (linguistik murni) maupun 
unsur luar  bahasa yang dihubungkan dengan hal diluar bahasa 
atau dengan ilmu lain ( linguistik interdisipliner). Adapun topik-
topik yang dibicarakan dari setiap bab secara berurutan, ialah: bab 
satu pendahuluan, pada bab satu ini dijelaskan secara singkat ruang 
lingkup dari keseluruhan isi bab. Bab  dua  tentang bahasa dan kajian 
bahasa, dalam bab ini jelaskan kepada pembaca bahwa bahasa itu 
memiliki dua unsur kajian, yaitu unsur internal dan unsur eksternal. 
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Bab tiga  tentang fungsi bahasa dan bahasa dalam kehidupan 
manusia. Dalam bab ini, dijelaskan berbagai fungsi bahasa dalam 
kehidupan manusia. Bab empat tentang manusia pengguna bahasa: 
variasi bahasa. Dalam bab ini, dijelaskanlah berbagai variasi bahasa 
yang digunakan oleh manusia. Bab lima  tentang pronomina dan 
pronomina persona. Dalam bab ini,  dijelakanlah pronomina/ kata 
ganti yang digunakan dalam bertutur sapa.
Bab enam tentang kata penunjuk ukuran. Dalam bab ini, 
dijelaskan setiap kelompok masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, 
mempunyai  cara tersendiri dalam menentukan ukuran atau jumlah 
suatu benda.  Bab tujuh tentang ujaran seruan,  dalam bab ini dijelaskan 
ujaran yang digunakan oleh manusia untuk  mengungkapkan 
peningkatan emosi dengan penegasan, tekanan, nada, atau intonasi. 
Bab delapan tentang bahasa berita tindak kriminal. Dalam bab ini 
dijelaskan bagaimana seseorang dalam menggunakan bahasa dan 
bahasa itu digunakan pula untuk memberitakan suatu persoalan 
kepada masyarakat. Bab sembilan tentang gangguan berbahasa 
dan gangguan jiwa. Dalam bab ini, dijelaskan bahwa manusia yang 
memiliki gangguan jiwa secara langsung akan mempengaruhi 
kemampuan berbahasanya. Artinya, antara bahasa  dan jiwa memiliki 
hubungan yang sangat erat. Bab sepuluh tentang malakok proses 
pembauran ala Minangkabau. Dalam bab ini, dijelaskan bagaimana 
seorang anak yang lahir dari perkawinan campur( antara bapak suku 
Minangkabau dan ibu suku non-Minangkabau) untuk mendapatkan 
suku dalam masyarakat Minangkabau. Apa saja prosesi yang harus 
dijalankan dapat dibaca dalam bab ini.
Buku ini merupakan payung besar dari hasil-hasil penelitian 
penulis sebelumnya. Dengan menggunakan payung besarnya 
”KUASA MASYARAKAT ATAS BAHASA”. Naskah buku ini .berasal 
dari hasil-hasil penelitian penulis. Penelitian itu disponsori oleh 
DP2M/DIKTI, DIPA Universitas Andalas, dan SP4 Universitas 
Andalas. 
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 Buku ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa. Karena buku 
ini, dapat dijadikan bahan referensi bagi mahasiswa  dalam mata 
kuliah sosiolinguistik dan psikolinguistik  Semoga buku ini akan 
memberikan sumbangan yang berarti terutama dalam proses belajar 
mengajar dan pelatihan terhadap mahasiswa. 
Di dalam menulis buku ini, terkenang jasa para pihak yang 
telah memberikan arahan, pikiran, waktunya, dan dana serta pihak 
tertentu yang telah memberikan bantuan  mulai dari saat-saat 
penulisan buku ini sampai pada tahap akhir.  Oleh karena itu, sudah 
seharusnya penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak 
yang telah memberikan kemudahan kepada penulis, mereka antara 
lain: Pimpinan serta staf Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat (Dit. Litabmas)  yang telah memberikan kepercayaan 
dan kesempatan kepada penulis untuk melakukan penelitian, Ketua 
dan sekretaris beserta staf LPPM Universitas Andalas, yang telah 
memberikan kemudahan kepada peneliti dalam penulisan buku teks 
ini, Dekan Fakultas Ilmu Budaya  Universitas Andalas yang telah 
memberikan kemudahan dan arahan dalam urusan penulisan. 
Ucapan terima kasih juga penulis ucapkan kepada Bapak Dr. 
Wahyu Wiboyo yang telah memberikan arahan dan bimbingan 
dalam penulisan buku ini. Terima kasih juga penulis ucapkan kepada 
Ibu Adriyetti Amir yang telah memberikan saran dalam penulisan 
judul buku ini.  Di samping itu, ucapan terima kasih juga penulis 
ucapkan kepada semua teman-teman di Jurusan Sastra Indonesia 
dan Fakultas Ilmu Budaya  yang yang telah memberikan dorongan 
kepada penulis. Para informan yang telah banyak membantu penulis 
dalam proses penelitian. Mahasiswa yang telah banyak membantu 
dalam semua urusan penelitian.
Selanjutnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada 
keluarga penulis, Edison suami tercinta; Arian Edison dan Annisa 
Edison anak-anak terkasih; ibunda tersayang, Ayahanda (Alm), 
viii
kedua mertua, saudara-saudara, dan semua anggota keluarga lainnya 
yang telah memberikan doa restu  sehingga selesainya tulisan ini. 
Akhir kata, memang  “tidak ada gading yang tidak retak” tetapi 
semua itu adalah romantika dari eksplorasi intelektual yang banyak 
mendewasakan setiap para akademikus.  Kritik dan saran demi 
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Bab satu ini berisikan penjelasan secara garis besar dari 
keseluruhan isi buku.  Buku ini  tediri atas sembilan bab. Bab- 
bab itu menjelaskan: bahasa dan kajian bahas,  fungsi bahasa dan 
bahasa dalam kehidupan manusia, manusia pengguna bahasa dan 
variasi bahasa, pronominal dan pronominal persona,  kata penunjuk 
ukuran, ujaran seruan, bahasa berita tindak kriminal, gangguan 
berbahasa dan gangguan jiwa, dan malakok suatu proses pembauran 
ala Minangkabau. Pada beberapa bab tersebut, ditambah dengan 
penerapan teori yang berasal dari hasil penelitian penulis. 
B. MANFAAT
Penjelasan dalam bab ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi mahasiswa. Melalui penjelasan bab ini,  diharapkan 
mahasiswa:
1. Dapat mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya di 
dalam  kajian  bahasa dan masyarakat.
2. Dapat mengetahui apa bagian yang dapat dijadikan kajian 
bahasa dan bagaimana penerapan teori dari kajian bahasa itu 
yang berkaitan dengan masyarakat pengguna bahasa.
3. Penjelasan dalam bab satu ini dapat dijadikan referensi bagi 
mahasiswa baik Jurusan Sastra Indonesia maupun Jurusan 
Sastra Daerah, terutama dalam mata kuliah sosiolinguistik.
4. Dengan mengetahui ruang lingkup bahasa dan masyarakat 
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serta bagaimana penerapan teori dalam kajian bahasa, 
mahasiswa akan dapat membedakan kelompok  bahasa dan 
masyarakat tersebut
C. TUJUAN
Penjelasan bahasa dalam bab ini,  bertujuan agar:
1. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan bahasa dan 
kajian bahasa.
2. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan fungsi 
bahasa.
3. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan variasi 
bahasa.
4. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan pronomin 
dan pronomina persona.
5. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan kata 
penunjuk ukuran.
6. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan ujaran 
seruan.
7. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan bahasa berita 
tindak kriminal.
8. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan gangguan 
berbahasa dan gangguan jiwa.
9. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan malakok 
dalam sosial budaya Minangkabau.
D. GAMBARAN SINGKAT
D.1 Bahasa dan Kajian Bahasa
Bahasa adalah sistem lambang bunyi berartikulasi yang bersifat 
sewenang-wenang dan konvensional yang dipakai sebagai alat 
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komunikasi untuk melahirkan pikiran dan perasaan. Pada dasarnya 
bahasa itu memiliki hakikat, sifat, dan isi bahasa (Rechiing, dalam 
Pateda dan Yenni, 1993:4—10 )
D.1.1 Hakikat bahasa terdiri dari:




D.1.2 Sifat Bahasa 
Bahasa memiliki sifat:
a. bahasa meruapakan seperangkat lambang bunyi/ a set of sound
b. Hubungan antara bunyi dengan objek bersifat arbitrer.
c. Bahasa itu sistematis





Bahasa merupakan hal yang paling hakiki dalam kehidupan 
manusia. Karena dengan bahasalah pada umunya, segala kegiatan 
manusia dapat dilaksanakan. Oleh karena itu, bahasa memiliki 
fungsi dalam kehidupan. Fungsi bahasa itu pun bermacam-macam. 
Bahasa digunakan juga oleh manusia untuk menyampaikan isi 
pikiran. Bahasa yang berfungsi sebagai alat komunikasi dan sarana 
penyampaian pikiran itu haruslah memiliki struktur. Struktur yang 
dimaksud di sini baik struktur lahir maupun struktur dalam.
4
KUASA MASYARAKAT ATAS BAHASA
Kajian bahasa yang dijelaskan meliputi kajian internal bahasa 
dan kajian eksternal bahasa. Kajian internal bahasa dikenal dengan 
istilah linguistik mikro dan kajian eksternal bahasa dikenal dengan 
istilah linguistik makro. Dalam linguistik mikro, dibicarakan 
masalah; fonologi, morfologi, sintaksis, semantic, dan leksikologi. 
Dalam linguistik makro, dibicarakan masalah: sosiolinguistik, 
psikolinguistik, antropolinguistik, dan pragmatik.
D. 2 Fungsi Bahasa
Fungsi bahasa ialah sebagai alat interaksi, bekerjasama, 
mengindentifikasikan dir, ekspresi, dan alat kontrol sosial. Michel 
(dalam Chaer, 2003:33) mengutip pendapat Kinneavy yang 
mengatakan ada lima fungsi dasar bahasa, yaitu: fungsi ekspresi, 
fungsi informasi, fungsi eksplorasi, fungsi persuasi, dan fungsi 
entertainmen. 
Chaer (2003:33) mengatakan, kelima fungsi itu mewadahi 
konsep bahasa alat untuk melahirkan ungkapan-ungkapan batin yang 
ingin disampaikan seorang penutur kepada orang lain. Rumusan yang 
hampir sama dinyatakan oleh Leech (dalam Aslinda dan Syafyahya, 
2007:90) ada lima fungsi bahasa, yaitu:. Fungsi informative, fungsi 
ekspresif, fungsi direkstif, fungsi aestetik, dan fungsi fatis. 
Lebih lanjut dinyatakan oleh Leech, bahwa tiap-tiap fungsi 
berkorelasi dengan lima unsur situasi kumunikatif, yakni: pokok 
persoalan (subject-matter) untuk fungsi informasional,  originator, 
yaitu, pembicara atau penulis untuk fungsi ekspresif, penerimaan, 
yaitu, pendengar atau pembaca untuk fungsi direktif, saluran 
komunikasi di antara mereka untuk fungsi aestetik, dan pesan 
kebahasaan itu sendiri untuk fungsi fatis.
Karena bahasa digunakan manusia dalam segala kegiatan 
kehidupan, perilaku dalam kehidupan itu dapat menjadi sangat 
beragam. Karena keragaman perilaku manusia, memungkinkan 
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fungsi-fungsi bahasa itu menjadi sangat beragam dan sesuai dengan 
keperluan manusia dalam kehidupan.
D. 3 Variasi Bahasa
Penggunaan  bahasa tidak hanya dipengaruhi oleh 
faktor linguistik saja tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor 
nonlinguistik. Faktor-faktor nonlinguistik yang dimaksud yaitu 
faktor sosial dan faktor situasional. Faktor sosial  yang mempengaruhi 
pemakaian bahasa terdiri dari status sosial, tingkat pendidikan, 
umur, jenis kelamin, dan lainnya, sedangkan faktor situasional yang 
mempengaruhi pemakaian bahasa terdiri dari siapa yang berbicara, 
dengan bahasa apa, kepada siapa, kapan, di mana , dan mengenai 
masalah apa. Dengan adanya faktor sosial dan faktor situasional ini, 
akan menyebabkan munculnya variasi bahasa. 
Variasi bahasa yaitu bentuk-bentuk bagian atau varian dalam 
bahasa yang masing-masing memiliki pola yang menyerupai pola 
umum bahasa induknya (Poedjosoedarmo dalam Suwito,1982:20). 
Hartman dan Stork (dalam Chaer dan Agustina,1995:81) membedakan 
variasi bahasa berdasarkan kriteria, (a) latar belakang geografi 
dan sosial penutur, (b) medium yang digunakan, dan (c) pokok 
pembicaraaan. Haliday membedakan variasi bahasa berdasarkan 
pemakaian yang disebutnya dengan dialek dan register. Rumusan 
yang hampir sama dinyatakan oleh Alwasilah (1985;66) meskipun 
para penutur memakai bentuk-bentuk yang berbeda tetapi bentuk-
bentuk itu merupakan satu bahasa yang sama, misalnya idiolek, 
dialek sosiolek, dan register / style.
Dalam proses komunikasi yang sebenarnya, setiap penutur 
bahasa tidak pernah setia pada satu ragam/ dialek tertentu saja. 
Karena setiap penutur pasti mempunyai kelompok sosialnya dan 
hidup dalam  tempat dan waktu tertentu. Oleh karena itu, dapat 
dipastikan setiap penutur memiliki dua dialek yaitu dialek sosial dan 
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dialek regional temporal, contohnya, di Minangkabau anak-anak di 
ranah Minang menggunakan bahasa Minangakabau tetapi di sekolah 
mereka menggunakan bahasa Indonesia. 
D.4  Pronomina dan Pronomina Persona
Pronomina merupakan kategori yang berfungsi menggantikan 
nomina. Pronomina ini dapat menduduki posisi yang pada umumnya 
diduduki oleh nomina, seperti subjek, objek, dan dalam kalimat 
tertentu juga dapat menduduki predikat. Ciri lain yang dimiliki 
oleh pronomina ialah acuannya dapat berganti-ganti bergantung 
pada siapa yang menjadi pembicara atau penulis, pendengar atau 
pembicara, dan siapa atau apa yang dibicarakan. Salah satu jenis 
pronomina ialah pronomina persona.
Persona merupakan terjemahan dari kata Yunani prosopon 
‘topeng’, topeng yang dipakai oleh pemain sandiwara ; juga berarti 
peranan watak yang dibawakan oleh pemain sandiwara. Dari 
terjemahan itu dapat dikatakan bahwa topeng tersebut memiliki 
acuan yang berganti-ganti dari satu pemain kepada pemain lainnya. 
Apabila topeng dipakai oleh orang yang sedang berbicara, maka 
disebut pronomina persona I, apabila topeng dipakai oleh pendengar, 
maka disebut pronomina persona II, dan apabila topeng dipakai oleh 
orang yang hadir dekat pembicaraan tetapi tidak terlibat secara aktif 
disebut pronomina persona III.
Penggunaan pronomina persona yang salah dapat mengganggu 
keserasian dalam komunikasi bahkan akan menimbulkan 
ketidaksopanan di antara peserta tindak ujaran. Di samping itu, 
penggunaan pronominal persona juga harus memperhatikan konteks 
suatu objek kajian. Konteks yang dimaksud oleh Gumpezs dan Hymes 
(1972:36-71)) yang biasa disingkat dengana SPEAKING. SPEAKING 
berhubungan dengan konteks-konteks suatu objek kajian.  
Stratifikasi demikian bukanlah dalam pengertian pengastaan 
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bahasa, tetapi persoalan penghargaan atau sopan santun. Stratifikasi 
ini sangat erat hubungannya dengan tuturan BMk karena penutur 
BMk dalam tuturan terikat oleh budaya, adat istiadat ,lingkungan, 
dan faktor lainnya (Syafyahya, 2002:10).
Sistem pronomina persona meliputi sistem tutur sapa dan 
sistem tutur acuan. Sistem tutur sapa menyangkut hubungan 
langsung penggunaan bahasa dengan penuturnya. Dengan kata 
lain, sistem tutur sapa memberikan tekanan pada hubungan penutur 
dengan bahasa yang dituturkannya sesuai dengan kondisi, tempat, 
dan lingkungan terjadinya sapaan. Sistem tutur acuan berkaitan 
dengan  acuan yang ditunjuk oleh pronomina persona berganti-
ganti bergantung kepada peranan yang dibawakan peserta tindak 
ujaran. Orang yang sedang berbicara disebut persona I, yang menjadi 
pendengar disebut sebagai persona II. Orang yang tidak hadir di 
tempat terjadinya pembicaraan (orang yang dibicarakan) disebut 
persona III.
D. 5 Kata Penunjuk Ukuran
Moussay (1998:166) menyatakan penunjuk ukuran adalah 
semua nomina yang menunjukkan ukuran atau jumlah, sedangkan 
kata yang menunjukkan ukuran atau jumlah tersebut terdiri atas: 1) 
satuan pembilang, 2) satuan moneter, dan 3) satuan ukuran panjang, 
berat, volume, kapasitas, jumlah sebahagian, dan jumlah kolektif. 
Rumusan yang hampir sama dinyatakan oleh Toeah (1976:351) 
membagi penunjuk ukuran atas: 1) ukuran panjang, 2) ukuran 
takaran, 3) ukuran berat, dan 4) nilai mata uang. Sehubungan dengan 
itu, Quirk et al. (1972: 131) membagi kata-kata yang menunjukkan 
ukuran atas; 1) ukuran panjang, 2) ukuran luas, 3) ukuran volume, 
dan 4) ukuran berat.
Ada  beberapa hal yang berkaitan dengan kata penunjuk 
ukuran, yaitu pertama, pendeskripsian kata penunjuk ukuran dalam 
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bahasa Minangkabau dan pembagiannya. Kedua, menjelaskan 
aturan/kaidah  penggunaan kata penunjuk ukuran tersebut dalam 
pertuturan sehari-hari. Ketiga, penjabaran variasi dialek kata 
penunjuk ukuran dalam bahasa Minangkabau. Keempat, mencoba 
melihat hubungan pemilihan kata penunjuk ukuran dengan 
konsep budaya Minangkabau “Alam Takambang jadi Guru” ‘Alam 
Terkembang jadi Guru’.
D. 6 Ujaran Seruan 
Ujaran yang mengungkapkan peningkatan emosi dengan 
penegasan, tekanan, nada, atau intonasi disebut dengan seruan 
(Kridalaksana,1993: 196). Moussay (1998: 102) mengatakan untuk 
mengungkapkan perasaan dalam atau penilaian afektif digunakan 
ujaran seruan. Lebih lanjut Moussay mengatakan, ujaran tersebut 
memiliki dua bentuk yaitu bentuk lengkap dan bentuk tidak lengkap. 
Bentuk lengkap dibangun berdasarkan model yang sama dengan 
ujran interogatif dan menggunakan partikel tak takrif yang sama 
sebagai ekslamasi yang ditandai dengan tanda seru  di akhir ujaran, 
sedangkan bentuk tak lengkap ialah bentuk yang dipersingkat 
menjadi intejeksi saja dan tanda seru diletakkan langsung setelah 
interjeksi serta bentuk ini dapat dipahami dalam suatu konteks. 
Di samping itu, ujaran seruan itu dapat bersifat mencari kawan 
dan bersifat mencari lawan. Ujaran seruan yang bersifat mencari 
kawan pada umumnya mengacu ke sikap positif, sedangkan ujaran 
seruan yang bersifat mencari lawan pada umumnya mengacu ke 
sikap negatif. Di sisi lain, ada pula ujaran seruan itu yang mengacu ke 
sikap menyatakan keheranan, dan netral/campuran sesuai dengan 
konteks yang mengiringinya. 
Rumusan yang senada dinyatakan oleh (Ayub dkk, 1993:300 
dalam bahasa Minangkabau terdapat ujaran seruan (interjeksi) 
yang pada umumnya mengacu ke a). sikap positif, b) sikap negatif, 
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c) menyatakan keheranan, dan d) netral/campuran, sesuai dengan 
konteks yang mengiringinya, contoh, (Syafyahya, 2008:5).
1. Ujaran seruan  ber sikap positif
Ondeh!, hm!, o!, dan lainnya
2. Ujaran seruan  ber sikap negatif di antaranya;
a. berbentuk kutukan 
•	 ka dicucuik palasik kuduang anakkau! ‘biar anakmu diisap 
setan;




Bagaimanakah bentuk ujaran seruan dan aturan atau kaidah 
dapat kita liha dalam bab tujuh dalam buku ini.
D.7 Bahasa Berita Tindak Kriminal 
Berita tentang tindak kriminal pada umumnya melaporkan 
sebuah tindakan kriminal secara terang-terangan dengan 
menyebutkan pelaku kejahatannya dan siapa korban yang harus 
mendapatkan rasa simpati. Di samping itu, kadangkala di dalam 
berita ini diberitakan dengan cara menyamarkan pelaku kejahatan 
dan korban dari kejahatan tersebut. Pelaku kejahatan tidak selalu 
diperlakukan sebagai pihak yang bertanggung jawab atas kejahatan 
tersebut, kadangkala korban ditempatkan pada posisi yang dianggap 
ikut andil atas tindakan kejahatan tersebut. 
Bahasa membentuk sebuah metode yang sangat bermanfaat di 
dalam mencermati dan mengetahui sebuah ideologi (Djatmika dalam 
jurnal MLI, 2004: 106). Dalam kaitan dengan tindak kriminal, ideologi 
penulis berita akan terlihat dari nama dan label yang diberikan 
kepada korban tindak kriminal tersebut. Rumusan yang hampir sama 
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dinyatakan oleh Freeborn (dalam Djatmika dalam jurnal MLI,2004: 
107) pemberian nama di dalam sebuah teks itu merupakan cara yang 
efektif untuk menyampaikan informasi, karena nama-nama yang 
diberikan itu biasanya mengandung makna tertentu di dalamnya.
Kridalaksana (1993:160) menyatakan penamaan adalah proses 
pencarian lambang bahasa untuk menggambarkan objek, konsep, dan 
proses, biasanya dengan memmanfaatkan perbendaharaan yang ada. 
Hubungan penamaan antara satu kata dan benda acuannya paling 
jelas tampak pada nama diri, suatu kasus paradigma penamaan 
(Wahab, 1995:10). 
Di samping itu, Lyons (1977:216) menyatakan nama memiliki 
dua karakteristik atau fungsi yaitu sebagai fungsi referensial dan 
fungsi vokatif. Referensial berarti hubungan yang terjalin antara 
sebuah bentuk kata dengan barang/hal, atau kegiatan/peristiwa 
di luar bahasa tidak bersifat langsung, ada media yang terletak di 
antaranya. Kata merupakan lambang yang menghubungkan konsep 
dengan acuan. Referensial memiliki hubungan dengan konsep 
tentang sesuatu yang telah disepakati bersama (oleh masyarakat 
bahasa).
Pada bab delapan itu, diambil contoh bahasa berita tindak 
kriminal di televisi, yaitu dalam acara derap hukum di SCTV. 
Penganalisisan bahasa berita tindak kriminal dalam acara derap 
hukum di SCTV penulis klasifikasikan atas beberapa bagian. 
Pengklasifikasian ini dilakukan berdasarkan jenis kejahatan. Jenis 
kejahatan yang dimaksud adalah sebagai berikut: tindak kriminal 
perkosaan. Tindak kriminal perkosaan ini diklasifikasikan pula  atas 
: perkosaan terhadap anak di bawah umur atau  perkosaan terhadap 
ibu muda dan tindak kriminal pembunuhan. Tindak kriminal 
pembunuhan ini diklasifikasikan pula  atas : pembunuhan tidak 
berencana dan pembunuhan berencana (Syafyahya, 2004:8).
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D.8 Gangguan Berbahasa dan Gangguan Jiwa
Gangguan berbahasa berkaitan erat dengan fungsi otak. Karena 
pusat-pusat wicara, terdapat di dalam otak. Manusia yang normal 
fungsi otaknya dan alat-alat bicara tidak akan mengalami gangguan 
berbahasa. Sebaliknya, manusia yang memiliki ketidaknormalan 
fungsi otak dan alat-alat bicara, tentu memiliki gangguan dalam 
berbahasa.
Gangguan berbahasa sacara garis besar dapat dibagi dua, yakni 
gangguan akibat faktor medis dan gangguan akibat faktor lingkungan 
sosial (Chaer, 2003: 2003:148). Lebih lanjut Chaer mengatakan, 
gangguan faktor medis adalah gangguan baik akibat kelainan fungsi 
otak maupun kelainan alat-alat bicara, sedangkan yang dimaksud 
faktor lingkungan sosial manusia, seperti tersisih atau terisolasi dari 
lingkungan kehidupan masyarakat manusia sewajarnya.
Apabila ada gangguan pada salah satu bagian itu, tentu 
akan menganggu bagian lainnya. Contoh, penderita sakit jiwa ( 
skizofrenia), si penderita mengalami gangguan jiwa tetapi tidak 
mengalami kerusakan pada susunan sarafnya. Gangguan jiwa, gejala 
yang menonjol adalah gejala-gejala patologik dari unsur psike/psikis, 
yang sakit dan menderita ialah manusia seutuhnya dan bukan hanya 
badannya jiwanya, lingkungannya (Maramis, 1987:132). Menurut 
Kartono (1981:7) bahwa gangguan jiwa itu tidak pernah disebabkan 
oleh satu sebab, tetapi oleh satu kompleks faktor penyebab yaitu:
1. Faktor organis/ somatis, misalnya terdapat kerusakan pada 
otak, dan proses dementia/ kemunduran.
2. Faktor-faktor psikis dan struktur kepribadiannya, misalnya, 
pribadi yang terpecah (skizofrenia), kecewa, kesedihan, 
dan depresi, hal ini akan menyebabkan ke-tidakseimbangan 
mental dan terganggunya psike/psikis.
3. Faktor lingkungan/ sosial, misalnya, frustrasi, konflik batin 
dan konflik terbuka dengan orang lain.
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Gangguan jiwa ini bermacam-macam, pengklasifikasian 
gangguan jiwa merupakan hal yang sangat penting, gunanya adalah 
untuk memudahkan komunikasi, memudahkan pendidikan, dan 
membuka jalan untuk penelitian lebih lanjut (PPDGJ II, 1985:150). 
Panduan dalam pengklasifikasian gangguan jiwa ditentukan oleh 
klasifikasi dan kodifikasi ICD  (International	Classification	of	Diseases) 
yaitu “Diagnostic	and	Statistical	Manual	of	Mental	Disorders	(DSM-11)	
dari Amerika Psychiatric Association dan Glossary	of	Mental	Disorders” 
dari General Office di London (Maramis,1987:150).
Setelah melakukan penelitian dan mendapatkan gambaran 
hasil analisis ini, penulis berpendapat bahwa penderita sakit jiwa 
khusunya skizofrenia ini dalam taraf yang sederhana dapat diajak 
berkomunikasi (Syafyahya, 1993:30). Dengan kata lain, si penderita 
dalam lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan 
sosial janganlah diabaikan. Karena berdasarkan wawancara dengan 
beberapa orang dokter spesialis penyakit jiwa, mereka mengatakan 
keadaan lingkungan memiliki dua pengaruh besar bagi penderita. 
Akan tetapi, kondisi jiwa ini akan mempengaruhi kemampuan 
berpikir dan kemampuan bahasa penderita. Begitupula dengan 
penderita stroke, si penderita tidak mengalami gangguan jiwa, tetapi 
mengalami gangguan saraf. Akan tetapi,  bahasa si penderita juga 
akan terganggu. 
D. 9 Malakok
Anak yang tidak bersuku dapat diberikan suku setelah menjalani 
suatu proses yaitu malakok. Proses malakok ini perlu dikembangkan 
dan dimasyarakatkan kepada generasi muda Minangkabau 
khususnya generasi muda yang menjalin kekerabatan dengan wanita 
non-Minangkabau. Akan tetapi, persoalan mendapatkan suku bagi 
anak tidak bersuku dengan cara malakok tidaklah semudah yang 
dibayangkan, mengapa demikian ? Memang di satu sisi, malakok 
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ini dapat memberikan suku bagi anak yang tidak bersuku. Di sisi 
lain, malakok ini juga menimbulkan dilema terutama bagi lelaki 
Minangkabau yang beristrikan wanita non-Minangkabau dan tidak 
dapat membayarkan upeti adat tersebut. Hal itu disebabkan oleh 
kemiskinan hidup mereka. Dengan demikian, akan menjadi anak 
yang tidak bersukukah anak mereka selamanya? Apakah ada solusi 
lain dan semacam kemudahan  dalam malakok ini? Sebab malakok 
bagi orang yang ekonominya baik tentulah tidak bermasalah, tetapi 
bagaimana sebaliknya? Oleh karena itu, penjelasan dalam bab ini 
tentang akan menjawab semua pertanyaan itu.  
Rumusan yang hampir sama dinyatakan oleh Navis (1985:128 ; 
lihat Syafyahya, 2006:20) bahwa untuk menjadi orang Minangkabau 
diperlukan tata cara yang dinamakan mengisi adat: Cupak diisi limbago 
dituang. Maksudnya, mengiaskan aturan tersendiri untuk memenuhi 
suatu kewajiban pada keadaan yang berbeda-beda. Dengan kata 
lain, kalau seseorang ingin menjadi orang Minangkabau haruslah 
terlebih dahulu memenuhi aturan-aturan dan syarat-syarat yang 
telah ditentukan dalam adat.
E. RANGKUMAN
Bahasa digunakan oleh manusia dalam segala aktivitas. 
Artinya, bahasa sangatlah penting dalam kehidupan manusia dan 
masyarakat. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian terhadap bahasa 
dan masyarakat pengguna bahasa serta dijelaskan apa saja yang 
termasuk dalam kajian bahasa dan masyarakat. Setelah dilakukan 
pengkalsifikasin dalam kajian bahasa ternyata, ada kajian bahasa 
secara internal dan kajian bahasa secara eksternal. 
Kajian  bahasa secara internal artinya menganalisis bahasa 
dari unsur bahasa itu sendiri, seperti analisis semantik, yang salah 
satu contohnya analisi makna ujaran. Kajian  bahasa secara eksternal 
artinya menganalsisis bahasa memerlukan ilmu lain sebagai 
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pembantu, seperti sosiolinguistik dan psikolinguistik. Dalam analsisi 
sosiolinguistik dibutuhkan ilmu sosiologi/masyarakat, contoh 
analisis variasi bahasa, sedangkan dalam analisis psikolinguistik 
diperlukan ilmu jiwa, contoh analisis bahasa verbal penderita 
skizofrenia. 
F. SOAL-SOAL
1. Apakah yang dimaksud dengan bahasa dan kajian bahasa? 
Jelaskanlah!
2. Apakah yang dimaksud dengan fungsi bahasa? Jelaskanlah!
3. Apakah yang dimaksud dengan variasi bahasa? Jelaskanlah!
4. Apakah yang dimaksud pronomin dan pronomina persona? 
Jelaskanlah!
5. Apakah yang dimaksud kata penunjuk ukuran? Jelaskanlah!
6. Apakah yang dimaksud ujaran seruan? Jelaskanlah
7. Apakah yang dimaksud bahasa berita tindak kriminal? 
jelaskanlah!
8. Apakah yang dimaksud gangguan berbahasa dan gangguan 
jiwa? Jelaskanlah
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Pada bab kedua ini, dijelaskan bahasa dan kajian bahasa. 
Dalam bahasa akan dijelaskan pengertian bahasa, hakikat bahasa, 
fungsi bahasa, struktur bahasa, dan bahasa dan pikiran. Pada bab ini, 
dijelaskan secara garis besar pengertian bahasa baik menurut para ahli 
maupun berdasarkan pemahaman penulis sendiri. Hakikat bahasa 
bagi kehidupan manusia. Bahasa merupakan hal yang paling hakiki 
dalam kehidupan manusia. Karena dengan bahasalah pada umunya, 
segala kegiatan manusia dapat dilaksanakan. Oleh karena itu, bahasa 
memiliki fungsi dalam kehidupan. Fungsi bahasa itu pun bermacam-
macam. Bahasa digunakan juga oleh manusia untuk menyampaikan 
isi pikiran. Bahasa yang berfungsi sebagai alat komunikasi dan sarana 
penyampaian pikiran itu haruslah memiliki struktur. Struktur yang 
dimaksud di sini baik struktur lahir maupun struktur dalam.
Kajian bahasa yang dijelaskan meliputi kajian internal bahasa 
dan kajian eksternal bahasa. Kajian internakl bahasa dikenal dengan 
istilah linguistik mikro dan kajian eksternal bahasa dikenal dengan 
istilah linguistik makro. Dalam linguistik mikro, dibicarakan 
masalah; fonologi, morfologi, sintaksis, semantic, dan leksikologi. 
Dalam linguistik makro, dijelaskan masalah: sosiolinguistik beserta 
ruang lingkupnya dan psikolinguistik beserta ruang lingkupnya.
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B. MANFAAT
Penjelasan dalam bab ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi mahasiswa. Melalui penjelasan bab ini,  diharapkan 
mahasiswa:
1. Dapat mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya di 
bidang  sosiolinguistik dan psikolinguistik dan lebih khusus 
lagi adalah mengenai bahasa dan kajian bahasa.
2. Dapat mengetahui apa itu bahasa, hakikat bahasa, fungsi 
bahasa, struktur bahasa, dan bahasa dan pikiran.
3. Penjelasan dalam bab satu ini dapat referensi bagi  mahasiswa 
baik Jurusan Sastra Indonesia maupun Jurusan Sastra Daerah.
4. Dapat mengetahui kajian bahasa secara internal/linguistik 
mikro dan apa saja ruang lingkup dari linguistik mikro 
tersebut.
5. Dapat mengetahui kajian bahasa secara eksternal/linguistik 
makro dan apa saja ruang lingkup kajian linguistik makro.
6. Dengan mengetahui ruang lingkup kajian linguistik mikro 
dan linguistik makro, mahasiswa akan dapat membedakan 
kelompok kajian bahasa tersebut
C. TUJUAN
Penjelasan bahasa dalam bab dua ini,  bertujuan agar:
1. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan pengertian 
bahasa.
2. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan hakikat 
bahasa.
3. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan fungsi 
bahasa.
4. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan bahasa dan 
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pikiran.
5. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan kajian bahasa 
secara internal/linguistik mikro.
6. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan kajian bahasa 
secara eksternal/linguistik makro.
D.   BAHASA DAN KAJIAN ABAHASA
D.1  Bahasa
D.1 .1 Pengertian Bahasa
Bahasa adalah sistem bunyi yang arbitrer yang dipergunakan 
oleh masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan 
mengidentifikasikan diri ( Kridalaksana, 1993:21). Rumusan yang 
hampir sama dinyatakan oleh Lyons (dalam Pateda dan Yenni, 1993: 
4) bahasa adalah most of them hare taken the views that languages are 
systems of symbols, designed, as it were, for the purpose of communications, 
kalau diperhatikan pendapat Lyons ini, dapat dikatakan bahwa 
bahasa harus bersistem, bahasa berwujud simbol yang kita lihat, 
kita dengar dalam lambang, dan bahasa digunakan oleh masyarakat 
pemakaiannya dalam berkomunikasi. Dengan kata lain, bahasa 
merupakan alat yang sangat penting bagi manusia, baik individu 
maupun masyarakat, terutama dalam berkomunikasi. Komunikasi 
melalui bahasa membuat setiap orang untuk dapat beradaptasi 
dengan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. 
Di samping itu, komunikasi melalui bahasa memungkinkan setiap 
orang untuk mempelajari berbagai hal, di antaranya:  kebudayaan, 
adat istiadat, dan teknologi.
Mengingat pentingnya bahasa sebagai alat komunikasi dan 
memperhatikan wujud bahasa itu sendiri; kita dapat membatasi 
pengertian bahasa sebagai, bahasa adalah alat komunikasi antara 
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anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat 
ucap manusia (Keraf, 200:1). Proses penyampaian informasi dalam 
berkomunikasi ini disebut dengan berbahasa. 
D.1.2 Hakikat Bahasa
Bahasa itu merupakan hal yang paling hakiki dalam kehidupan 
manusia. Karena dengan bahasalah kegiatan manusia pada umumnya 
dapat dilaksanakan. Reching Koen ( dalam Pateda dan Yenni, 1993:5) 
menyatakan hakikat bahasa bersifat (a) mengganti, (b) individual, (c) 
kooperatif, dan (d) sebagai alat komunikasi.
Bahasa dapat menggantikan peristiwa/kegiatan yang 
seharusnya dilakukan oleh individu/kelompok, contoh, dengan 
bahasa seorang individu/kelompok dapat menyuruh  individu 
lain/kelompok lain untuk melakukan suatu pekerjaan. Kalimat 
yang diucapkan oleh seorang individu kepada individu lain bersifat 
individual.
Setelah sebuah kalimat lahir dan didengar oleh individu lain, 
lalu individu lain itu akan melakukan pekerjaan tersebut. Kesediaan 
individu lain melakukan pekerjaan itu tentu karena adanya kerja 
sama antarindividu tersebut. Oleh karena itu, dikatakan bahwa 
bahasa bersifat kooperatif. Di samping bahasa bersifat kooperatif, 
bahasa juga digunakan sebagai alat komunikasi. Penggunaan bahasa 
sebagai alat komunikasi dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor 
tersebut adalah faktor sosial dan faktor situasional.
Selain empat hakikat bahasa di atas, Chaer (1994: 33; lihat 
Aslinda dan Leni Syafyahya, 2007) mengatakan bahwa hakikat 
bahasa itu ada 12  butir. Kedua belas butir hakikat bahasa itu adalah 
sebagai berikut:
1. Bahasa itu adalah sebuah sistem.
2. Bahasa itu berwujud lambang.
3. Bahasa itu berwujud bunyi.
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4. Bahasa itu bersifat arbitrer.
5. Bahasa itu bermakna.
6. Bahasa itu bersifat konvensional.
7. Bahasa itu bersifat unik.
8. Bahasa itu bersifat universal.
9. Bahasa itu bersifat produktif.
10. Bahasa itu bersifat dinamis.
11. Bahasa itu bervariasi.
12. Bahasa itu manusiawi.
Bahasa adalah sebuah sistem, maksudnya setiap bahasa di 
dunia ini pasti memiliki aturan dan memiliki pola tertentu. Kita dapat 
melihat pola beberapa bahasa di dunia, contoh bahasa Indonesia 
dikenal dengan pola VO, tidak ada perubahan bentuk verba dalam 
bahasa Indonesia.
Sebagai sebuah sistem, bahasa itu sekaligus bersifat sistematis 
dan sistemik. Sistematis artinya bahasa itu tersusun menurut suatu 
pola, tidak tersusun secara acak, sedangkan sistemik, artinya, 
bahasa itu bukan merupakan sistem tunggal, tetapi terdiri dari sub-
subsistem, seperti, susbsistem fonologi, subsistem morfologi, dan 
susbsistem sintaksis (Chaer, 1994:36).
Bahasa itu berwujud lambang/simbol artinya bahasa yang 
memiliki pola akan dilambangkan dengan fonem-fonem. Fonem-
fonem dalam bahasa Indonesia terdiri dari fonem konsonan dan 
fonem vokal. Rangkaian fonem-fonem itu akan membentuk bunyi 
bahasa. Bunyi yang dimaksud adalah bunyi-bunyi yang dihasilkan 
oleh alat ucap manusia. Maka dari itu, bahasa itu berwujud bunyi.
Bunyi- bunyi bahasa yang dihasilkan oleh alat ucap manusia 
memiliki sifat yang arbitrer. Arbitrer/mana suka artinya, tidak ada 
hubungan wajib dari apa yang dilambangkan oleh bahasa yang 
berwujud bunyi  dengan acuan/konsep yang dimaksud. Hubungan 
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antara lambang dengan yang dilambangkan bersifat mana suka. Mana 
suka di sini bukanlah semaunya tanpa aturan, tetapi tergantung pada 
konveksi masyarakat pemakai bahasa. Semua masyarakat pemakai 
bahasa itu mematuhi konvensi bahwa lambang tertentu itu digunakan 
untuk mewakili konsep yang diwakilinya. Dengan demikian, bahasa 
yang merupakan sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer itu 
memiliki makna.
Di samping itu, bahasa yang memiliki makna tadi juga bersifat 
unik. Unik di sini berarti suatu bahasa memiliki sifat khas atau spesifik 
yang tidak dimiliki oleh bahasa lain. Ciri khas ini bisa dari segi sistem 
bunyi, sistem pembentukan kata, pembentukan kalimat, perubahan 
bentuk verba, dan lainnya. Contoh, bahasa Indonesia memiliki 
keunikan yang tidak dimiliki oleh bahaasa lain, yaitu pada bahasa 
Indonesia tekanan kata tidak bersifat morfemis, melainkan bersifat 
sintaksis. Maksudnya, kalau pada kata tertentu di dalam kalimat kita 
berikan tekanan, maka makna kata itu tetap, yang berubah adalah 
makna keseluruhan kalimat (Chaer, 1994:51). Di samping keunikan, 
bahasa juga memiliki keuniversalan. Keuniversalan yang dimaksud 
ialah adanya ciri-ciri yang sama yang dimiliki oleh setiap bahasa di 
dunia. Contoh, setiap bahasa di dunia pasti memiliki fonem.
Bahasa juga bersifat produktif. Walaupun fonem-fonem 
yang dimiliki oleh suatu bahasa terbatas, tetapi dengan fonem-
fonem yang terbatas itu dapat dibuat satuan-satuan bahasa yang 
jumlahnya tidak terbatas, meski secara relatif sesuai dengan sistem 
bahasa bersangkutan. Karena bahasa itu produktif, hal ini akan 
menyebabkan bahasa itu menjadi dinamis. 
Kedinamisan bahasa dapat dilihat dari perubahan-perubahan 
yang terjadi pada semua tataran, baik fonologi, morfologi, sintaksis, 
semantik, dan leksikologi. Perubahan yang terjadi ini dapat 
dipengaruhi oleh keterikatan manusia dengan bahasa. Karena 
manusia selalu mengalami perubahan. Hal ini berdampak pula 
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terhadap bahasanya. Karena itulah, bahasa menjadi tidak statis.
Bahasa digunakan oleh masyarakat dalam segala aktivitas 
kehidupannya. Masyarakat yang menggunakan bahasa itu beragam 
dan berbeda latar belakang. Oleh karena itu, bahasa yang digunakan 
juga beragam atau bervariasi. Dalam variasi bahasa ini, ada tiga 
istilah yang perlu diketahui, yaitu: idiolek, dialek, dan ragam (Chaer, 
1995:82). 
Idiolek adalah sifat khas bahasa yang dimiliki oleh individu 
atau perseorangan. Individu-individu ini hidup berkelompok dan 
bermasyarakat dalam suatu daerah. Di daerah itu, kelompok individu 
ini memiliki ciri khas bahasa. Ciri khas bahasa yang dimiliki oleh 
sekelompok masyarakat pada suatu daerah disebut dengan dialek. 
Baik individu maupun kelompok masyarakat dalam kehidupan 
mereka selalu melakukan aktivitas untuk keperluan mereka dalam 
situasi, dan kondisi yang berbeda. Karena perbedaan situasi, kondisi, 
dan keperluan ini, memungkinkan individu dan masyarakat untuk 
menggunakan bahasa yang beragam. Ada ragam bahasa untuk situasi 
formal, nonformal, ragam bahasa tulis, dan ragam bahasa lisan. 
Dari uraian sebelas hakikat bahasa di atas, dapat dilihat betapa 
pentingnya bahasa bagi manusia. Bahasa merupakan hal yang paling 
penting dalam kehidupan manusia.  Bahasa digunakan oleh manusia 
di segala bidang kehidupannya. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa bahasa itu manusiawi.   
D.1.3 Fungsi Bahasa
Dari pengertian bahasa, dapat dilihat fungsi bahasa. Fungsi 
bahasa ialah sebagai alat interaksi, bekerjasama, mengindentifikasikan 
dir, ekspresi, dan alat kontrol sosial. Michel (dalam Chaer, 2003:33) 
mengutip pendapat Kinneavy yang mengatakan ada lima fungsi dasar 
bahasa, yaitu: fungsi ekspresi, fungsi informasi, fungsi eksplorasi, 
fungsi persuasi, dan fungsi entertainmen. 
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Chaer (3003:33) mengatakan, kelima fungsi itu mewadahi 
konsep bahasa alat untuk melahirkan ungkapan-ungkapan batin 
yang ingin disampaikan seorang penutur kepada orang lain. 
Rumusan yang hampir sama dinyatakan oleh Leech (1981; lihat 
Aslinda dan Leni Syafyahya, 2007:90) ada lima fungsi bahasa, yaitu:. 
Fungsi informative, fungsi ekspresif, fungsi direkstif, fungsi aestetik, 
dan fungsi fatis. 
Lebih lanjut dinyatakan oleh Leech, bahwa tiap-tiap fungsi 
berkorelasi dengan lima unsur situasi kumunikatif, yakni: pokok 
persoalan (subject-matter) untuk fungsi informasional,  originator, 
yaitu, pembicara atau penulis untuk fungsi ekspresif, penerimaan, 
yaitu, pendengar atau pembaca untuk fungsi direktif, saluran 
komunikasi di antara mereka untuk fungsi aestetik, dan pesan 
kebahasaan itu sendiri untuk fungsi fatis.
Karena bahasa digunakan manusia dalam segala kegiatan 
kehidupan, perilaku dalam kehidupan itu dapat menjadi sangat 
beragam. Karena keragaman perilaku manusia, memungkinkan 
fungsi-fungsi bahasa itu menjadi sangat beragam dan sesuai dengan 
keperluan manusia dalam kehidupan.
D.1.4 Struktur Bahasa
Struktur dapat diartikan dengan susunan. Akan tetapi, dalam 
linguistik generatif transformasi struktur itu sama dengan tata bahasa. 
Tata bahasa itu sendiri tidak lain ialah “pengetahuan” penutur 
auatu bahasa mengenai bahasanya, yang lazim disebut dengan 
kompentensi (Chaer, 2003:34). Lebih lanjut Chaer mengatakan bahwa 
kompentensi ini akan dimanfaatkan dalam pelaksanaan bahasa 
(performansi), yaitu berupa bertutur atau pemahaman akan tuturan. 
Dalam linguistik generatif transformasi, dikenal dengan konsep 
struktur- dalam (deep Structure) dan struktur- luar (surface structure).
Struktur-dalam adalah struktur kalimat yang ada dalam konsep 
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otak penutur, sedangkan struktur-luar adalah struktur kalimat yang 
diucapkan. Menurut teori ini, di dalam otak manusia terdapat satu 
peringkat representasi yang abstrak untuk kalimat yang diucapkan. 
Representasi struktur-dalam yang abstrak ini dihubungkan oleh 
rumus-rumus transformasi dengan representasi struktur-luar, yaitu 
kalimat-kalimat yang kita ucapkan atau yang kita dengar (Chaer, 
2003:35). 
Perhatikan bagan berikut:
 Struktur-luar   (representasi fonetik kalimat) 
 












Menurut Noam Chomsky (dalam Simanjuntak, 1987:115; lihat 
Aslinda dan Leni Syafyahya, 2007:3) bahwa suatu bahasa mempunyai 
dua struktur, yaitu struktur- dalam (pada peringkat abstrak dalam 
otak penutur) dan struktur- luar (struktur kalimat pada permukaan 
yang langsung kita lihat dan kita dengar). Contoh, dapat kita lihat 
pada bahasa verbal penderita skizofrenia, kasus penutur bahasa 
Minangkabau (Syafyahya, 1993:30).
   Ka	 Philipina	 Manamaikan	 sikola. Ke Philipina menamatkan 
sekolah
      Arti dari kalimat ini dapat kita lihat pada struktur dalamnya. 
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 K 
Kal 1 Kal 2 
FB FK FB FK 
B K Kd B B K B 
Maiyan  pai ka Filipina Maiyan Manamaikan sikola 
Maiyan pergi ke Philipina dan Maiyan pergi menamatkan 
sekolah.
‘Maiyan pergi ke Philipina dan menamatkan sekolah di sana’.
Melihat struktur dalam dari kalimat tersebut dapat kita ketahui 
arti sebenarnya dari kalimat itu. Jadi, makna dari bahasa verbal 
seseorang dapat kita ketahui dengan mengkaji struktur dalamnya.
D.1.5  Bahasa dan Pikiran
Bahasa digunakan oleh manusia untuk menyampaikan isi 
pikiran. Apa yang dipikirkan manusia dan apabila ingin diutarakan 
pasti menggunakan bahasa, baik secara lisan maupun tertulis. Bahasa 
merupakan instrumen pikiran, khususnya untuk mengembangkan 
pikiran. Berpikir diungkapkan secara inderawi dalam wujud bahasa. 
Dengan demikian, bahasa menjadi syarat mutlak bagi pengungkap 
pikiran, pertukaran pendapat, dan lainnya. 
Hipotesis Sapir-Whorf yang bila disederhanakan akan berarti 
bahwa jalan pikiran manusia dibentuk oleh bahasa yang dipakainya 
atau bahasa menentukan cara dan jalan pikiran manusia (Anwar, 
1984; 1994: 14; lihat Aslinda dan Leni Syafyahya, 2007:98). Lebih jauh 
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Anwar menjelaskan, suatu bangsa yang berbeda bahasanya akan 
mempunyai jalan pikiran yang berbeda pula. Perbedaan-perbedaan 
budaya dan jalan pikiran manusia berhulu dari perbedaan. Tanpa 
adanya bahasa, manusia tidak mempunyai pikiran sama sekali.
Langacker (dalam Pateda,1990:30) mengatakan berpikir 
ini adalah aktivitas mental manusia. Aktivitas mental ini akan 
berlangsung apabila ada stimulus, artinya ada sesuatu rangsangan 
yang menyebabkan manusia untuk berpikir. 
Berpikir berarti merangkaikan konsep-konsep. Konsep-konsep 
itu terlebih dahulu telah ada di dalam otak manusia. Konsep-konsep 
yang ada di dalam otak manusia itu tentu memiliki lambang atau 
simbol tertentu. Lambang-lambang dan simbol itu tentu pula 
memiliki makna. Untuk mengemukakan konsep-konsep tersebut, 
manusia menggunakan bahasa. Dalam hubungan ini, bahasa dapat 
dilihat dari dua hal, yaitu; sebagai aktivitas jiwa dan sebagai aktivitas 
otak (Mackey dalam Pateda, 1990:31).
Lebih lanjut Mackey mengatakan sebagai aktivitas jiwa bahasa 
dapat dianggap sebagai gerakan mental atau sebagai stimulus-reaksi 
yang menyentuh ingatan, asosiasi ide yang kemudian disalurkan 
melalui alat bicara dalam bentuk fonem-fonem, kata-kata, klausa, 
dan akhirnya menjadi kalimat. Bahkan, rangkaian kalimat dapat 
menjadi alinea dan wacana.
Bahasa dapat pula dianggap sebagai aktivitas otak. Sebagai 
aktivitas otak, terdapat dua pendekatan yang digunakan, yaitu; 
pendekatan melalui neurologi dan pendekatan melalui teknologi 
(Mackey dalam Pateda, 1990:32). Pendekatan neuorologi berkaitan 
dengan pusat-pusat wicara yang terdapat dalam otak manusia. Ahli 
yang terkenal meneliti pusat-pusat wicara dan lokalisasi daerah 
ujaran dalam otak, yaitu Broca dan Wernicke. Pendekatan teknologi 
berkaitan dengan tiga hal, yaitu: 1) model konstruksi (berfungsi 
sebagai translator mekanisme akan menghasilkan bentuk-bentuk 
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analog elektronik di dalam otak), 2) model teoritis (berkaitan dengan 
tujuan studi bahasa yang menganggap bahasa sebagai aktivitas otak), 
dan 3) model kerja ( terarah pada bagaimana bahasa beroperasi di 
dalam otak).
Berbicara mengenai hubungan bahasa dengan pikiran, 
Steinberg (dalam Pateda,1990:33) mengatakan hubungan tersebut 
dapat dilihat dari:
1. produksi ujaran yang merupakan dasar pikiran,
2. bahasa adalah basis pikiran,
3. sistem bahasa menunjukkan spesifikasi pandangan 
4. sistem bahasa menunjukkan budaya
Produksi ujaran yang merupakan dasar pikiran dapat 
diartikan, dengan ujaran yang dihasilkan dapat dilihat dari tingkah 
laku/perilaku seseorang. Produksi ujaran setiap individu berbeda-
beda. Pada individu normal, produksi ujaran akan didahului oleh 
pengertian/pemahaman konsep.
Bahasa adalah basis dasar pikiran. Di bagian sebelumnya 
telah dikatakan bahwa bahasa merupakan instrumen dari pikiran, 
khususnya untuk mengembangkan pikiran. Dengan bahasa, manusia 
dapat mengawetkan produksi dari pikiran, yaitu berwujud ilmu 
pengetahuan. 
Ilmu pengetahuan dapat diperluas dengan membaca. Dengan 
membaca, apa yang belum diketahui dapat diketahui. Dengan 
membaca, seorang manusia akan dapat menjelajah ke antero dunia. 
Artinya, dengan membaca dapat diketahui keunikan dan budaya 
negara lain tanpa harus pergi ke negara tersebut. 
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D.2  KAJIAN BAHASA
D.2 .1 Bahasa Objek Kajian Linguistik
Linguistik menjadikan bahasa sebagai objek kajiannya. 
Bidang kajian linguistik yang mempelajari struktur internal bahasa/ 
hubungan bahasa dengan struktur bahasa itu sendiri dan struktur 
eksternal/ hubungan bahasa itu dengan faktor-faktor di luar bahasa 
dibedakan atas linguiatik mikro dan linguistik makro.
Linguistik mikro mengarahkan kajiannya kepada struktur 
internal bahasa., Kajian bahasa secara internal yaitu pengkajian 
hanya dilakukan terhadap struktur intern bahasa itu, yang terdiri 
dari bidang fonologi, bidang morfologi, bidang sintaksis, bidang 
semantik, dan bidang leksikologi. Linguistik makro mengarahkan 
kajiannya kepada hubungan bahasa dengan faktor-faktor di luar 
bahasa. Bahasa merupakan fenomena yang tidak dapat dilepaskan 
dari segala kegaiatan manusia bermasyarakat, sedangkan kegaiatan 
itu sangat luas sekali. Oleh karena itu, cabang linguiatik makro itu pun 
menjadi sangat banyak, di antaranya sosiolinguistik, psikolinguistik, 
dan antropolinguistik. 
Pada bab ini, akan diuraikan secara singkat kajian linguistik 
mikro dan kajain linguistik makro. Khusus untuk kajian linguistik 
makro, penulis akan lebih menitikberatkan pembahasan terhadap 
sosiolinguistik.
D.2 .2 Linguistik Mikro
Linguistik mikro memfokuskan kajiannya terhadap struktur 
intern bahasa. Artinya, kajian bahasa hanya pada struktur intern 
bahasa tanpa menghubungkannya dengan faktor-faktor ekstern 
bahasa tersebut. Kajian terhadap struktur intern bahasa ini antara 
lain meliputi: bidang fonologi, bidang morfologi, bidang sintaksis, 
bidang semantik, dan bidang leksikologi. 
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D.2 .2.1 Bidang Fonologi
Bidang kajian bahasa yang membicarakan struktur bunyi 
bahasa disebut dengan fonologi. Istilah fonologi berasal dari kata 
phonology yaitu gabungan kata phone dan logy. Kata phone berarti 
‘ bunyi bahasa, baik berupa bunyi vokal maupun bunyi konsonan’, 
sedangkan kata logy berarti ‘ ilmu pengetahuan, metode, atau pikiran’ 
(Homby, 1974:627 dalam Aslinda dan Syafyahya, 2007: 10). Dalam 
ilmu bahasa yang dimaksud fonologi adalah salah satu cabang ilmu 
bahasa umum  (linguistik) yang mempelajari bunyi-bunyi bahasa, 
baik bahasa masyarakat yang sudah maju/moderen maupun  bunyi-
bunyi bahasa masyarakat yang masih bersahaja/primitif dalam 
segala aspeknya (Arifin, 1979:1 dalam Aslinda dan Leni Syafyahya, 
2007:3 ). 
 Fonologi mempelajari bunyi-bunyi bahasa baik secara umum 
maupun secara khusus. Fonologi yang mempelajari bunyi-bunyi 
bahasa secara umum disebut dengan fonologi umum, sedangkan 
fonologi yang mempelajari bunyi-bunyi bahasa secara khusus disebut 
dengan fonologi khusus. Fonologi umum mempelajari bunyi-bunyi 
bahasa dari berbagai bahasa, sedangkan fonologi khusus mempelajari 
bunyi-bunyi bahasa pada satu bahasa tertentu.
 Di samping itu, dalam fonologi juga dipelajari masalah 
fonetik dan fenemik suatu bahasa. Fonetik lebih menititkberatkan 
analisisnya pada bunyi-bunyi bahasa tanpa menghiraukan fungsi 
tiap-tiap bunyi. Fonemik lebih menitikberatkan analisisnya pada 
bunyi-bunyi bahasa yang befungsi membedakan makna. Dengan 
kata lain, fonemik mempelajari fonem yang terdapat dalam suatu 
bahasa, contoh, dalam bahasa Minangkabau, ada kata Bukittinggi, 
bunyi [ I ] yang terdapat dalam suku kata tertutup akan berbeda 
dengan [ i ]  dalam suku kata terbuka. Perbedaan bunyi [ I ] /[ i ] 
adalah perbedaan fonetis semata. Apabila dua bunyi yang secara 
fonetis berbeda dikatakan mempunyai perbedaan secara fonemis 
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bila perbedaan tersebut menyebabkan perbedaan makna antara dua 
kata (Verhaar, 1996:11). Contohnya, dalam bahasa Minangkabau[ t] 
dan [l ]berbeda secara fungsional karena membedakan makna dalam 
pasangan kata /tari/ dan /lari/.   Oleh karena itu, dalam bahasa 
Minangkabau /t/ dan /l/ merupakan fonem yang berbeda.
D.2.2.2 Bidang Morfologi 
Morfologi membicarakan struktur intern kata. Morfologi 
merupakan bagian dari struktur bahasa yang mencakup kata 
dan bagian-bagian kata, yakni morfem (Kridalaksana, 1993:142). 
Dalam morfologi, dibicarakan seluk beluk morfem, bagaimana cara 
menentukan suatu bentuk adalah morfem atau bukan, bagaimana 
morfem-morfem itu berproses menjadi kata. Proses-proses yang 
membicarakan tentang kata dalam morfologi disebut dengan proses 
morfemis/ proses morfologis. 
Proses morfemis berkenaan dengan proses afiksasi, reduplikasi, 
komposisi, konversi, dan modifikasi intern (Chaer, 1994:1770). 
Proses-proses morfemis tersebut tidak akan dibicarakan lebih lanjut 
pada bab ini.
D.2.2.3 Bidang Sintaksis
Sintaksis membicarakan hubungan kata dengan kata lain atau 
unsur-unsur lain sebagai suatu satuan ujaran. Hal ini sesuai dengan 
asal usul kata sintaksis itu sendiri, yaitu dari bahasa Yunani sun 
‘dengan’ dan tattein ‘menempatkan’. Jadi sintaksis secara etimologi 
istilah itu berarti, menempatkan bersama-sama kata menjadi 
kelompok kata atau kalimat (Chaer, 1994:206).
Dalam pembahasan sintaksis, dibicarakan masalah, (1) Struktur 
sintaksis yang mencakup 3 tataran yaitu tataran fungsi, tataran 
kategori, dan tataran peran, (2)satuan-satuan sintaksis berupa frase, 
klausa, kalimat , dan wacana, (3) hal-hal lain yang berkenaan dengan 
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sintaksis, seperti modulitas dan aspektualitas.
D.2.2.4 Bidang Semantik 
Semantik adalah ilmu yang membicarakan tentang makna atau 
arti suatu bahasa. Semantik merupakan salah satu komponen dari 
tata bahasa ( di samping sintaksis dan morfologi) dan makna kalimat 
sangat ditentukan oleh komponen semantik. 
Banyak teori tentang makna, telah dikemukan oleh para ahli. 
Salah satunya teori yang sangat terkenal dalam bidang semantik 
yaitu teori yang dikemuka oleh F. de Saussure dengan teori tanda 
linguistiknya. Menurut de Saussure setiap tanda linguistik terdiri 
dari dua komponen yaitu; komponen significant	‘ yang mengartikan’, 
yang wujudnya berupa runtunan bunyi bahasa dan komponen 
signifie	‘ yang diartikan; yang wujudnya berupa pengertian/konsep 
(lihat Chaer, 1994; Djajasudarma, 1996). Dari pandangan de Saussure 
di atas , dapat dikatakan bahwa makna adalah pengertian/ konsep 
yang terdapat pada sebuah tanda linguistik. Bagaimana menganalisis 
makna dalam sebuah kata , jenis makna yang terdapat dalam suatu 
kata, dan komponen makna yang dikandung oleh sebuah kata akan 
dipelajari dalam bidang semantik. Di samping itu, ada hal lain yang 
harus diingat tentang makna ini, karena bahasa itu bersifat arbitrer 
(lihat hal. 1)  maka hubungan antara kata dengan acuannya juga 
bersifat arbitrer.
D.2.2.5 Bidang Leksikologi 
Dalam ilmu linguistik, istilah leksikologi berarti perbendaharaan 
kata. Cabang linguistik yang membicarakan tentang leksikon itu 
disebut leksikologi. Leksikologi disebut juga dengan ilmu kosa kata 
yaitu ilmu yang mempelajari seluk-beluk kata, menyelidiki kosa kata 
suatu bahasa, baik mengenai pemakaiannya maupun maknanya, 
seperti yang dipakai oleh masyarakat bahasa yang bersangkutan, 
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juga dipelajari mengenai bentuk dan sejarahnya (Usman. 1979:1).
Leksikologi termasuk ilmu interdisiplin karena dalam ilmu 
ini diperlukan ilmu-ilmu lain sebagai penunjang, seperti fonologi, 
morfologi, dan semantik. Dalam leksikologi, dibicarakan beberapa 
masalah yaitu; (1) fakta bahwa setiap bahasa memiliki sejumlah 
kata, (2) fakta bahwa kosa kata merupakan daftar yang terbuka, 
(3) hubungan antara bentuk kata dengan makna kata, dan (4) fakta 
bahwa kata mempunyai sekian banyak segi yang dapat dianalisis. 
D.2.3 Linguistik Makro
Linguistik makro mengkaji hubungan bahasa dengan faktor-
faktor di luar bahasa,. Dengan kata lain, linguistik makro di antaranya 
mengkaji hubungan bahasa dengan masyarakat pemakai bahasa dan 
situasi penggunaan bahasa serta hubungan bahasa dengan kejiwaan. 
Khusus untuk linguistik makro, penulis akan menitiberatkan 




Kata sosiolinguistik merupakan gabungan dari kata sosiologi 
dan linguistik. Sosiologi adalah kajian yang objektif dan ilmiah 
mengenai manusia di dalam masyarakat dan mengenai lembaga-
lembaga dan proses sosial yang ada di dalam masyarakat (Chaer dan 
Agustina, 1995:3). Linguistik adalah ilmu yang bahasa atau bidang 
yang mengambil bahasa sebagai objek kajiannya. Dengan demikian, 
sosiolinguistik bidang ilmu antardisiplin yang mempelajari bahasa 
itu di dalam masyarakat.
Appel (dalam Suwito,1982:2) mengatakan sosiolinguistik 
memandang bahasa pertama-tama sebagai sistem sosial dan sistem 
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komunikasi serta merupakan bagian dari masyarakat dan kebudayaan 
tertentu, sedangkan yang dimaksud dengan pemakaian bahasa 
adalah bentuk interaksi sosial yang terjadi dalam situasi kongkrit. 
Dengan demikian, dalam sosiolinguistik, bahasa tidak dilihat secara 
internal, melainkan dilihat sebagai sarana interaksi/komunikasi di 
dalam masyarakat.
Di dalam masyarakat, seseorang tidak lagi dipandang sebagai 
individu yang terpisah, melainkan dipandang sebagai anggota dari 
kelompok sosial. Oleh karena itu, bahasa dan pemakaiannya tidak 
diamati secara individual, tetapi dihubungkan dengan kegiatannya 
di dalam masyarakat atau dipandang secara sosial. Bahasa dan 
pemakaiannya dipandang secara sosial dipengaruhi oleh faktor 
linguistik dan faktor nonlinguistik.
Faktor linguistik yang mempengaruhi bahasa dan pemakaiannya 
terdiri dari fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Di 
samping itu, faktor nonlinguistik yang mempengaruhi bahasa dan 
pemakaiannya  terdiri dari faktor sosial dan faktor situasional. Factor 
sosial yang mempengaruhi bahasa dan pemakaiannya terdiri dari 
status sosial, tingkat pendidikan, umur, jenis kelamin, dan lain-
lain, sedangkan faktor situasional yang mempengaruhi bahasa dan 
pemakaiannya terdiri dari siapa yang berbicara, dengan bahasa apa, 
kepada siapa, di mana, dan masalah apa (Fishman dalam Suwito, 
1982:3).
2. Masalah-Masalah Sosiolinguistik
Masalah dalam sosiolinguistik maksudnya hal-hal yang 
merupakan topik-topik yang dibahas/dikaji dalam sosiolinguistik. 
Dalam konferensi sosiolinguistik pertama di Universitas of 
California, dirumuskan ada tujuh (7) masalah yang dibicarakan 
dalam sosiolinguistik, ketujuh masalah tersebut adalah (Chaer dan 
Agustina, 1995:7):
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1. Identitas sosial penutur.
2. Identitas sosial dari pendengar yang terlibat.
3. Lingkungan sosial tempat peristiwa tutur.
4. Analisis sinkronik dan diakronik dari dialek –dialek sosial.
5. Penilaian sosial yang berbeda oleh penutur akan perilaku 
bentuk-bentuk ujaran.
6. Tingkatan variasi dan ragam linguistik.
7. Penerapan praktis dari penelitian sosiolinguistik.
Di samping tujuh masalah sosiolinguistik di atas, ada masalah 
lain yang intinya hampir sama dengan masalah di atas. Adapun 
masalah/topik-topik dalam sosiolinguistik tersebut di bicarakan oleh 
Nababan (1991:4):
1. bahasa, dialek, idiolek, dan ragam bahasa
2. repertoire bahasa
3. masyarakat bahasa
4. kedwibahasaan dan kegandaan
5. fungsi masyarakat bahasa dan profil sosiolinguistik 




10. bahasa dan kebudayaan
Untuk lebih lengkapnya, di bawah ini akan diperkenalkan 
secara singkat setiap topik di atas:
2.1 Bahasa, Dialek, dan Idiolek
Perbedaan ketiga istilah ini terdapat pada defenisi masing-
masing. Jika, yang dibicarakan bahasa seseorang atau ciri khas yang 
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dimiliki oleh seseorang individu dalam menggunakan bahasa disebut 
idiolek. Idiolek seseorang individu akan berbeda-beda dengan idiolek 
individu lain. Jika, idiolek-idiolek lain dapat digolongkan dalam satu 
kumpulan kategori di sebut dialek. Jadi, dialek itu merupakan ciri 
khas sekelompok individu/masyarakat dalam menggunakan bahasa.
Menurut Chaer (1995:83) dialek ini juga dibedakan atas dua 
bagian yaitu dialek geografi dan dialek sosial. Dialek geografi 
adalah persamaan bahasa yang disebabkan oleh letak geografi yang 
berdekatan yang memungkinkan antarkomunikasi yang sering antara 
penutur-penutur idiolek itu. Dialek sosial adalah persamaaan yang 
disebabkan oleh kedekatan sosial, yaitu penutur-penutur idiolek itu 
termasuk dalam satu golongan masyarakat yang sama.
Bahasa dalam kerangka ini termasuk dalam kategori kebahasaan 
yang terdiri dari dialek tiap-tiap penuturnya saling mengerti / Mutual	
Inteligibility dan dianggap oleh penuturnya sebagai suatu kelompok 
kebahasaan yang sama. Dengan kata lain, bahasa itu terdiri dari 
dialek yang dimilki oleh sekelompok penutur tertentu yang sewaktu 
berkumunikasi satu sama lain dapat saling mengerti.
2.2 Verbal Repertoire
Istilah verbal repertoire dapat diartikan sebagai kemampuan 
berkomunikasi yang dimilki oleh penutur. Artinya, penutur mampu 
berkomunikasi dalam berbagai ragam bahasa kepada pihak lain 
dalam berbagai ujaran, maka akan semakin luaslah verbal repertoire 
yang dimiliki oleh penutur tersebut (Alwasilah, 1985:68). 
2.3 Masyarakat Bahasa
Masyarakat bahasa adalah sekumpulan manusia yang 
menggunakan sistem isyarat bahasa yang sama Blomfield (dalam 
Nababan, 1991:5). Pengertian masyarakat bahasa menurut Bloomfield 
oleh para ahli sosiolinguistik dianggap terlalu sempit, karena setiap 
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orang menguasai dan menggunakan lebih dari satu bahasa. 
Corder ( dalam Alwasilah 1985:41) mengatakan masyarakat 
bahasa adalah sekelompok oarng yang satu sama lain bisa saling 
mengerti sewaktu mereka berbicara. Apabila dilihat dari dua 
konsep ahli di atas dapat dikatakan bahwa masyarakat bahasa itu 
dapat terjadi dalam sekelompok orang yang menggunakan bahasa 
yang sama dan sekelompok orang yang menggunakan bahasa yang 
berbeda dengan syarat di antara mereka terjadinya saling pengertian. 
2.4  Kedwibahasaan /Kegandaan
Kedwibahasaan artinya kemampuan/ kebiasaan yang dimiliki 
oleh penutur dalam menggunakan bahasa. Banyak aspek yang 
berhubungan dengan kajian kedwibahasaan, antara lain, aspek sosial, 
individu, pedagogis, dan psikologi. Di sisi lain, kata kedwibahasaan 
ini mengandung dua konsep yaitu kemampuan mempergunakan 
dua bahasa/bilingualitas dan kebiasaan memakai dua bahasa/
bilingualism. Dalam bilingualitas, dibicarakan tingkat penguasaan 
bahasa, jenis keterampilan yang dikuasai, sedangkan dalam 
bilingualism dibicarakan pola-pola penggunaan kedua bahasa yang 
bersangkutan, seringnya dipergunakan setiap bahasa, dan dalam 
lingkungan bahasa yang bagaimana bahasa-bahasa itu dipergunakan 
(Aslinda dan Leni Syafyahya, 2007:8).
Di samping bilingualitas dan bilingualism, dalam 
kedwibahasaan juga dibicarakan masalah alih kode (code switching), 
campur kode (code mixing), interferensi. Perbedaan antara alih kode, 
campur kode, interferensi, dan integrasi akan dibicarakan lebih lanjut 
pada bab berikutnya.
2.5 Fungsi Kemayarakatan dam Kedudukan kemasyarakatan 
Bahasa Adalah Suatu Topik yang Pokok dalam Pembahasan 
Sosiolinguistik
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Bahasa adalah suatu topik yang pokok dalam pembahasan 
sosiolinguistik. Bahasa akan memiliki fungsi-fungsi tertentu dalam 
pergaulan antara sesama anggota sesuai dengan kelompok/suku 
bangsa. Bahasa Indonesia contohnya, dapat menjadi bahasa nasional, 
bahasa negara, bahasa resmi, dan bahasa persatuan antara suku 
bangsa. Begitu pula dengan bahasa Minangkabau, dapat menjadi 
bahasa daerah, bahasa pengantar di tingkat sekolah dasar kelas satu 
dan dua, bahasa resmi dalam acara adat-istiadat, dan lainnya.
2.6  Penggunaan Bahasa / Etnografi berbahasa
Dalam penggunaan bahasa, penutur harus memperhatikan 
unsur-unsur yang terdpat dalam tindak berbahasa dan kaitannya 
dengan, atau pengaruhnya terhadap bentuk dan pemilihan ragam 
bahasa. Dell Hymes (1979) (dalam Nababan, 1991:7 lihat Aslinda dan 
Leni Syafyahya, 2007) mengatakan dalam penggunaan bahasa ada 
delapan unsur yang harus diperhatikan dalam penggunaan bahasa, 
kedelapan unsur tersebut disingkat dengan akronim, SPEAKING 
(setting,	participant,	ends,	act	sequences,	key,	instrumentalities,	norm,	dan	
genre). Pengertian SPEAKING ini akan penulis uraikan secara ringkas, 
yaitu:
1. Setting
Setting dan scene berhubungan dengan latar tempat peristiwa 
tutur terjadi. Tempat peristiwa tutur berkaitan dengan where 
dan when ‘waktu bicara dan suasana, kapan dan suasana yang 
tepat untuk menggunakan tuturan.
2. Participant
Participant yaitu alat penafsir yang menanyakan siapa saja 
pengguna bahasa (penutur, mitra tutur, dan pendengar).
3. End 
Komponene tutur end mengacu pada maksud dan tujuan yang 
ingin dicapai dalam aktivitas berbicara.
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4. Act Sequence
Komponen tutur act Sequence berhubungan dengan bentuk 
dan isi suatu tuturan.
5. Komponen tutur key berhubungan dengan manner, nada 
suara,  sikap atau cara berbicara.
6. Instrumentalis berhubungan dengan channel/saluran dan 
bentuk bahasa yang digunakan untuk menyampaikan pesan.
7. Norms  
Komponen tutur norms berhubungan dengan kaidah-kaidah 
tingkah laku dalam interaksi dan interpretasi kumunikasi. 
Norma interaksi dicerminkan oleh tingkat sosial atau hubungan 
sosial yang umum dalam sekelompok masyarakat.
8. Genre
Genre merupakan kategori yang dapat ditentukan lewat 
bentuk bahasa yang digunakan.
2.7 Sikap Bahasa
Sikap bahasa dikaitkan dengan motivasi belajar  suatu bahasa. 
Sikap bahasa pada hakikatnya adalah kesopanan bereaksi terhadap 
suatu keadaan. Dengan demikian, sikap bahasa menunjuk kepada 
sikap mental dan sikap perilaku dalam berbahasa. Sikap bahasa 
dapat diamati antara lain melalui perilaku berbahasa atau perilaku 
bertutur.
2.8  Perencanaan Bahasa 
Perencanaan bahasa berhubungan dengan proses 
pengembangan bahasa, pembinaan bahasa, dan politik bahasa. 
Perencanaan bahasa itu disusun setelah dan berdasarkan ketentuan-
ketentuan yang telah digariskan oleh kebijaksanaan bahasa. 
Perencanaan bahasa harus meliputi dua aspek pokok yaitu: pokok 
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yang berhubungan dengan kedudukan bahasa atau status bahasa 
dan perencanaan yang berhubungan dengan materi bahasa atau 
korpus atau kode (Suwito, 1982: 66).
2.9  Interaksi Sosiolinguistik
Dalam interaksi sosiolinguistik, dibicarakan tentang 
kemampuan komunikatif penutur. Di samping itu, dibicarakan juga 
makna yang sebenarnya dari unsur-unsur kebahasaan karena satu 
kata/bahasa dapat memiliki makna ganda. Artinya, makna satu 
kata/bahasa tergantung juga pada konteks pemakaiannya. Contoh, 
dalam bahasa Minangkabau, kata banak akan memiliki makna yang 
berbeda dalam konteks yang berbeda:
1. Jika kata banak diucapkan oleh seseorang pelanggan masuk 
rumah makan   Minangkabau dengan ujaran, Lai banak Pak 
‘Ada gulai otak Pak?’
2. Jika kata banak diucapkan oleh seorang ibu memarahi anaknya; 
Lai banak ang ndak?   ‘Kamu punya otak apa tidak?’
2.10 Bahasa dan Budaya
Dalam subtopik ini, dibicarakan hubungan antara bahasa 
sebagai unsur budaya dan kebudayaan umum. Bahasa sangat 
dipengaruhi oleh kebudayaan, segala hal yang ada dalam kebudayaan 
akan tercermin di dalam bahasa.
Bahasa merupakan suatu sistem vokal simbol yang bebas yang 
dipergunakan oleh anggota masyarakat uantuk berinteraksi. Bahasa 
dapat dikaji dari dua aspek, yaitu hakikatnya dan fungsinya (Nababan, 
1991: 46). Lebih lanjut Nababan mengatakan hakikat bahasa secara 
garis besar membicarakan sitem dari suatu unsur bahasa, sedangkan 
fungsi bahasa yang paling mendasar ialah untuk komunikasi. Dengan 
komunikasilah, terjadinya suatu sistem sosial atau masyarakat. 
Tanpa komunikasi tidak ada masyarakat; masyarakat atau sistem 
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sosial manusia didasarkan atas dan bergantung pada komunikasi 
kebahasaan, tanpa bahasa tidak ada sisstem kemasyarakatan manusia 
dan akan lenyaplah kemanusiaan.
Berbicara masalah masyarakat, tidak terlepas dari masalah 
kebudayaan. Kebudayaan memiliki berbagai definisi bergantung 
pada sudut pandangn pembuat definisi itu. Kroeber dan Kluckhohn 
(dalam Nababan, 1991: 49) mengumpulkan definisi kebudayaan 
dari beberapa ahli antropologi dan membaginya atas 6 golongan, 
yaitu: (a) deskriptif (yang menekankan unsur-unsur kebudayaan), 
(b) historis (yang menekankan bahwa kebudayaan itu diwarisi 
secara kemasyarakatan), (c) normatif (yang menekankan hakikat 
kebudayaan sebagai aturan hidup dan tingkah laku, (d) psikologis 
(yang menekankan kegunaan kebudayaan dalam penyesuaian diri 
pada lingkungan), (e) struktural (yang menekankan sifat kebudayaan 
sebagai suatu sistem yang berpola dan teratur, dan (f) genetis (yang 
menekankan terjadinya kebudayaan sebagai hasil karya manusia). 
Di sisi lain, Ohoiwutun (2002: 77) mengatakan kebudayaan itu 
mencakup seluruh perbuatan manusia. 
Bahasa dan kebudayaan selalu terealisasi secara tumpang 
tindih. Pengaruh timbal balik antara bahasa dan kebudayaan dapat 
dilihat dalam belajar bahasa kedua atau bahasa asing. Pola-pola 
komunikasi yang dipengaruhi oleh kebudayaan jelas dapat ditelusuri 
melalui pengamatan terhadap kecenderungan-kecenderungan 
berbahasa (Ohoiwutun, 2002: 79). Dengan melihat keterangan di atas, 
dapat dikatakan eratnya hubungan antara bahasa dan kebudayaan. 
Melalui bahasa seseorang atau masyarakat kita dapat mengetahui 
kebudayaan orang atau masyarakat tersebut.
3. Sosiolinguistik dengan Ilmu Lain
Sosiolinguistik menkaji bahasa, masyarakat, dan hubungan 
bahasa dengan masyarakat. Cakupan sosiolinguistik akan semakin 
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jelas jika dilihat hubungan sosiolinguistik dengan ilmu lain yang 
terkait. Dalam subbab ini, akan dideskripsikan secara singkat 
hubungan sosiolinguistik dengan ilmu sosiologi, pargmatik, dan 
antropologi. 
3.1 Sosiolinguistik dengan Sosiologi
Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan manusia 
sebagai individu maupun kelompok masyarakat. Dengan demikian, 
objek kajian sosiologi ialah proses hubungan antarmanusia dalam 
masyarakat. Sumarsono dan Paina ( 2002:5) mengatakan sosiologi 
mempelajari antara lain struktur sosial, organisasi kemasyarakatan, 
hubungan antaranggota masyarakat, dan tingkah laku masyarakat. Di 
dalam masyarakat, terdapat berbagai lapisan, ada lapisan pengusaha, 
lapisan pejabat, dan rakyat jelata. Semua lapisan masyarakat tersebut 
dalam berinteraksi pastilah menggunakan bahasa. 
Bahasa digunakan oleh masyarakat sebagai alat komunikasi 
anatarsesama. Karena masyarakat itu terdiri dari berbagai 
lapisan,  tentulah bahasa yang digunakan akan bervariasi. Kajian 
tentang variasi bahasa merupakan salah satu bagian dari kajian 
sosiolinguistik. Hal ini sesuai dengan pendapat Suwito (1982:104) 
yang menyatakan bahwa variasi bahasa timbul karena penutur 
mengetahui akan adanya alat komunikasi yang sesuai dengan situasi 
dan konteks sosial. Rumusan yang hampir sama dinyatakan oleh 
Nababan (1991:2) sosiolinguistik untuk membahas aspek-aspek 
kemasyarakatan khususnya variasi yang terdapat dalam bahasa yang 
berkaitan dengan faktor-faktor kemasyarakatan atau sosial. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa hubungan sosiolinguistik dengan 
sosiologi sangatlah erat. 
Keeratan hubungan sosiolinguistik dengan sosiologi dapat 
kita lihat dalam penggunaan metode penelitian. Misalnya, dalam 
pengumpulan data penelitian, baik sosiologi maupun sosiolinguistik 
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menggunakan metode wawancara, rekaman, pengumpulan dokumen 
dan sebagainya, sedangkan dalam pengolahan data menggunakan 
metode deskriptif ( Sumarsono dan Paina, 2002:6).
 3.2 Sosiolinguistik dengan Pragmatik
Sosiolinguistik mengkaji variasi bahasa dan penggunaan 
bahasa dalam hubungannya dengan perilaku masyarakat atau variasi 
bahasa dalam hubungannya dengan konteks sosial masyarakat 
yang mendukungnya (Fishman,1972:4, dalam Chaer dan Agustina, 
1995:4-5). Berbicara mengenai konteks akan berkaitan erat dengan 
ilmu pragmatik. Konteks yaitu unsur di luar bahasa dikaji dalam 
pragmatik. 
Pragmatik adalah (1) aspek-aspek pemakaian bahasa atau 
konteks luar bahasa yang memberikan sumbangan kepada makna 
ujaran, (2) syarat-syarat yang mengakibatkan serasi tidaknya 
pemakaian bahasa dalam komunikasi Kridalaksana ( 1993:176). 
Dari pengertian itu, dapat dilihat hubungan sosiolinguitik dengan 
pragmatik.
 Untuk mengkaji pragmatik di dalam bahasa tertentu, kita perlu 
memahami konteks. Konteks merupakan aspek-aspek lingkungan 
fisik atau sosial yang kait-mengkait dengan ujaran tertentu. 
Lingkungan sosial yang mempengaruhi pemakaian bahasa yaitu 
status sosial, tingkat pendidikan, umur, tingkat ekonomi, dan jenis 
kelamin
3.3 Sosiolinguistik dengan Antropologi
Antropologi mempelajari manusia dan kebudayaan serta sistem 
kemasyarakatan. Antropologi adalah kajian tentang masyarakat dari 
sudut kebudayaan dalam arti luas. Kebudayaan dalam arti luas bisa 
mencakup hal-hal seperti kebiasaan, adat, hukum, nilai, lembaga 
sosial, religi, teknologi, dan bahasa (Sumarsono dan Paina, 2003:13).
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Dari pengertian itu, dapat dilihat hubungan sosiolinguistik 
dengan antropologi. Antropologi mengkaji tentang masyarakat 
dari sudut kebudayaan. Salah satu unsure kebudayaan adalah 
bahasa. Artinya, dengan bahasa masyarakat kita dapat mempelajari 
kebudayaan.  Bagi antropologi, bahasa seringkali dianggp sebagai 
ciri penting bagi jati diri bagi sekelompok orang berdasarkan etnik 
(Sumarsono dan Paina,2003:13).   Masyarakat dapat diklasifikasikan 
berdasarkan etniknya. Setiap etnik akan berkomunikasi dengan 
etnik lain. Bahasa apa yang akan digunakan oleh setiap etnik jika 
berkomunikasi dengan etnik lain itu merupakan kajian sosiolinguistik. 




Kalau dilihat dari pembentukan kata, psikolinguistik terbentuk 
dari kata psiko dan linguistik. Psiko berarti psikologi. Secara etimologi 
kata psikologi berasal dari bahasa Yunani Kuno; psyche dan logos, 
psyche ‘ jiwa’ dan logos ‘ ilmu jiwa’. Jadi, secara harfiah psikologi 
berarti ilmu jiwa atau ilmu yang objek kajiannya adalah jiwa (Chaer, 
2003:2). 
Kata linguistik berpadanan dengan linguistics dalam bahasa 
Inggris, linguistique dalam bahasa Perancis, dan lingguistiek dalam 
bahasa Belanda, diturunkan dari kata bahasa Latin lingua ‘ bahasa’. 
Secara populer orang sering mengatakan bahwa linguistik adalah 
ilmu tentang bahasa; atau ilmu yang menjadikan bahasa sebagai 
objek kajiannya ( Chaer. 1994:1). 
Di sisi lain, Clark dan Clark (dalam Dardjowiwidjojo, 2003:7) 
mengatakan bahwa psikologi bahasa berkaitan dengan tiga hal 
utama, yaitu: komprehensif, produksi, dan pemerolehan bahasa. 
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Dari definisi ini, dapat dikatakan bahwa psikolinguistik mempelajari 
proses-proses mental yang dilalui oleh manusia dalam berbahasa.
Dari keterangan pengertian psikologi dan linguistik itu, dapat 
dikatakan bahwa psikolinguistik merupakan gabungan dari dua 
ilmu. Analisis psikolinguistik lebih  lebih berat ke linguistik daripada 
psikologi. Artinya, psikolinguistik menganalisis penggunaan bahasa 
oleh seseorang yang dapat dijadikan alat untuk menerka proses yang 
bergejolak dalam jiwa. 
Penggunaan bahasa merupakan gambaran gejolak jiwa 
seseorang. Untuk alasan inilah ahli ilmu jiwa/psikolog memusatkan 
perhatian pada bahasa. Pateda (1990:25) mengatakan bahasa dapat 
digunakan untuk menerangkan tingkah laku manusia sekaligus 
dapat digunakan untuk mengenalinya.
2. Ruang lingkup Psikolinguistik 
Ruang lingkup psikolinguistik memerikan bahasa dilihat 
dari aspek-aspek pasikologi dan sejauh yang dapat dipikirkan oleh 
manusia. Pateda (1990:19) merumuskan topik-topik penting yang 
menjadi lingkup psikolinguistik, yaitu:
a. proses bahasa dalam komunikasi dan pikiran
b. akuisisi bahasa
c. pola tingkah laku berbahasa
d. asosiasi verbal dan persoalan makna
e. persepsi ujaran dan kognisi
Psikolinguistik dapat dikaitkan dengan performansi sebagai 
perwujudan kaidah bahasa. Untuk itu, psikolinguistik bertugas 
menilai realita psikologi deskripsi linguistik tentang kompentensi 
dan menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi performansi 
linguistik dan memberikan batas terhadap sifat alamiah pengaruh ini 
(Slobin, dalam Pateda,1990:9).
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Secara lebih rinci dapat dikatakan bahwa psikolinguistik 
mempelajari empat topik utama, yaitu:
1. Komprehensif, yakni, proses-proses mental yang dilalui 
oleh manusia sehingga mereka dapat menangkap apa yang 
dikatakan oleh orang lain dan memahami apa yang dimaksud.
2. Produksi, yakni, proses-proses mental pada diri kita yang 
membuat kita dapat berujar seperti yang kita ujarkan.
3. Landasan biologis serta neurologis yang membuat manusia 
bisa berbahasa,
4. Pemerolehan bahasa, yakni, bagaimana anak memperoleh 
bahasa mereka (Dardjowiwidjojo, 2003:7). Keempat topik 
tersebut tidak akan dibahas dalam buku ini. 
Sub-subtopik di atas dapat memberikan deskripsi singkat 
tentang masalah-masalah psikolinguistik. 
E. RANGKUMAN 
Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang 
berartikulasi, konvensional dan dipergunakan oleh masyarakat 
sebagai alat komunikasi.. Dengan arti, bahasa merupakan hal yang 
paling hakiki dalam kehidupan manusia. Karena dengan bahasalah 
manusia melakukan segala aktivitas. Bahasa yang dipergunakan 
yang dipergunakan oleh masyarakat dalam kehidupan itu memiliki 
berbagai fungsi, di antaranya, sebagai alat penyampaian isi pikiran. 
Dengan demikian, bahasa yang dipergunakan itu haruslah memiliki 
struktur. 
Di samping itu, kajian bahasa meliputi dua bagian, yaitu 
kajian bahasa secara internal/linguistik mikro dan kajian bahasa 
secara eksternal/linguistik makro. Kajian linguistik mikro mengkaji 
unsur-unsur internal bahasa itu sendiri, seperti: fonologi, morfologi, 
sintaksis, semantik, dan leksikologi. Kajian linguistik makro mengkaji 
unsur-unsur eksternal bahasa. Unsur-unsur eksternal bahasa itu 
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berhubungan dengan faktor luar bahasa baik faktor sosial maupun 
faktor situasional. Kajian eksternal bahasa artinya dalam mengkaji 
bahasa itu memerlukan ilmu-ilmu lain selain ilmu bahasa, seperti 
memerlukan ilmu sosiologi yang dikenal dengan sosiolinguistik dan 
memerlukan ilmu psikologi, yang dikenal dengan psikolinguistik.
F. SOAL-SOAL
1. Apakah arti bahasa? Jelaskalah!
2. Apakah yang dimaksud dengan hakikat bahas? Jelaskanlah!
3. Struktur bahasa yang bagaimanakah yang harus ada? 
Jelaskanlah
4. Jelaskalah kaitan bahasa dengan pikiran!
5. Jelaskanlah pembagian kajian bahasa!
6. Apakah yang dimaksud dengan linguistik mikro dan linguistik 
makro, jelaskanlah!
7. Jelaskanlah! Apa yang dimaksud dengan: fonologi, morfologi, 
dan semantik?
8. Kumpulkanlah pengertian sosiolinguistik dan masalah 
dalam sosiolinguistik dari berbagai sumber, serta pengertian 
psikolinguistik dari berbagai sumber lalu bandingkan 
persamaan dan berbedaannya.
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FUNGSI BAHASA DAN
BAHASA DALAM KEHIDUPAN 
MANUSIA
A. DESKRIPSI
Pada bab tiga ini, akan diurakan mengenai fungsi-fungsi bahasa 
menurut beberapa pandangan para ahli linguistik. Fungsi bahasa 
dijadikan satu bab tersendiri karena bahasa itu memiliki berbagai 
fungsi dalam kehidupan manusia.  Karena bahasa digunakan oleh 
manusia, maka manusia itu pun memiliki masyarakat bahasa. 
Masyarakat bahasa juga memiliki kemampuan dalam berbahasa yang 
dikenal dengan verbal repetoire. Verbal repertoire masyarakat pun 
berbeda-beda sehingga adanya masyarakat bahasa yang monolingual 
dan bilingual. Dengan adanya masyarakat monolingual dan bilingual, 
dikenal pula istilah kedwibahasaan dan dwibahasawan. 
B. MANFAAT
Penjelasan dalam bab ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi mahasiswa. Melalui penjelasan bab ini,  diharapkan 
mahasiswa:
1. Dapat mengetahui apa saja fungsi bahasa itu.
2. Penjelasan dalam bab satu ini dapat menjadi referensi bagi 
mahasiswa baik Jurusan Sastra Indonesia maupun Jurusan 
Sastra Daerah.
3. Dapat mengetahui peranan bahasa dalam kehidupan karena 
3
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manusia dalam kehidupannya selalu menggunakan bahasa.
4. Mahasiswa mengetahui apa itu masyarakat bahasa dan verbal 
repertoire.
5. Mahasiswa akan mengetahui istilah kedwibahsaan dan 
dwibahasawan.
6. Mahasiswa mengetahui masyarakat monolingusl dan 
masayarakat bilingual.
C. TUJUAN
Adapun tujuan dari penjelasan fungsi bahasa dan bahasa dalam 
kehidupan manusia ini agar:
1. Mahasiswa mampu memahami dan dapat menjelaskan fungsi-
fungsi bahasa tersebut.
2. Mahasiswa  mampu memahami dan dapat menjelaskan 
keterkaitan bahasa dengan kehidupan manusia. 
3. Mahasiswa mampu memahami dan dapat menjelaskan 
masyarakat bahasa dan verbal repertoire.
4. Mahasiswa mampu memahami dan dapat menjelaskan istilah 
kedwibahsaan dan dwibahasawan.
5. Mahasiswa mampu memahami dan dapat menjelaskan 
masyarakat monolingusl dan masayarakat bilingual
D. Fungsi Bahasa dan Bahasa dalam Kehidupan Manusia
D.1 Fungsi Bahasa
Dalam arti paling sederhana, kata ‘fungsi” dapat dipandang 
sebagi padanan kata ‘penggunaan’. Sesuai dengan apa yang 
dikemukakan oleh Sudaryanto (1990:16) bahwa fungsi mengarah 
kepada untuk keperluan apa saja bahasa itu jikalau manusia 
menggunakannya. Dari sisi lain, Crystal (1994:10) menyatakan “The 
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function of language” dihubungkan dengan pertanyaan “Why do we use 
language?”. Dari beberapa pendapat tersebut bila diacu kata “fungsi” 
saja menurut Kridalaksana (1983:48), berarti 1) beban makna suatu 
satuan bahasa; 2) hubungan satu satuan dengan unsur-unsur 
gramatikal, leksikal atau fonologi dalam suatu deret satuan-satuan; 
3) penggunaan bahasa untuk tujuan tertentu; 4) peran unsur dalam 
suatu ujaran dan hubungannya secara struktur dengan unsur lain; 
5) peran sebauh unsur dalam satuan sintaksis yang lebih luas; mis. 
Nomina yang berfungsi sebagai subjek atau obyek. Pengertian fungsi 
yang dijabarkan Kridalaksana yang diambil untuk uraian subbab ini 
hanyalah pengertian poin ketiga.
Ada beberapa ahli yang menjabarkan tentang fungsi-fungsi 
bahasa. Pada tulisan ini hanya akan dijabarkan fungsi bahasa 
menurut Jakobson, Leech, Hymes, Halliday, Pei, dan Ogden dan 
Richards. Berikut akan diuraikan satu persatu.
Pandangan Jakobson mengenai fungsi bahasa (Teeuw, 1984: 
53-54; Waugh dalam Pomorska & Rudy (ed), 1985: 143-144, dalam 
Aslinda dan Leni Syafyahya : 89 dan Tarigan, 1987: 11-12) ada 
enam macam  pengungkap keadaan pembicara ; (3) fungsi konatif, 
prngungikap keinginan pembicara  yang lansung atau segera 
dilakukan atau dipikirkan oleh penyimak; (4) fungsi meta lingual, 
penerang terhadap sandi  atao kode yang digunakan; (5) fungsi 
fatis, pembuka pembentuk, pemelihara  hubungan atau kontak 
antara pembicara dan penyimak; dan (6) fungsi puitis, penyandi 
pesan. Setiap sandi sejajar dengan faktor fundamental tertentu yang 
memungkinkan bekerjanya bahasa. Fungsi referensial (1) sejajar 
dengan konteks atau referen; fungsi emotof (2) sejajar dengan faktor 
pembicara fungsi konatif (3) sejajar dengan faktor pendengar yang 
diajak pembicara; fungsi metalingual (4) sejajar dengan faktor 
sandi atau kode; fungsi fatis (5) sejajar dengan faktor kontak (awal 
komunikasi); dan fungsi puitis (6) sejajar dengan faktor amanat atau 
pesan. Pandangan Jakobson yang dipaparkan pada tahun 1960 itu 
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diberi judul Linguistic and Poetic.
Leech (1981 dalam Aslinda dan Leni Syafyahya, 2007: 86) 
menjelaskan bahwa fungsi bahasa ada lima, yakni fungsi (1) 
informasional, (2) ekspresif, (3) direktif, (4) aestetik dan (5) fatis. Lebih 
lanjut diungkapkan oleh Leech bahwa fungsi ini masing-masing 
berkorelasi dengan lima unsur utamas situasi komunikatif, yakni 
(1) pokok persoalan (subject-matter) untuk fungsi informasional, (2) 
originator, yaitu pembiacara atau penulis, untuk fungsi ekspresif, (3) 
penerima, yaitu pendengar atau pembaca, untuk fungsi direktif, (4) 
saluran komunikasi antar mereka untuk fungsi aestetik, dan (5) pesan 
kebahasaan itu sendiri untuk fungsi fatis. Dari pembagian Leech itu 
tampak bahwa apa yang disebut fungsi metalingual oleh Jakobson 
tidak diperhitungkan adanya.
Ahli berikutnya, Hymes (1962 dalam Aslinda dan Leni 
Syafyahya, 2007: 90) berpendapat bahwa ada tujuh fungsi bahasa, 
yaitu (1) fungsi ekspresif atau emotif, (2) fungsi direktif, konatif atau 
persuasif; (3) fungsi puitik; (4) fungsi kontak (fisik atau psikologis); 
(5) fungsi metalinguistik; (6) fungsi referensial; dan (7) fungsi 
kontekstual atau situasional (Tarigan, 1987: 13) dalam hal ini, fungsi 
(7) adalah mekaranya.
Halliday (1973 dalam Aslinda dan Leni Syafyahya, 2007: 91) 
merinci tujuh fungsi bahasa, yaitu fungsi interaksional, personal, 
regulatoris, instrumental, representasional, imajinatif dan heuristis. 
Secara ringkas uraian ke tujuh fungsi itu adalah sebagai berikut:
1. Fungsi instrumental bertujuan untuk memanipulasi 
lingkungan penghasil kondisi tertentum ,emyebabkan 
sesuatu peristiwa terjadi. Singkatnya bahasa digunakan untuk 
melakukan sesuatu. Orientasi fungsi ini bertumpu pada 
mintra tutur saja. Menurut Sudaryanto (1990: 14) fungsi ini 
mengingatkan apa yang umum dikenal dengan perintah.
2. Fungsi regulasitoris berfungsi sebagai pengawas atau 
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pengatur peristiwa. Fungsi ini merupakan kontrol perilaku 
sosial.
3. Fungsi representasional pemerian berfungsi sebagai pembuat 
pernyataan, pemyampai fakta, penjelas atau pemberitahuan 
kejadian yang nyata sebagaimana dilihat dan dialami orang. 
Yang menjadi fokus fungsi  ketiganya ini adalah topik atau 
apa saja yang disampaikan Sudaryanto (1990: 15) menyatakan 
bahwa fungsi ketiga ini mengingatkan pada apa yang umum 
dikenal dengan berita.
4. Fungsi interaksional adalah fungsi yang mengacu pada 
pembinaan mempertahankan hubungan sosial antarpenutur 
dengan menjaga kelangsungan komunikasi. Orientasi fungsi 
interaksional ini terletak pada kedua pihak peserta tutur, yaitu 
penutur dan mitra tutur. Halliday menyebut fungsi ini dengan 
me and you function.
5. Fungsi personal adalah fungsi pengungkap perasaan, emosi 
dan isi hati seseorang. Orientasi fungsi terakhir ini tertuju 
pada penuturnya sendiri.
6. Fungsi heuristis disebut sebagai pemertanya yang berfungsi 
untuk memperoleh pengetahuan.]fungsi imajinatif berfungsi 
sebagai pencipta sistem, gagasan atau kisah imajinatif.
Lain lagi dengan apa yang dikemukakan oleh Mario Pei dalam 
Sudaryanto (1990) bahwa fungsi bahasa menuturnya tidak terbilang, 
sebanyak bidang yang dapat dikerjakan oelh manusia sebab bahasa 
merupakan wahana, penerjemah dan pembentukan tindakan-
tindakan sosial manusia.
Ahli berikutnya , yakni Ogden & Richards dalam bukunya The 
Meaning of Memaning (1923\1938 dalam Aslinda dan Leni Syafyahya, 
2007:91) membedakan atas empat fungsi, yaitu (1)”symbolization of 
reference”, (2)”expression attitude  to listener”, (3)” expression attitude 
to referent” dan (4)”promotion of effect intended” (Morris, 1955: 70; 
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dalam Aslinda dan Syafyahya, 2007:92). Fungsi yang pertama dalam 
kaintannyadengan hubungan-hubungan yang bersifat referensial 
atau simbolik, ketiga fungsi yang terakhir dalam kaitannya dengan 
hubungan-hubungan yang bersifat emotif (Morris, 1955; dalam 
Aslinda dan Leni Syafyahya, 2007:92).
Dari semua uraian mengenai fungsi bahasa yang dikemukakan 
oleh beberapa ahli di atas, dalam setiap penggunaan bahasa 
cenderung tertonjol salah satu fungsi tanpa menghilangkan fungsi 
yang lain (Waugh dalam Pomorska & Rudy (ed), 1985 dalam Aslinda 
dan Leni Syafyahya, 2007: 92).
D.2 Bahasa dalam Kehidupan Manusia
D.2.1 Bahasa, Kebudayaan, dan Masyarakat
Dalam bagian ini akan dipaparkan pengertian dan hubungan 
di antara ketiga bidang, yakni bahasa, kebudayaan dan masyarakat. 
Bahasa sevagai batasan yang sederhana  dapat dikatakan sebagai suatu 
sistem vokal simbol yang bebas yang dipergunakan oleh anggota masyarakat 
untuk berhubungan. Dalam fungsinya sebagai alat perhubungan, 
bahasa memang merupakan alat yang paling baik melebihi alat 
perhubungan yang lain. Tanpa bantuan bahasa, hubungan antar 
anggota masyarakat satu dengan yang lain akan terjadi dengan agak 
sulit. Namun tiodak dipungkiri bahwa bahasa bukanlah satu-satunya 
alat perhubungan, sebab masih ada alat perhubungan lain selain 
bahasa (Jendra, 1991 dalam Aslinda dan Leni Syafyahya, 2007:92).
Bila ada pertanyaan ‘Apakah ada hubungan antara bahasa 
dengan kebudayaan?’ menurut Chaer dan Agustina (1995: 
213) ada pelbagai teori mengenai hubungan bahasa dengan 
kebudayaan. Ada yange mengatakan bahasa merupakan bagian dari 
kebudayaan,namun ada pula yang mengatakan bahwa bahasa dan 
kebudayaan merupakan dua hal yang berbeda tetapi mempunyai 
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hubungan yang sangat erat sehingga tidak dapat dipisahkan. Ada 
pula yang berpendapat bahwa bahasa sangat dipengaruhi oelh 
kebudayaan, sehingga segala hal yangada dalam kebudayaan akan 
tercermin di dalam bahasa. Sebaliknya, ada juga yang mengatakan 
bahwa bahasa sanagt dipengaruhi kebudayaan, cara berpikir 
manusian dan masyarakat penuturnya.
Untuk menjawab pertanyaan diatas tentu akan lebih baik 
bila pengertian kebudayaan dijelaskan terlebih dahulu. Para ahli 
kebudayaan sudah banyak membuat definisi tentang kebudayaan. 
Dalam hal ini dicoba menyimak apa yang dikemukakan oleh Taylor 
dalam Jendra (1991: 20; dalam Aslinda dan Leni Syafyahya, 2007:92) 
bahwa kebudayaan adalah suatu keseluruhan yang rumit yang 
mencakup bidang-bidang pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 
hukum, moral, adat istiadat dan kebiasaan dan kemampuan yang 
lain yang diperoleh oleh seseorang sebagai anggota  masyarakat 
(Culture is complex which includes knolegde, belief, art, law, morals, 
custom, and aany other capabilities and habit acquired by man as a 
member of society).
Koentjaraningrat (1992) mengungkapkan bahwa kebudayaan 
hanya dimiliki oleh manusia dan tumbuh bersama dengan 
berkembangnya  masyarakat manusia. Untuk menjelaskannya, 
Koentjaraningrat menngunakan sesuatu yang disebut “kerangka 
kebudayaan” yang dimiliki dua aspek, yakni 1) wujud kebudayaan 
dan 2) isi kebudayaan. Dalam hal ini wujud dapat dijelaskan adanya 
a) wujud gagasan, sistem budaya yang bersifat abstrak: b) perilaku, 
sistem sosial yang bersifat konkret dan c) fisik atau benda, kebudayaan 
fisik yang bersifat sangat konkret.
Lebih jauh dijelaskan Kooentjaraningrat bahwa isi kebudayaan 
terdiri atas tujuh yang bersifat universal, maksudnya ketujuh unsur 
itu terdapat dalam setiap masyarakat kebudayaan manusia yang ada 
di dunia. Ketujuh unsur itu adalah 1) bahasa, 2) sisitem teknologi, 
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3) sistem mata pencarian hidup atau ekonomi, 4) organisasi sosial, 
5) sistem pengetahuan, 6) sistem religi dan 7) kesenian. Dari 
uraian ini dapat dipahami bahwa bahasa merupakan bagaian dari 
kebudayaan. Namun, menurut Koentjaraningrat pada zaman purba 
ketika manusia  terdiri dari kelompok-kelompok kecil yang tersebar 
di beberapa tempat saja di muka bumi ini, bahasa merupakan unsur 
utama yang mengandung semua unsur kebudayaan manusia yang 
lainnya. Saat ini, setelah unsur-unsur lain dari kebudayaan manusia 
telah berkembang, bahasa hanya merupakan salah satu unsur saja, 
namun fungsinya sangat penting bagi kehidupan manusia.
Menurut Chaer dan Agustina (1995: 216-217), hubungan 
bahasa dan kebudayaan yang dipaparkan Koentjaraningrat disebut 
dengan hubungan yang subordinatif, yakni bahasa berada di bawah 
lingkungan kebudayaan. Lebih jauh dijelaskan Chaer dan Agustina, 
bahwa ada bentuk hubungan lain antara bahasa dan kebudayaan, 
yakni hubungan yang koordinatif, adamnya hubungan yang 
sederajat atau yang kedudukannya sama tinggi antara bahasa dan 
kebudayaan.
Pendapat lain mengungkapkan bahwa kebahasaan dan 
kebudayaan merupakan dia sistem yang melekat pada manusia. 
Kebudayaan adalah satu sistem yang melekat pada manusia. 
Kebudayaan adalah satu sistem yang mengatur interaksi manusia 
dalam masyarakat, sementara kebahasaan adalah suatu sistem 
yang berfungsi sebagai sarana berlangsungnya sebuah interaksi 
(Masinambaouw, 1985 dalam Aslinda dan Leni Syafyahya, 2007:92). 
Selanjutnya, Masinambaouw juga  mempersoalkan bagimana 
hubungan antara bahasa dan kebudayaan, apakah bersifat koordinatif 
atau subornatif yang mana menjadi main system ( sistem atasan) dan 
mana pula yang menjadi  subsystem (sistem bawahan). Kebanyakan 
ahli memang mengatakan bahwa kebudayaanlah yang menjadi main 
system, sedangkan bahasa hanya merupakan subsystem, belum ada 
yang berpendapat atau yang menyatakan sebaliknya.
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Dalam hal hubungan bahasa dan kebudayaan yang bersifat 
koordinatif ada dua hal yang perlu diperlu diperhatikan. Pertama, 
ada yang mengatakan hubungan kebahasaan dan kebudayaan 
itu seperti anak kembar siam, dua buah fenomena yang terikat 
erat, seperti hubungan sisi yang satu dengan sisi yang lain pada 
sekeping mata uang: sisi yang satu adalah sistem kebahasaan dan 
sisi yang lain adalah sistem kebudayaan (Slizer, 1990). Jadi, pendapat 
ini mengatakan kebahasaan dan kebudayaan merupakan dua 
fenomena yang berbeda, tetapi hubungannya sangat erat sehingga 
tidak dapat dipisahkan, sejalan dengan pendapat Masinambouw 
diatas. Kedua, yang menarik dalam hubungan koordinatif ini 
adalah adanya hipotesis yang sangat kontroversial, yaitu hipotesis 
daridua pakar linguistik ternama, yakni Edwar Sapir dan Benjamin 
Lee Whorf yang terkenal dengan nama hipotesis Edwar-Whorf 
dan lazim pula disebut degan relativitas bahasa (Ing: Linguistic 
Relavity). Meskipun  gagasan-gagasan yang dikemukakan kedua 
sarjana itu, Sapir dan Whorf adalah hasil penelitian yang lama dan 
dikemukakan dalam karangan yang bobot ilmiahnya sangat tinggi, 
tetapi ternyata gagaasan mereka yang disebut dalam hipoteisinya 
sangat kontroversial dengan pendapat sebagian besar sarjana. Dalam 
hipotesis ini dikemukakan bahwa bahasa bukan hanya menentukan 
corak budaya, tetapi juga menentukan cara dan jalan pikir manusia, 
oleh karena itu mempengaruhi pula tingkah lakunya. Dengan kata 
lain, suatu bangsa yang berbeda bahasanya dari bangsa lain, akan 
mempunyai corak budaya dan jalan pikiran yang berbeda pula. Jadi, 
perbedaan-perbedaaan budaya dan jalan pikiran manusia bersumber 
dari perbedaaan bahasa, atau tanoa adanya bahasa, manusia tidak 
mempunyai pikiran sama sekali. 
Sebagai contoh secara bergurau dinyatakan , orang barat, 
seperti Belanda, Inggris dan sebagainya mengenai sistem kala (tenses) 
(Aslinda dan Leni Syafyahya, 2007: 95). Orang barat selalu terikat 
dengan waktu. Pada musim panas pukul 21.00 matahari bersinar 
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dengan terang, tetapi kanak-kanak mereka (karena sudah kebiasaan) 
disuruh tidur karena menurut mereka hari sudah malam. Pukul 
01.00 (sesudah pukul 24.00) ucapan “selamat Pagi” karena katanya 
hari sudah pagi. Sebaliknya di Indonesia, karena bahasanya tidak 
mengenal sistem kala, maka katanya, menjadi tidak memperhatikan 
waktu. 
Kalau dibawakan kebudaya Minagkabau, yang filosofi 
budayanya adalah “adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah” 
yang masyarakatnya terikat degan agama Islam. Kewajiban utama 
orang Islam adalah shalat lima waktu, sehubungan dengan itu 
kecenderungan orang Minangkabau untuk menetukan waktu 
pertemuan adalah Bakda Isa, sudah Asyar, sesudah Zuhur, sesudah 
Magrib dan lainnya. Diambil contoh sudah Asyar, waktunya tentu 
panjang, sampai sebelum Magrib masih diartikan sesudah Asyar. 
Oleh karena itu, jamnya dikatakan “jam karet”.
Bila disimak kembali definisi yang dikemukakan oleh Tylor di 
atas, unsur bahasa tidak disebut secara langsung dalam kebudayaan. 
Namun dapat dipastikan bahwa bahasa termasuk kemampuan manusia 
yang diperoleh pada waktu proses belajarnya semenjak bayi sampai 
dewasa dan bahkan sampai ajalnya tiba. Dengan demikian bahasa 
didapat oleh seseorang dalam proses kemasyarakatannya. Bahasa 
merupakan milik manusia yang paling berharga dan hanya manusia 
yang bisa berbahasa. Memang ada insan lain yang bisa diajarkan 
bahasa, seperti simpanse, tetapi tiodak bisa simpanse itu belajar 
bahasa sendiri (Aslinda dan Leni Syafyahya, 2007:96).
Bahasa adalah sistem hubungan bunyi dengan arti atau tanda 
bunyi (signifiant) dan arti atau yang ditandai (signifie). Bila ada bunyi 
tanpa arti hal ini dapat digolongkan sebagai sebagai kegaduhan 
(noises). Sebaliknya bila ada arti tanpa perwujudan bunyi maka hal 
itu akan lebih sukar dipergunakan untuk berhubungan atau paling 
tidak akan sulit dipahami.
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Bahasa memang termasuk aktifitas manusia, kegiatan seseorang 
dengan orang lain atau kelompok sosial tertentu. Bila bahasa dipakai 
dalam hubungan aktifitas seseorang dengan orang lain (kelompok 
sosial) tertentu peristiwa itu sebut berbicara (talking, conversation). 
Sedangkan bila seseorang berbicara dengan dirinya sendiri sebagai 
suatu aktifitas individual disebut peristiwa berpikir (thinking inner 
speech).
Menurut Nababan (1984: 50-51) bahasa sebagai suatu sistem 
komunikasi merupakan suatu bagian atai subsistem dari sistem 
kebudayaan, namun merupakan bagian yang inti dan terpenting 
dari kebudayaan. Bahasa terlibat dalam semua aspek kebudayaan, 
paling minim dengan cara mempunyai nama atau istilah bagi 
unsur-unsur dari semua aspek kebudayaan itu. Namun yang lebih 
penting dari itu, kebudayaan manusia tidak akan dapat terjadi tanpa 
bahasa karena bahasalah faktor yang memungkinkan terbentuknya 
kebudayaan. Kita bisa memahami hal ini bila kita membayangkan 
sejenak bagaimana mungkin kita bisa mengembangkan unsur-unsur 
kebudayaan seperti pakaian, rumah, lembaga pemerintahan, lembaga 
perkawinan, hukum dan yang lainnya tanpa adanya bahasa. Jadi, 
bahasa adalah sine	quq	non (=yang mesti ada) bagi kebudayaan dan 
masyarakat manusianya.
Lebih lanjut dijelaskan Nababan bahwa hubungan lain dari 
bahasa dengan kebudayaan yakni bahwa bahasa sebagai sistem 
komunikasi mempunyai makna hanya dalam kebudayaan yang 
menjadi wadahnya. Penting bagi guru-guru bahasa  mengetahui 
bahwa suatu bahasa berada dalam suatu kebudayaan tertentu, 
sehingga paham sutau bahasa tertentu memerlukan sedikit 
banyaknya pengertian tentang kebudayaannya. Bila dibawakan 
ke budaya Minang dengan segala seluk beluknya bila memahami 
bahasa Minagkabau.
Dari  definisi dan uraian di atas,  dapat ditangkap, bahwa 
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bahasa mempunyai kaitan dengan kebudayaan. Bahasa sebagai 
salah satu kegiatan sosial merupakan bagian dari kebudayaan. Bila 
dihubungkan dengan pengertian bahwa setiap kebudayaan dari 
suatu masyarakat terdiri atas tujuh subsistem: maka akan kentara 
hubungan kebudayaan dan bahasa sangat jelas.
Ketujuh subsistem kebudayaan itu adalah (Aslinda dan Leni 
Syafyahya,2007:96):
1. sistem mata pencaharian,
2. sistem peralatan,
3. sistem kemasyarakatan,




Malah ada yang mengatakan bahwa bahasa merupakan pusat 
(central) dari kebudayaan.
Bahasa merupakan warisan masyarakat dan bagian dari tradisi 
masyarakat amat penting, fungsi, kedudukan dan manfaatnya. 
Sampai sekarang belum ditemukan suatu masyarakat yang 
bagaimanapun sederhananya kebudayaannya tanpa memiliki 
bahasa. Bahasa adalah alat kebudayaan yang sekaligus sebagai unsur 
kebudayaan yang tidak dapat dipisahkan. Dalam hubungan bahasa 
sebagai alat atau media kebudayaan lebih memungkinkan sebuah 
bahasa menjadi media lebih dari satu kebudayaan dibandingkan 
keadaan sebaliknya. Disini dapat diberikan contoh: bahasa Spanyol 
selain digunakan untuk kebudayaan, bahasa Spanyol juga digunakan 
untuk mewadahi kebudayaan Amerika Latin. Bahasa Inggris selain 
dipakai media kebudayaan juga dipakai untuk mengungkapkan 
kebudayaan Amerika, Australia dan lain-lain. Kebudayaan Arab 
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diwadahi dengan bahasa Arab dan bahasa Arab sekaligus sebagai 
media kebudayaan Irak dan Sudan.
Dengan penjelasan tersebut bukanlah bermaksud menutupi 
kenyataan bahwa ada perbedaan bahasa yang sekecil-kecil sebagai 
akibat sistem sosial masyarakat setempat atau sebagai akibat 
dari jarak daerah yang terpencar, namun masih dapat disebut 
dalam lingkungan satu bahasa. Bahasa hanya dapat memiliki arti 
dalam konteks kebudayaan (Politzer: 1954; dalam Aslinda dan 
Leni  Syafyahya, 2007: 91). Bila bahasa dilepaskan dari konteks 
kebudayaan, bahasa yang bersangkutan akan menimbulkan 
hal-hal yang kurang dapat diterima oleh anggota masyarakat 
pendukung kebudayaan tersebut. Hal ini dapat dipahami karena 
bahsa sesungguhnya merupakan kunci suatu masyarakat. Selain 
itu bahasa juga merupakan alat utama dalam proses enkulturasi 
(belajar), khususnya dalam mempelajari kebudayaan. Contohnya 
kata kampung dalam bahasa Indonesia memiliki nilai rasa (konotasi) 
tersendiri yang berbeda dengan village (Inggris). Kalau dalam bahasa 
Minang ada kalimat dalam percakapan: Pulang ka kampuang, tentu 
akan janggal kalau diterjemahkan dengan: Return to village/Go home 
to village tetapi akan lebih tepat bila diterjemahkan dengan Return 
home. Maka itu satu aspek dalam kesulitan menterjemahkan adalah 
usaha untuk memindahkan nilai kebudayaan dari bahasa sumber ke 
bahasa sasaran karena dalam menerjemahkan, tidak cukup hanya 
memindahkan makna bahasa-bahasa sumber ke bahasa sasaran.
Setiap bahasa hampir tanpa kecuali mempunyai variasi-variasi 
sebagai pancaran dari hubungan antar perorangan, hubungan 
antar kelompok dan sikap masyarakatnya  terhadap bahasanya. 
Sikap dan hubungan itu diwujudkan bukan saja dengan srti variasi 
dalam bahasanya tetapi juga hubungan sistem bahasa seperti: nama 
panggilan, tata cara tegus sapa, tingkat-tingkat berbahasa (speech 
level) dan gaya berbahasa. Selain itu variasi bahasa juga tercermin 
dalam subsitem kebudayaan yang lain seperti : perilaku gerak dalam 
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berbahasa dan ciri-ciri vokal dalam berbahasa yang meliputi : jarak 
berbicara, sikap berdiri waktu berbicara, pancaran air muka, gerak 
tangan, volume vokal atau suara dan tekanan (irama) pada waktu 
berbicara.
Seseorang yang berlatar belakang kebudayaan Bali bila 
berbicara dengan orang Bali lainnya yang memiliki tingkat sosial 
yang lebih tinggi (kastanya) akan memiliki jarak berbicara yang 
tertentu kurang lebih satu meter dengan sikap berdiri yang agak 
membungkuk sedikit dengan pancaran air muka yang merendah, 
dengan sikap tangan yang menyilang di depan perut atau mengepal 
dengan jari-jari saling menyelusup sesamanya, dengan volume vokal 
yang rendah dengan tekanan dan irama  yangt lambat dan lembut. 
Tentu sikap semacam ini tidak akan ditemui pada peserta pembicara 
(partisipan) orang Barat yang memiliki latar belakang kebudayaan 
yang lain.
Sikap berdiri, jarak berbicara, pancaran air muka, gerak tangan 
yang menyerta atau bersamaan dengan pembicara itu terjadi disebut 
kinesics. Dengan kata lain kinesika (kinesics), ialah penelitian tentang 
gerak tubuh dan muka manusia yang dipakai dalam komunikasi. 
Sedang ciri-ciri vokal yang mnyertai pembicaraan yang bersifat 
nonlinguistik itu disebut paralanguage (Aslinda dan leni Syafyahya, 
2007:98).
Pada setiap kebudayaan yang menunjukkan perbedaan terdapat 
kinemes yang berbeda. Kineme adalah sataun isyarat yang terkecil 
yang merupakan bagian dari komunikasi verbal dan nonverbal yang 
mengandung arti. Kineme dapat disejajarkan dengan fonem yaitu 
satuan terkecil yang fungsional membedakan arti. Contoh yang 
jelas dari kineme ini adalah kineme memberi isyarat. Setiap sistem 
kebudayaan memiliki isyarat yang belum tentu sama dengan yang 
lain. Contoh kineme pernyataan ya pada umumnya diserta dengan 
isyarat anggukan, tetapi pada beberapa bagian di India Selatan 
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dan Timur pernyataan ya dserta dengan gerakan muka ke samping 
dengna mengoncangkannya. Kine adalah isyarat sebagai bagian dari 
kontinun komunikasi verbal dan nonverbal. Kine ini dapat sejajarkan 
dengan fonem dalam bunyi bahasa sebagai bagian dari studi fonetik.
Memang setiap kebudayaan juga seperti halnya bahasa 
memiliki variasi tingkah laku. Orang-orang dari daerah berbeda 
masyarakat dan kebudayaannya atau dari suatu kelas sosial yang 
berbeda mungkin akan mencerminkan tingkah laku yang berbeda 
variasinya bagi suatu fungsi sosial dan kebudayaan yang sama.
D.2.2 Masyarakat Bahasa dan Verbal Repertoire
Pada bab dua telah dibicarakan masalah bahasa dan kajian bahasa. 
Kajian bahasa yang menitikberatkan pada hubungan antara bahasa 
dengan masyarakat pemakaianya disebut  dengan sosiolinguistik. 
Dalam sosiolinguistik, kajian yang mempelajari penggunaan 
bahasa sebagai sistem interaksi verbal diantara pemakainya di 
dalam masyarakat disebut sosiolinguistik interaksional, sedangkan 
kajian mengenai penggunaan bahasa dalam hubungannya dengan 
adanya ciri-ciri linguistik di dalam masyarakat pemakainya disebut 
sosiolinguistik korelasional (Appel dalam Chaer dan Agustina, 
1995:46). Antara sosiolinguistik interaksional dengan sosiolinguistik 
korelasional memiliki hubungan yang sangat erat saling bergantung 
satu sama lainnya. Hal ini disebabkan oleh masyarakat sebagai 
anggotanya, sedangkan kemampuan suatu masyarakat tutur terjadi 
dari himpunan kemampuan seluruh penutur di dalam masyarakat 
itu. Alwasilah (1985:68) mengatakan semakin penutur mampu 
berkomunikasi dalam berbagai  ragam bahasa kepada berbagai pihak 
dalam berbagai topik ujaran, maka semakin luaslah verbal repertoire 
penutur tersebut. 
Verbal repertoire yang dimiliki oleh penutur terdiri dari dua 
macam yaitu; verbal repertoire yang dimiliki oleh setiap penutur 
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secara individual dan verbal repertoire yang merupakan milik 
masyarakat tutur secara keseluruhan. Jika, suatu kelompok orang 
atau masyarakat mempunyai verbal repertoire  yang relatif sama 
serta mereka mempunyai penilaian yang sama terhadap pemakaian 
bahasa yang digunakan di dalam masayarakat itu, maka dapat 
dikatakan bahwa kelompok masyarakat itu sebagai masyarakat 
bahasa. Alwasilah mengunpulkan beberapa teori/pendapat ahli 
mengenai pengertian masyarakat bahasa. Salah satunya yang 
dikemukakan oleh Fishman (dalam Alwasilah, 1985:42) suatu 
masyarakat ujaran adalah satu masyarakat yang semua anggotanya 
memiliki bersama paling tidak satu ragam ujaran dan norma-norma 
untuk pemakaiannya yang cocok. Suatu masyarakat ujaran menjadi 
sempit satu jaringan interaksi tertutupnya keseluruhan anggotanya 
menganggap satu sama lainnya berada dalam satu kapasitas. 
Pada prinsipnya masyarakat bahasa itu terbentuk karena adanya 
saling pengertian (mutual intelligibility), terutama karena adanya 
kebersamaan dalam kode-kode linguistiknya. Jadi, masyarakat 
bahasa bukanlah sekelompok orang yang menggunakan bahasa yang 
sama saja, melainkan sekelompok orang yang mempunyai norma 
yang sama dalam menggunakan bentuk-bentuk bahasanya.
Lebih lanjut Alwasilah mengatakan masyarakat bahasa dapat 
dikelompokkan atas beberapa bagian. Pengelompokan ini bedasarkan 
pada verbal repertoire yang dimiliki oleh masyarakat bahasa itu. 
Semakin mampu penutur berkomunikasi dengan berbagai ragam 
bahasa  kepada pihak lain, semakin luaslah verbal repertoire yang 
dimiliki oleh penutur tersebut. Dengan kata lain, semakin luas verbal 
repertoire penutur dan  masyarakat maka semakin komunikatiflah 
masayarakat bahasa itu.
 Berdasarkan verbal repertoire yang dimiliki  oleh masyarakat 
bahasa, masyarakat bahasa itu dikelompokkan atas;
1. masyarakat monolingual
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2. masyarakat bilingual
3. masyarakat multilingual
Masyarakat monolingual artinya suatu masyarakat bahasa 
yang hanya dapat berkomunikasi dengan satu bahasa. Masyarakat 
monolingual ini sudah mulai jarang ditemukan di zaman sekarang. 
Masyarakat monolingual ini biasanya terdapat di daerah yang 
terisolir.  Masyarakat bilingual lebih maju jika dibandingkan dengan 
mayarakat monolingual. Hal ini disebabkan karena masyarakat 
bilingual telah dapat berkomunikasi dengan dua bahasa. Artinya, 
masyarakat bilingual lebih bersifat komunikatif dibandingkan 
masyarakat monolingual, apalagi masyarakat multilingual. 
Kelompok masyarakat bahasa multilingual memiliki kemampuan 
menggunakan lebih dari dua bahasa.
D.2.3 Kedwibahasaan
Kedwibahasaan sebagai wujud dalam peristiwa kontak bahasa 
merupakan istilah yang pengertiannya bersifat nisbi/relatif (Suwito, 
1982:40). Hal ini disebabkan pengertian kedwibahasaan berubah-
ubah dari masa ke masa. Perubahan tersebut dikarenakan sudut 
pandang atau dasar pengertian bahasa itu sendiri yang juga berbeda-
beda, seperti tampak dalam pengertian-pengertian kedwibahasaan 
yang dikemukan oleh beberapa ahli berikut ini.
1.  Menurut Weinreich (dalam Aslinda dan leni Syafyahya, 2007: 
23), kedwibahasaan itu adalah the pratice of alternately using 
two languages ‘ kebiasaan menggunakan dua bahasa atau lebih 
secara bergantian’.
2. Menurut Blommfield (dalam Aslinda dan Syafyahya, 2007: 
23), kedwibahasaan adalah  native like control of two languages ‘ 
penguasaan yang sama baiknya terhadap dua bahasa’ Pendapat 
ini berdasarkan pada pengertian bahasa yang diberikannya 
yaitu sistem kode yang mempunyai ciri-ciri khusus. Mengenal 
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dua bahasa berarti mampu menggunakan dua sistem kode 
secara baik. Pendapat Bloomfield ini ternyata tidak disetujui 
karena syarat dari native like control of two languages berarti 
setiap bahasa dapat digunakan dalam setiap keadaan dengan 
kelancaraan dan ketepatan yang sama seperti yang digunakan 
oleh penuturnya. Hal ini rupanya tidak mungkin atau sulit 
diukur. Akhirnya pendapat Bloomfield ini dianggap sebagai 
salah satu jenis saja dari kedwibahasaan.
3. Menurut Mackey (dalam Rusyana, !975:33), kedwibahasaan 
adalah the alternate use of two of more languages by the same 
individual ‘ kebiasaan menggunakan dua bahasa atau lebih oleh 
seseorang’. Menurut Mackey ini dalam membicarakan masalah 
kedwibahasaan akan tercakup beberapa pengertian, seperti 
masalah tingkat, fungsi, pertukaran/alih kode, percampuran/
campur kode, interferensi dan integrasi.
Batasan pengertian kedwibahasaan menurut Mackey akan 
dijelaskan satu per satu dalam bab ini. Yang dimaksud masalah 
tingkat adalah penguasaan bahasa oleh seseorang, maksudnya sejauh 
mana seseorang itu mampu menjadi seorang dwibahasawan atau 
sejauh manakah seseorang itu mengetahui bahasa yang dipakainya 
(Aslinda dkk.,1996:19; lihat Aslinda dan Leni Syafyahya, 2007). 
Pengertian fungsi adalah untuk apa seseorang mempergunakan 
bahasa dan apa peranan bahasa dalam kehidupan atau dalam pola 
keseluruhan pelakunya. 
Pertukaran/alih kode adalah sampai seberapa luaskah seseorang 
dapat mempertukarkan bahasa-bahasa itu dan bagaimana serta dalam 
keadaan bagaimana seseorang tersebut dapat berpindah dari satu 
bahasa ke bahasa lain. Pembicaraan mengenai pertukaran/alih kode 
biasanya diikuti oleh pembicaraan mengenai percampuran/campur 
kode. Campur kode terjadi bilamana seseorang mencampurkan dua 
/lebih bahasa atau ragam bahasa dalam suatu tindak berbahasa tanpa 
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ada sesuatu dalam situasi berbahasa itu yang menuntut percampuran 
bahasa itu (Nababan.1991:32). Ciri yang menonjol dalam campur kode 
ini ialah kesantaian atau situasi nonformal. Dalam situasi bebabahasa 
yang formal, jarang terjadi campur kode, kalau terjadi campur kode 
keadaan demikian disebabkan oleh karena tidak ada ungkapan yang 
tepat dalam bahasa yang sedang dipakai. 
Interferensi adalah bagaimana seseorang yang dwibahasawan 
itu menjaga bahasa-bahasa itu sehingga terpisah   dan seberapa jauh 
seseorang itu mampu mencampuradukan serta bagaimana pengaruh 
bahasa yang satu dalam penggunaan bahasa yang lainnya, Mackey 
(dalam Lestari,1991:14). Di samping interferensi, terdapat istilah 
integrasi. Integrasi terjadi apabila unsur serapan dari suatu bahasa 
telah dapat menyesuaikan diri dengan sistem bahasa penyerapnya, 
sehingga pemakaiannya telah menjadi umum karena tidak lagi terasa 
keasingannya (Suwito, 1982:50). Pengintegrasian unsur serapan ke 
dalam suatu bahasa tidak sama setiap wilayah. Adakalanya intergrasi 
itu hanya terjadi dalam satu dialek saja, bahkan adakalanya integrasi 
itu terjadi pada sebuah desa saja asalkan unsur tersebut menunjukkan 
ciri-ciri integrasi. Penjelasan yang lebih lengkap tiap-tiap bagian yang 
dibicarakan dalam kdwibahasaan ini akan lebih dijelaskan pada 
bagian  berikut bab ini.
Lebih lanjut Mackey mengatakan kedwibahasaan bukan gejala 
bahasa tetapi gejala penggunaannya, berarti tidak termasuk ke 
dalam langue tetapi termasuk ke dalam parole,jika bahasa merupakan 
milik kelompok, maka kedwibahasaan milik perseorangan.Namun, 
pendapat ini ditentang oleh Oscar dalam (Rusyana, 1975:34) 
yang mengatakan bahwa kedwibahasaan tidak hanya dimiliki 
oleh perseorangan tetapi juga milik kelompok, karena bahasa itu 
bukan hanya sebagai alat perhubungan di anatara kelompok tetapi 
juga sebagai alat untuk menegakkan kelompok dan alat untuk 
mernunjukkan identitas kelompok. Di sisi lain, Suwito (1982:42) 
memberi peluang adanya masyarakat yang dwibahasawan, yaitu 
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masyarakat yang menggunakan dua bahasa atau lebih sebagai alat 
komunikasinya sebagaimana halnya individu dwibahasawan yang 
menggunakan dua bahasa atau lebih sebagai alat komunikasinya.
Bila kita lihat masalah penggunaan bahasa bukanlah milik 
perseorangan melainkan milik suatu kelompok masyarakat, baik 
kelompok budaya, kelompok umur, kelompok pekerjaan, dan 
kelompok sosial. Jika hal ini dihubungkan dengan kedwibahasaan, 
akan terlihat pula masalah kedwibahasaan. Ini pun bukan pula 
masalah perseorangan tetapi masalah yang timbul dalam suatu 
kelompok pemakai bahasa. Dalam kelompok pemakai bahasa, akan 
terjadi kontak bahasa, ini dapat diartikan bahwa antara kontak bahasa 
dan dwibahasawan sangat erat hubungannya.
Kontak bahasa terjadi dalam masyarakat pemakai bahasa atau 
terjadi dalam situasi kemasyarakatan tempat seseorang mempelajari 
unsur-unsur sistem bahasa yang bukan bahasanya sendiri. Kontak 
bahasa meliputi segala peristiwa persentuhan antara dua bahasa 
atau lebih yang berakibat adanya perubahan unsur bahasa oleh 
penutur dalam konteks sosialnya. Jadi, peristiwa atau gejala 
kontak bahasa itu tampak menonjol dalam wujud kedwibahasaan. 
Kedwibahasaan adalah penggunaan dua bahasa atau lebih oleh 
seseorang. Kedwibahasaan lebih lebih cenderung kepada gejala 
tutur (parole), sedangkan kontak bahasa lebih cenderung kepada 
gejala bahasa (langue). Langue pada prinsipnya adalah sumber dari 
parole, maka dengan sendirinya kontak bahasa akan tampak dalam 
kedwibahasaan. Dengan kata lain, kedwibahasaan terjadi karena 
adanya kontak bahasa.
D.2.4 Dwibahasawan  
Selain kita perlu memahami pengertian kedwibahasaan 
yang berhubungan langsung dengan kontak bahasa, maka sudah 
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sepatutnya pula kitra memahami pengertian dwibahasawan. Hal ini 
perlu diuraikan karena masyarakat Indonesia menggunakan lebih 
dari satu bahasa yaitu bahasa ibu mereka dan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa nasional. Dengan demikian, masyarakat Indonesia 
adalah masyrakat yang bilingual atau dwibahasawan. 
Tingkat penguasaan bahasa dwibahasawan yang satu berbeda 
dengan dwibahasawan yang lain, tergantung pada setiap individu 
yang mempergunakannya dan dwibahasawan dapat dikatakan 
mampu berperan dalam perubahan bahasa. 
Perubahan bahasa sebagai hasil dari kontak bahasa . Di 
samping kontak bahasa, akan terjadi ambil-mengambil ataupun 
saling memindahkan pemakaian unsur-unsur bahasa, dapat pula 
terjadinya percampuran, dan terjadinya pemindahan identitas bahasa. 
Seorang dwibahasawan telah mempergunakan identitas bahasanya 
pada bahasa kedua atau sebaliknya. Seseorang dwibahasawan itu 
mempergunakan unsur-unsur bahasa kedua dalam penggunaan 
bahasanya sendiri. 
Demikianlah yang terjadi dengan dwibahaswan Minangkabau 
yang mempergunakan unsur bahasa-unsur bahasa pertama bahasa 
Minangkabau ketika berkomunikasi dalam bahasa Indonesia atau 
sebaliknya mempergunakan unsur-unsur bahasa Indonesia dalam 
bahasa Minangakabau. Namun, yang sebaliknya ini terjadi terbatas 
pada kalangan terpelajar yang tinggal di pusat-pusat kota, sebagai 
contoh, kata cuci dan basah yang ada dalam bahasa Indonesia, saat ini 
sudah dipakai sebagai bahasa Minangkabau sehari-hari oleh orang-
orang terpelajar yang berdiam di pusat kota. Padahal dalam bahasa 
Minangkabau adalah: sasah ‘cuci’, dan babiyak ‘basah’ (Aslinda dan 
Leni Syafyahya, 2007:26) . Hal ini terjadi karena pengaruh sangat 
dekatnya bahasa Minangkabau dengan bahasa Indonesia. Seperti 
kita ketahui bahasa Indonesia berasal dari bahasa Melayu, sementara 
bahasa Melayu satu rumpun dengan bahasa Minangkabau. 
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Penggunaan bahasa daerah disebut juga sebagai penggunaan 
bahasa pertama atau bahasa ibu, sementara penggunaan bahasa 
Indonesia disebut juga sebagai penggunaan bahasa kedua oleh 
seseorang dwibahasawan. Pemakaian yang berganti-ganti dari 
bahasa pertama ke bahasa kedua atau sebaliknya merupakan diglosia. 
Pengertian diglosia boleh dikatakan sama dengan kedwibahasaan, 
tetapi istilah diglosia lebih cenderung dipakai untuk menunjukkan 
keadaan masyarakat tutur, di mana terjadinya alokasi fungsi dari 
dua bahasa atau ragam. Di sisi lain, istilah kedwibahasaan lebih 
ditekankan pada keadaan pemakaian bahasa itu.
Konsep diglosia menurut Furgeson (dalam Sumarsono dan 
Partana, 2002:190) para penutur suatu bahasa memakai suatu ragam 
tertentu dalam situasi tertentu dan memakai ragam lain dalam situasi 
lain, kemudian memakai ada  suatu situasi yang di dalamnya ada dua 
ragam dari suatu bahasa hidup berdampingan dengan peran masing-
masing dalam masyarakat itu. Lebih lanjut, Furgeson menjelaskan 
diglosia itu terdiri dari sembilan segi yaitu:
1. Fungsi 
Fungsi adalah kriteria yang paling penting bagi suatu bahasa. 
Dalam suatu     bahasa, ada dua ragam yang berbeda, yaitu 
satu sebagai ragam tinggi/ ragam H dan satunya lagi sebagai 
ragam rendah/ragam L. Fungsi-fungsi untuk ragam H 
biasanya formal, sedangkan fungsi untuk ragam L  biasanya 
untuk informal, kekeluargaan, dan santai
2. Prestise
Prestise berhubungan dengan sikap penutur dalam guyup 
diglosia/masyarakat tutur. Ragam H itu lebih unggul, lebih 
gagah, dan lebih nalar. Ragam L dianggap lebih rendah, 
bahkan keberadaannya cenderung dihilangkan. Kalau kita 
mengikuti kerangka Furgeson ini, dapat dikatakan bahwa 
bahasa Indonesia merupakan ragam H, sedangkan bahasa 
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daerah merupakan ragam L.  Memang dewasa ini bahasa 
Indonesia memiliki prestise yang makin lama makin tinggi, 
sedangkan bahasa daerah kita makin lama makin merosot. Yang 
dimaksud dengan prestise bahasa ialah tingkat rasa bangga 
yang ditimbulkan oleh bahasa itu pada diri penututrnya. 
Dengan demikian, prestise bahasa ini dapat dilihat pada 
sikap penutur terhadap bahasa itu sendiri, baik penutur asli 
maupun penutur asing. Naik dan turunya prestise bahasa ini 
biasanya ditentukan oleh beberapa hal, terutama: (1) tingkat 
kemampuan bahasa itu sebagai sarana komunikasi, (2) tingkat 
peradaban masyarakat pendukungnya (Samuel, 1996:29). 
Bahasa Indonesia mulai menanjak prestisenya karena bahasa 
Indonesia ini mulai mempunyai kemampuan yang baik dan 
bangsa Indonesia sebagai pendukung bahasa Indonesia pun 
tengah mengembangkan peradapan yang oleh masyarakat 
moderen sekarang dianggap tinggi.   
3. Warisan tradisi tulis-menulis
 Warisan tradisi tulis-menulis mengacu kepada banyaknya 
kepustakaan yang ditulis dalam ragam tinggi. Kebiasaan tulis-
menulis masa kini merupakan kelanjutan dari tradisi besar 
masa lalu. 
4. Pemerolehan bahasa
Pemerolehan bahasa ragam H dan ragam L. Ragam L dipakai 
untuk berbicara dengan anak-anak dan dipakai di antara anak-
anak itu, sehingga ragam L itu dipelajari secara normal dan 
tanpa sadar. Ragam H selalu menjadi bahasa “tambahan”, 
biasanya melalui pengajaran formal di sekolah. 
5.  Pembakuan
Karena prestise dan lain-lain hal, justru ragam H yang lebih 
diutamakan dalam pembakuan bahasa. Kamus, tatabahasa, 
buku petunjuk lafal, dan buku-buku mengenai pemakaian 
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bahasa yang benar ditulis dalam ragam H.
6. Stabilitas
Diglosia ini memang dikehendaki agar selalu ada dua ragam 
bahasa dipertahankan dalam satu guyup/masyarakat tutur.
7. Tatabahasa
Tentang ciri tatabahasa, dapat dikatakan banyak perbedaan 
kaidah tatabahasa antara ragam H dan ragam L, meskipun 
keduanya merupakan bahasa yang sama.  
8. Kosa Kata
Sebagian besar kosa kata ragam H dan ragam L memang sama, 
tetapi dalam situasi diglosia ini selalu saja ada kosa kata yang 
“berpasangan”. Adapula kadang-kadang, kata yang ada dalam 
ragam H tetapi tidak ada dalam ragam L, begitu sebaliknya.  
9. Fonologi
Sistem bunyi ragam H dan ragam L itu membentuk suatu 
struktur fonologi tunggal. Fonologi ragam L merupakan 
sistem dasar dan unsur-unsur fonologi ragam H merupakan 
subsistem (sistem bawahan)/parasistem (sistem atasan), tetapi 
tidak dapat dikatakan di sana ada dua struktur yang berbeda.
E. RANGKUMAN
Bahasa memiliki fungsi yang beragam dalam kehidupan 
manusia. Menurut beberapa ahli di antaranya, seperti: Jakobson 
membagi fungsi bahasa atas enam macam fungsi, Geoffrey Leech 
membagi fungsi bahasa atas lima, dan Hymes serta Halliday 
membagi fungsi bahasa itu atas tujuh macam. Dari semua fungsi 
bahasa tersebut, pada umumnya, fungsi bahasa itu saling melengkapi 
dan mendukung kelancaran kehidupan manusia. Manusia sebagai 
pengguna bahasa juga memiliki masyarakat bahasa dan verbal 
repertoire. Dengan adanya verbal repertoire/kemampuan berbahasa 
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baik individu maupun kelompok, maka masyarakat bahasa itu 
pun ada yang menjadi bilingual. Artinya, masyarakat bahasa itu 
memiliki kemampuan menggunakan lebih dari satu bahasa yaitu 
bahasa ibu mereka dan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional/ 
dwibahasawan.
Di samping itu, dalam hubungan bahasa dengan kehidupan 
manusia,  bahasa juga merupakan alat pengembang kebudayaan. 
Bahasa merupakan warisan masyarakat dan bagian dari tradisi 
masyarakat amat penting, fungsi, kedudukan dan manfaatnya. Sampai 
sekarang belum ditemukan suatu masyarakat yang bagaimanapun 
sederhananya kebudayaannya tanpa memiliki bahasa. Bahasa adalah 
alat kebudayaan yang sekaligus sebagai unsur kebudayaan yang 
tidak dapat dipisahkan. 
F. SOAL-SOAL
1. Jelaskanlah fubngsi-fungsi bahasa menurut para ahli!
2. Analisislah kaitan antara fungsi-fungsi bahasa tersebut dan 
kaitkan dengan kehidupan manusia!
3. Jelaskanlah hubungan bahasa dengan kebudayaan!
4. Apa fungsi bahasa bagi kebudayaan? Jelaskanlah!.
5. Apakah yang dimaksud dengan masyarakat bahasa? 
Jelaskanlah!
6. Ada kedwibahasaan dan dwibahasawan, jelaskanlah 
perbedaannya!
7. Apakah yang dimaksud dengan verbal repertoire? 
8. Jelaskanlah yang dimaksud dengan masyarakat monolingual 
dan bilingual!
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Penggunaan  bahasa tidak hanya dipengaruhi oleh 
faktor linguistik saja tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor 
nonlinguistik. Faktor-faktor nonlinguistik yang dimaksud yaitu 
faktor sosial dan faktor situasional. Faktor sosial  yang mempengaruhi 
pemakaian bahasa terdiri dari status sosial, tingkat pendidikan, 
umur, jenis kelamin, dan lainnya, sedangkan faktor situasional yang 
mempengaruhi pemakaian bahasa terdiri dari siapa yang berbicara, 
dengan bahasa apa, kepada siapa, kapan, di mana , dan mengenai 
masalah apa. Dengan adanya faktor sosial dan faktor situasional ini, 
akan menyebabkan munculnya variasi bahasa. 
Hartman dan Stork (dalam Chaer dan Agustina, 1995:81), 
mengatakan  variasi bahasa yaitu bentuk-bentuk bagian atau 
varian dalam bahasa yang masing-masing memiliki pola yang 
menyerupai pola umum bahasa induknya Variasi bahasa itu pun 
terdiri atas beberapa jenis, seperti berdasarkan (1) segi penutur, (2) 
segi pemakaian, (3) segi keformalan, dan (4) segi sarana. Di samping 
itu, dalam bab ini, juga akan dijelaskan salah satu variasi bahasa 
yang terdapat di Minangkabau. Variasi bahasa yang dimaksud ialah 
variasi kata ganti orang. Variasi kata ganti orang ini termasuk dalam 
jenis variasi bahasa berdasarkan segi pemakaiannya. 
4
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B. MANFAAT
Penjelasan dalam bab ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi mahasiswa. Melalui penjelasan bab ini,  diharapkan 
mahasiswa:
1. Dapat mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya di 
bidang  sosiolinguistik dan lebih khusus lagi adalah mengenai 
variasi bahasa.
2. Dapat mengembangkan budaya Minangkabau dengan 
mengamati kiat dan seni orang Minangkabau dalam 
pertuturan dan juga diharapkan akan dapat mengetahui dan 
menggunakan variasi bahasa  secara tepat.
3. Penjelasan dalam bab ini  dapat bermamfaat bagi mahasiswa 
jurusan Sastra Indonesia dan Sastra Daerah Minangkabau yang 
masih sangat kekurangan bahan bacaan dan bahkan acuan.
C. TUJUAN
Dengan diuraikan dan dijelaskan masalah variasi bahasa maka 
tujuan penjelasan  ini ialah agar mahasiswa:
1. Mahasiswa mampu memahami dan dapat menjelaskan variasi 
bahasa tersebut.
2. Mahasiswa mampu memahami dan dapat menjelaskan 
peranan dari bahasa dalam kehidupan manusia.
3. Mahasiswa mampu memahami dan dapat menjelaskan 
penggunaan kata ganti orang dalam bahasa Minangkabau.
4. Mahasiswa mampu memahami dan dapat menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi penggunaan kata ganti orang 
dalam bahasa Minangkabau. 
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D. Manusia Penggunan Bahasa: Variasi Bahasa
D. 1 Variasi Bahasa
Variasi bahasa yaitu bentuk-bentuk bagian atau varian dalam 
bahasa yang masing-masing memiliki pola yang menyerupai pola 
umum bahasa induknya (Poedjosoedarmo dalam Suwito,1982:20). 
Hartman dan Stork (dalam Chaer dan Agustina,1995:81) membedakan 
variasi bahasa berdasarkan kriteria, (a) latar belakang geografi 
dan sosial penutur, (b) medium yang digunakan, dan (c) pokok 
pembicaraaan. Haliday membedakan variasi bahasa berdasarkan 
pemakaian yang disebutnya dengan dialek dan register. Rumusan 
yang hampir sama dinyatakan oleh Alwasilah (1985;66) meskipun 
para penutur memakai bentuk-bentuk yang berbeda tetapi bentuk-
bentuk itu merupakan satu bahasa yang sama, misalnya idiolek, 
dialek sosiolek, dan register / style.
Dalam proses komunikasi yang sebenarnya, setiap penutur 
bahasa tidak pernah setia pada satu ragam/ dialek tertentu saja. 
Karena setiap penutur pasti mempunyai kelompok sosialnya dan 
hidup dalam  tempat dan waktu tertentu. Oleh karena itu, dapat 
dipastikan setiap penutur memiliki dua dialek yaitu dialek sosial dan 
dialek regional temporal, contohnya, di Minangkabau anak-anak di 
ranah Minang menggunakan bahasa Minangakabau tetapi di sekolah 
mereka menggunakan bahasa Indonesia. 
D. 1.1 Variasi Bahasa dari Segi Penutur
Variasi bahasa dari segi penutur adalah variasi bahasa yang 
bersifat individu dan variasi bahasa dari sekelompok individu 
yang jumlahnya relatif yang berada pada satu tempat wilayah atau 
area. Variasi bahasa yang bersifat individu disebut dengan idiolek, 
sedangkan variasi bahasa dari sekelompok individu  disebut dialek 
(Chaer dan Agustina, 1995:83).
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Menurut konsep idiolek, setiap individu memiliki idioleknya 
masing-masing. Dengan kata lain, setiap individu mempunyai sifat-
sifat khas yang tidak dimiliki oleh individu lain. Perbedaan sifat-
sifat khas antarindividu disebabkan oleh faktor fisik dan faktor 
psikis. Perbedaan fisik misalnya, karena perbedaan bentuk alat-alat 
bicaranya, sedangkan perbedaan faktor psikis biasanya disebabkan 
oleh perbedaan temperamen, watak, intelektual, dan lainnya.
Menurut konsep, dialek adalah variasi bahasa dari sekelompok 
individu yang merupakan anggota masyarakat dari suatu daerah 
tertentu atau kelas sosial tertentu. Karena dialek itu didasarkan pada 
wilayah disebut dengan dialek geografis dan didasarkan kelas sosial 
disebut  dialek sosial (sosiolek). Dengan kata lain, perbedaan daerah 
dan  sosial ekonomi penutur dapat menyebabkan adanya variasi 
bahasa. Labov (dalam Chaer dan Agustina,1995:86) membedakan 
variasi bahasa berkenaan dengan tingkat golongan, status, dan kelas 
sosial penuturnya atas: akrolek, basilek, vulgar, slang, kolokial, 
jargon, argot, dan ken. 
Akrolek adalah variasi bahasa yang dianggap lebih tinggi atau 
bergengsi daripada variasi sosial lainnya contohnya, pada bahasa 
Jawa Bagongan, bahasa Perancis, dialek kota Paris. Dalam bahasa 
Minangkabau, tidak ada  satu dialek dianggap lebih tinggi dari dialek 
lain karena bahasa Minangkabau tidak mengenal tingkatan dalam 
bahasa. 
Basilek adalah variasi bahasa yang dianggap kurang bergengsi 
atau bahkan dianggap lebih rendah. Di samping, variasi bahasa 
basilek dikenal pula istil;ah variasi bahasa vulgar. Variasi bahasa 
vulgar adalah variasi bahasa sosial yang ciri-cirinya tampak pada 
tingkat intelektual penuturnya. Maksudnya, variasi bahasa vulgar 
biasanya digunakan oleh penutur yang kurang berpendidikan dan 
tidak terpelajar, contohnya variasi bahasa yang digunakan oleh 
penutur atau sekelompok penutur di tengah pasar. 
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  Slang merupakan variasi bahasa yang bercirikan dengan 
kosakata yang baru ditemukan dan cepat berubah, variasi bahasa 
slang dipakai oleh kaula muda atau kelompok sosial dan  profesional 
untuk berkomunikasi “di dalam rahasia” (Alwasilah, 1985:57). 
Artinya, variasi ini digunakan oleh kalangan tertentu yang sangat 
terbatas dan bersifat rahasia. 
Kolokial merupakan variasi sosial yang digunakan oleh penutur 
dalam percakapan sehari-hari. Pada mulanya variasi bahasa kolokial 
merupakan variasi bahasa yang digunakan secara lisan dan yang 
sangat dipentingkan dalam kolokial ini adalah setting pemakaiannya. 
Dalam perkembangan selanjutnya, ungkapan-ungkapan kolokial ini 
sering digunakan dalam bahasa tulis.   
Jargon merupakan variasi bahasa yang digunakan oleh 
kelompok sosial atau kelompok pekerja tertentu dan tidak dimengerti 
oleh kelompok lain. Variasi bahasa jargon digunakan dalam 
lingkungan tersendiri. Contohnya, mahasiswa fakultas Sastra akan 
memiliki jargon tersendiri apabila dibandingkan dengan mahasiswa 
di luar fakultas Sastra (kedokteran misalnya). Ada yang mengatakan 
jargon ini sama dengan argot, ada pula yang membuat perbedaan 
antara jargon dengan argot. Zeigher (dalam Alwasilah, 1985:51) 
mengatakan pengertian tentang argot
“The secret or cant language of thieves. Also employed to 
the technical or specisl vocabulary of any trade,profession, or 
otheractivity. As such, it is a synonym for jargon…in the sense 
of “secret language”, cant is regareded as a synonym . however, 
cant is more generally applied to whining, affected, or hypocritical 
speech”
Zeigher mengatakan bahwa argot adalah variasi bahasa khas 
para pencuri, tetapi variasi bahasa ini juga dipakai untuk kosakata 
teknis atau khusus dalam perdagangan, profesi, dan kegiatan lainnya. 
Di samping itu, argot ini bersinonim dengan jargon yaitu dalam 
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pengertian sebagai bahasa rahasia. Ken juga dianggap sinonim dari 
argot. Ken pada umumnya dipakai sebagai variasi bahasa merengek-
rengek atau pura-pura. Ken biasanya digunakan oleh kalangan sosial 
yang rendah, contohnya, bahasa yang digunakan oleh pengemis. 
D. 1..2 Variasi Bahasa dari Segi Penggunaan
Variasi bahasa dari segi penggunaannya oleh Nababan 
disebut dengan variasi bahasa berkenaan dengan fungsinya/
fungsiolek, ragam, atau register. Variasi bahasa dari segi penggunaan 
berhubungan dengan bidang pemakaiannya, contohnya, dalam 
kehidupan sehari-hari, ada variasi di bidang militer, di bidang sastra, 
di bidang jurnalistik, dan kegiatan keilmuan lainnya. Perbedaan 
variasi bahasa dari segi penggunaan terdapat pada kosakatanya, 
setiap bidang akan memiliki sejumlah kosakata khusus yang tidak 
ada dalam kosakata bidang ilmu lainnya.
Alwasilah (1985:63) mengatakan register adalah satu ragam 
tertentu yang digunakan untuk maksud tertentu, sebagai kebalikan 
dari dialek sosial atau regional. Dalam pembicaraan masalah 
register ini, biasanya dikaitkan dengan masalah dialek. Dialek 
berkenaan dengan bahasa itu digunakan oleh siapa , di mana , dan 
kapan, sedangkan register berhubungan dengan masalah bahasa 
itu digunakan untuk kegiatan apa. Dengan kata lain, register dapat 
dibatasi lebih sempit dengan acuan pada pokok ujaran atau pokok 
pembicaraan.
D.1.3 Variasi Bahasa dari segi Keformalan 
Joos (dalam Chaer dan Agustina, 1995:93) membedakan variasi 
bahasa bedasarkan keformalan atas lima bagian yaitu; (1) gaya atau 
ragam baku/frozen, (2) gaya atau ragam resmi/formal, (3) gaya atau 
ragam usaha/konsultatif, (4) gaya atau ragam santai, dan (5) gaya 
atau ragam akrab/intimate. Perbedaan dari tiap-tiap ragam itu akan 
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kita satu per satu.
Ragam baku/ frozen digunakan dalam suasana resmi dan 
khidmat. Disebut sebagai ragam beku karena pola dan kaidahnya 
sudah ditetapkan secara tetap dan tidak dapat diubah. Contohnya, 
ragam bahasa pada dokumen-dokumen bersejarah. Gleason (dalam 
Alwasilah,1985:54) membatasi ragam bahasa frozen ini sebagai ragam 
bahasa prosa tertulis dan gaya bahasa orang yang tidak dikenal. Di 
samping itu, Gleason juga membatasi bahwa ragam bahasa frozen ini 
pada ujaran dalam pidato.  
Lebih lanjut Joos mengatakan ragam bahasa resmi/formal 
adalah ragam bahasa yang digunakan dalam buku-buku pelajaran, 
rapat dinas, dan surat-menyurat resmi. Ragam bahasa resmi sama 
dengan ragam bahasa standar atau ragam bahasa baku yang 
digunakan dalam situasi resmi.
Ragam bahasa usaha adalah ragam bahasa yang digunakan 
dalam pembicaraan biasa di sekolah dan rapat-rapat. Ragam bahasa 
usaha ini berada di antara ragam bahasa formal dan ragam bahasa 
santai. Untuk pembicaraan dalam ragam usaha ini si pembicara tidak 
perlu ada perencanaan yang ekstensif tentang apa yang diungkapkan, 
dan sebenarnya memang tidak mungkin direncanakan.    
Ragam bahasa santai/casual adalah ragam bahsa yang 
digunakan dalam situasi santai. Kosakata dalam ragam bahasa santai 
ini banyak dipenuhi oleh unsur leksikal dialek. Ragam bahasa santai 
ini sering digunakan dalam situasi tidak resmi untuk berbicara 
dengan keluarga dan teman-teman. 
Ragam bahasa akrab/intimete adalah ragam bahasa yang 
digunakan antara teman yang sudah akrab, karib, dan keluarga. Ciri 
ragam bahasa akrab ini  adalah banyaknya pemakaian kode bahasa 
yang bersifat pribadi, tersendiri, dan relatif tetap dalam kelompoknya. 
Contohnya, seorang teman akrab akan menyapa teman karibnya 
dengan kata sapaan khusus yang tidak diketahui oleh teman-teman 
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lainnya. Dalam ragam bahasa akrab ini, penggunaan bahasanya 
sering tidak lengkap dan pendek-pendek. Hal ini terjadi karena para 
peserta tutur sudah terdapat saling pengertian. 
Pemilihan ragam-ragam bahasa di atas berdasarkan pada dalil 
penting sosiolinguistik yaitu, siapa berbicara, kepada siapa, tentang 
apa, kapan, dan bagaimana., artinya, bergantung pada situasi. 
D.1.4 Variasi dari Segi Sarana
Variasi bahasa dari segi sarana dilihat dari sarana yang 
digunakan. Berdasarkan sarana yang digunakan ragam bahasa ini 
terdiri dari dua bagian yaitu, ragam bahasa lisan dan ragam bahasa 
tulis. Ragam bahasa lisan disampaikan secara lisan dan dibantu oleh 
unsur-unsur suprasegmental, sedangkan ragam bahasa tulis unsur 
suprasegmental tidak ada. Pengganti unsur suptasegmental dalam 
bahasa tulis yaitu dengan menuliskan unsur tersebut dengan symbol 
dan tanda baca. 
D.1.5 Variasi Penggunaan Kata Ganti Orang dalam Bahasa 
Minangkabau
Di dalam tulisan ini, akan dideskripsikan bentuk dan variasi 
bentuk kata ganti orang, kaidah penggunaan kata ganti orang, variasi 
penggunaan kata ganti orang, dan juga untuk mendeskripasikan 
factor-faktor yang mempengaruhi munculnya variasi penggunaan 
kata ganti orang tersebut.
D.1.5.1 Kata Ganti Orang
Kata ganti orang adalah kata ganti yang dipakai untuk 
mengacu kepada diri sendiri, kepada orang yang diajak berbicara, 
dan kepada orang yang dibicarakan. Di antara kata ganti orang itu 
ada yang mengacu ke jumlah satu dan mengacu ke jumlah lebih dari 
satu. Ada bentuk yang bersifat eklusif ,  ada bentuk yang bersifat 
85
MANUSIA PENGGUNA BAHASA
inklusif, dan ada bentuk yang bersifat netral (Moeliono, 1988:172; 
Lyons,1977:636; Quirk,1972:209; lihat Syafyahya, 2002:23; 2004:2). 
Acuan kata ganti orang  setiap kali menyesuaikan bentuknya dengan 
situasi. Kata ganti orang itu dipilih dengan memperhitungkan usia 
lawan berbicara, jenis kelamin, dan hubungan yang terjalin di antara 
peserta tindak ujar. Dengan demikian, penggunaan kata ganti orang 
ini disesuaikan dengan factor sosial-situasional pembicara dan lawan 
bicara. Penggunaan kata ganti orang  yang salah dapat menimbulkan 
ketidaksopanan di antara peserta tindak ujar. 
1. Bentuk Kata Ganti Orang Bahasa Minangkabau
Kata ganti orang BMk dibedakan ke dalam kata ganti orang 
pertama, kata ganti orang kedua, dan kata ganti orang ketiga. Di 
antara kata ganti ada yang mengacu ke jumlah satu dan ke jumlah 
lebih dari satu. Ada bentuk yang bersifat eksklusif, ada yang bersifat 
inklusif, dan ada yang bersifat netral. 
Di antara kata ganti itu, ada yang bentuk penuh dan bentuk 
singkat. Kata ganti orang bentuk penuh maksudnya kata ganti 
tersebut dapat berdiri sendiri dan tidak terikat kepada bentuk lain. 
Kata ganti orang bentuk singkat maksudnya kata ganti tersebut 
terikat kepada bentuk lain dan juga dapat berdiri sendiri. Bentuk 
singkat yang selalu terikat kepada bentuk lain dipakai secara proklitis 
dan enklitis. Bentuk singkat yang dapat berdiri sendiri tidak terikat 
kepada bentuk lain. Dengan kata lain, bentuk singkat yang dapat 
berdiri sendiri itu hampir menyerupai bentuk penuh. Untuk lebih 
jelasnya, berikut ini diuraikan bentuk-bentuk kata ganti orang BMk 
tersebut dalam  bagan;
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 TUNGGAL JAMAK 
    PENUH SINGKAT PENUH  SINGKAT 
        NETRAL EKSKLUSIF INKLUSIF   
    ambo, waden,         
Pertama   awak, den    kami kito    
    awakden,       awak    
    denai           
                
                
Kedua   angku, akau,  awakkalian       
    awakang, kau,  kalian     
    awakkau, wakau,        
    awak  ang,         
      waang         
                
                
Ketiga   inyo, nyo        
    anyo,          
    awaknyo,   awaknyo       
    baliau   inyo     nyo 
 
(Syafyahya,2002:64)
Kata ganti orang pertama pada bagan di atas memiliki bentuk 
yang berbeda. Perbedaan bentuk  di sini berguna untuk pemakaian 
dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu, ada satu bentuk kata 
ganti orang pertama yang memiliki penekanan pada diri sendiri / 
refleksif. Bentuk tersebut adalah awakden. Bentuk awakden berasal 
dari awak + aden   ‘saya + saya =’ saya sendiri’. Jadi bentuk awakden 
berasal dari penambahan awak dan aden dengan lesapnya fonem 
vokal /a/ pada pronomina  aden, contoh, 
1. Awakden taragak nak pulang ka ranah  kampuang Tibarau 
(UM,95)
‘Saya sendiri rindu akan pulang ke kampung Tibarau
2.  Andi awakden ka pai lai
Andi, saya sendiri akan pergi lagi’
Di samping kata ganti orang pertama bentuk penuh dalam BMk 
,terdapat kata ganti orang kedua bentuk singkat. Bentuk singkat ini 
ada yang dapat berdiri sendiri dan ada yang terikat kepada bentuk 
lain dipakai secara proklitis dan enklitis, contoh,
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3. Waden indak katuju jo calon lakikau
‘saya tidak setuju dengan calon suamimu’
4. Indak takao dek den mambali baju tu.
‘saya tidak sanggup membeli baju itu’
Bentuk waden berdiri sendiri dalam kalimat tidak terikat kepada 
bentuk lain. Artinya, bentuk waden tidak dipakai secara proklitis dan 
enklitis,. Akan tetapi, bentuk den dapat berdiri sendiri dan terikat 
kepada bentuk lain. Bentuk den yang dapat berdiri sendiri biasanya 
di dahului oleh preposisi; di, ka, dari pado, inggo, dan jo, sedangkan 
bentuk den yang terikat kepada bentuk lain dipakai secara proklitis 
dan enklitis.
Perbedaan  kata ganti orang pertama bentuk jamak inklusif kito 
dengan awak yaitu dari segi penggunaan. Maksudnya, kata ganti 
orang pertama awak ‘kita’ digunakan apabila pembicara menjalin 
hubungan afektif atau keakraban khusus dengan lawan berbicara, 
sedangkan kata ganti orang pertama  kito ‘kita’ dalam penggunaannya 
tidaklah diperlukan keakraban khusus  dengan lawan berbicara.
Kata ganti orang kedua pada bagan di atas terdiri dari empat 
bentuk penuh tunggal , lima bentuk singkat tunggal, dan dua bentuk 
jamak yang bersifat netral. Bentuk-bentuk tersebut apabila di tinjau 
dari segi makna dapat dikelompokan atas kata ganti orang kedua 
yang bermakna laki-laki dan kata ganti orang kedua  yang bermakna 
perempuan. Bentuk kata ganti orang kedua   yang bermakna laki-laki 
yaitu; awakang, angku, waang, dan ang ‘kamu laki-laki’dan kata ganti 
orang kedua   yang bermakna perempuan yaitu; awakkau, wakau, akau, 
dan kau ‘kamu perempuan’. 
Demikian pula kata ganti orang ketiga, terdiri dari empat 
bentuk penuh tunggal, satu bentuk singkat tunggal, dua bentuk 
penuh jamak, dan satu bentuk singkat jamak. Perbedaan bentuk kata 
ganti orang ketiga inyo dengan kata ganti orang ketiga   anyo ‘dia’ 
yaitu dari segi penunjukkan. Bentuk inyo ‘dia’ dapat dipakai untuk 
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menunjuk orang, binatang, dan benda lainnya, sedangkan bentuk 
anyo ‘dia’ hanya dipakai untuk menunjuk orang dan binatang. Begitu 
pula dengan bentuk kata ganti orang ketiga nyo ‘dia’ dapat berdiri 
sendiri dan terikat kepada bentuk lain. Bentuk nyo  berdiri sendiri 
atau terpisah dengan bentuk lain apabila bermakna ‘dia’ dalam 
kalimat, contoh,
5. Tibo-tibo indak malenggong dielonyo tali sarato jo berangnyo 
nyo  jawab       kato Puti Bungsu (CMD,37) 
‘Tiba-tiba tidak menoleh ditariknya tali serta dengan marahnya 
dia menjawab  perkataan Puti Bungsu’.
Bentuk –nyo ditulis terikat kepada bentuk lain biasanya dalam 
konstruksi posesif, contoh;
6.Bukunyo alah dibalian dek amak cako pagi.
‘ Bukunya sudah dibelikan oleh ibu tadi pagi’. 
Dari segi struktur,  umumnya kata ganti orang pertama, kata 
ganti orang kedua, dan kata ganti orang ketiga bentuk penuh berdiri 
sendiri dalam kalimat, sedangkan bentuk singkatnya ada yang dapat 
berdiri sendiri dan terikat kepada bentuk lain yang dipakai secara 
proklitis dan enklitis. Bentuk singkat  yang dapat berdiri sendiri 
sudah dianggap sebagai bentuk penuh. 
Berdasarkan distribusi sintaksisnya, bentuk singkat terikat kata 
ganti orang BMk dibedakan atas bentuk lekat kiri dan bentuk lekat 
kanan. Bentuk singkat kata ganti orang BMk lekat kiri berupa kata 
ganti orang pertama  (KGO1) dan kata ganti orang kedua (KGO2). 
Bentuk lekat kiri ini terdapat dalam rangkaian verba pengisi gatra 
konstituen pelaku, dengan kaidah KGO1 ts/KGO2 ts + V, contoh;
7. Angambiak pulo lamang tu.
‘ Kamu (lk) ambil pula leman itu’.
8. Ati kaulapehan ayam di kandang?.
‘ Ati kamu(pr) lepaskan ayam di kandang ?’
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Di samping bentuk lekat kiri, kata ganti orang BMK juga 
memiliki bentuk lekat kanan. Bentuk lekat kanan ini  ditemukan 
dalam konstruksi posesif , menyatakan objek tindakan, dan mengisi 
konstituen pelaku, contoh,
9. Uwaiden sakik paruik.
‘Ibuku sakit perut’.
10. Urang tu macarinyo kapatang.
‘Orang itu mencarinya kemaren’.
11. Dipangkunyo urang tu di muko urang rami.
‘ Dipeluknya orang itu di depan orang ramai’.
Dari contoh data (9-11) bentuk kata ganti orang lekat kanan 
untuk konstruksi posesif  dapat berupa kata ganti orang pertama, 
kata ganti orang kedua, dan kata ganti orang ketiga. Bentuk lekat 
kanan yang menyatakan objek tindakan dan yang mengisi konstituen 
pelaku berupa kata ganti orang ketiga. Dengan demikian, kaidah 
untuk bentuk singkat lekat kanan kata orang BMk adalah sebagai 
berikut;
N + KGO1 Its/ KGO2 ts / KGO3III ts/jmk   konstruksi 
posesif
ma- + V + KGO3   menyatakan objek tindakan
di- + V + KGO3   mengisi gatra konstituen pelaku
2. Kaidah Penggunaaan Kata Ganti Orang
Sebagian besar kata ganti orang BMk memiliki bentuk lebih 
dari dua. Hal ini disebabkan karena budaya suku Minangkabau 
yang memperhatikan sekali hubungan sosial antarmanusia. Tata 
krama dalam kehidupan bermasyrakat menuntut adanya pertuturan 
yang serasi dan sesuai dengan martabat masing-masing. Secara 
budaya orang yang lebih muda menghormati orang yang lebih tua. 
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Demikian pula sebaliknya, orang yang tua juga menyayangi dan 
tenggang rasa terhadap orang yang lebih muda. Unsur timbal balik 
ini tercermin dalam penggunaan kata ganti orang. Di samping itu, 
status sosial baik kedudukan dalam masyarakat maupun badan 
resmi ikut pula mempengaruhi penggunaan kata ganti orang. Oleh 
karena itu, kaidah atau aturan dalam penggunaan kata ganti orang 
sangatlah penting untuk diketahui dan dipahami oleh setiap anggota 
masyarakat. Karena penggunaan yang salah, dapat menimbulkan 
kesalahpahaman bahkan gangguan keserasian dalam komunikasi.
2.1 Kaidah Penggunaan Kata Ganti Orang Berdasarkan Ampek 
Langgam Kato
Langgam Kato dalam masyarakat Minangkabau merupakan 
satu aturan atau tata krama sehari-hari antara sesama masyarakat 
sesuai dengan status sosial mereka masing-masing. Penggunaan 
langgam kato ini dapat dilihat dalam pemilihan penggunaan kata 
ganti orang. Pemilihan penggunaan kata ganti orang dalam sosial 
budaya Minangkabau itu akan  mempertimbangkan , siapa lawan 
tutur, usia, jenis kelamin, dan hubungan yang terjalin di antara 
peserta tindak ujaran serta faktor lainnya.  Dengan adanya aturan ini, 
bukanlah berarti ada tingkatan/stratifikasi dalam berbahasa, tetapi 
persoalan penghargaan atau sopan santun. Stratifikasi ini sangat 
erat hubungannya dengan tuturan BMk karena penutur BMk dalam 
tuturan terikat oleh budaya, adatistiadat, lingkungan.
Dari segi kategori, semua bentuk kata ganti orang dapat saling 
menyulih dalam setiap posisinya. Tetapi dari segi penggunaan 
terdapat perbedaan di antara bentuk-bentuk kata ganti orang pertama 
tersebut. Perbedaan itu disebabkan karena BMk memiliki langgam kato 
yang terkenal dengan istilah ampek langgam kato/kato nan ampek’kata 
yang empat’. Berdasarkan kato nan ampek itu penggunaan kata ganti 
orang pertama di atas dapat dibedakan empat kaidah yaitu.
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2.1.1 Kato Mandata ‘Kata Mendatar’
Cara bertutur seseorang lawan tutur adalah orang yang selevel, 
dan memiliki usia yang sama digunakan bentuk kata ganti orang 
pertama, kedua, dan ketiga sebagai berikut : aden dan awakden, waden, 
den,’saya’, awakkau, wakau,akau, dan kau ‘jika lawan tutur perempuan’, 
awakang, waang, dan ang ‘jika lawan  tutur laki-laki’, inyo, anyo, 
awaknyo, dan nyo ‘ dia’ contoh;
12.  Ita : Panek waden di rumha ka di rumah sen
‘Saya lelah di rumah terus’
Ella : Pai awak ka pasa nah, den baliak kau miso.
‘Kita pergi ke pasar , nanti saya belikan kamu miso’. 
‘Baiklah, sekarang kamu (lk) lagi main’
2.1.2 Kato Mandaki ‘Kata Mendaki’
Cara bertutur seseorang lawan tutur adalah orang yang lebih 
tua usianya atau berstatus lebih tinggi, digunakan bentuk kata 
ganti orang pertama, kedua, dan ketiga sebagai berikut:  ambo dan 
awak,denai, awak,’saya’, angku ‘ ‘kamu’, dan  baliau ‘beliau’.contoh 
13. Kamanakan : Kama	 Angku	 Datuak	 cako, ambo kamangadu ka 
Angku.
‘ Kemana Angku	Datuak tadi ? Saya akan menggadu kepada 
Angku       Datuak	
Datuak        : Awakden ka sawah, di rumah awak mangecek.
‘Saya ke sawah, di rumah kita berbicara’
2.1.3 Kato Malereng ‘Kata Melereng’
Cara bertutur seseorang lawan tutur bisa selevel, lebih tinggi,dan 
lebih rendah, digunakan kata ganti orang pertama, kedua, dan ketiga 
sebagai berikut: ambo, aden, awakden,waden, den, awak, dan denai serta 
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kito, kami ‘saya’, awakang, waang, ang, ‘kamu laki-laki’, awakkau, wakau, 
kau ‘kamu perempuan’, inyo, awaknyo, anyo, dan –nyo ‘dia’. Biasanya 
kato malereng ini digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk 
memaki, menasehati, melarang, dan juga untuk menghibur, contoh:
14.  Amir : Sangko	 inyo,	 inyo	 santiang.	 Di	 ateh	 langik	 ado	 langik	
(peribahasa).
‘ Perkiraannya dia yang pinta. Masih banyak orang yang lebih 
pintar’.
2.1.4 Kato Manurun ‘Kata Menurun’
Cara bertutur seseorang lawan tutur tingkat usianya lebih 
rendah/lebih muda dari penutur digunakan bentuk kata ganti orang 
pertama, kedua, dan ketiga sebagai berikut:  awakden, aden dan wade, 
den ‘saya, awawkang, ang, waang, ‘kamu laki-laki’, awakkau, wakau, kau 
‘kamu perempuan, dan inyo, awaknyo, anyo, dan –nyo, ‘dia’, contoh; 
15. Ayah  : Alah kau barasiahan rumah Piak.
‘ Sudah kamu (pr) bersihkan rumah Piak’
Di samping perbedan penggunaan kata ganti orang pertama 
berdasarkan kato nan ampek , kata ganti orang ini  juga memiliki 
perbedaan penggunaan dalam situasi formal dan informal. Bentuk 
ambo, awak, kita, dan kami dapat digunakan dalam situasi formal 
(misalnya dalam suatu ceramah, pidato). Bentuk aden dan awakden 
dapat digunakan dalam situasi informal.  
Begitu pula dengan kata ganti orang kedua, dari segi bentuk, 
kata ganti orang kedua memiliki bentuk untuk laki-laki dan untuk 
perempuan. Bentuk-bentuk tersebut apabila ditinjau dari segi makna 
dapat dikelompokkan laki-laki : bentuk angku, awakang, waang dan 
ang. Bentuk perempuan : awakkau, wakau, akau, dan kau. Dari segi 
penggunaan, bentuk awakang, waang, dan ang, serta bentuk awakkau, 
akau, wakau dan kau dapat juga dibedakan atas bentuk yang sopan 
dan kurang sopan. 
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a. Bentuk sopan : awakang dan awakkau
      : waang dan wakau   
b. Bentuk kurang sopan : ang, akau, dan kau
Bentuk sopan yang dimaksud di sini adalah bentuk yang 
digunakan oleh orang yang lebih tua kepada yang lebih muda dan 
oleh lawan tutur yang sederajat tanpa adanya unsur penekanan 
pada diri si pendengar. Bentuk kurang sopan adanya unsur 
penekanan pada si pendengar. Hal ini dilakukan agar si pendengar 
mendengarkan pembicaraan pembicara. Biasanya bentuk kurang 
sopan ini digunakan oleh pembicara yang memiliki hubungan afektif, 
akrab, dan adanya unsur emotif. 
Di samping perbedaan dari segi kato nan ampek kata ganti orang 
ketiga bentuk inyo dan anyo juga berbeda dari segi penunjukkan. 
Bentuk inyo dapat dipakai untuk menunjuk orang, binatang, dan 
benda lainnya, sedangkan bentuk anyo hanya dapat dipakai untuk 
menunjuk orang dan binatang bentuk anyo ini tidak dapat dipakai 
untuk menunjuk benda lain.
2.2  SPEAKING Kata Ganti orang 
Buku yang berjudul Direction	in	Sosiolinguitics:	The	Etnography	of 
Communication (Gumpezs dan Hymes, 1972 :36-71) mengungkapkan 
satu taksonomi tentang komunikasi yang berisi delapan unsur yang 
diakronimisasikan dengan SPEAKING. SPEAKING ini berhubungan 
dengan konteks-konteks suatu objek penelitian. Konteks-konteks 
tersebut diistilahkan oleh Hymes dengan komponen tutur.
2.2.1 Setting dan Scene
Setting dan scene berhubungan dengan latar tempat peristiwa 
tutur terjadi. Tempat peristiwa tutur berkaitan dengan where dan 
when ‘waktu bicara dan suasana, kapan dan suasana yang tepat 
94
KUASA MASYARAKAT ATAS BAHASA
untuk menggunakan kata ganti orang’. Kata ganti orang karena 
menggantikan orang maka settingnya dapat terjadi di segala segi 
kehidupan manusia/orang, seperti di rumah, di jalan, di kantor, di 
tempat pendidikan, di warung, dan di mesjid.
2.2.2 Participant
Participant yaitu alat penafsir yang menanyakan siapa saja 
pengguna kata ganti orang dengan penutur, mitra tutur, dan 
pendengar. Participant sebenarnya merupakan komponen tutur yang 
paling penting dan mendasar dalam penggunaan kata ganti orang, 
karena berdasarkan  participant seorang penutur akan memilih 
penggunaan kata ganti orang terhadap mitra tuturnya. Namun, 
komponen tutur lain masih tetap diperhitungkan juga agar tuturan 
itu benar-benar digunakan sesuai dengan sosial budaya dalam 
masyarakat Minangkabau.
Berkaiatan dengan participant kata ganti orang, apabila 
seseorang menjadi penutur maka orang itu disebut sebagai kata ganti 
orang pertama, mitra tutur disebut dengan kata ganti orang kedua, 
dan si pendengar yang tidak terlibat dalam pembiacaraan disebut 
sebagai kata ganti orang ketiga, contoh peristiwa tutur di bawah ini;
16. PT; setting di warung kopi
Partisipan; Andi, Hasan, dan Adam orang yang dibicarakan. 
Ketiga anak ini memiliki usia yang sama.
Andi : Hasan kama Ang kapatang ? Aden  mancari Ang sampai 
sanjo
‘Hasan Kemana kamu kemaren ? Saya mencari Kamu sampai 
sore’.
Hasan: Aden pai ka Padang, ado paralu disuruah dek mamakden. 
Ado apo         Waang mancari den.
‘ Saya disuruh oleh paman saya pergi ke Padang karena ada 
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keperluan.      Mengapa Kamu mencariku?’ 
      
Tuturan di atas menggunakan kata ganti orang pertama, kata 
ganti orang kedua, dan kata ganti orang ketiga. Andi sebagai penutur 
menyebut dirinya dengan aden dan menyapa Hasan dengan kata ganti 
orang kedua yaitu Ang. Di waktu Hasan menjawab pertanyaan Andi, 
Hasan yang menjadi penutur juga menyebut dirinya dengan aden dan 
den (kata ganti orang pertama),  sebaliknya, Hasan menyapa Andi 
dengan kata ganti orang kedua Waang. Sewaktu, Andi melanjutkan 
pembicaraan, Andi membicarakan masalah teman mereka yang 
bernama Adam, Andi menyebut Adam dengan kata ganti orang 
ketiga inyo. Dengan demikian, dapat dilihat acuan kata ganti orang 
itu setiap kali menyesuaikan bentuknya dengan situasi. Sistem tutur 
acuan itu berkaitan dengan acuan yang ditunjuk oleh kata ganti orang 
bergantung kepada peranan yang dibawakan peserta tindak ujaran. 
Orang yang sedang berbicara disebut kata ganti orang pertama, 
apabila ia tidak berbicara lagi kemudian menjadi pendengar/mitra 
tutur disebut sebagai kata ganti orang kedua. Orang yang hadir di 
tempat pembicaraan atau orang yang dibicarakan disebut kata ganti 
orang ketiga. 
2.2.3 End  
Komponene tutur end mengacu pada maksud dan tujuan 
yang ingin dicapai dalam aktivitas berbicara. Adapun maksud dan 
tujuan penggunaan  kata ganti orang adalah untuk menggantikan 
diri seseorang individu atau kelompok individu dalam pertuturan. 
Di samping itu, penggunaan kata ganti orang juga bertujuan untuk 
menyatakan kepemilikan/posesif, menyatakan perasaan, dan 
menyatakan gender dan lainnya, contoh;
17. Lina  : Bukuden dicabiakan den adiakden.
‘Bukuku di robek oleh adikku’
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Mery : latalkanlah di tampek nan tinggi.
‘Letakkanlah di tempat yang tinggi’. 
Tampaknya maksud dan tujuan penggunaan kata ganti 
orang lebih kompleks dan hampir tidak terbatas. Maksud dan 
tujuan penggunaan kata ganti orang juga akan disesuaikan dengan 
keinginan si penutur. 
2.2.4 Act Sequence
Komponen tutur act Sequence berhubungan dengan bentuk 
dan isi suatu tuturan. Dalam hal penggunaan kata ganti orang bila 
dicermati bentunya berbentuk kata yang terbagi atas tiga yaitu kata 
ganti orang pertama, kata ganti orang kedua, dan kata ganti orang 
ketiga. Di antara bentuk-bentuk itu ada yang berbentuk penuh dan 
ada yang berbentuk singkat serta ada bentuk tunggal, jamak, ada 
bentuk inklusif dan ada bentuk eksklusif. Masing-masing bentuk 
kata ganti orang tersebut dapat dilihat bagian bentuk dan variasi 
bentuk kata ganti orang halaman 18.
Dalam hal penggunaan kata ganti orang, bila dicermati 
bagaimana bentuk dan isinya dapat dikatakan kata ganti orang 
digunakan dalam bentuk tuturan langsung. Tuturan langsung 
itu penulis amati di lapangan dan dari beberapa buku cerita kaba 
Minangkabau dan kaset  cerita Minangkabau.
2.2.5 Key
Komponen tutur key berhubungan dengan manner, nada suara, 
sikap atau cara berbicara. Penggunaan kata ganti orang berkaitan 
dengan nada suara, sikap atau cara sepanjang yang penulis amati 
memiliki beberapa perbedaan. Perbedaan tersebut ditentukan oleh 
situasi, keharmonisan hubungan antara penutur dengan mitra tutur, 




Instrumentalis berhubungan dengan channel/saluran dan 
bentuk bahasa yang digunakan untuk menyampaikan pesan. 
Setelah melakukan penelitian terhadap kata ganti orang dalam BMk, 
kenyataan menunjukkan bahwa saluran penggunaan kata ganti 
orang lebih dominan adalah oral, berhadap-hadapan. Di samping itu, 
penggunaan kata ganti orang juga terdapat dalam bentuk tulis dan 
isyarat. Dalam bentuk tulis, ditemukan penggunaan kata ganti orang 
dalam cerita kaba Minangakabau, sedangkan dalam bentuk isyarat 
yaitu dengan menunjuk pada diri sendiri, ‘kata ganti orang pertama’, 
melambaikan tangan ‘kata ganti orang kedua’, dan menunjukkan 
orang lain  ‘ kata ganti orang ketiga’. 
2.2.7 Norms  
Komponen tutur norms berhubungan dengan kaidah-kaidah 
tingkah laku dalam interaksi dan interpretasi kumunikasi. Norma 
interaksi dicerminkan oleh tingkat sosial atau hubungan sosial 
yang umum dalam sekelompok masyarakat. Begitu pula dengan 
penggunaan kata ganti orang dalam BMk  juga memiliki norma. 
Norma yang dimaksud adalah perilaku yang digunakan saat 
beriteraksi. Di samping itu, dalam masyarakat Minangkabau juga 
memiliki tata krama dalam berbicara yang dikenal dengan istilah 
langgaam kato ‘ langgam kata’. 
18. Man  : Bilo Angku  ka singgah ka rumah ambo.
‘ Kapan Angku datang ke rumah saya’
Angku: Bisuak-bisuaklah 
‘nantilah’
Pada contoh data (18) terjadinya pertuturan antara seorang 
mamak dengan kemenakan, si kemenakan akan menyapa pamannya 
dengan Angku (kata ganti orang kedua). Sapaan Angku dalam sosial 
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budaya Minangkabau adalah sapaan untuk orang yang memiliki 
tingkat sosial yang tinggi dan harus dihormati dalam keluarga dan 
masyarakat. 
2.2.8 Genre
Genre merupakan kategori yang dapat ditentukan lewat bentuk 
bahasa yang digunakan. Bentuk bahasa dalam penggunaan kata ganti 
orang pada umumnya disampaikan secara dialog dan sangat jarang 
digunakan dalam bentuk monolog. 
D.1.5.2 Variasi Penggunaan Kata Ganti Orang
Dalam BMk, digunakan kata ganti orang, baik kata ganti orang 
pertama, kata ganti orang kedua, maupun kata ganti orang ketiga. 
Variasi penggunaan kata ganti orang itu akan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu;  tergantung kepada siapa mitra tutur dan 
Faktor Wilayah Penggunaan.  
Sepanjang pengamatan dan penelitian yang dilakukan terhadap 
variasi penggunaan kata ganti orang di beberapa daerah Darek	dan	
daerah Rantau di Minangkabau, dapat dilihat variasi penggunaan 








































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Berdasarkan dua tabel di atas dapat dilihat bahwa penggunaan 
kata ganti orang dalam masyarakat memiliki variasi. Variasi ini 
terjadi karena dipengaruhi oleh berbagai factor di antaranya mitra 
tutur, wilayah penggunaan, dan juga kebiasaan serta adat istiadat 
daerah tersebut.
E. RANGKUMAN
Karena manusia pengguna bahasa bervariasi variasi, bahasa 
yang digunakan pun bervariasi. Variasi bahasa itu dapat dibagi 
berdasarkan penutur, segi pemakaian, keformalan, dan sarana 
penyamapaian. Pemilihan variasi bahasa tersebut dalam interaksi 
didasarkan oleh dalil sosiolinguistik yang dikenal dengan SPEAKING.
Di samping itu, berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 
dapat dikatakan bahwa kata ganti orang dalam bahasa Minangkabau 
memiliki bentuk bervariasi, artinya kata ganti orang tersebut memiliki 
bentuk lebih dari satu. Bentuk kata ganti orang tersebut terdiri atas; 
kata ganti orang pertama, kata ganti orang kedua, dan kata ganti 
orang ketiga. Di antara kata ganti itu, ada bentuk yang berbentuk 
penuh, bentuk singkat, yang mengacu ke jumlah tunggal dan jumlah 
jamak. Bentuk singkat kata ganti orang terdiri atas bentuk singkat 
bebas dan bentuk singkat terikat. 
Berdasarkan kaidah penggunaan kata ganti orang, melalui 
etnografi komunikasi yang diaktualisasikan dengan SPEAKING 
tampak dengan jelas mempilah-pilah penggunaan kata ganti orang 
yang dipandang dari segi setting, participant, ends, act sequence, 
key, instrumentalities, norm, dan genre. Di samping itu, dalam sosial 
budaya Minangkabau, penggunaan kata ganti orang ditentukan oleh 
ampek langgam kato, kato mandata, kato mandak, kato manlereng, dan kato 
manuruni. Artinya, dalam kehidupan sehari-hari, setiap individu 
harus memperhatikan pemilihan penggunaan kata ganti orang, 
karena setiap langgam kato itu, memiliki kata ganti orang yang 
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penggunaannya memperhatikan banyak hal dan dipengaruhi oleh 
factor-faktor tertentu. Faktor-faktor :yang mempengaruhi  terjadi 
variasi penggunaan kata ganti orang ialah, tergantung kepada siapa 
mitra tutur,  wilayah penggunaan, dan kebiasaan serta adat istiadat 
daerah tersebut.
F. SOAL-SOAL
1. Apakah yang dimaksud dengan variasi bahasa? Jelaskanlah!
2. Variasi apa sajakah yang Saudara ketahui? Jelaskanlah!
3. Apa saja bentuk-bentuk kata ganti orang dalam bahas 
Minangkabau? Jelaskanlah!
4. Bagaimanakah variasi penggunaan kata ganti orang tersebut? 
Jelaskanlah!
5. Apa dasar penggunaan kata ganti orang itu? Jelaskanlah!
6. faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi penggunaan 
kata ganti orang itu? Jelaskanlah!
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Dalam bab lima ini, dijelaskan tentang pronomina dan 
pronomina persona. Pengertian pronomina dari para ahli dan juga 
jenis pronomina yang diklasifikasikan oleh para ahli akan dapat 
dibaca dalam bab ini. Di samping itu, salah satu jenis pronomina 
yang akan dijelaskan dalam bab ini ialah pronomina persona. Dalam 
pembahasan nantinya, digunakan contoh pronominal dalam bahasa 
Minangkabau. Alasan pemilihan pronominal bahasa Minangkabau 
yang dijadikan contoh karena penulis telah melakukan penelitian 
terhadap pronominal persona bahasa Minangkabau tersebut 
(Syafyahya, 1993:4; lihat Syafyahya, 2011:3).
Pronomina merupakan kategori yang berfungsi menggantikan 
nomina. Pronomina ini dapat menduduki posisi yang pada umumnya 
diduduki oleh nomina, seperti subjek, objek, dan dalam kalimat 
tertentu juga dapat menduduki predikat. Ciri lain yang dimiliki 
oleh pronomina ialah acuannya dapat berganti-ganti bergantung 
pada siapa yang menjadi pembicara atau penulis, pendengar atau 
pembicara, dan siapa atau apa yang dibicarakan. Salah satu jenis 
pronomina ialah pronomina persona.
Persona merupakan terjemahan dari kata Yunani prosopon 
‘topeng’, topeng yang dipakai oleh pemain sandiwara ; juga berarti 
peranan watak yang dibawakan oleh pemain sandiwara. Dari 
terjemahan itu dapat dikatakan bahwa topeng tersebut memiliki 
5
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acuan yang berganti-ganti dari satu pemain kepada pemain lainnya. 
Apabila topeng dipakai oleh orang yang sedang berbicara, maka 
disebut pronomina persona I, apabila topeng dipakai oleh pendengar, 
maka disebut pronomina persona II, dan apabila topeng dipakai oleh 
orang yang hadir dekat pembicaraan tetapi tidak terlibat secara aktif 
disebut pronomina persona III.
B. MANFAAT
Penjelasan dalam bab ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi mahasiswa. Dengan adanya penjelasan tentang pronominal dan 
pronominal persona ini, diharapkan agar mahasiswa:
1. Mengetahui perihal pronominal dan pronominal persona.
2. Mendapatkan masukan baru dalam analisis pronomina dan 
pronomina persona.
3. Mengetahui jenis-jenis pronomina persona secara umum dan 
khusus pronomina persona bahasa Minangkabau.
4. Mengetahui kegunaan pronominal dan pronominal persona 
dalam kehidupan sehari-hari. 
C. TUJUAN
Dengan adanya penjelasan tentang pronominal dan pronominal 
persona ini, tujuan dari penjelasan ini ialah agar mahasiswa:
1. Mampu menjelaskan perihal pronominal dan pronominal 
persona.
2. Mampu menjelaskan jenis-jenis pronomina persona secara 
umum dan khusus pronomina persona
3. Mampu menjelaskan kegunaan pronominal dan pronominal 
persona dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Mampu menjelaskan dan menganalisis pronomina dan 
pronomina persona.
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D. PRONOMINA DAN PRONOMINA PERSONA
D.1 Pronomina
Pronomina merupakan kategori yang berfungsi menggantikan 
nomina. Pronomina ini dapat menduduki posisi yang pada umumnya 
diduduki oleh nomina, seperti subjek, objek, dan dalam kalimat 
tetentu juga dapat menduduki predikat. Ciri lain yang dimiliki 
oleh pronomina ialah acuannya dapat berganti-ganti bergantung 
pada siapa yang menjadi pembicara atau penulis, pendengar atau 
pembicara, dan siapa atau apa yang dibicarakan. Orang yang sedang 
berbicara mendapat peranan yang disebut persona I. Apabila ia tidak 
berbicara lagi dan kemudian menjadi pendengar, maka berganti 
menjadi persona II. Orang yang tidak hadir pada tempat terjadinya 
pembicaraan tetapi menjadi bahan pembicaraan itu, maka disebut 
sebagai persona III. 
 Quirk et al. (1972: 204) menerangkan batasan dan ciri 
pronomina dalam bahasa Inggris. Dalam bahasa Inggris ada beberapa 
ciri yang dapat membedakan pronomina dengan nomina yaitu ; (a) 
konstruksi pronomina merupakan sebuah kelas tertutu p, sedangkan 
konstruksi nomina merupakan kelas terbuka, (b) pronomina memiliki 
karakteristik morfologi, sedangkan nomina tidak memilikinya 
seperti:
1. perbedaan untuk subjektif dan objektif; I/me, he/him, dan who/
whom.
2. penandaan gender ; maskulin, feminin, dan netral dalam 
bentuk pronomina persona III: he/she/it. bentuk jumlah yang 
tidak berhubungan secara morfologi; I/we, he/they.
Dari ciri-ciri di atas, ciri pertama yang menerangkan bahwa 
pronomina merupakan sebuah kelas tertutup, maksudnya tidak 
dapat diperluas lagi atau diberi afiks. Penulis beranggapan bahwa 
ciri-ciri ini tidak dapat diterapkan pada semua bahasa di dunia karena 
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ada bahasa yang konstruksinya tidaklah tertutup seperti pronomina 
bahasa Bali, contoh : 
acai   a + cai ‘kamu’
Tageh      panakne   bapa   Keler    ane muani ada  acai  
‘Anak      laki-laki   Pak     Keler    setinggi            kamu’
Keterangan:
prefiks a + akar cai ; penambahan prefiks a – menyatakan 
makna perbandingan usia atau ukuran badan seseorang. 
Dari contoh bahasa Bali ini terlihat bahwa penambahan prefiks 
pada pronomina persona  cai ‘kamu’ akan menimbulkan makna yang 
berbeda. Di sini dapat dilihat bahwa konstruksinya tidaklah bersifat 
tertutup. Keterangan Quirk et.al. ini tidak dapat diterapkan dalam 
bahasa Bali. Tetapi, keterangan Quirk et. al. ini dapat diterapkan 
pada pronomina persona bahasa Minangkabau, karena pronomina 
persona bahasa Minangkabau konstruksinya adalah kelas tertutup, 
artinya tidak dapat diberi afiks. Badudu (1976: 32) mengatakan 
distribusi tertutup adalah distribusi yang tidak dapat diperluas lagi. 
Pendapat Badudu ini diperkuat lagi dengan pendapat Ayub dkk. 
(1992: 98) mengatakan bahwa kategori pronomina tidak dapat diberi 
afiks, tetapi beberapa yang dapat direduplikasikan, seperti; inyo-inyo 
‘dia-dia’, kalian-kalian ‘kalian-kalian’ dengan merendahkan atau 
melemahkan arti. Dari pronomina persona ini, dapat dibentuk frase 
pronominal seperti, ambo ko ‘saya ini’, kito sadonyo ‘ kita semua’.  
Ciri kedua dari keterangan Quirk et.al. yang menerangkan 
perbedaan untuk subjektif, objektif, gender, dan jumlah yang tidak 
berhubungan secara morfologis. Penulis berpendapat ciri-ciri ini 
tidak terdapat dalam pronomina bahasa Minangkabau. Pronomina 
bahasa Minangkabau tidak memiliki perbedaan bentuk untuk 
subjektif, objektif, gender, dan jumlah secara morfologis. Jadi, dari 
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keterangan Quirk et.al. itu yang dapat diterapkan dalam pronomina 
bahasa Miannagkabau ialah keterangan pertama.
Djajasudarma ( 1993: 36; lihat Syafyahya, 2002:18; Syafyahya, 
2011:11) ) mengatakan bahwa pronomina dapat dibedakan dalam 
penelitiannya antara (a) pronomina persona, (b) pronomina posesif, 
(c) pronomina demonstratif, (d) pronomina interogatif , (e) pronomina 
relatif, dan (f) pronomina tak tentu. Berikut ini adalah pembagian 
pronomina yang disajikan dalam bagan :
PRONOMINA













      siapa
2. sese-
      orang
Bagan : 1 
Ayub dkk. membagi pronomina dalam BMk didasarkan atas 
dua hal yaitu:
PRONOMINA
Hubungan dengan Nomina Jelas tidaknya Referen
Intratekstual Ekstratekstual Takrif Tak takrif
1. Anafora 
2. Katafora 
Persona I, II, III Apa, siapa 
Bagan : 2
 
Dari bagan 3 dan 4 di atas dapat dilihat bahwa Ayub dkk. 
memasukkan pronomina persona ke dalam bagian pronomina yang 
takrif. Di sisi lain, Djajasudarma tidak membagi pronomina atas 
takrif dan tak takrif. Djajasudarma memasukkan pronomina tak 
takrif ke dalam pronomina tak tentu. Dari kedua bagan itu, penulis 
beranggapan bahwa pendapat kedua ahli ini akan tepat digunakan 
dalam kajian pronomina persona BMk. Alasan peneliti menggunakan 
kedua pendapat ini karena  Djajasudarma mengatakan pronomina 
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posesif dalam bahasa Indonesia terdiri dari pronomina posesif bebas 
dengan upaya urutan kata dan pronomina posesif yang berupa 
klitik. Pendapat ini dapat digunakan untuk mengkaji pronomina 
posesif dalam BMk. Apabila BMk juga memiliki pronomina posesif 
bebas dan pronomina berupa klitik. Sementara Ayub dkk. tidak 
menjelaskan adanya pronomina posesif dalam BMk. Oleh sebab itu, 
kedua pendapat tersebut akan digunakan dalam kajian ini. 
Kridalaksana (1994 : 76 ; Purwo, 1984 ; 20) mengatakan 
pronomina ekstratekstual yang menggantikan nomina yang terdapat 
di luar wacana bersifat deiktis. Semua pronomina persona bersifat 
ekstratekstual, jadi semua pronomina persona bersifat deiktis. 
Pendapat Kridalaksana dan Purwo ini dapat kita lihat pada bagan 3 




Ada atau tidaknya Anteseden
Jelas tidaknya Referen
Intratekstual Ekstratekstual Takrif Tak takrif
Anaforis 
Kataforis
Bersifat deiksis (semua 
persona)
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Dari bagan 3 dan 4 itu dapat dilihat bahwa semua pronomina 
persona bersifat deiktis. Pendapat Kridalaksana dan Purwo ini tidak 
sejalan dengan pendapat Verhaar. Verhaar (1996:401) mengatakan 
pronomina yang berfungsi sebagai penunjuk adalah pronomina 
persona I dan pronomina persona II, sedangkan pronomina persona 
III  dapat diganti dengan nomina dia, ia, dan beliau. Lebih lanjut 
Verhaar mengatakan bahwa pronomina persona I dan pronomina 
persona II yang senantiasa bersifat deiktis sedangkan pronomina 
persona III tidak bersifat deiktis.
Apabila fenomena ini diterapkan dalam pronomina BMk, 
sepengetahuan penulis semua pronomina persona BMk bersifat 
deiktis.. Pendapat Kridalaksana dan Purwo yang dapat diterapkan 
yaitu tentang pembagian pronomina persona yang bersifat 
intratekstual. Pronomina intratekstual apabila yang digantikan 
(anteseden) terdapat dalam wacana. Bila anteseden itu terdapat 
sebelum pronomina, maka pronomina itu bersifat anaforis. Apabila 
anteseden terdapat sesudah pronomina, maka pronomina itu bersifat 
kataforis. 
D.2 Pronomina Persona
Persona merupakan terjemahan dari kata Yunani prosopon 
‘topeng’, topeng yang dipakai oleh pemain sandiwara ; juga berarti 
peranan watak yang dibawakan oleh pemain sandiwara. Dari 
terjemahan itu dapat dikatakan bahwa topeng tersebut memiliki 
acuan yang berganti-ganti dari satu pemain kepada pemain lainnya. 
Apabila topeng dipakai oleh orang yang sedang berbicara, maka 
disebut pronomina persona I, apabila topeng dipakai oleh pendengar, 
maka disebut pronomina persona II, dan apabila topeng dipakai oleh 
orang yang hadir dekat pembicaraan tetapi tidak terlibat secara aktif 
disebut pronomina persona III.
Lyons (1977: 636) mengatakan kategori gramatikal persona 
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bergantung pada peran partisipan dan pada gramatikalisasi mereka 
dalam bahasa tertentu yang terdiri dari pembicara, lawan bicara, 
dan sesuatu yang dibicarakan yang menunjuk pada tiga persona 
yaitu persona I, persona II, dan persona III. Persona I dipakai oleh 
pembicara, persona II dipakai untuk mengacu pada pendengar, dan 
persona III dipakai untuk mengacu kepada orang/ barang yang 
dibicarakan.  
Yasin (1987: 211) mengatakan bahwa persona itu berarti orang 
atau dipakai untuk mengacu ke orang. Pronomina  persona dapat 
mengacu pada diri sendiri, pada orang yang diajak bicara, dan kepada 
orang yang dibicarakan. Di antara pronomina itu, ada  yang mengacu 
ke jumlah satu dan ada yang mengacu ke jumlah lebih dari satu, ada 
bentuk yang bersifat eksklusif, ada yang bentuk yang bersifat inklusif, 
dan ada yang bersifat netral (Moeliono, 1988:172). Berikut ini adalah 
pembagian pronomina persona Moeliono dkk. dalam bentuk bagan:
Persona Tunggal Jamak 
Netral Ekslusif Inklusif
Pertama saya, aku, daku, ku-, 
-ku
kami kita 










D.2.1 Peran Pronomina Persona BMk
 Berbicara mengenai peran berkaitan dengan masalah makna 
gramatikal yang dimiliki oleh struktur sintaksis. Peran sintaksis 
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adalah segi semantic dari peserta-peserta verba. Berarti peran disini 
adalah segi semantic dari pronominal persona BMk. Peran ditentukan 
berdasarkan huungannya dengan unsure lain dalam klausa yang 
sama. Jadi, peran peran semantic pronominal persona BMk akan 
berubah apabila hubungannya degan unsure lain berubah. Ramlan 
(1996:106) megatakan bahwa peran atau makna dari fungsi klausa 
bersifat ralasional artinya, peran atau makna suatu unsur satuan 
gramatikal ditentukan berdasarkan hubungannya dengan unsure 
yang lain dalam klausa yang sama. Dengan demikian, peran semantis 
pronomina persona BMk akan berubah apabila hubunganya dengan 
unsur yang lain  berubah.
 Pembhasan mengenai peran semantis pronominal BMk 
diklafikasikan  sesuai dengan yang didudukinya, yaitu dimulai dari 
peran semantis  pronominal persona yang berfungsi sebagai pengisi 
subjek, prediket, objek, dan keterangan. Dari pengamatan terhadap 
peran yang dinyatakan oleh unsure pengisi S, P,O, dan Ket. Diperoleh 
peran-peran(makna-makna) sebagai berikut.
D.2.1.1 Peran Semantis Pronomina Persona Sebagai Pengisi fungsi 
Subjek
1. Pengisi Subjek Menyatakan Peran Pelaku
1.  Ambo Mambuek alang-alang untuak anak ambo
 saya membuat laying-layang untuk laying-layang untuk anak 
saya 
 ‘Saya membuat laying-layang untuk anak saya’.
2.  Awakden manjanguak inyo dirumah sakik.
     saya menjenguk dia di rumah sakit.
    ‘Saya menjenguk dia di rumah sakit’.
3 . Kami mambao etek cako pagi ka mari.
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     Kami membawa tante tadi pagi ke sini.
    ‘Kami membawa tante tadi pagi ke sini’.
Pada contoh di atas, diketahui semua kalimat diisi oleh verba 
yang menyatakan makna ‘perbuatan’ yaitu perbuatan yang sedang 
dilakukan oleh pelakunya atau subjek. Kata yang menyatakan 
makna perbuatan dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan 
sedang mengapa bagi perbuatan aktif dan pertanyaan diapakan bagi 
perbuatan pasif. Pada contoh, dapat dilihat verba yang menyatakan 
perbuatan yaitu: 1 mambuek ‘membuat’ 2 manjanguak ‘menjenguk’. 
Berdasarkan  jenis verba pengisi predikat pada contoh di atas, 
diketahui bahwa pronominal persona BMk yang mengisi fungsi 
subjek berperan sebagai pelaku. Yang dimaksud dengan makna 
pelaku ialah yamg melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh 
pengisi fungsi predikat. Sebagai jawaban dari pernyataan siapa yang 
melakukan perbuatan yang dinyatakan oleh fungsi predikat.
2. Pengisi Subjek Menyatakan Peran Penderita
1. Awak ditokoknya jo rotan
    saya dipukulnya dengan rotan.
    ‘Saya dipukulnya dengan rotan’.
2.  Waden dicucuaknyo jo pisau, untuang indak kanai doh.
       saya ditusuknya dengan pisau, untung tidak kena.
     ‘Saya ditusuknya dengan pisau, untung tidak kena’.
Contoh di atas, dapat diketahui unsure pengisi fungsi subjek 
yang terdiri dari pronominal persona BMk : 1 awak’saya’. Pronomina 
Persona pengisi subjek tersebut menyatakan peran penderita yang 
menderita akibat perbuatan yang dinyatakan pada predikat yaitu 
perbuatan pasif 1 ditokoknyo ‘dipukulnya’,2’dicucuaknyo’ditusuknya’
3. Pengisi Subjek Menyatakan Peran ‘Penerima’
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1..Awak banyak diagiah pitih dek amakkau
    saya banyak diberi uang oleh ibumu
   ‘Saya banyak diberi uang oleh ibumu’.
2. Aden disalannyo buku-buku barunyo.
    Saya dipinjamkannya buku-buku barunya.
    ‘Saya dipinjamkannya buku-buku barunya’.
3.  Kami manarimo santunan anak piatu.
     kami menerima santunan anak piatu.
    ‘Kami  menerima  santunan anak piatu’
Pada data di atas diketahui unsure pengisi fungsi subjek yang 
terdiri dari pronominal persona 1. awak ‘saya’ 2. aden ’. Pronomina 
persona yang menyatakan makna penerima yaitu yang menerima 
peruntukan, kegunaan dari perbuatan yang dinyatakan pada predikat. 
Pada data di atas pronominal persona  menyatakan makna penerima 
dari perbuatan 1.  diagiah ‘diberi’ 2.  disalanginyo ‘ dipinjamkannya’, 
4. Pengisi Subjek Menyatakan Peran ‘sebab’
1. Aden manyabaan anakden sakik keras.
 saya menyebabkan anakku sakit keras.
 ‘Saya menyebabkan anak saya sakit keras’.
2. Ang manyababkan lakinyo babini baliak.
    kamu menyebabkan suaminya  kawin kembali.
   ‘Kamu menyebabkan suaminya kawin lagi’.
3. Ang manyababkan anaknyo sihaik.
    kamu menyebabkan anaknya sehat.
    ‘Kamu memenyebabkan anaknya sehat.
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5. Pengisi Subjek Menyatakan Peran ‘Pengalam’
1.  Ambo tasanduang batu di jalan.
   saya tersandung batu di jalan.
  ‘Saya tersandung batu di jalan’.
2 Awakden kahujanan di jalan, bajuden basah kuyuik.
  saya sendiri  kehujanan di jalan, bajuku basah kuyup.
  ‘Saya sendiri kehujanan di jalan, bajuku basah kuyup’.
3.  Beliau masih tampak pucek.
  beliau masih kelihtan pucat.     
  ‘Beliau masih kelihatan pucat’
Fungsi subjek pada contoh di atas diisi oleh pronominal BMk 
1ambo’saya’, 2. awakden ‘saya sendiri’. Pronomina persona yang 
mengisi fungsi subjek tersebut menyatakan makna ‘pengalam’ 
yang mengalami keadaan yang dinyatakan pada predikat. Kata 
1. tasanduana ‘tersandung’, 2. kahujanan ‘kehujanan’ yang mengisi 
fungsi prediket menyatakan makna keadaan yaitu keadaan, baik 
keadaan jasmaniah maupun rohaniah yang dialami oleh unsure 
pengisi subjek.
6. Pengisi Subjek Menyatakan Peran ‘Dikenal’   
1.   Ambo dari Sumatera Barat.
  saya dari Sumatera  Barat.
  ‘Saya dari Sumatera Barat’.
2. Awak dosen Unand, Padang.
  saya dosen Unand, Padang.
  ‘Saya dosen Unand, Padang’. 
3  Awakang samo bana jo apakang suko bajudi.
  Kamu (lk) sama betul dengan bapakmu, suka berjudi.
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  ‘Kamu sama betul dengan bapakmu, suka berjudi’. 
Pada contoh, diketahui unsure predikat yaitu 1. dari Sumatera 
Barat ‘dari Sumbar’ 2. dosen ‘dosen’, yang terdiri dari golongan nomina 
yang menyatakan makna pengenal yakni suatu tanda pengenal 
atau (ientitas bagi apa yang tersebut pada subjek). Unsure pengisi 
subjek yang terdiri dari pronominal persona BMk, 1. ambo’saya’, 
2.awak’saya’  meyatakan makna ‘dikenal’ yaitu yang dikenal melalui 
tanda pengenal yang disebut predikat.
D.2.1.2 Peran Semantis Pronomina Persona sebagai Pengisi Fungsi 
Pengisi Predikat
Berdasarkan pengamatan data di lapangan dan analisis data 
yang dilakukan diketahui bahwa peran pronominal persona BMk 
sebagai pengisi fungsi predikat hanya memiliki satu peran yaitu 
peran pengenal:
Pengisi Predikat Menyatakan Peran ‘Pengenal’
1. Nan mamangia ang kapatan aden.
  Yang memanggil kamu kemarin saya.
  ‘Yang memanggil kamu kemarin saya’.
2. Urang Padang awaknyo
  Orang Padang mereka.
  ‘Orang Padang mereka’.
3. Inyolah urang nan rancak tu.
  dialah orang yang cantik itu.
  ‘Dialah orang yang cantik itu’.
Pada contoh di atas, diketahui unsure pengisi predikat terdiri 
dari pronominal persona BMk 1. aden’saya’, 2.awaknyo’mereka’. Unsur 
Pengisi predikat yang terdiri dari pronominal persona itu menyatakan 
makna ‘pengenal’ atau identitas yakni cirri khas seseorang atau benda 
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yang menyebabkan orang atau benda itu mudah dikenal.
D.2.1.3 Peran Semantis Pronomina Sebagai Pengisi Fungsi ‘Objek’
1. Pengisi Objek Menyatakan Peran ‘Penderita’
1.  Amak menokoki ambodi halaman.
  Ibu memukuli saya di halaman.
  ‘Ibu memukuli saya di halaman’.
2. Rian, apak mamiciak awakang(lk)
  Rian, bapak mencubit kamu (lk).
  ‘Rian, bapak mencubit kamu’.
3. Waden mencari wakauka rumah adikkau.
  Saya mencari kamu (pr) ke rumah adikmu.
  ‘Saya  mencari kamu (pr) ke rumah adikmu’.
Fungsi objek pada contoh di atas, di isi oleh pronomina persona 
BMk 1. ambo’saya’, 2. awakang’kamu’ . Unsur pengisi subjek yaitu 1 
amak’ibu’,2 Rian ‘Rian’ menyatakan makna pelaku. Unsur pengisi 
predikat 1.manokoki’memukuli’, 2. mamiciak’mencubit’ makna 
perbuatan. Apabila subjek menyatakan makna pelaku, predikat 
menyatakan makna perbuatan, maka objek menyatakan makna 
penderita. Pada contoh di atas, unsur pengisi objek yaitu pronomiana 
persona menyatakan makna penderita yang menderita akibat 
perbuatan yang dilakukan subjek.
2. Pengisi Objek Menyatakan Peran’Penerima’
1 Anak gadihnyo mambuekan adenkopi
  Anak gadisnya membuatkan saya kopi.
  ‘Anak gadisnya membuatkan saya kopi’.
2. amak mambalian ambo sapatu baru
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  Ibu membelikan saya sepati baru.
  ‘Ibu membelikan saya sepatu baru’.
3. Polenyo mambalian kalian sate kambiang.
  Pacarnya membelikan kalian sate kambing.
  ‘Pacarnya membelikan kalian sate kambing’.
Pada contoh di atas, fungsi objek diisi oleh pronomina persona 
BMk 1.aden’saya’ 2. ambo’saya’.Unsur predikat diisi oleh verba 1. 
mambuekan’membuatkan’,2  mambalian’membelikan’. Pronomina 
persona BMk sebagai unsur pengisi objek di atas menyatakan makna 
penerima yakni yang menerima peruntukan, kegunaan, dan faedah 
perbuatan yang dinyatakan oleh predikat. Makna penerima ini akan 
lebih jelas apabila kita perhatikan bentuk parafrase contoh di atas :
17 a. Anak gadihnyo mambuekan kopi untuak aden.
‘Anak gadisnya membuatkan kopi untuk saya’.
18 a. Amak mambalian sapatu baru untuak ambo.
‘Ibu membelikan sepatu baru untuk saya’.
Preposisi ‘untuk’ menandai makna penerima, peruntuk, 
kegunaan, dan faedah. Berdasarkan pengamatan di lapangan, 
diketahui bahwa pronomina persona pengisi fungsi objek dapat 
menyatakan dua peran semantis. Peran semantis yang dinyatakan 
oleh pronomina persona BMk adalah peran penderita dan peran 
penerima.
D.2.1.4 Peran Semantis Pronomina Persona Sebagai Pengisi Fungsi 
‘Keterangan’
1. Pengisi Keterangan Menyatakan Peran ‘Tempat’
1.  Inyo mambali gulodi lapau awakden.
  dia membeli gula di warung saya.
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  ‘Dia membeli gula di warung saya’.
2. Anak-anak mudo tu bacakak di halaman ambo.
  anak-anak muda itu bertengkar di halaman saya.
  ‘Anak-anak muda itu bertengkar  di depan rumah 
saya’.     
3 Pitih ko den ambiak di tasang.
  Uang ini kuambil dari tasmu.
  ‘Uang ini kuambil dari tasmu’.  
Pada contoh di atas diketahui, pronomina BMk 1.awakden 
‘saya’,2. ambo’saya’, mengisi fungsi keterangan menyatakan makna 
tempat. Makna tempat yang dinyatakan oleh pronomina persona 
tersebut yaitu tempat terjadinya atau berlakunya peristiwa atau 
perbuatan yang dinyatakan pada predikat. Tempat yang akan dituju 
atau arah, atau yang ditinggalkan sebagai jawaban dari pertanyaan 
di mana,ke mana.
2. Pengisi Keterangan Menyatakan Peran ‘Sebab’
1. Dek ulah  ambo amak manjadi sakik.
  Karena kelakuan saya, ibu jadi sakit.
              ‘Karena kelakuan saya, ibu jadi sakit’.
2 Dek awak inyo amuah balaki.
  Karena saya dia mau kawin
  ‘Karena saya  dia mau kawin’.
3 Karano awakang, inyo dapek salasai sikola.
  karena kamu (lk), dia dapat selesai sekolah.
  ‘Karena kamu dia dapat selesai sekolah’.
Pada contoh  di atas, unsur pengisi keterangan diisi oleh frase 
pronominal pesona BMk. 1. dek ulah ambo ‘karena saya’, 2. dek awak 
‘karena saya’. Pada contoh data diketahui bahwa pronominal pesona 
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BMk didahului oleh kata karano. Pronominal pesona BMk pengisi 
fungsi keterangan menyatakan makna sebab, yaitu yang menyebabkan 
terjadinya peristiwa, timbulnya keadaan atau dilakukannya suatu 
perbuatan yang dinyatakan pada predikat. Jadi untuk mengetahui 
makna sebab dapat ditandai oleh kata karano sebelum pronominal 
pesona dan sebagai jawaban pertanyaan mengapa dan kenapa.
3. Pengisi Keterangan Menyatakan Peran ‘Perbandingan’
1. Dibandiangan	jo aden, akau masih sihaik.
  dibandingkan dengan saya kamu (pr) masih sehat.
  ‘Dibandingkan dengan saya, kamu masih sehat’.
2. Ambo bansaik sarupo awakang.
  saya miskin seperti kamu (lk).
  ‘Saya miskin seperti kamu (lk).
3. Kaluarganyo elok-elok sarupo anyo.
  keluarganya semua baik-baik seperti dia.
  ‘Keluarganya semua baik-baik seperti dia’.
Pada contoh di atas, diketahui fungsi keterangan diisi olen frase 
preposisi 1. jo aden ‘dengan saya’ 2. sarupo awakang ‘seperti kamu’,. 
Menyatakan makna perbandingan. Makna pada contoh di atas, 
dapat diketahui dengan mudah ditentukan oleh adanya preposisi jo 
‘dengan’, sarupo ‘seperti’. Pada data diketahui bahwa perbandingan 
tidak saja menunjukkan persamaan atau kemiripan tetapi ada juga 
tidak menunjukkan persamaan.
4. Pengisi Keterangan Menyatakan Peran ‘Perkecualian’ 
1.Sadonyo orang maraso sakit kacuali awakden.
 semua orang merasa sakit kecuali saya.
 ‘Semua orang merasa sakit kecuali saya’.
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2.Indak ado nan bagak malawannyo kacuali ambo. 
 tidak ada yang berani melawannya kecuali saya. 
 ‘Tida ada yang berani melawannya kecuali saya’. 
3.  Kawan-kawananglah mambai pitih sakola kecuali 
 awakang.
 kawan-kawan mu yelah membayar uang sekolah kecuali  
kamu (lk).
‘Kawan-kawan mu telah membayar uang sekolah kecuali 
kamu’.
Fungsi keterangan pada contoh di atas, diisi oleh pronominal 
pesona 1. awakden ‘saya’, 2. ambo ‘saya’, menyatakan makna 
perkecualian, maksudnya apa yang dinyatakan oleh keterangan 
merupakan perkecualian dari apa yang dinyatakan.
Berdasarkan pengamatan data di lapangan dan analisis data 
yang dilakukan dapat diketahui bahwa pronominal pesona BMk 
mengandung semua peran sematis baik yangberfungsi sebagai 
pengisi fungsi subjek, predikat, objek, dan keterangan kecuali 
yang berfungsi sebagai unsure pelengkap belum ditemukan dalam 
pronomina pesona BMk. Di samping itu, dapat juaga diketahui 
bahwa pronomina pesona BMk yang dapat mengisi unsure fungsi 
subjek, predikat, objek, dan keterangan beserta peraan-petran yang 
dikandungnya ialan pronominal pesona pertama, pesona kedua, 
pesona ketiga baik bentuk penuh maupun singkat serta bentuk 
tunggal dan jamak. Sebagai penutup uraian tentang makna-makna 
yang dinyatakan oleh pronominal pesona BMk dalam kll;ausa atau 
kalimat disajikan dalam bentuk bagan berikut
Peran pronominal pesona BMk dalam pengisi fungsi unsur 
kalimat
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Demikianlah uraian tentang peran-peran yang dinyatakan oleh 
pronominal pesona BMk. Dari analisis data yang penulis lakukan 
penulis rasa uraian tentang peran-peran di atas belumlah tuntas 
benar. Oleh karena itu, peran-peran tersebut masih bersifat terbuka, 
maksudnya masih mungkin bertambah.
D.2.1.5 Peran Anafora dan Peran Katafora
Di antara bentuk-bentuk pronominal persona, hanya 
pronominal pesona ketiga yang dapat menjadi pemarkah anaphora 
dan katafora. Pronominal pesona yang dapat menjadi pemarkah 
anaphora dan katafora tersebut dapat dilihat pada data berikut.
1. Peran Anafora
Peran anaphora dipakai sebagai upaya dalam bahasa untuk 
membuat rujuk silang dengan kata unsure yang disebutkan terdahulu 
atau sebelumnya. Hal ini dapat kita lihat pada contoh data di bawah.
1.Kununlah rajo Aniayo basiap baliau samaso itu alah diracak 
buruang nantun. (RP, 13)
kononlah raja aniaya bersiap beliau semasa itu, sudah dinaiki 
burung itu.
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 ‘Kononlah raja aniaya bersiap beliau semasa itu, sudah 
dinaiki burung itu’
2. Turunlah si Umbuik mudo dari ujuang mahligainyo. (UM, 7)
turunlah si Umbuik mudo dari tempet tidurnya.
‘Turunlah si Umbuik mudo dari tempet tidurnya.’
3.Kito singgah dulu dirumah tunangankau Medan Kiali, kabanyo 
inyo	sadang	sakik.	(CMD,24)
kita mampir dulu ke rumah tunangan mu Medan Kiali, 
kabarnya dia sedang sakit
‘Kita mampir dulu ke rumah tunangan mu Medan Kiali, 
kabarnya dia sedang sakit’.
Dari contoh di atas, diketahui bahwa yang menjadi pemarkah 
anafora adalah pronomina psona ketiga. Pemarkah anafora dibedakan 
antara bentuk yang tunggal dan bentuk yang jamak. Pada contoh 
data di atas pemarkah anafora bentuk tunggal terdapat pada data 1. 
baliau ‘beliau’ 2. –nyo ‘-nya’. Dalam BMk pronomina pesona tunggal 
dan jamak inyo ‘dia’ atau ‘mereka’ tidak memiliki perbedaan bentuk. 
Untuk mengetahui, apakah pronomina tersebut sebagai pemarkah 
tunggal atau pemarkah jamak ditentukan oleh konteks kalimat.selain 
contoh diatas masih ada beberapa conto pemarkah anafora bentuk 
tunggal. Bentuk tunggal mempunyai bentuk singkat lekat kanan 
dengan kaidah sebagai berikut.
ma - + V + PPIII dan
di - + V + PPIII dan 
dengan preposisi tertentu.
Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada contoh data berikut 
ini ;
1.Si indun mampunyoi sifaik elok, sadonyo urang orang manyayangi 
inyo.  
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 si Indun mempunyai sifat baik, semua menyayanginya.
‘Si indun mempunyai sifat baik, semua orang menyayanginya’.
2.  Puti Linduang Bulan alah sudah inyo mamakai diambiak anak 
dari buaian disusukannyo.	(RP,15)
puti Lindung Bulan sudah selasai dia berpakaian diambil 
anak dari ayunan disusukannya.
‘Puti Lindung Bulan sudah selasai dia berpakaian diambil 
anak dari ayunan disusukannya’.
Pada data di atas dapat diketahui bahwa bentuk singkat 
pronomina pesona BMk yang berperan anafora yaitu lekat kanan dan 
menyatakan bentuk yang tunggal.
2. Peran katafora
Katafora dipahami sebagai upaya untuk membuat rujukan 
dengan hal atau unsur yang disebutkan terdahulu akan merujuk 
silang pada unsur yang akan disebutkan kemudian (Djajasudarma, 
1994 : 52). Hal ini dapat kita lihat pada contoh di bawah.
1.  Alah sudah inyo manangih, bapikia si Rono Pinang. (RP,29)
 setelah dia menangis, berpikir si Rono Pinang.
 ‘Setelah dia menangis, berpikir si Rono Pinang’.
2.Salangkah inyo bajalan tagak pulo nan jadi, managun si Galang 
Banyak.	(UM,47)
selangkah dia berjalan berdiri pula yang jadinya si Galang 
Banyak.
‘Selangkah dia akan berjalan berdiri pula yang jadinya si 
Galang Banyak’.
Pada  di atas, diketahui bahwa pemarkah katafora adalah 
pronomina pesona ketiga bentuk penuh. Di samping bentuk penuh 
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di atas, masih ada bentuk singkat pronomina pesona ketiga sebagai 
pemarkah katafora. Bentuk singkat di sini berada dalam konstrusi 
posesif dan dalam kedudukan sebagai objek verba transitif, contoh.
1.   Dalam	persembahannyo,	Datuak Bandaro Tinggi manyindia 
suku urang sikumbang.
dalam persembahannya, Datuak Bandaro Tinggi menyindir 
suku orang si kumbang.
‘Dalam persembahannya, Datuak Bandaro Tinggi menyindir 
suku orang si kumbang’.
2.Sabalun anak tu mancaliaknyo, si Mi alah mandok di parak.
sebelum anak itu melihatnya, si Mi sudah bersembunyi di 
ladang.
‘Sebelum anak itu melihatnya, si Mi sudah bersembunyi di 
ladang’.
Dari data, diketahui bahwa bentuk terikat – nyo ‘nya’ sebagai 
pemarkah katafora. Dengan demikian, kaidah untuk bentuk 
pronomina pesona ketiga bentuk singkat – nyo ‘nya’ sebagai berikut.
 N + PPIII (-nyo)   konstruksi posesif, dan 
 Vtrans. + PPIII (-nyo)         objek Vtrans atau
 ma - + Vtrans + PPIII (-nyo)  objek trans.
D.2.1.6 Pronomina Refleksif
Pronomina refleksif dalam bentuk BMk biasanya ditentukan 
oleh verba refleksif. Verba refleksif menggambarkan suatu perbuatan 
yang dilakukan oleh subjek mengenai dirinya atau untuk kepentingan 
dirinya. Pronomina refleksif dapat kita lihat pada contoh di bawah 
ini.
1. Inyo mambunuah badannyo surang.
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 dia membunuh dirinya sendiri.
 ‘Dia membunuh dirinya sendiri’.
2.Amai si Galang Banyak, bakato sambia manangih mahampeh-
hampehan badan,	bagolek-golek	di	lantai.	(UM,55)																																																																						
ibu si Galang Banyak berkata sambil menangis  menghempas-
hempaskan diri bergolek-golek dilantai.
‘Ibu si Galang Banyak berkata sambil menangis  menghempas-
hempaskan diri bergolek-golek di lantai’.
3. Kok	 ang	 (lk)	 paturuikkan	 sajo	 biniang,	 kasudahannyo	 awakang	
manggantuang diri.
jika ikuti saja istrimu, akhirnya kamu menggantung diri
‘Jika ikuti saja istrimu, akhirnya kamu menggantung diri.
Dari contoh, diketahui bentuk refleksif itu tidak saja ditentukan 
oleh persona, tetapi ada juga yang ditentukan olehkata diri dan 
badan. Contoh pada 36 mahampeh-hampehkan badan ‘menghempas-
hempaskan diri’. Bentuk refleksif diri selalu diikuti oleh verba yang 
menggambarkan suatu perbuatan yang dilakukan subjek mengenai 
dirinya atau untuk kepentingan dirinya. Dalam BMk tidak ditemukan 
bentuk diriden, diriang, dan dirinyo tetapi dalam BMk digunakan 
bentuk badanden, badanang, badannyo yang artinya sepadan 
dengan ‘diriku, dirimu, dan dirinya. Disamping bentuk: badan + 
pronomina persona singkat dalam BMk juga ditemukan bentuk: 
badan + pronomina pesona penuh. Pada data, juga diketahui adanya 
bentuk surang ‘sendiri’. Kata surang ‘sendiri’ dapat didampingkan 
dengan pronomina baik refleksif maupun tidak refleksif. Kata 
surang berfungsi untuk menegaskan orang yang dimaksud. Contoh 
badannyo surang ‘dirinya sendiri’ jadi dalam BMk bentuk refleksif itu 
dapat ditentukan dengan kaidah sebagai berikut.
 Vrefl + diri /badan, dan
128
KUASA MASYARAKAT ATAS BAHASA
 Badan + PPlt/jmk/PPlit/jmk/PPIIIt/jmk
 Badan + PPlt/jmk/PPlit/jmk/PPIIIt/jmk + Surang
D.2.1.7 Pronomina Sebagai Posesif
Pronomin posesiv ialah segala kata yang menggantikan 
pronominal persona dalam kedudukannya sebagai pemilik (Yasin, 
19987:221). pronomina posesiv selalu ,menunjukkan kepemilikan. 
Adapun jenis pronominal persona sebagai posesiv  dalan BMk terdiri 
atas:
1. pronominal persona I tunggal/jamak 
2. pronominal persona II tunggal/jamak
3. Pronominal persona III tunggal/jamak
1. Pronomina Posesif Persona Pertama
a. Bentuk tunggal : ambo, aden, den, waden, awakkden
b. Bentuk jamak : kami, kito
2. Pronomina posesiv Persona Kedua
a. bentuk Tunggal: kau, wakau, awakakau,waang, awakang, 
ang, angku.
b. Bentuk jamak: kalian, kalian sadonyo
3. Pronominal Posesiv Persona Ketiga
a. bentuk tunggal: balaiau, inyo, nyo, awaknyo
b. bentuk jamak:  nyo
Di samping bentuk tunggal dan bentuk jamak, pronominal 
persona sebagai posesiv juga dapat dikalsifikasikan berdasarkan 
bentuk penuh dan bentuk singkat. Perbedaan bentuk tersebut dapat 
dilihat pada data di bawah ini:
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1.  Bentuk Penuh
1. Tolong antakan surek nangko ka bakeh anak kanduang 
ambo. (CMD,	17)																			
tolong antarkan surat ini kepada anak kandung saya.
‘Tolong antarkan surat ini kepada anak kandung saya’
2.Asia sawah kami bakaruang-karuang.
hasil sawah kami berkarung-karung
‘Hasil sawah kami berkarung-karung’.
3.Manggaretek	kaki awakden mandaga kaba itu
 menggigil kaki saya mendengar kabar itu.
 ‘Menggigil kaki saya mendengar kabar itu’
Dari semua contoh  di atas dan dari data lainnya yang terkumpul, 
dapat diketahui bahwa bentuk posesif dapat dinyatakan oleh 
pronomina persona pertama, pronomina persona kedua, pronomina 
persona ketiga bentuk penuh dan bentuk singkat, baik bentuk tunggal 
maupun bentuk jamak. Dari data, juga diketahui bahwa pronomina 
persona menyatakan posesif melekat pada nomina. Artinya bentuk 
terikat itu tidak dapat melekat pada kelas lain.
2. Pronominal Persona sebagai Klitik
Bentuk klitik ialah bentuk yang hampir menyerupai afiks, yajni 
sufiks atau prefiks namun memiliki makna leksis (Yasin, 1987:124). 
Bentuk klitik disebut juga sebagai bentuk yang berasal dari bentuk 
pronominal persona, 
Dalam bahasa Indonesia bentuk klitik dibedakan antara prokli-
tik dan enklitik, jika melekat di depan kata disebub proklitik, jika 
melekat di belakang kata disebut enklitik. Demikian pula dengan 
bahasa Minangkabau, dikenal pula proklitik dan enklitik. 
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2.1 Macam-Macam Klitik dalam BMk
Pronomina persona ada yang berbentuk tunggakl dan ada yang 
berbentuk jamak. Di samping itu, daeri bentuk tunggal dan bentuk 
jamak tersebut terdapat pula bentuk penuh dan bentuk singkat. 
Semua bentuk singkat pronominal persona ( persona pertama, kedua, 
dan ketiga) dapat berperan sebagai klitik.
2.1.1 Pronomina Persona sebagai Proklitik
bentuk singkat pronominal persona pertama dan kedua yang 
berperan sebagai proklitik dapat dilihat pada data berikt:
1.   dentokok kau beko
kupukul kamu nanti
‘ saya akan memukulmu nanti’ 
2.   kaupeloki jamden Emi?
Kamu ambil jam saya Emi?
‘Kamu mengambil jam saya Emi?’
2.1.2 Pronomina Persona sebagai enkiltik
Pronomina persona yang dapat berperan sebagai enklitik ialah 
pronominal persona pertama, kedua, dan ketiga. Penggunaannya 
dapat dilihat di bawah ini:
1. Uwaiden sakik
    ibuku sakit
    ‘Ibu saya sakit’.
2.  Apakang mancari awakang dari cako.
    Bapakmu mencari kamu dari tadi
   ‘ Bapakmu mencari kamu dari tadi’.
3. Urang tu mancaliaknyo kapatang.
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   Orang itu melihatnta kemaren
  ‘ Orang itu pergi melihatnya kemaren’
E. RANGKUMAN
Pronomina merupakan kategori yang berfungsi menggantikan 
nomina. Pronomina ini dapat menduduki posisi yang pada umumnya 
diduduki oleh nomina, seperti subjek, objek, dan dalam kalimat 
tertentu juga dapat menduduki predikat. Ciri lain yang dimiliki 
oleh pronomina ialah acuannya dapat berganti-ganti bergantung 
pada siapa yang menjadi pembicara atau penulis, pendengar atau 
pembicara, dan siapa atau apa yang dibicarakan. Salah satu jenis 
pronomina ialah pronomina persona BMk.
Pronomina persona BMk itu terdiri atas pronominal persona 
pertama, kedua, dan ketiga. Dari ketiga bentuk pronominal itu, ada 
yang menyatakan jumlah tunggal dan menyatakan jumlah jamak. 
Baik bentuk tunggal maupun bentuk jamak itu pada umumnya 
dapat berdidstribusi pada semua posisi. Di samping itu, pronomina 
persona tersebut dapat mengisi fungsi sintaksis yang diisi oleh 
nomina. Sebagai pengisi fungsi sintaksis, peran semantis yang 
dimiliki oleh pronominal persona yaitu, sebagai peran pengisi subjek, 
peran pengisis fungsi predikat, peran pengisi fungsi objek, dan peran 
pengisi fungsi keterangan. Di samping itu, pronomina juga memiliki 
peran anaphora, katafora, posesif, dan refleksif.
F. SOAL-SOAL
1. Apakah yang dimaksud dengan pronomina? Jelaskanlah
2. Apakah yang dimaksud dengan pronomina persona BMk? 
Jelaskanlah. 
3. Ada berapakah bentuk pronominal persona BMk? Jelaskanlah!
4. Dari bentuk-bentuk tersebut dapat berfungsi dan berperan 
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sebagai apakah pronomina persona BMk itu? Jelaskanlah!
5. Apakah yang dimaksud dengan peran anaphora, katafora, 
dan refleksif dalam pronominal persona ? jelaskanlah
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Penunjuk ukuran adalah semua nomina yang menunjukkan 
ukuran atau jumlah, sedangkan kata-kata yang menunjukkan ukuran 
atau jumlah tersebut terdiri dari; 1) satuan pembilang, 2) satuan 
moneter, dan 3) satuan ukuran panjang, ukuran volume, ukuran 
kapasitas, ukuran jumlah sebagian, dan ukuran jumlah kolektif. Di 
samping itu, kata-kata yang menunjukkan ukuran itu juga terdiri 
atas; 1) ukuran panjang, 2) ukuran luas, 3) ukuran volume, dan 4) 
ukuran berat. Penerapan teori penunjuk ukuran ini diterapkan dalam 
bahasa Minangkabau.
 Dalam bab ini, beberapa hal yang berkeitan dengan kata 
penunjuk ukuran, yaitu pertama, pendeskripsian kata penunjuk 
ukuran dalam bahasa Minangkabau dan pembagiannya. Kedua, 
menjelaskan aturan/kaidah  penggunaan kata penunjuk ukuran 
tersebut dalam pertuturan sehari-hari. Ketiga, penjabaran variasi 
dialek kata penunjuk ukuran dalam bahasa Minangkabau. Keempat, 
mencoba melihat hubungan pemilihan kata penunjuk ukuran dengan 
konsep budaya Minangkabau “Alam Takambang jadi Guru” ‘Alam 
Terkembang jadi Guru’.
B. MANFAAT
Penjelasan dalam bab ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi mahasiswa:
1. 1. Dapat mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya di 
bidang  sosiolinguistik dan lebih khusus lagi adalah mengenai 
6
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penggunaan kata penunjuk ukuran dan penerapannya dalam 
bahasa Minangkabau.
2. Dapat mengembangkan budaya Minangkabau dengan 
mengamati kiat dan seni orang Minangkabau dalam 
pertuturan dan juga diharapkan akan dapat mengetahui dan 
menggunakan kata penunjuk ukuran  secara tepat.
3. Dapat bermamfaat bagi mahasiswa jurusan Sastra Daerah 
Minangkabau yang masih sangat kekurangan bahan bacaan 
dan bahkan acuan.
C. TUJUAN 
Dengan diuraikan dan dijelaskan masalah kata penunjuk 
ukuran  dalam bab ini  tujuannya agar mahasiswa:
1. Mampu memahami dan menjelaskan kata penunjuk ukuran 
dan mendeskripsikan pembagian kata penunjuk ukuran. 
2. Mampu memahami dan menguraikan aturan atau kaidah 
penggunaan kata penunjuk ukuran dalam  bahasa 
Minangkabau.
3. Mampu memahami dan menjelaskan variasi dialek kata 
penunjuk ukuran tersebut.
4. Berusaha menjelaskan hubungan pemilihan kata penunjuk 
ukuran dengan konsep budaya Minangkabau.
D. KATA PENUNJUK UKURAN
Setiap kelompok masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari, mempunyai cara tersendiri dalam menentukan ukuran atau 
jumlah suatu benda. Demikian pula halnya dengan masyarakat di 
Minangkabau, masyarakat di Minangkabau mempunyai cara yang 
unik dan menarik dalam menentukan ukuran suatu benda. Penentuan 
ukuran ini meliputi ukuran untuk menimbang, mengukur, menakar, 
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dan menentukan nilai suatu benda. 
Dalam kehidupan sehari-hari, terutama untuk menentukan 
pelbagai macam ukuran suatu benda, masyarakat Minangkabau 
memiliki cara yang unik dan menarik. Hal ini dapat dilihat pada 
contoh berikut: dalam penentuan ukuran panjang, masyarakat 
Minangkabau membuat dasar ukuran tersebut berdasarkan tubuh 
mereka sendiri. Ukuran yang terpanjang ialah depa. Sedepa ialah 
kedua belah tangan direntangkan sepanjang-panjangnya mulai dari 
ujung jari tengah kanan sampai ujung jari sebelah kiri. Kedua tangan 
dilipatkan bertemu di atas dada terbagi empatlah depa itu. Bahagian 
seperempat depa dinamakan saeto ‘ hasta’. Jika diamati ukuran 
panjang berdasarkan tubuh tersebut, tentulah tidak ada kesamaan 
antara ukuran-ukuran itu. Panjang manusia panjang pula depanya 
dan pendek manusia pendek pula depanya., tetapi untuk ukuran ini 
ditentukan ukuran seorang manusia yang normal.
Di samping ukuran panjang tersebut, ada lagi ukuran di 
Minangkabau penentuannya berdasarkan kepada benda-benda yang 
ada di alam. Hal ini sesuai pula dengan falsafah orang Minangkabau: 
Alam Takambang  Jadi Guru  ‘ Alam Terkembang Jadi Guru’, contohnya, 
dalam penentuan ukuran takaran. Ukuran takaran digunakan 
untuk menakar barang-barang seperti beras dan biji-bijian. Untuk 
ukuran takaran itu, digunakan cupak. Cupak ini ada yang terbuat dari 
sepotong bambu dan ada pula yang terbuat dari tempurung kelapa. 
Semua bahan cupak berasal dari alam. Cupak dinamakan juga dengan 
gantang. Penggunaan cupak dan gantang ini tidak sama di beberapa 
daerah di Minangkabau. Perbedaan ini ditentukan oleh kesepakatan 
masyarakat penggunanya. 
Penggunaan kata penunjuk ukuran dalam masyarakat 
Minangkabau pada beberapa daerah memiliki perbedaan. Bahkan 
dalam  beberapa rumah pun menggunakan ukuran yang berbeda. 
Oleh karena itu,  kalau membayar utang dan memberi piutang 
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harus digunakan ukuran yang mula-mula dipakai, contoh, di daerah 
Kabupaten 50 Kota ukuran gantang Gadut tidak sama dengan ukuran 
gantang Air Tabit. Gantang Gadut dinamakan gantang lima ‘lima liter’, 
sedangkan gantang Air Tabit dinamakan gantang delapan ‘delapan 
liter’. Gadut dan Air Tabit adalah nama dua daerah yang terdapat di 
Minangkabau.
Toeh (1985:351) mengatakan dalam BMk terdapat pelbagai 
macam ukuran  yaitu ukuran untuk menakar, untuk menimbang, 
untuk mengukur, dan menentukan nilai sesuatu. Rumusan yang 
hampir sama dinyatakan oleh Moussay (1998: 166) bahwa penunjuk 
ukuran adalah semua nomina yang menunjukkan ukuran atau 
jumlah, sedangkan kata-kata yang menunjukkan ukuran atau jumlah 
tersebut terdiri dari; 1) satuan pembilang, 2) satuan moneter, dan 3) 
satuan ukuran panjang, ukuran volume, ukuran kapasitas, ukuran 
jumlah sebagian, dan ukuran jumlah kolektif. Sehubungan dengan 
itu, Quirk et al. (1972: 131) membagi kata-kata yang menunjukkan 
ukuran atas; 1) ukuran panjang, 2) ukuran luas, 3) ukuran volume, 
dan 4) ukuran berat. 
Contoh-contoh di atas merupakan salah satu alasan penulis 
memilih topik  ini. Alasan lain mengapa penggunaan kata penunjuk 
ukuran  yang dipilih pada tahap awal ini. Pertama, perkembangan 
penggunaan, karena kemajuan teknologi dan penyederhanaan 
bentuk serta pengabaian praktek-praktek budaya dalam masyarakat 
Minangkabau menyebabkan hilangnya penggunaan sejumlah kata 
penunjuk ukuran, contoh, kata bilih ‘rupiah’ dan kata mato ‘ons’ jarang 
bahkan tidak lagi digunakan sebagai ukuran mata uang dan ukuran 
berat, sehingga terasa riskan apabila  tidak dilakukan penelitian 
khusus tentang penggunaan  kata penunjuk ukuran ini.
Kedua, anak-anak yang bahasa pertamanya bahasa Indonesia 
(dalam masyarakat Minangkabau penggunaan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa pertama bagi yang ekonominya tergolong menengah 
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ke atas dengan alasan perkembangan pendidikan) umumnya 
mengalami kesulitan dalam mengartikan dan tidak memahami 
arti dari kata penunjuk ukuran. Tidak ketinggalan para remaja 
dan generasi muda juga tidak memahami arti dari kata penunjuk 
ukuran tersebut. Bahkan yang lebih parah lagi ada pula yang tidak 
tahu dengan kata penunjuk ukuran itu, seperti tampak pada contoh 
tuturan berikut (Syafyahya, 2006:5):
A: Roih balilah sabelek bareh ka lapau
     ‘Ros belilah sekaleng beras ke warung’
B: A,	tu	sabelek,	bara	sabelek	tu	Mak	samo	jo	sakaleng.
    ‘Apa itu sabelek, berapa sabelek itu Bu, apakah sama dengan 
sekaleng’.
Kata sabelek dalam bahasa Minangkabau menyatakan ukuran 
volume. Sabelek tersebut sama dengan delapan belas liter  ukurannya 
dalam bahasa Indonesia.
Ketiga, alasan yang lebih luas karena sepengetahuan penulis 
belum ada tulisan yang membahas kata penunjuk ukuran ini. Ada 
satu tulisan yang berhubungan dekat dengan kata penunjuk ukuran 
yaitu kata penggolong dalam Bahasa Minangkabau. Tulisan ini 
ditulis oleh Rina Marnita dengan judul “Socio-Cultural Changes: A 
Factor Contributing to The Patterns of The Classifier in Contemporary 
Minangkabau”. Dalam tulisan itu, Rina Marnita.... Kata penunjuk 
ukuran dan kata penggolong dalam bahasa Minangkabau dikenal 
dengan istilah kata penjelas. Kata penggolong menjelaskan kata 
dasar inti dan menunjukkan masuknya dalam satu kategori, 
sedangkan kata penunjuk ukuran menjelaskan suatu jumlah dan 
ukuran.  Dengan  adanya tulisan ini, sedikit membantu kekurangan 
referensi bagi Jurusan Sastra Indonesia dan Jurusan Daerah Fakultas 
Sastra Universitas Andalas dan membantu kekurangan bacaan bagi 
pengajar Budaya Alam Minangkabau (BAM). 
Ikhwal pembicaraan mengenai kata penunjuk ukuran 
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dalam Masyarakat Minangkabau termasuk dalam ruang lingkup 
pengkajian sosiolinguistik. Sosiolinguistik mengkaji variasi bahasa 
dan penggunaan bahasa dalam hubungannya dengan perilaku 
masyarakat atau variasi bahasa dalam hubungannya dengan 
konteks sosial masyarakat yang mendukungnya (Fishman,1972:4, 
dalam Chaer dan Agustina, 1995:4-5). Rumusan yang hampir sama 
dinyatakan oleh Nababan (1991:2) menyatakan sosiolinguistik 
untuk membahas aspek-aspek kemasyarakatan khususnya variasi 
yang terdapat dalam bahasa yang berkaitan dengan faktor-faktor 
kemasyarakatan atau sosial.
Pembicaraan bahasa dari sudut penggunaan berkaitan dengan 
situasi dan fungsi serta sistemnya oleh Labov dimasukan ke dalam 
ranah etnografi berbicara. Lebih lanjut Labov menggambarkan 
bahwa ada beberapa hal yang dapat dianalisis  dalam penelitian 
penggunaan suatu bahasa dan budaya tertentu. Selengkapnya Labov 
(dalam Wardhaugh, 1992 :16) mengatakan:
There is agreat deal to be done in describing an analyzing the 
pattens	of	use	of	language	and	dialecsts	within	a	specific	culture;	
the forms of speech eventu, the rules for appropriate selection of 
speakers; interrelations of speakers addressee, audience, topic, 
channel and setting; and the ways in which the speskers draw upon 
the resources of their language to perform certain function.
Milroy 1987 (dalam Aslinda, 2002: 12) mengatakan tujuan umum 
dari etnografis berbicara yaitu untuk menyelidiki rules of speaking 
‘kaidah berbicara’ yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan faktor-
faktor situasional yang mempengaruhi pemilihan kode suatu bahasa. 
Faktor situasional yang mempengaruhi pemilihan kode bahasa itu 
terdiri dari siapa berbicara, dengan bahasa apa, kepada siapa, di 
mana, dan mengenai masalah apa.
Suwito (1982 : 31) mengatakan dalam menganalisis bahasa 
dapat ditempuh dengan dua jenis pendekatan, yaitu, 1) pendekatan 
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yang menitikberatkan kepada pemakaian bahasa dalam situasi 
tutur dan 2) pendekatan yang menitikberatkan kepada makna kata/
kalimat yang terdapat dalam tuturan tersebut. Namun, keduanya 
bukanlah dua hal yang saling bertentangan tetapi dua prinsip yang 
saling menunjang perhatian. Sebab, perhatian yang cukup terhadap 
penggunaan bahasa dalam situasi tuturan tertentu akan membantu 
interpretasi makna kata/kalimat yang dituliskan itu, sedangkan 
makna dari tiap kata/kalimat hanya akan  dapat dipahami secara 
tepat apabila situasi di mana kata/kalimat itu dituturkan telah dapat 
ditentukan.
Berdasarkan alasan-alasan di atas, dalam tulisan ini akan 
dideskripsikan kata penunjuk ukuran, pembagiannya, dan variasi 
dialek penggunaannya serta hubungan pemilihan kata tersebut 
dengan konsep budaya Minangkabau.
D.1 Kata Penunjuk Ukuran  dalam Bahasa Minangkabau
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis serta pemilahan 
data kata penunjuk ukuran dalam masyarakat Minangkabau, dapat 
diklasifikasikan atas  delapan bagian, yaitu; 1) kata penunjuk ukuran 
pembilang,  2) kata penunjuk ukuran moneter, 3) kata penunjuk 
ukuran panjang, 4) kata penunjuk ukuran berat, 5) kata penunjuk 
ukuran  volume, 6) kata penunjuk ukuran kapasitas, 7) kata penunjuk 
ukuran jumlah sebahagian, dan 8) kata penunjuk ukuran jumlah 
kolektif (Syafyahya, 2006:10). Tiap-tiap kata penunjuk ukuran itu, 
juga terdiri dari beberapa bagian contoh data di bawah ini, pertuturan 
terjadi di dua daerah, yaitu di desa Lasi Mudo dan di desa Padang 
Kandang:
Ijum: Amai salang den bareh sagantang dih
‘ Ibu, saya meminjam beras satu liter’
Amai: Jadih, tapi baia capek dih 
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‘ Boleh, beras tersebut harus dibayar dalam waktu yang 
singkat’
Juih:  Da	 pitih	 ndak	 cukuik	 doh,	 makonyo	 den	 bali	 se	 bareh	
sagantang.
‘Kakak uang tidak cukup untuk belanja, oleh karena itu saya 
beli beras hanya dua liter’ 
Uda:   Ndak baa doh, bisuak wak carilo pitih liak.
‘Tidak apa-apa, besok, kita cari uang lagi’.
Dari dua contoh di atas dapat dilihat, bahwa kata segantang di 
daerah Lasi Mudo bermakna ‘satu liter’, sedangkan di daerah Padang 
Kandang segantang itu bermakna ‘dua liter’.  Oleh karena itu, makna 
kata-kata penunjuk ukuran akan penulis jelaskan seiring dengan 
aturan/kaidah penggunaan kata-kata tersebut di daerah penelitian. 
D.2 Aturan/Kaidah Penggunaan Kata Penunjuk Ukuran 
Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat diketahui bahwa 
kaidah penggunaan kata penunjuk ukuran sangat ditentukan oleh 
faktor situasional. Faktor situasional yang sangat berpengaruh adalah 
tempat di mana kata penunjuk ukuran itu digunakan. Perbedaan 
tempat penggunaan sering menimbulkan perbedaan makna dari kata 
penunjuk ukuran tersebut. Untuk lebih jelasnya, di bawah ini, akan 
dijelaskan beberapa penggunaa kata-kata penunjuk ukuran ukuran 
yang memiliki makna yang berbeda:
3.A: Uni jangkailaah sumpik tu
   B: Ambeklu tunggu cah
4. A: Agiahalahden padi agak sapikua
    B: Bekolah kalaulah sudah diangin
5. A: Da kalau wak bali bareh sabelek lai cukuik piti wak
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    B: den raso indak cukuik karano banyak kaparaluan lain nan 
ka di  bali.
    A: Kalau mantun wak bali selah   sasukek dulu yo
    B: nak baa doh nan paralu hari ko salamaik hiduk wak dulu
Kata Jangka di daerah Lasi Mudo bermakna ‘rentangan 
antara ibu jari sampai jari tengah’, sedangkan di daerah Lubuak 
Napa  bermakna ’ rentangan ibu jari sampai jari tengah’ . Hal ini 
menunjukkan adanya keunikan dalam penentuan ukuran di daerah 
Minangkabau. Bahkan dari empat daerah yang peneliti amati, ada 
kata penunjuk ukuran yang memiliki makna yang berbeda di keempat 
daerah itu, contohnya pada kata sapikua, kata sapikua ini bermakna 
‘ 10 kg’ di Lasi Mudo, ‘ 30 kg’ di Lubuak Napa, ‘4 liter’ di Padangan 
Kandang, dan ‘setiap beban yang dapat dipikua disebut sapikua’ di 
Limo Suku. Kata belek di daerah Lasi Mudo  ’40 liter’, di derah Limo 
Suku bermakna ’30 liter’, di daerah Lubuak Napa  ’39  liter’ dan di 
daerah Padang kandang ’15 liter’. Begitu juga dengan kata sukek, di 
aderah Lasi Mudo ‘4 liter’, di daerah Limo Suku ‘ 1 liter’, di daerah 
Lubuak Napa ‘3 liter’, dan di daerah Padang Kandang ‘2 liter’.  
Contoh lain yang lebih menarik yaitu dalam penentuan ukuran 
mata uang. Ada mata uang bilih, menggo, sago, kupang, sen, rimih, piak, 
tali, suku., upiah, dan ringgik. Mata uang ini sudah jarang digunakan 
dalam pertuturan, apalagi oleh generasi Muda.   Bilih sama dengan 
ketip dan piak yang bermmakna’ 10 sen, menggo sama dengan 
kupang yang bermakna’ 2,5 sen, sago ‘satu emas’, sen ‘2 rimih’, 
berarti rimih ‘1/2 sen’, piak ’10 sen, tali ’25 sen’,upiah ‘100sen, dan 
ringgik ‘ 250 sen’. Dari contoh-contoh di atas dapat dikatakan bahwa 
daerah tempat tinggal sesorang sangat berperanan dalam penentuan 
ukuran.
Kata-kata penunjuk ukuran tidak hanya memiliki perbedaan 
makna dalam menentukan jumlah benda, tetapi juga memiliki 
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perbedaan penggunaan Perbedaan penggunaan bahasa oleh 
kelompok penutur yang jumlahnya relatif, yang berada pada tempat, 
daerah , dan wilayah tertentu di sebut dengan dialek. Berdasarkan 
analisis yang dilakukan, ditemukan beberapa variasi dialek kata 
penunjuk ukuran  di daerah-daerah pengamatan.
D.3 Variasi Dialek Kata Penunjuk Ukuran
Dari delapan kelompok kata penunjuk ukuran, tidak semuanya 
memiliki variasi dialek. Maksudnya, tidak semua data yang penulis 
temukan memiliki variasi dialek. Di antara kata penunjuk ukuran 
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Bila diamati tabel di atas dapat dilihat, tidak semua kata 
penunjuk ukuran mempunyai variasi dialek. Kata penunjuk ukuran 
yang memiliki variasi dialek adalah kata penunjuk ukuran pembilang, 
penunjuk ukuran kapasitas, dan kata penunjuk ukuran jumlah 
kolektif. Dari tabel dapat dilihat kata penunjuk ukuran yang paling 
banyak variasi dialeknya adalah kata penunjuk ukuran kapasitas.
Di daerah Lasi Mudo, kata pinggan memiliki variasi dialek cipia 
dan pinggan. Perbedaan penggunaannya ditentukan oleh jumlah 
orang yang menngunakannya. Cipia digunakan oleh satu orang 
untuk makan, sedangkan pinggan digunakan oleh beberapa orang/
makan bersama’. Begitu pula dengan  variasi dialek kata tambo, 
dibedakan berdasarkan benda yang dihitung. Di daerah Lasi Mudo, 
santo digunakan untuk menghitung jumlah kolektif daun tembakau, 
di daerah Limo Suku digunakan tambo untuk menghitung jumlah 
kolektif daun mensiang’anyaman’, di daerah Padang Kandang tambo 
digunakan untuk menghitung jumlah kolektif satu ‘ikat pandan 
siriah’. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa variasi dialek 
bukan saja ditentukan oleh daerah penggunaan kata tersebut, tetapi 
juga ditentukan oleh benda yang akan dihitung dan jumlah orang 
yang akan menggunakannya.
D.4 Hubungan Kata Penunjuk Ukuran dengan Konsep Budaya 
Minangkabau Alam Terkembang jadi Guru
Berdasarkan wawancara dengan beberapa orang yang 
memahami tentang adat dan budaya Minangkabau antara lain Bapak 
Adrial Adli Datuak Bandaro Tinggi dan Bapak Uswan Datuak Sinaro 
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Kayo. Di samping itu, dari beberapa referensi yang peneliti baca yang 
penulisnya orang Minangkabau yang mengetahui adat dan budaya 
Minangkabau seperti A.A. Navis memang ada hubungan antara kata 
penunjuk ukuran dengan ‘alam terkembang jadi guru’.
“Alam terkembang jadi guru” adalah konsep filosofi orang 
Minangkabau yang maksudnya segala sesuatu belajar ke alam. 
Beberapa hal yang dapat dijelaskan di sini seperti dalam penentuan 
ukuran takaran. Ukuran takaran digunakan untuk menakar barang-
barang seperti beras dan biji-bijian. Untuk ukuran takaran itu, 
digunakan cupak. Cupak ini ada yang terbuat dari sepotong bambu 
dan ada pula yang terbuat dari tempurung kelapa. Semua bahan 
cupak berasal dari alam. Cupak dinamakan juga dengan gantang. 
Penggunaan cupak dan gantang ini tidak sama di beberapa daerah 
di Minangkabau. Perbedaan ini ditentukan oleh kesepakatan 
masyarakat penggunanya.  Pepatah adat mengatakan, cupak sapanjang 
batuang, adaik sapanjang jalan ‘cupak sepanjang bambu, adat sepanjang 
jalan’. Maksudnya, ukuran terbatas sepanjang ruas bambu,dan 
bambu tumbuh pada tanah yang tidak sama. Oleh karena itu, nilai-
nilai kehidupan yang dianut manusia pun tidak sama, tetapi adat 
mereka pakai sepanjang jalan hidup mereka di mana pun tempatnya 
di kampung atau di rantau (Navis, 1984:90).
Di samping itu, untuk menentukan ukuran berat dan nilai mata 
uang juga didasarkan pada alam. Artinya, dasar ukuran tersebut 
diambil dari alam. Sebagai dasar ukuran juga digunakan nama buah-
buahan, contoh, buah sago dan buah kundi. Buah sago hampir sama 
dengan buah kundi. Perbedaannya yaitu buah sago bewarna merah 
dan ukurannya agak picak ‘agak tipis’ sedangkan buah kundi bewarna 
hitam dan kuriak ‘ada bintil-bintil’ serta bentukanya agak bulat, 
sehingga tersebut dalam pepatah Minangkabau; nan merah sago, 
nan kuriak kundi, nan elok baso nan baik budi‘ yang merah sago yang 
berbintik-bintik kundi, yang baik bahasa yang baik budi’. Contoh 
penggunaan nama buah-buahan dalam kehidupan sehari-hari yaitu; 
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dalam ukuran mata uang, 1	kupang  sama dengan 2 sago sama dengan 
2.5	sen.
E. RANGKUMAN
Kata penunjuk ukuran terdiri dari delapan bagian yaitu; 1) kata 
penunjuk ukuran pembilang, 2) kata Penunjuk ukuran panjang, 3) 
kata penunjuk ukuran berat, 4) kata penunjuk ukuran Volume, 5) 
kata penunjuk ukuran kapasitas, 6) kata penunjuk ukuran jumlah 
sebahagian, 7) kata penunjuk ukuran jumlah kolektif, dan 8) kata 
penunjuk ukuran moneter. Kedelapan kata penunjuk ukuran itu, 
masing-masingya  juga memiliki klasifikasi. Kata penunjuk ukuran 
pembilang terdiri tujuh bagian, kata penunjuk ukuran panjang terdiri 
dari tujuh bagian, kata penunjuk ukuran berat terdiri dari tujuh 
bagian, kata penunjuk ukuran volume terdiri dari empat bagian, 
kata penunjuk ukuran kapasitas terdiri dari 27 bagian. Di samping 
itu, kata penunjuk ukuran jumlah sebahagian terdiri dari tiga belas 
bagian, kata penunjuk ukuran jumlah kolektif terdiri dari 18 bagian, 
dan ukuran moneter terdiri dari dua belas bagian.
Dalam bahasa Minangkabau, ternyata banyak variasi dialektis 
yang ditemukan. Sebagai contoh, dapat dilihat pada kata penunjuk 
ukuran, untuk mengukur pembilangn membagi dua suatu benda, 
variasi dialektis yang ditemukan: satangah, sakarek, saparo, sakuduang, 
sabalah. Di samping itu, dari pengamatan yang dilakukan, tampak ada 
hubungan antara kata penunjuk ukuran dengan “ alam terkembang 
jadi guru’. Hal ini diperkuat pula oleh keterangan beberapa nara 
sumber dan referensi. Konsep alam yang berhubungan dengan kata 
penunjuk ukuran itu berasal dari tumbuhan dan buah-buahan.
F. SOAL-SOAL
1. Jelaskanlah apakah yang dimaksud dengan kata penunjuk 
ukuran?
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2. Berapakah jenis kata penunjuk ukuran dalam bahasa 
Minangkabau? Jelaskanlah!
3. Apakah semua kata penunjuk ukuran dalam bahasa 
Minangkabau memiliki variasi leksikal? Jelaskanlah!
4. Bagaimanakah kaidah/aturan penggunaan kata penunjuk 
ukuran dalam bahasa Minangkabau? Jelaskanlah!
5. Apa hubungan kata penunjuk ukuran dalam bahasa 
Minangkabau dengan falsafah “Alam Takambang Jadi Guru”, 
jelaskanlah!
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Ujaran seruan adalah ujaran yang mengungkapkan peningkatan 
emosi dengan penegasan, tekanan, nada, atau intonasi tertentu 
menurut Kridalaksana (1993: 196) disebut dengan seruan. Moussay 
(1998: 102) mengatakan untuk mengungkapkan perasaan dalam atau 
penilaian afektif digunakan ujaran seruan. Ujaran seruan ini memiliki 
dua bentuk yaitu bentuk lengkap dan bentuk tidak lengkap. 
Di samping itu, ujaran seruan itu dapat bersifat mencari kawan 
dan bersifat mencari lawan. Ujaran seruan yang bersifat mencari 
kawan pada umumnya mengacu ke sikap positif, sedangkan ujaran 
seruan yang bersifat mencari lawan pada umumnya mengacu ke 
sikap negatif. Di sisi lain, ada pula ujaran seruan itu yang mengacu ke 
sikap menyatakan keheranan, dan netral/campuran, sesuai dengan 
konteks yang mengiringinya. Dalam bab ini, juga diterapkan teori 
ujaran seruan dalam bahasa Minangkabau.
MANFAAT
Penjelasan perihal ujaran seruan dalam bahasa Minangkabau 
dalam bab ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap 
mahasiswa agar mahasiswa:
1. Dapat mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya di 
bidang  sosiolinguistik dan lebih khusus lagi adalah mengenai 
ujaran seruan dan penerapannya dalam  bahasa Minangkabau.
2. Dapat mengembangkan budaya Minangkabau dengan 
7
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mengamati kiat dan seni orang Minangkabau dalam 
pertuturan dan juga diharapkan akan dapat mengetahui dan 
menggunakan ujaran seruan  secara tepat.
3. Penjelasan bab  ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa Jurusan 
Sastra Indonesia dan Jurusan Daerah Minangkabau sebagai 
bahasa referensi dalam perkuliahan.
C. TUJUAN 
Dengan diuraikan dan dijelaskan perihal ujaran seruan dalam 
bahasa Minangkabau bertujuan agar mahasiswa:
1. Mampu memahami dan menjelaskan  bentuk-bentuk ujaran 
seruan dalam bahasa Minangkabau di Kabupaten Agam.
2. Mampu menguraikan aturan atau kaidah penggunaan ujaran 
seruan dalam bahasa Minangkabau. 
3. Mampu memahami dan menjelaskan  variasi leksikal ujaran 
seruan dalam bahasa  Minangkabau. 
D. UJARAN SERUAN
Kata-kata yang menyatakan perasaan dan isi hati disebut dengan 
kata seru (Alieva (1991:263 lihat Syafyahya, 2008: 8; Syafyahya, 2010:8). 
Ada kata-kata seru menyatakan perasaan dan ada yang menyatakan 
arti kausatif, sifat ajakan, suruhan, atu pernyataan. Rumusan yang 
hampir sama dinyatakan oleh Kridalaksana (1993:84) bentuk yang 
tidak dapat diberi afiks dan yang tidak mempunyai hubungan 
sintaksis dengan bentuk lain dan dipakai untuk mengungkapkan 
perasaan disebut interjeksi. Dengan kata lain, interjeksi itu adalah 
istilah lain dari kata seru. 
Moussay (1998: 102) mengatakan untuk mengungkapkan 
perasaan dalam atau penilaian afektif digunakan ujaran seruan. 
Lebih lanjut Moussay mengatakan, ujaran tersebut memiliki dua 
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bentuk yaitu bentuk lengkap dan bentuk tidak lengkap. Bentuk 
lengkap dibangun berdasarkan model yang sama dengan ujran 
interogatif dan menggunakan partikel tak takrif yang sama sebagai 
ekslamatif. Hanya intonasinya yang berbeda,  yang di sini  ditandai 
dengan tanda seru  di akhir ujran, sedangkan bentuk tak lengkap 
ialah bentuk yang dipersingkat menjadi intejeksi saja. Bentuk itu 
dapat dipahami dalam suatu konteks dan tanda seru diletakkan 
langsung setelah interjeksi yang lazim diletakkan di awal ujaran. 
Interjeksi itu termasuk onomatope, teriakan,  kutukan, panggilan 
ataupun umpatan. Semua interjeksi itu dianggap sebagai kata tugas. 
Dengan demikian, Moussay mengklasifikasikan interjeksi ke dalam 
salah satu bagian dari ujaran seruan.
 Dalam bahasa Minangkabau, kata-kata yang digunakan dalam 
ujaran memiliki sifat-sifat tertentu. Sifat kata-kata merupakan watak 
kata/ucapan yang bila diujarkan akan menimbulkan reaksi bagi 
pendengarnya (Navis, 1982: 101. Sifat kata-kata itu terdiri dari empat 
jenis yaitu:
1.	 Kato mancari kawan ‘ kata mencari teman’
Kata-kata/ucapan yang menimbulkan rasa simpati atau rasa 
senang bagi pendengarnya.
2. Kato mancari lawan ‘kata mencari teman’
Kata-kata/ucapan yang menentan, tajam, atau kotor sehingga 
membangkitkan amarah yang mendengarnya.
3. Kato indak bakawan ‘kata tidak berteman’
Kata-kata/ucapan yang bersifat fitnah, gunjingan/bohong .
4.	 Kato indak balawan ‘kata tidak dilawan’
Kata-kata/ucapan yang bersifat perintah yang salah tetapi 
harus tetap dilaksanakan.
Dari keempat sifat kata-kata di atas, ujaran seruan memiliki 
sifat yang pertama dan kedua. Artinya Ujaran seruan dapat bersifat 
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menacari kawan dan bersifat mencari lawan. Rumusan yang senada 
dinyatakan oleh (Ayub dkk, 1993:300 dalam bahasa Minangkabau 
terdapat ujaran seruan (interjeksi) yang pada umumnya mengacu ke 
a). sikap positif, b) sikap negatif, c) menyatakan keheranan, dan d) 
netral/campuran, sesuai dengan konteks yang mengiringinya,
Realisasi suatu ujaran sangat dipengaruhi oleh tempat, suasana 
pembicara, orang yang diajak bicara, topik pembicaraan, dan tujuan 
dari seruan tersebut dalam tuturan. Pembicaraan bahasa dari sudut 
penggunaan berkaitan dengan situasi dan konteks merupakan 
kajian sosiolinguistik. Sosiolinguistik menjelaskan bagaimana 
menggunakan bahasa itu dalam aspek atau segi sosial tertentu, 
seperti yang dirumuskan oleh Fishman (dalam Chaer dan Agustina, 
1995:9) bahwa yang dipersoalkan dalam sosiolinguistik adalah “who 
speak, what language to whom, when, and to what end”. 
Pembicaraan bahasa dari sudut penggunaan berkaitan dengan 
situasi dan fungsi serta sistemnya oleh Labov dimasukan ke dalam 
ranah etnografi berbicara (lihat, Spolsky, 2003:14). Lebih lanjut Labov 
menggambarkan bahwa ada beberapa hal yang dapat dianalisis 
dalam penelitian penggunaan suatu bahasa dan budaya tertentu. 
Selengkapnya Labov (dalam Wardhaugh, 1992 :16) mengatakan:
There is agreat deal to be done in describing an analyzing the 
pattens	of	use	of	language	and	dialecsts	within	a	specific	culture;	
the forms of speech eventu, the rules for appropriate selection of 
speakers; interrelations of speakers addressee, audience, topic, 
channel and setting; and the ways in which the speskers draw upon 
the resources of their language to perform certain function.
Milroy 1987 (dalam Aslinda, 2002: 12) mengatakan tujuan umum 
dari etnografis berbicara yaitu untuk menyelidiki rules of speaking 
‘kaidah berbicara’ yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan factor-
faktor situasional yang mempengaruhi pemilihan kode suatu bahasa 
Sehubungan dengan itu, Hymes (dalam Suwito, 1982:29) 
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mengatakan komponen tutur yang sudah lazim digunakan dalam 
etnografi berbicara yaitu SPEAKING. Untuk menetukan wujud 
tuturan yang menunjukkan ujaran seruan tersebut dapat dianalisis 
dengan mempergunakan pendekatan SPEAKING tersebut yang 
dapat dijabarkan sebagai berikut;
1.	 Setting dan Scence (S), berhubungan dengan tempat dan waktu 
berbicara  serta suasana.
2. 2.  Participant (P), berhubungan dengan peserta tutur, yaitu, 
penututr, mitra  tutur, dan  percakapan.
3.          3.   Ends (E), berhubungan dengan tujuan yang ingin 
dicapai dalam aktivitas.
4.	 Act	 Sequence (A), mengacu pada peristiwa tempat seseorang 
sedang    mempergunakan kesempatan berbicara, dalam hal 
ini mempengaruhi bentuk dan isi tuturan yang dibicarakan.
5.	 Key	 (K),   berhubungan dengan manner, nada suara ( nada 
suara bias halus,   keras, dan netral).
6. Instrumentalis (I), berhubungan dengan channel dan bentuk 
bahasa yang digunakan untuk menyampaikan pesan. Channel 
misalnya, secara lisan, tulisan,  dan telefon. Adapun bentuk 
bahasa tersebut adalah dialek, ragam, kode, dan register.
7. Norms of interaction (N), berhubungan dengan kaidah-kaidah 
tingkah laku dalam interaksi dan interpretasi termasuk di 
dalamnya aturan permainan dan juga nilai-nilai budaya.
8. Genre (G), kategori yang dapat ditentukan lewat bentuk bahasa 
yang digunakan untuk berkomunikasi.
D.1 Bentuk-Bentuk Ujaran Seruan dalam Bahasa Minangkabau
Ujaran seruan bahasa Minangkabau dibedakan atas bentuk 
lengkap dan bentuk tidak lengkap. Bentuk lengkap dibangun 
berdasarkan model yang sama dengan ujaran interogatif dan 
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menggunakan partikel tak takrif yang sama sebagai eksklamatif. 
Hanya intonasinya yang berbeda, yang di sini ditandai dengan tanda 
seru di akhir ujaran.
Bentuk tak lengakp ialah bentuk yang dipersingkat menjadi 
kata seru/interjeksi. Bentuk itu dapat dipahami dalam suatu konteks 
dan tanda seru diletakkan langsung setelah interjeksi, yang lazimnya 
diletakkan di awal ujaran. Interjeksi itu termasuk, teriakan, kutukan, 
umpatan, dan panggilan.di bawah ini, dijelaskan masing-masing 
bentuk tersebut.
D.1.1 Bentuk Lengkap Ujaran Seruan dalam Bahasa Minangkabau
Bentuk lengkap ujaran seruan dalam bahasa Minangkabau, 
yaitu: a, apo, ‘apa’, bara,’berapa’,  baa, baalah, ‘bagaimana’, di ma, ‘di 
mana’,sia,’siapa’,  anto, nto, , manga,’ manga-manga,  ’mengapa’,  dek 
a,’kenapa’ dan bilo, ‘kapan’ Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan 
diuraikan beberapa contoh bentuk lengkap ujaran seruan itu.
1. a dek Kau kamarilah nak sanang bana hatikau!
 ‘Apa masalahnya olehmu , kemarilah biar senang hatimu!’
2.  apo nan katuju dek Ang !
    ‘Apa yang kamu inginkan’
3. dima nyo jatuah !
    ‘Di mana dia Jatuh!’ 
4. anto mangko jadinyo laklah!
 ‘ Mengapa begini jadinya Laillahailallah !
Bentuk-bentuk lengkap ujaran seruan bahasa Minangkabau 
dapat digunakan dalam berbagai keadaan. Artinya, bentuk lengkap 
ujaran itu dapat digunakan dalam keadaan senang, sedih, marah, 
dan kecewa. Di samping itu, dalam bahasa Minangkabau kata-kata 
yang digunakan dalam ujaran juga memiliki sifat-sifat tertentu. Sifat 
kata-kata merupakan watak kata/ucapan yang bila diujarkan akan 
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menimbulkan reaksi bagi pendengarnya (Navis, 1982:101). Dari 
bentuk lengkap ujaran seruan ini, dapat dikelompokan atas dua sifat 
yaitu, ujaran mancari kawan ‘mencari teman’ yang mengacu ke sikap 
positif dan ujaran mancari lawan ‘mencari musuh’yang mengacu ke 
sikap negatif. 
Sifat ujaran mencari kawan artinya, antara penutur dengan 
mitra tutur dalam peristiwa tutur berusaha mengungkapkan kata-
kata/ujaran yang menimbulkan rasa simpati/rasa senang bagi 
pendengarnya. Sifat ujaran mencari lawan artinya, antara penutur 
dengan mitra tutur dalam peristiwa tutur berusaha mengungkapkan 
kata-kata/ujaran yang menentang, tajam, atau kootr sehingga 
membangkitkan amarah yang mendengarnya. 
Dari bentuk- bentuk lengkap yang tel;ah contohkan di atas, 
dapat kita lihat contoh (1—2) a ‘apa’ dan apo ‘apa’ bersifat mencari 
lawan yang mengacu ke sikap negatif. Dari contoh itu, dapat 
dilihat bahwa penggunaan ujaran a dan apo itu untuk mengungkap 
emosi si pembicara, sedangkan contoh (3—4 ) di ma ‘di mana’ anto 
‘mengapa’  bersifat mencari kawan yang mengacu ke sikap positif 
mengungkapkan kekhawatiran dan kekecewaan si pembicara. 
D.1.2 Bentuk Tak Lengkap Ujaran Seruan dalam Bahasa 
Minangkabau
Bentuk tak lengkap ujaran seruan dalam bahasa Minangkabau 
dapat dikelompokan atas beberapa bentuk lagi. Bentuk-bentuk itu, 
ialah:
1. Bentuk Teriakan
a!, aa!, uu!, uuk!,ah!, eh! ii!, iiii!, ii pantiak!, aduah!, onde!, onde mande! 
Onde	Mak!,	onde	Nak!,	nde	Nak!,	nende!,	nde!,	ndeee!,	nde+astagfirullah!,	
ndeh! alah!, alaa!, ee!, eee!, e!, oi!, oih!, o!, hm!, ei!, ai!, laklah!,la a lah, lah!, 
aa!, hah!, patuik ala oi!, alhamdulillah! , nama binatang, kata carut.
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Bentuk Kutukan
Mati kanai tangan!, ka diumbuik aba!, dilulua bancah!, 
diumbuik gaca!, mati tatungkuik!, malantonglah!, mati tagak!, anak 
ka ditumbuak kalera!, ka dianta kalera!, tintiang kalera!, diumbuik 
aba!, ditembak patuih!, wabah!,  tajirangkang!, tajangkak!, diampeh 
karamauik!, sakangan!, sakang!, padek langek!
Bentuk Umpatan
Anak sarok!, anak samparah!, anak singiang-ngiang rimbo!, 
anak baruak!, kantuik alah hoi!, kuciang kurok!, kapunduang ang!, 
anak kacik!, anak pacandolan!, anak pacandaian! kata carut.
Bentuk Panggilan Minta Perhatian
Oi!, oik!, ai!, hoi!, oih!,
Bentuk Teriakan
Bentuk teriakan biasanya digunakan untuk mengungkapkan 
rasa: tersinggung, heran dan kagum, kecewa dan jengkel, terkejut, 
peringatan/larangan, gembira/puas, kesepakatan, dan jijik. Dengan 
kata lain, bentuk teriakan ini digunakan untuk mengungkapkan 
berbagai rasa yang dialami oleh baik penutur maupun mitra tutur. 
Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan diuraikan beberapa contoh 
bentuk tak lengkap ujaran seruan teriakan itu.
5. ah! nan kalamak dinyo sen
   ‘ah! semaunya saja’.
6. Nde nde nde…! tu cando iko na karajo Ang goh
    ‘Ndeh! Mengapa seperti ini pekerjaanmu’
7. alah! ka baa juo lai
    ‘Mengapa! Pekerjaanmu seperti ini’
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8.  oih! ba goh
      ‘Oi! Bagaimana ini’
9.  eh! Jan ambiak juo bungo den ndak
10.Alhamdulillah! Alah salasai pakaro tu.
     Alhamdulillah! Telah selesai masalah itu’
11 .hm! Jadilah pai wak bisuak.
      Hm! Baiklah besok kita pergi’
12. iiii! Anak pacandolan paja tu mah
      Iiii! Dia anak haram’
Dari contoh (5—12) dapat dilihat penggunaan  bentuk tak 
lengkap ujaran serua teriakan. Penggunaan bentuk teriakan itu itu 
tidak bersifat tertutup. Artinya, adakalanya satu bentuk digunakan 
pada bentuk lain. Contohnya, nde! dapat digunakan untuk 
mengungkapkan rasa kecewa dan kadangkala juga dapat digunakan 
untuk mengungkapkan rasa kagum. Bentuk teriakan oi! Dapat 
digunakan untuk mengungkapkan rasa keterkejutan dan kadangkala 
juga dapat digunakan untuk mengungkapkan panggilan minta 
perhatian. Untuk dapat membedakan, apakah satu bentuk itu (nde!) 
mengungkapkan kecewa/kagum dan bentuk (oi!) mengungkapkan 
keterkejutan/panggilan minta perhatian dapat ditentukan dan 
dipahami dalam suatu konteks. 
Di samping itu, sama dengan bentuk lengkap, bentuk tak 
lengkap juga memiliki dua sifat yaitu, sifat mencari kawan yang 
mengacu ke sikap positif dan sifat mencari lawan yang mengacu ke 
sikap negatif.  Contoh:
kato mancari kawan
13. a! lah tibo wak
     ‘ Nah! Kita sudah sampai’
14. hm! Tingga selah jo kami dih
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      ‘Hm! Tinggal sajalah dengan kami’
       kato mancari lawan
15. ei! Anak anjiang kamari Ang.
     ‘Ei! anak anjing kemari Kamu’
16. nde! banyak na gaya gau mah.
      ‘Nde! gayamu banyak sekali’
Bentuk Kutukan
Kutukan artinya, mendoakan seseorang/orang lain menjdi 
sesuatu yang kita inginkan. Dalam bahasa Minangkabau, ujaran 
seruan ini selalu bersifat mencari lawan. Artinya, apabila ujaran ini 
diujarkan akan menimbulkan amarah/emosi bagi pendengarnya. 
Biasanya, kutukan ini diungkapkan dalam keadaan jengkel, marah, 
dan emosi. Contoh;
17. Malantonglah Kau!
     ‘Malantonglah Kamu (pr)!’
18.	Tajirangkanglah	Ang!
      ‘Matilah kamu (lk)!’
19.	Mati tatungkuiklah Gau!
    ‘Mati tertungkuplah Kamu (pr)!
Bentuk Umpatan
Umpatan adalah perkataan/ujaran yang memburuk-burukan 
orang. Dalam bahasa Minangkabau, ujaran seruan ini selalu 
bersifat mencari lawan. Artinya, apabila ujaran ini diujarkan akan 
menimbulkan amarah/emosi bagi pendengarnya. Sama dengan 
kutukan, biasanya, umpatan ini diungkapkan dalam keadaan jengkel, 
marah, dan emosi. Contoh;
20. Anak sarok! anta kamalonyo main
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     ‘Anak sampah! Entah kemana pergi mai’
21. Anak palasik! alah den agiah tau mada jo lai.
       ‘Anak palasik! Saya sudah memberi peringatan tapi tidak 
didengarnya juga’
22. Kuciang kurok Ang! aden lo nan Ang lawan.
‘ kucing kurap Kamu! Saya pula yang dilawannya.
Panggilan Minta Perhatian
Panggilan digunakan untuk meminta perhatian lawan 
tutur. Panggilan ini dapat berbentuk ujaran seruan dan dapat pula 
berbentuk sapaan. Pada bagian ini, yang dibicarakan ialah panggilan 
yang berbentuk seruan. Panggilan seruan ini dapat bersifat mencari 
kawan dan bersifat mencari lawan. Kalau mencari kawan, tentu 
mengacu ke sikap positif dan biasanya digunakan untuk tegur sapa 
atau untuk sekedar basa-basi. Kalau panggilan mencari lawan, tentu 
mengacu ke sikap negatif dan digunakan untuk mengungkap rasa 
kecewa, sedih, marah, dan jengkel.contoh;
Panggilan mencari kawan
23. Oi! Bilo pulang.
      ‘Oi! Kapan pulang’
24. Oik!	Manga	tu.	
       ‘Oi! Sedang mengapa’
Panggilan mencari lawan
25. Oi anjiang! Kurang aja na Ang.
      ‘ Oi anjiang! Kurang ajar kamu’
26. Hoi pantek!	Manga	den	di	kau
  ‘Hoi	pantek! Mengapa saya olehmu’
Dari uraian dua bentuk ujaran di atas, dapat dilihat bahwa 
dalam kehidupan sehari-hari masih banyak manusia menggunakan 
160
KUASA MASYARAKAT ATAS BAHASA
ujaran yang bersifat mencari kawan yang mengacu ke sikap positif 
dan mengungkapkan ujaran yang bersifat mencari lawan yang 
mengacu ke sikap negatif. Ujaran seruan yang mengacu ke sikap 
positif ini biasanya diucapkan oleh manusia sebagai ekspresi senang, 
kagum, gembira, dan bahagia. Begitu juga dengan ujaran seruan 
yang mengacu ke sikap negatif diucapkan oleh manusia sebagai 
ekspresi dari rasa kesal, marah, emosi atau melecehkan orang lain. 
Kadang-kadang ujaran seruan negatif juga dilontarkan sebagai tanda 
keakraban antara penutur dengan mitra tutur. 
Sopiani (2008: 1) mengatakan sebaiknya kita semua mulai 
mengendalikan kata-kata yang keluar dari mulut kita dengan kata-
kata yang positif dan baik. Lebih lanjut beliau mengatakan, bayangkan 
apa yang akan terjadi dengan anak-anak kita, pasaangan kita, rekan-
rekan kerja kita, dan orang-orang di sekeliling kita bahkan binatang 
dan tumbuhan di sekekling kita pun meraskan akan merasakan efek 
yang ditimbulkan dari getaran-getaran yang berasal dari pikiran 
dan ucapan yang kita lontarkan setiap saat kepada mereka. Melihat 
pernyataan itu, kita sebagai manusia boleh berpikir agar selalu 
bijaksana dalam memilih dan mengucap kata-kata yang keluar dari 
mulut kita.
D.1.3 Kaidah Penggunaan Ujaran Seruan dalam Bahasa 
Minangkabau
Sebagian besar ujaran seruan dalam bahasa Minangkabau 
memiliki bentuk lebih dari dua. Hal ini disebabkan karena budaya 
suku Minangkabau yang memperhatikan sekali hubungan sosial 
antarmanusia. Tata krama dalam kehidupan bermasyakat menuntut 
adanya pertuturan yang serasi dan sesuai dengan martabat masing-
masing. Secara budaya orang yang lebih muda menghormati orang 
yang lebih tua. Demikian pula sebaliknya, orang yang tua juga 
menyayangi dan tenggang rasa terhadap orang yang lebih muda. 
Unsur timbal balik ini tercermin dalam pemilihan ujaran seruan. 
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Akan tetapi, ujaran seruan yang digunakan juga sangat 
dipengaruhi oleh konteks yang memicu munculnya ujaran tersebut. 
Maksudnya, kadangkala pertuturan yang serasi dan sesuai tidak akan 
terjadi dalam konteks tertentu. Situasi kondisi sangat mempengaruhi 
pemilihan ujran seruan itu. Adakalanya, situasi senang, gembira, 
sedih, kagum, heran, tersinggung, kecewa, jengkel, marah, dan emosi. 
Oleh karena itu, kaidah atau aturan dalam penggunaan ujaran seruan 
dalam bahasa Minangkabau sangatlah penting untuk diketahui dan 
dipahami oleh setiap anggota masyarakat. Karena penggunaan 
yang salah, dapat menimbulkan kesalahpahaman bahkan gangguan 
keserasian dalam komunikasi.
Buku yang berjudul Direction	in	Sosiolinguitics:	The	Etnography	of 
Communication (Gumpezs dan Hymes, 1972 :36-71) mengungkapkan 
satu taksonomi tentang komunikasi yang berisi delapan unsur yang 
diakronimisasikan dengan SPEAKING. SPEAKING ini berhubungan 
dengan konteks-konteks suatu objek penelitian. Konteks-konteks 
tersebut diistilahkan oleh Hymes dengan komponen tutur.
1 Setting dan Scene
Setting dan scene berhubungan dengan latar tempat peristiwa 
tutur terjadi. Tempat peristiwa tutur berkaitan dengan where dan 
when ‘waktu bicara dan suasana, kapan dan suasana yang tepat untuk 
menggunakan ujaran seruan baik bentuk lengkap maupun bentuk tak 
lengkap. Ujaran seruan karena mengungkapkan perasaan manusia 
maka settingnya dapat terjadi di segala segi kehidupan manusia/
orang, seperti di rumah, di jalan, di kantor, di tempat pendidikan, 
di warung, dan di mesjid. bahkan, waktu pun tidak mempengaruhi 
penggunaan ujaran seruan itu. Berikut ini ialah contoh panggunaan 
ujaran seruan bentuk kecemmasan yang terjadi di rumah pada sore 
hari.
27. PT; setting di rumah
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A: Kamalah anakko bamain!
‘Kemanalah anak ini bermain!’ (seorang ibu muda gelisah 
menunggu anaknya pulang dari bermain)
B; Mak! Mak! ( si Tia pulang sambil berlari)
‘ Ibu! Ibu!’
A: Kama se gau dari cako, Nak! Lah cameh amak 
‘kemana saja kamu bermain dari tadi!, Ibu sudah cemas.’
2. Participant
Participant yaitu alat penafsir yang menanyakan siapa saja 
pengguna ujaran seruan dengan penutur, mitra tutur, dan pendengar. 
Participant sebenarnya merupakan komponen tutur yang paling 
penting dan mendasar dalam penggunaan ujaran seruan, karena 
berdasarkan  participant seorang penutur akan memilih penggunaan 
ujaran seruan terhadap mitra tuturnya. Namun, komponen tutur 
lain masih tetap diperhitungkan. Peserta tutur dalam ujaran seruan 
bahasa Minangkabau umumnya perempuan. Akan tetapi, kadang-
kdang juga ada laki-laki yang ikut berpatisipasi.
Berkaiatan dengan participant ujaran seruan, apabila seseorang 
yang menututurkan ujaran seruan terlebih dahulu maka orang itu 
disebut sebagai penutur, mitra tutur disebut dengan si pendengar, 
demikian pula sebaliknya. contoh peristiwa tutur di bawah ini;
28. PT: setting di warung 
A: Hasan	kama	Ang	kapatang	?	Aden		mancari	Ang	sampai	sanjo,	
kini  salasaianlah pakaro wak tu.
‘Hasan Kemana kamu kemaren ? Saya mencari Kamu sampai 
sore, kini selesaikanlah perkara kita itu’.
B: Alah! den raso ndak ado parsoalan lai doh, waang talampau 
mamikiannyo!
‘ Alah! Saya  rasa sudah selesai perkara itu, kamu saja yang 
163
UJARAN SERUAN
terlampau  memikirkannya’ 
Berikut ini contoh penggunaan ujaran seruan antara seorang 
laki-laki muda dengan perempuan muda yang bertemu di jalan sore 
hari;
29. PT: setting di jalan
A: Onde! Rancak bana adiak ko e
     ‘onde! Cantik sekali adik ini’
B: Ma	lo!	Mahino	se	uda	ko	ma.( bicara sambil malu-malu)
     ‘Mana pula! Kakak menghina saya’
3 End  
Komponene tutur end mengacu pada maksud dan tujuan yang 
ingin dicapai dalam aktivitas berbicara. Adapun maksud dan tujuan 
penggunaan  ujaran seruan adalah untuk mengungkapkan perasaan 
dalam pertuturan. Perasaan yang diungkapkan bisa perasaan senang, 
gembira, kagum, sedih, kecewa, jengkel, heran, cemas, mengupat, 
mengutuk, memuji, dan marah,  contoh; penggunaan ujaran seruan 
untuk mengungkapkan rasa marah.
30. PT: setting di rumah
         A  : Bukuden dicabiakan den adiakkau kanciang.
                ‘Bukuku di robek oleh adikku’
         B : Manga	lo	kau	berang	ka	den	kandiak!	
                ‘Mengapa pula kamu marah kepada saya!’. 
Maksud dan tujuan penggunaan ujaran seruan lebih kompleks 
dan hampir tidak terbatas. Maksud dan tujuan penggunaan ujaran 
seruan juga akan disesuaikan dengan keinginan si penutur dan 
konteks.
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4. Act	Sequence
Komponen tutur Act Sequence berhubungan dengan bentuk 
dan isi suatu tuturan. Dalam hal penggunaan ujaran seruan, bila 
dicermati bentuknya terbagi atas dua yaitu bentuk lengkap dan 
bentuk tak lengkap. Bentuk-bentuk itu ada yang bersifat mencari 
kawan yang mengacu ke sikap positif dan bersifat mencari lawan 
yang mengacu ke sikap negatif. 
Dalam hal penggunaan ujaran seruan, bila dicermati bagaimana 
bentuk dan isinya dapat dikatakan ujaran seruan digunakan dalam 
bentuk tuturan langsung. Tuturan langsung itu penulis amati di 
lapangan dan dari pengalaman peneliti sebagai penutur asli bahasa 
Minangkabau.contoh;
31. PT: setting di permandian
      A; Oik! mandi 
            ‘Oi! Kamu mandi’
      B: Aaa! Manga nampak, batanyolo tu he..he.
          ‘Apa!, mengapa tampak olehmu bertanya juga’
5. Key
Komponen tutur key berhubungan dengan manner, nada 
suara,  sikap atau cara berbicara. Penggunaan ujaran seruan 
berkaitan dengan nada suara, sikap atau cara sepanjang yang penulis 
amati memiliki beberapa perbedaan. Perbedaan tersebut ditentukan 
oleh situasi, keharmonisan hubungan antara penutur dengan mitra 
tutur, misalnya dengan gembira, santai, biasa/netral, serius, dan 
resmi, nada suara keras, lembut, dan biasa. Jika ujaran seruan yang 
digunakan bersifat mencari kawan yang mengacu ke sikap positif 
pada umumnya digunakan dengan nada suara biasa, situasi gembira, 
dan santai. Jika ujaran seruan yang digunakan bersifat mencari lawan 
yang mengacu ke sikap negatif pada umumnya digunakan dengan 
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nada keras, situasi marah, jengkel, dan emosi.
32. PT: setting di warung
A: Eli oi! ( berteriak) manga gau masuakan taranak gau ka 
parak den!.
‘Eli oi! Mengapa kamu masuka ternakmu ke ladangku!’
   B: Bilo nampak di gau den masuakan taranak ka parak gau! 
Kandiak! ( dengan berteriak pula)
‘Kapan tampak olehmu aku memaukkan ternakku ke 
ladangmu! Babi!’
6. Instrumentalis 
Instrumentalis berhubungan dengan channel/saluran dan 
bentuk bahasa yang digunakan untuk menyampaikan pesan. Setelah 
melakukan penelitian terhadap ujaran seruan bahasa Minangkabau, 
kenyataan menunjukkan bahwa saluran penggunaan ujaran seruan 
lebih dominan adalah oral dan berhadap-hadapan. 
Adapun bentuk bahasa yang digunakan tergantung setting dan 
mitra tutur. Jika peristiwa tutur terjadi di pusat-pusat kota seperti 
kota Padang, maka pada umumnya digunakan ujaran seruan bahasa 
Minangkabau umum. Namun, jika terjadi di pusat kota juga tetapi 
mitra tutur adalah orang yang sekampung maka digunakan kata 
ganti orang dialek mereka. Sebaliknya, jika terjadi di desa mitra tutur 
adalah orang yang sekampung maka digunakan ujaran seruan dialek 
mereka. Salah satu contohnya dapat dilihatn pada peristiwa tutur 32 
di atas.
7. Norms  
Komponen tutur norms berhubungan dengan kaidah-kaidah 
tingkah laku dalam interaksi dan interpretasi kumunikasi. Norma 
interaksi dicerminkan oleh tingkat sosial atau hubungan sosial 
166
KUASA MASYARAKAT ATAS BAHASA
yang umum dalam sekelompok masyarakat. Begitu pula dengan 
penggunaan ujaran seruan dalam bahasa Minangkabau  juga memiliki 
norma. Norma yang dimaksud adalah perilaku yang digunakan saat 
beriteraksi. Di samping itu, dalam masyarakat Minangkabau juga 
memiliki tata krama dalam berbicara yang dikenal dengan istilah 
langgaam kato ‘ langgam kata’. 
Sepanjang pengamatan yang dilakukan, tampaknya hubungan 
sosial lebih dominan dalam mengatur penggunaan ujaran seruan. 
Penggunaan ujaran seruan  yang salah dapat mengganggu keserasian 
dalam komunikasi bahkan akan menimbulkan pertengkaran di 
antara peserta tindak ujaran, contoh;
33.  PT: setting di permandian
Mani  : Mati	tatungkuiklah	kau!	
‘Mati	tatungkuiklah	kau!’
Anti : Anjiang! Aden nan dikau sumpahi ka mati akau nan ka mati.
‘Anjiang! Saya yang kamu sumpahi akan mati, kamu yang 
akan mati’
Pada contoh 33, terjadinya pertuturan antara dua orang 
ibu muda. Kedua ibu muda sedang bertengkar dan mereka saling 
mengungkapkan ujaran yang menyakitkan. Ujaran yang diujarkan 
ialah ujaran yang mengungkapkan kemarahan yang berisi kutukan. 
Pertengkaran itu terjadi dikarenakan suatu persoalan yang sepele. 
Akan tetapi, karena emosi yang telah berkelebihan akhirnya diujarkan 
ujaran kutukan tersebut.
Di samping norma interaksi, juga ada norma interpretasi 
dalam penggunaan. Norma interpretasi ujaran seruan harus sesuai 
dengan konteks dan participant dapat memahami makna leksikon 





Genre merupakan kategori yang dapat ditentukan lewat bentuk 
bahasa yang digunakan. Bentuk bahasa dalam penggunaan ujaran 
seruan pada umumnya disampaikan pada umumnya secara dialog 
dan kadang-kadang digunakan dalam bentuk monolog. Bentuk 
monolog biasanya digunakan apabila telah selesai pertengkaran 
si penutur/mitra tutur berbicara sendiri sambil mengungkapkan 
ujaran seruan untuk melepaskan sakit hatinya. Bentuk ujaran seruan 
monolog biasanya digunakan bentuk ujaran tak lengkap berbentuk 
kutukan dan umpatan. Contoh: setelah bertengkar di warung, 
seorang ibu berjalan menuju rumahnya, sambil berjalan si ibu bicara 
sendiri,
33. tintiang kalera! alah den tolong Anjiang tu! aden lo nan 
dilawannyo.’Tintiang Kalera! ( kata Kutukan) sudah saya tolong 
anjing itu! saya diajaknya  bertengkar’. 
D.1.4 Variasi Leksikal Ujaran Seruan dalam Bahasa Minangkabau
Keragaman  atau kevariasian bahasa bukan hanya disebabkan 
oleh penuturnya yang beragam, tetapi juga karena kegiatan interaksi 
sosial yang mereka lakukan sangat beragam. Dengan kata lain, 
variasi bahasa itu terjadi sebagai akibat dari adanya keragaman sosial 
dan keragaman fungsi bahasa. Salah satu fungsi bahasa ialah sebagai 
alat ekspresi diri. Ekspresi diri itu dapat diungkapkan salah satunya 
yaitu dengan ujaran, yang disebut ujaran seruan. 
Ujaran seruan yang digunakan oleh manusia pun bervariasi. 
Apabila variasi itu dilihat dari segi leksem/kata, variasi itu disebut 
dengan variasi leksikal. Berdasarkan pengamatan dan analisis data, 
variasi leksikal ujaran seruan dalam bahasa Minangkabau tidaklah 
banyak. Pada umumnya, variasi ujaran seruan lebih banyak dari segi 
pelafalan atau bunyi. Contoh, i!, ii!, iii!, nde!, ndee!, dan ndeee!.
Berdasarkan analisis data, variasi leksikal ujaran seruan yang 
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ditemukan ialah:
Ujaran seruan bentuk lengkap yaitu: a, apo, ‘apa’  manga, 
manga-manga, anto, nto, dek a, ma lo!, ‘mengapa’
Ujaran seruan tak lengkap; a) nde!, ndeh!, onde!, onde 
Mande!,nde Mak!, ondeh!, onde-onde!, nde alah!, b) ii!, ii 
pantiak!, ii pantuik!, eee pantiak!, eee pantuik-pantuik, ee 
tu mantin c) oi!, oik!, ai!, hoi!, ‘hai’ anak pacandaian!, anak 
pancandolan!, ‘ anak haram’.
Variasi leksikal ujaran seruan dalam bahasa Minangkabau 
penggunaannya dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu; 
1. Tergantung konteks
Aspek-aspek linguistik fisik atau sosial yang kait-mengait 
dengan ujaran tertentu (Kridalaksana, 19993:120). Artinya, 
ujaran seruan itu sangat bergantung pada keadaan, situasi, 
tempat, dan kondisi. 
2. Faktor wilayah penggunaan
 Artinya, lain wilayah lain pula budayanya. Contohnya, 
penggunaan  nde!,nde	mande!	ndeh!,	onde!,	onde	Mande!, ii!, ii pantiak!, 
dan  ii pantuik!, digunakan di beberapa kecamatan di Kabupaten 
Agam, di antaranya, Kecamatan Sei. Puar digunakan; nde!, nde 
mande!, ii pantiak!, di kecamatan Tilatang Kamang digunakan; onde 
mande!, nde!, ndee!
E. RANGKUMAN
Ujaran seruan dalam bahasa Minangkabau memiliki bentuk 
bentuk lengkap dan bentuk tidak lengkap. Bentuk lengkap dibangun 
berdasarkan model yang sama dengan ujaran interogatif dan 
menggunakan partikel tak takrif yang sama sebagai eksklamatif. 
Hanya intonasinya yang berbeda, yang di sini ditandai dengan tanda 
seru di akhir ujaran. Bentuk tak lengakp ialah bentuk yang dipersingkat 
menjadi kata seru/interjeksi. Bentuk itu dapat dipahami dalam suatu 
konteks dan tanda seru diletakan langsung setelah interjeksi, yang 
lazimnya diletakan di awal ujaran. Interjeksi itu termasuk, teriakan, 
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kutukan, umpatan, dan panggilan dari kedua bentuk itu, ada ujaran 
seruan yang bersifat mencari kawan yang mengacu ke sikap positif 
dan ada ujaran seruan yang bersifat mencari lawan yang mengacu ke 
sikap negatif.
 Ujaran seruan karena mengungkapkan perasaan manusia 
maka settingnya dapat terjadi di segala segi kehidupan manusia/
orang, seperti di rumah, di jalan, di kantor, di tempat pendidikan, 
di warung, dan di mesjid. bahkan, waktu pun tidak mempengaruhi 
penggunaan ujaran seruan itu. Peserta tutur dalam ujaran seruan 
bahasa Minangkabau umumnya perempuan. Akan tetapi, kadang-
kdang juga ada laki-laki yang ikut berpatisipasi. Adapun maksud dan 
tujuan penggunaan  ujaran seruan adalah untuk mengungkapkan 
perasaan dalam pertuturan. Perasaan yang diungkapkan bisa 
perasaan senang, gembira, kagum, sedih, kecewa, jengkel, heran, 
cemas, mengupat, mengutuk, memuji, dan marah. Di samping itu, 
Penggunaan ujaran seruan berkaitan dengan nada suara, sikap atau 
cara sepanjang yang penulis amati memiliki beberapa perbedaan. 
Perbedaan tersebut ditentukan oleh situasi, keharmonisan hubungan 
antara penutur dengan mitra tutur, misalnya dengan gembira, santai, 
biasa/netral, serius, dan resmi, nada suara keras, lembut, dan biasa. 
Sepanjang pengamatan yang dilakukan, tampaknya hubungan 
sosial lebih dominan dalam mengatur penggunaan ujaran seruan. 
Penggunaan ujaran seruan  yang salah dapat mengganggu keserasian 
dalam komunikasi bahkan akan menimbulkan pertengkaran di 
antara peserta tindak ujaran. Di samping itu, variasi leksikal ujaran 
seruan dalam bahasa Minangkabau tidaklah banyak, baik dari bentuk 
lengkap maupun dari bentuk tak lengkap. Pada umumnya, variasi 
ujaran seruan lebih banyak dari segi pelafalan atau bunyi. Adapun 
faktor :yang mempengaruhi  terjadi variasi leksikal penggunaan 
ujaran seruan dalam Bahasa Minangkabau ialah; tergantung konteks 
dan faktor wilayah penggunaan.
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F. SOAL-SOAL
1. Apakah yang dimaksud dengan ujaran? Jelaskanlah!
2. Jelaskanlah bentuk-bentuk ujaran seruan dalam bahasa 
Minangkabau!
3. Bagaimanakah aturan/kaidah penggunaan ujaran seruan 
dalam bahasa Minangkabau? Jelaskanlah!
4. Apa maksudnya ujaran seruan dalam bahasa Minangkabau 
itu ada yang bersifat positif dan bersifat negatif? Jelaskanlah!
5. Jelaskanlah variasi leksikal dalam ujaran seruan bahasa 
Minangkabau!
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BAHASA BERITA TINDAK 
KRIMINAL 
A. DESKRIPSI
Berita tentang tindak kriminal pada umumnya melaporkan 
sebuah tindakan kriminal secara terang-terangan dengan 
menyebutkan pelaku kejahatannya dan siapa korban yang harus 
mendapatkan rasa simpati. Di samping itu, kadangkala di dalam 
berita ini diberitakan dengan cara menyamarkan pelaku kejahatan 
dan korban dari kejahatan tersebut. Pelaku kejahatan tidak selalu 
diperlakukan sebagai pihak yang bertanggung jawab atas kejahatan 
tersebut, kadangkala korban ditempatkan pada posisi yang dianggap 
ikut andil atas tindakan kejahatan tersebut. Pada bab ini, diambil 
contoh bahasa berita tindak kriminal di televisi, yaitu dalam acara 
derap hukum di SCTV.
Penganalisisan bahasa berita tindak kriminal dalam acara 
derap hukum di SCTV penulis klasifikasikan atas beberapa bagian. 
Pengklasifikasian ini dilakukan berdasarkan jenis kejahatan. Jenis 
kejahatan yang dimaksud adalah sebagai berikut: tindak kriminal 
perkosaan. Tindak kriminal perkosaan ini diklasifikasikan pula  atas 
: perkosaan terhadap anak di bawah umur atau  perkosaan terhadap 
ibu muda dan tindak kriminal pembunuhan. Tindak kriminal 
pembunuhan ini diklasifikasikan pula  atas : pembunuhan tidak 
berencana dan pembunuhan berencana.
8
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B. MANFAAT
Penjelasan dalam bab ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi mahasiswai.. Melalui penjelasan  bahasa berita tindak 
kriminal ini diharapkan agar: 
1. Mahasiswa dapat  masukan baru dalam analisis semantik 
dan lebih khusus lagi mengenai strategi untuk melihat dan 
mengungkapkan sebuah ideologi dengan melihat sistem 
penamaan dan aspek makna di dalam bahasa berita tindak 
kriminal.
2. Masukan yang sangat berharga bagi para penulis berita tindak 
kriminal dalam kaitannya dengan ideologi yang mereka 
miliki dengan cara mengeksploitasi sistem penamaan dan 
menentukan aspek makna yang dimiliki bahasa berita tersebut.
3. penjelasan dalam bab ini diharapkan dapat dijadikan referensi 
bagi para peneliti lain dalam penelitian sejenis yang lebih luas.
C. TUJUAN
Penjelasan bahasa berita tindak kriminal dalam bab ini 
bertujuan agar mahasiswa:
1. Mampu memahami dan menjelaskan sistem penamaan bahasa 
berita tindak kriminal.
2.  Mampu menguraikan aspek makna yang terdapat dalam 
bahasa berita tindak kriminal. 
3. Mengetahui tanggapan para penonton acara derap hukum 
terhadap penggunaan bahasa berita tindak kriminal.
D. BAHASA BERITA TINDAK KRIMINAL
D.1 Makna dan Aspek Makna
Bahasa membentuk sebuah metode yang sangat bermanfaat di 
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dalam mencermati dan mengetahui sebuah ideologi (Djatmika dalam 
jurnal MLI, 2004: 106). Dalam kaitan dengan tindak kriminal, ideologi 
penulis berita akan terlihat dari nama dan label yang diberikan 
kepada korban tindak kriminal tersebut. Rumusan yang hampir sama 
dinyatakan oleh Freeborn (dalam Djatmika dalam jurnal MLI,2004: 
107) pemberian nama di dalam sebuah teks itu merupakan cara yang 
efektif untuk menyampaikan informasi, karena nama-nama yang 
diberikan itu biasanya mengandung makna tertentu di dalamnya.
Kridalaksana (1993:160) menyatakan penamaan adalah proses 
pencarian lambang bahasa untuk menggambarkan objek, konsep, dan 
proses, biasanya dengan memmanfaatkan perbendaharaan yang ada. 
Hubungan penamaan antara satu kata dan benda acuannya paling 
jelas tampak pada nama diri, suatu kasus paradigma penamaan 
(Wahab, 1995:10). 
Di samping itu, Lyons (1977:216) menyatakan nama memiliki 
dua karakteristik atau fungsi yaitu sebagai fungsi referensial dan 
fungsi vokatif. Referensial berarti hubungan yang terjalin antara 
sebuah bentuk kata dengan barang/hal, atau kegiatan/peristiwa 
di luar bahasa tidak bersifat langsung, ada media yang terletak di 
antaranya. Kata merupakan lambang yang menghubungkan konsep 
dengan acuan. Referensial memiliki hubungan dengan konsep 
tentang sesuatu yang telah disepakati bersama (oleh masyarakat 
bahasa)., seperti terlihat di dalam hubungan antara konsep dengan 
acuan pada segi tiga Ogden dan Richard  (dalam Djajasudarma, 
1999:11),
(b)  konsep 
 
(a) kata ---------------------------------------------------------- (c) acuan 
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Di samping itu, vokatif digunakan dalam peristiwa tutur sapa. 
Dalam peristiwa tutur sapa, digunakan kata sapaan. Kridalaksana 
(1993:191) menyatakan sapaan adalah moerfem, kata, atau frase yang 
dipergunakan untuk saling merujuk dalam situasi pembicaraan dan 
yang berbeda-beda menurut sifat hubungan antara pembicara. Brown 
dan Ford dalam tulisannya yang berjudul Addres in American English 
dalam Lover dan Hutcheson (1972:120; dalam Syafyahya, Leni, 2004: 
23) menemukan kaidah sapaan berupa pilihan nama pertama yang 
sifatnya resiprokal dan gelar diikuti nama terakhir juga resiprokal 
serta hubungan yang tidak simestris di temukan apabila terdapat 
perbedaan usia atau pangkat dalam jabatan.
Suatu nama dapat berfungsi sebagai istilah, istilah-istilah akan 
menjadi jelas bila diberi defenisi demikian pula nama. Keduanya 
berisi pembatasan tentang suatu peristiwa/kejadian, fakta, dan 
proses. Manusia tidak hanya memberi nama, tetapi juga memberi 
makna. Bahkan dirinya diberi nama dan bermakna pula. 
Berbicara tentang makna sebagai penghubung bahasa dengan 
dunia luar sesuai dengan kesepakatan para masyarakat pemakaianya 
sehingga saling mengerti. Makna memiliki tiga tingka keberadaan 
yakni, 1) makna menjadi isi dari suatu bentuk kebahasaan, 2) 
makna menjadi isi dari suatu kebahasaan, dan 3) makna menjadi 
isi komunikasi yang mampu membuahkan informasi tertentu 
(Djajasudarma, 1993:5). Pada tingkat pertama dan kedua dilihat 
dari segi hubungannya dengan penutur, sedangkan tingkat ketiga 
ditekankan pada makna di dalam komunikasi. Penggunaan bahasa 
berita tindak kriminal dalam acara derap hukum termasuk ke dalam 
tingkat ketiga , yakni ditekankan pada makna di dalam komunikasi. 
Palmer (dalam Djajasudarma, 1999:2) menyatakan ada empat 
aspek makna yang dapat dipertimbangkan melalui data bahasa 
Indonesia. Keempat aspek itu yakni, sense ‘pengertian’, feeling 
‘perasaan’, tone ‘nada’, dan intension ‘tujuan’. Makna pengertian 
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disebut juga dengan tema yang melibatkan ide/pesan yang dimaksud. 
Informasi yang diceritakan/diberitakan memiliki persoalan inti yang 
biasa disebut tema. Pemahaman terhadap tema di dalam informasi 
akan terjadi apabila kata-kata yang melambangkan tema memiliki 
makna. 
Aspek makna perasaan berhubungan dengan sikap pembicara 
dan situasi pembicaraan. Pernyataan situasi berhubungan dengan 
aspek makna perasaan. Aspek makna perasaan tersebut digunakan 
kata-kata yang sesuai dengan situasinya. Dalam acara derap hukum, 
umumnya kata-kata digunakan yang berhubungan dengan situasi 
kesedihan, kemalangan, dan kejahatan. 
Aspek makna nada berhubungan dengan nada bahasa yang 
digunakan yaitu, tinggi, rendah, turun, dan mendatar. Di samping 
aspek makna nada, masih ada satu aspek makna lagi yaitu aspek 
makna tujuan. Aspek makna tujuan memiliki tujuan tertentu. Aspek 
makna tujuan ini melibatkan klasifikasi pernyataan yang bersifat, 
1) deklaratif, 2) persuasif, 3) imperatif, 4) naratif, 5) politis, dan 6) 
pendagogis. Keenam sifat pernyataan ini melibatkan fungsi bahasa di 
dalam komunikasi, seperti terlihat pada diagram Leech (1975 dalam 
Djajasudarma, 1993:5),
Pembicara             saluran                  pesan                         pendengar 
Penulis                                                                                pembaca 
                                                          
Tentang 
                                  
                                               Pokok persoalan 
 
Fungsi ekspresif               
                              Fatik                      informasional          direktif 
 
                                                                                         
                                                               Aestetik 
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D.2 Bahasa Berita Tindak Kriminal Perkosaan
Berdasarkan analisis data, dapat dijelaskan bahwa  Sistem 
penamaan terhadap anak di bawah umur dan seorang ibu muda 
berbeda. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:di atas dapat kita 
lihat sebagai berikut:
1. Tabel I
No. PENAMAAN TERHADAP KORBAN PERKOSAAN
GADIS DI BAWAH UMUR (MAWAR) IBU MUDA
(PUSPA)
1. Siswi SMP TKW
2. Gadis di bawah umur -




7. Gadis berusia 16 tahun Wanita berusia 31 tahun
8. Anak gadis Wanita
(Syafyahya, 2004: 18)
2. Tabel 2
No. PENAMAAN TERHADAP PELAKU PERKOSAAN
PELAKU PERKOSAAN GADIS DI BAWAH 
UMUR 
PELAKU PERKOSAAN IBU 
MUDA
1. Pemuda Pria
2. Tersangka / para tersangka Tersangka / para tersangka 




7. Teman di bawah umur
8. Si pemilik rumah
(Syafyahya, 2004:20)
Dari tabel 1 di atas dapat dilihat sistem penamaan yang diberikan 
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kepada gadis di bawah umur lebih banyak daripada penamaan 
terhadap ibu muda. Hal ini dilakukan oleh penulis berita untuk 
menarik rasa simpati dan rasa belas kasihan yang lebih mendalam 
para penonton kepada korban. Penamaan terhadap gadis di bawah 
umur yang lebih ditekankan lagi dengan mencantumkan umur korban 
dan juga mencantumkan umur pelaku kejahatan dalam pemberitaan 
dapat diasumsikan, bahwa penulis berita berusaha meyakinkan dan 
menggiring pikiran para pendengar ke suatu pendapat bahwa pelaku 
kejahatan sangat pantas untuk mendapatkan hukuman sesuai dengan 
keganasan dan kekejaman yang telah mereka lakukan terhadap anak 
kecil yang seharusnya mereka lindungi dan sayangi. 
Di samping  itu, penamaan yang diberikan kepada ibu muda 
lebih ditekankan kepada pekerjaan si korban. Penambahan informasi 
tentang daerah asal korban dan status korban yang telah memiliki 
anak serta usia korban dilakukan untuk menarik rasa simpati dan 
belas kasihan para pendengar. Penambahan informasi itu juga 
dapat diasumsikan, bahwa penulis berita berusaha meyakinkan dan 
mengiring pikiran  para penonton ke sebuah pendapat betapa beratnya 
beban yang harus dilakukan dan ditanggung oleh seorang ibu muda 
dalam memperjuangkan hidup dan kehidupan keluarganya. Di 
samping itu, dengan membeberkan informasi tersebut, penulis berita 
juga berusaha memberikan informasi pula kepada para penonton 
bahwa si pelaku kejahatan memang pantas untuk dihukum. 
Di sisi lain, dalam sistem penamaan yang diberikan kepada 
kedua peristiwa di atas juga dapat dilihat keberpihakan penulis 
terhadap si korban. Keberpihakan penulis berita itu terhadap korban 
dapat dilihat dari penyamaran identitas korban -yang terlihat dengan 
cara penulis berita memberikan nama samaran terhadap korban- dan 
tempat tinggal para korban tidak diberikan secara jelas. Pemberian 
nama samaran dan penyembunyian tempat tinggal para korban juga 
memperlihatkan keprihatinan penulis berita terhadap penderitaan 
para korban. Hal ini dilakukan agar para korban tidak bertambah 
180
KUASA MASYARAKAT ATAS BAHASA
malu dan tidak lebih terbebani dengan pemberitaan kejadian atas diri 
mereka kepada masyarakat. 
Pemberian nama pada setiap peristiwa/kejadian, fakta, dan 
proses dalam sebuah teks itu merupakan cara yang efektif untuk 
menyampaikan informasi, karena nama-nama yang diberikan itu 
biasanya mengandung makna tertentu di dalamnya. Ada empat 
aspek makna yang dapat dipertimbangkan  dalam peristiwa tindak 
kejahatan di atas. Keempat aspek itu adalah:
1. Aspek Makna Pengertian/sense
2. Aspek  Makna  Perasaan/feeling
3. Aspek  Makna Nada/tone
4. Aspek  Makna Tujuan/intonasion
Aspek makna pengertian disebut juga dengan tema yang 
melibatkan ide/pesan yang dimaksud. Informasi yang diceritakan/
diberitakan memiliki persoalan inti yang biasanya disebut dengan 
tema. Persoalan inti yang diberitakan dalam kasus Mawar dan kasus 
Puspa adalah persoalan perkosaan. Dengan demikian, kasus Mawar 
dan kasus Puspa pada data di atas memiliki tema yang sama yaitu 
tentang perkosaan terhadap dua orang wanita yang dilakukan oleh 
beberapa kelompok pemuda.
Aspek makna perasaan berhubungan dengan sikap pembicara 
dan situasi pembicara. Pernyataan situasi berhubungan dengan aspek 
makan perasaan. Aspek makna perasaan dilahirkan dengan kata-kata 
yang sesuai dengan situasinya. Kata-kata yang sesuai dengan makna 
perasaan ini muncul dari pengalaman, dapat dipertimbangkan 
bila kita mendengar kata ” bejat” yang ditujukan kepada seorang 
pelaku kejahatan,  merupakan ekspresi yang berhubungan dengan 
pengalaman tentang orang tersebut. Kata bejat tersebut pantas 
diberikan kepada pelaku kejahatan karena tindakannya yang tidak 
baik. Dalam peristiwa perkosaan, terhadap Mawar dan puspa di 
atas, dapat kita lihat beberapa kata yang mengandung aspek makna 
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perasaan. Kata-kata yang mengandung aspek makna perasaan 
akan dikelompokan atas dua bagian. Maksudnya, ada kata-kata 
yang mengandung aspek makna perasaan yang ditujukan untuk 
pelaku kejahatan dan ada kata-kata yang mengandung aspek makna 
perasaan yang ditujukan kepada si korban. Aspek makna perasaan 
yang ditujukan kepada korban dilakukan oleh penulis berita 
dengan maksud menggiring perasaan pendengar untuk merasakan 
penderitaan yang dialami si korban. Kata-kata yang mengandung 
aspek makna perasaan itu dapat dilihat dalam dua kasus di atas.
Kasus Mawar yang terkoyak
A. Kata yang mengandung aspek makna perasaan yang ditujukan 
untuk si korban:
a. Perkosaan  merupakan peristiwa yang sangat menya-
kitkan  bagi  setiap wanita.
b. Bagaimanakah  penderitaan yang dirasakan oleh gadis 
di bawah umur tersebut 
a. Hasil pemeriksaan menyebutkan saat itu Mawar 
mengalami luka-luka di bagian alat vitalnya dan mend-
erita goncangan jiwa.
b. Akibat perkosaan yang dilakukan oleh sembilan 
orang pemuda selama 4 hari berturut-turut korban 
Mawar mengalami trauma yang sangat memilukan.
c. Akhirnya Mawar diperkosa dan dicabuli secara ber-
gantian dalam kurun waktu 4 hari oleh 3 kelompok 
pemuda berbeda
d. Korban yang polos menduga Hadi adalah pemuda 
baik hati yang berniat mengantarkannya pulang, 
sayangnya dugaan itu bertolak belakang
e. Dengan modus yang sama, Andi mengajak Mawar 
berjalan-jalan. Lagi-lagi korban yang lugu mengikuti 
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ajakan tersebut.
f. Kali ini Mawar seperti masuk ke sarang penyamun
g. Akhirnya, Sumani si pemilik rumah mendapat ba-
gian seperti temannya yang lain juga tidak perduli 
dengan penderitaan korban.
h. Saudara peristiwa pedih yang dialami oleh seorang 
siswi SMP yang bernama Mawar baru saja dihadir-
kan untuk Anda.
B. Kata-kata yang mengandung aspek makna yang ditujukan 
untuksi pelaku kejahatan.
a. Siapa sajakah para pemuda yang tega melakukan 
pekerjaan terkutuk itu
b. Para tersangka yang ditahan rata-rata masih berusia 
muda, Hadi yang paling muda berusia 18 tahun dan 
masih berstatus pelajar SMU. 
c. Joko dan Haris adalah pelaku yang memperkosa 
Mawar, setelah melakukan perbuatan bejat itu ked-
uanya menyerahkan Mawar kepada tersangka lain.
d. Namun, apa daya ia tak mampu melawan napsu 
biadab Joko
e. Usai memperkosa Mawar Joko menawarkan Mawar 
kepada Haris.
f. Haris memaksa Mawar agar menuruti hawa napsu-
nya dan lagi-lagi gadis berusia 16 tahun ini tak kuasa 
melawan
g. Setelah menodai Mawar, Hadi mengantakan Mawar 
pulang ke rumah.
h. Setelah Hafid melampiaskan napsu binatangnya, gili-
ran Fandi masuk ke kamar sama seperti sebelumnya 
Mawar pun kembali diperkosa
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i. Teman-teman Sumani masih di bawah umur kemu-
dian secara bergantian mencabuli Mawar hingga pagi 
hari. 
Kasus Puspa yang ternoda
A. Kata-kata yang mengandung aspek makna perasaan yang 
ditujukan untuk si  korban
a. Bagimanakah derita berkepanjangan harus dialami 
korban.
b. Balakangan bencana pun datang hingga membuat 
Puspa menjadi trauma.
c. Tanpa disadari bahaya mulai mengintai
d. Saudara, tersangka Kris memaksa Puspa untuk 
berhubungan intim dan apa yang terjadi selanjutnya 
lebih menyakitkan
e. Di bawah ancaman ia pun terpaksa menyerahkan 
kehormatannya kepada tersangka.
f. Lagi-lagi Puspa pun tak berdaya. 
g. Derita Pusap masih berlanjut, Dikson, Sarbana, dan 
satu tersangka lainnya juga memperkosa korban. Tak 
kuasa menanggung derita Puspa kemudian pingsan.
h. Setelah mengalami musibah yang menyedihkan, 
Puspa kmudian di tampung di sebuah tempat.
i. Wanita berusia 31 tahun ini tidak berani pulang ke 
kampung halaman karena uang yang ditabung dari 
hasil jerih payahnya telah lenyap
B. Kata-kata yang mengandung aspek perasaan yang ditujukan 
untuk si pelaku kejahatan
a. Tak ayal ia pun ikut melaksanakan perbuatan keji 
terhadap korban.
b. Puspa korban perkosaan enam orang preman kini 
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ditampung di sebuah LSM.
Dari kedua kasus di atas, dapat dilihat ada beberapa perbedaan 
dalam penggunaan kata-kata yang menunjukkan aspek makna 
perasaan. Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan situasi. Situasi 
pada kasus Mawar yaitu perkosaan yang dilakukan terhadap 
anak-anak. Perkosaan yang dilakukan terhadap anak-anak dapat 
mengakibatkan kehancuran masa depan anak tersebut, jika 
dibandingkan dengan perkosaan yang dilakukan terhadap wanita 
telah berkeluarga. Hal ini, dapat kita lihat pada judul yang diberikan 
oleh penulis berita yaitu “Mawar yang Terkoyak”., “Puspa yang 
Ternoda”  
Perkosaan yang dilakukan terhadap wanita dewasa/wanita 
yang telah berkeluarga dapat pula disebabkan oleh karena wanita 
tersebutlah yang memberikan peluang/kesempatan kepada para 
pelaku. Seperti yang dikatakan oleh Bang Napi “Kejahatan terjadi 
bukan saja karena niat pelakunya tetapi dapat juga terjadi karena ada 
kesempatan”  Pesan ini disampaikan oleh penulis berita dengan sedikit 
memberikan deskripsi bahwa si wanita tidak waspada dengan 
lingkungan di sekitarnya. Hal dapat kita lihat pada kasus Puspa.
a. Puspa yang baru pertama kali menginjakan kaki di ibu kota 
menyambut baik tawaran Linda. Ia juga tidak berkebaratan saat 
dikenalkan dengan beberapa pria yang tinggal di kawasan sekitar.
b. Saat beristirahat Puspa merasa lapar. Linda pun menawarkan untuk 
membeli makanan. Namun, makanan yang ditunggu tidak kunjung 
datang. Saat bersamaan 6 orang pria minum-minuman keras di dekat 
rumah. Tanpa disadari bahaya mulai mengintai
Perbedaan penggunaan kata-kata yang mengandung aspek 
makna perasaan juga dapat dilihat dari judul yang diberikan oleh 
si penulis berita. Dua kasus perkosaan di atas memiliki kata yang 
berbeda untuk menggambarkan dampak perkosaan terhadap korban 
yaitu “Mawar yang terkoyak” dan “Puspa yang ternoda”. Jika dilihat 
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dari makna kata mawar    koyak ‘ sesuatu yang telah rusak dan sulit 
memperbaikinya ‘ dan  noda ‘ sesuatu yang telah tercermar‘, dapat 
dipahami maksud penulis berita tersebut.
Perbedaan penggunaan kata-kata yang menyatakan aspek 
makna perasaan juga terdapat digunakan bagi pelaku kejahatan. 
Penggunaan kata yang menyatakan makna aspek perasaan bagi 
pelaku kejahatan perkosaan terhadap anak di bawah umur lebih 
memancing emosi, menimbulkan kebencian, dan kemurkaan 
para penonton terhadap pelaku. Bahkan si pelaku kejahatan 
diibaratkan sama dengan binatang, contoh, dapat dilihat pada data 
Mawar. Awalnya Mawar	 diperkosa	 oleh	 tersangka	 Hafid.	 Setelah	 Hafid	
melampiaskan napsu binatangnya, giliran Fandi masuk ke kamar sama 
seperti sebelumnya Mawar	pun	kembali	diperkosa.
Aspek makna nada/tone berhubungan dengan nada bahasa 
yang digunakan. Aspek makna nada ini berhubungan pula dengan 
aspek makna perasaan. Apabila pembicara/penulis dalam keadaan 
jengkel maka sikap pembicara/penulis berlainan dengan perasaan 
gembira. Apabila pembicara/penulis dalam keadaan jengkel akan 
memilih aspek makna nada dengan nada meninggi, berlainan dengan 
aspek makna yang digunakan dalam keadaan memerlukan sesuatu, 
maka akan beriba-iba dengan nada merata atau merendah. 
Dalam acara derap hukum , umumnya kata-kata yang digunakan 
berhubungan dengan situasi kesedihan, kemalangan, dan kejahatan. 
Dengan demikian, aspek makna nada bahasa yang digunakan oleh 
pembawa acara dan pembaca reka peristiwa  bervariasi. Begitu pula 
dalam kasus Mawar dan Puspa. Dengan demikian, aspek makna 
nada bahasa yang digunakan oleh pembawa acara dan pemberita 
reka peristiwa  bervariasi. Di antaranya, apabila pembawa acara 
menggiring pendengar untuk merasakan penderitaan korban maka 
aspek nada yang digunakan nada menurun. Sebaliknya, apabila 
pembawa acara mengajak pendengar/penonton untuk merasakan 
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kekjaman pelaku, maka aspek makna nada yang digunakan nada 
meninggi.
Aspek makna tujuan berhubungan dengan tujuan yang ingin 
diungkapkan. Apa yang diungkapkan di dalam makna aspek tujuan 
memiliki tujuan tertentu, misalnya dengan mengatakan “ napsu 
binatang” tujuannya supaya pendengar mengetahui napsu seorang 
pelaku kejahatan sama dengan napsu seekor binatang. Aspek 
makna tujuan ini melibatkan 6 klasifikasi pernyataan yang bersifat: 
deklaratif, persuasif, imperatif, politis, dan pedagogis.    
Dari keenam klasifikasi pernyataan itu,  pada dua data di atas 
umumnya mengandung aspek makna tujuan yang bersifat naratif. Di 
samping aspek makna yang bersifat naratif terdapat pula beberapa 
aspek makna yang bersifat persuasif dan deklaratif. Bahasa yang 
digunakan oleh pembawa acara umunya bersifat deklaratif dan 
persuasif, sedangkan bahasa yang digunakan oleh pemberita reka 
peristiwa umumnya bersifat naratif, contohnya dapat dilihat pada 
data berikut:
a. Perkosaan merupakan peristiwa yang sangat menyakitkan bagi setiap 
wanita. (deklaratif/ pembawa acara).
b. Setelah mengalami musibah yang menyedihkan, Puspa kmudian di 
tampung di sebuah tempat. Saudara, dimanakah puspa berada dan 
apa yang dia lakukan untuk menghapus trauma yang tersimpan. 
(Persuasif/pembawa acara)
c. Puspa	korban	perkosaan	6	preman	kini	di	tampung	di	sebuah	LSM.	
Wanita	 berusia	 31	 tahun	 ini	 tidak	 berani	 pulang	 ke	 kampung	
halaman karena uang yang ditabung dari hasil jerih payahnya telah 
lenyap. Jika Puspa tinggal di penampungan, maka tersangka yang 
memperkosa korban kini mendekam di tahanan. Palaku perkosaan 
sebenarnya	berjumlah	6	orang.	Namun	dari	keenam	tersebut	baru	5	
orang yang telah di tangkap. (naratif/ reka peristiwa).
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D.3 Bahasa Berita Tindak Kriminal Pembunuhan
Berdasarkan analisis data bahasa berita tindak kriminal 
pembunuhan dapat dijelaskan bahwa sistem penamaan pembunuhan 
yang dilakukan terhadap anak di bawah umur (misalnya 
pembunuhan terhadap Alvina) dan pembunuhan terhadap orang 
dewasa ( misalnya sepasang suami istri) berbeda. Hal itu dapat kita 
lihat dalam tabel berikut ini:
3. Tabel 3
No. PENAMAAN TERHADAP KORBAN PEMBUNUHAN 
GADIS  KECIL BERUMUR 
DELAPAN TAHUN (ALVINA)
SEPASANG SUAMI ISTRI (SULAI-
MAN DAN SUTARMI)
1. Nama diri Nama diri
2. Pronominal pronomina
3. Bocah cerdas Sepasang suami istri
4. korban Korban










No. PENAMAAN TERHADAP PELAKU PEMBUNUHAN
GADIS  KECIL BERUMUR DELA-
PAN TAHUN (ALVINA)
SEPASANG SUAMI ISTRI (SULAI-
MAN DAN SUTARMI)
1. Orang tua Tersangka
2. Sang istri Seorang pria
3. Istrinya Nama diri
4. Pronominal Penjual jamu
5. Ibunda Kakek
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6. Sang ibu
7. Mama
8. Pasangan suami istri
9. Papa
(Syafyahya, 2004: 25)
Dari tabel 3 di atas dapat dilihat sistem penamaan yang diberikan 
kepada gadis kecil berumur 8 tahun lebih banyak daripada penamaan 
terhadap sepasang suami istri. Hal ini dilakukan oleh penulis berita 
untuk menarik rasa simpati dan rasa belas kasihan yang lebih 
mendalam para penonton terhadap gadis kecil tersebut. Penamaan 
terhadap gadis  kecil lebih ditekankan lagi dengan menyebutkan 
prestasi korban, mencantumkan umur korban, dan juga menekankan 
hubungan korban dengan pelaku kejahatan dalam pemberitaan 
dapat diasumsikan, bahwa penulis berita berusaha meyakinkan dan 
menggiring pikiran para penonton ke suatu pendapat bahwa pelaku 
kejahatan sangat pantas untuk mendapatkan hukuman sesuai dengan 
keganasan dan kekejaman yang telah mereka lakukan terhadap anak 
kandungnya sendiri. Hal ini juga menggambarkan  kejadian yang 
sangat sulit diterima oleh akal sehat. Seharusnya, anak-anak itu 
disayangi dan dilindungi, apalagi terhadap anak kandung, bukanlah 
untuk disakiti bahkan dibunuh.
Penamaan yang diberikan kepada sepasang suami istri lebih 
ditekankan kepada  nama diri si korban. Di samping itu, ada penamaan 
terhadap salah satu korban dengan lelaki tua, di sini penulis berita 
memberikan pengaruh kepada penonton betapa kejamnya si pelaku 
kejahatan itu. Karena lelaki tua yang disebutkan itu berada dalam 
kondisi yang lemah (sakit) dan tak bedaya.
 Penambahan informasi tentang alasan yang sepele dan umur 
si pelaku yang sudah tua yang telah memiliki cucu, bahkan telah 
memiliki cicit, dapat diasumsikan, bahwa penulis berita berusaha 
meyakinkan dan mengiring pikiran  para penonton ke sebuah 
pendapat bahwa orang yang sudah tua yang seharusnya menjadi 
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panutan anak, cucu, dan cicit tidak sepantasan melakukan perbuatan 
yang terkutuk itu.  Di samping itu, dengan membeberkan informasi 
tersebut, penulis berita juga berusaha memberikan informasi pula 
kepada para penonton bahwa si pelaku kejahatan memang pantas 
untuk dihukum. . 
Pemberian nama pada setiap peristiwa/kejadian, fakta, dan 
proses dalam sebuah teks itu merupakan cara yang efektif untuk 
menyampaikan informasi, karena nama-nama yang diberikan itu 
biasanya mengandung makna tertentu di dalamnya. Ada empat 
aspek makna yang dapat dipertimbangkan  dalam peristiwa tindak 
kejahatan di atas. Keempat aspek itu adalah; 
1. Aspek Makna Pengertian/sense
2. Aspek  Makna  Perasaan/feeling
3. Aspek  Makna Nada/tone
4. Aspek  Makna Tujuan/intonasion
Aspek makna pengertian disebut juga dengan tema yang 
melibatkan ide/pesan yang dimaksud. Informasi yang diceritakan/
diberitakan memiliki persoalan inti yang biasanya disebut dengan 
tema.. Persoalan inti yang diberitakan dalam kasus Alvina, Sulaiman, 
dan Sutarmi adalah persoalan pembunuhan. Perbedaannya, kasus 
Alvina,pembunuhan tidak berencana, sedangkan Sulaiman, dan 
Sutarmi pembunuhan berencana.
Aspek makna perasaan berhubungan dengan sikap pembicara 
dan situasi pembicara. Pernyataan situasi berhubungan dengan 
aspek makan perasaan. Aspek makna perasaan dilahirkan dengan 
kata-kata yang sesuai dengan situasinya. Kata-kata yang sesuai 
dengan makna perasaan ini muncul dari pengalaman, dapat 
dipertimbangkan bila kita mendengar kata ” membantai” yang 
ditujukan kepada seorang pelaku kejahatan,  merupakan ekspresi 
yang berhubungan dengan pengalaman tentang orang tersebut. Kata 
membantai tersebut sesuai dengan kebringasan sifat si pelaku dan 
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tidak memiliki rasa kemanusiaan, maka dari itu  pelaku kejahatan 
memang harus dihukum dan diberi gajaran atas tindakannya 
tersebut. Dalam peristiwa pembunuhan terrhadap Alvina, Sulaiman, 
dan Sutarmi di atas, dapat kita lihat beberapa kata yang mengandung 
aspek makna perasaan. Kata-kata yang mengandung aspek makna 
perasaan akan dikelompokan atas dua bagian. Maksudnya, ada kata-
kata yang mengandung aspek makna perasaan yang ditujukan untuk 
pelaku kejahatan dan ada kata-kata yang mengandung aspek makna 
perasaan yang ditujukan kepada si korban. Aspek makna perasaan 
yang ditujukan kepada korban dilakukan oleh penulis berita 
dengan maksud menggiring perasaan pendengar untuk merasakan 
penderitaan yang dialami si korban. Kata-kata yang mengandung 
aspek makna perasaan itu dapat dilihat dalam dua kasus di atas.
1. Kasus pembunuhan terhadap Alvina
A.   Kata-kata yang mengandung aspek makna perasaan 
yang ditujukan untuk si korban;
a. Alvina seorang bocah cerdas kerap menjadi juara 
kelas harus merenggang nyawa di tangan orang tua 
kandungnya sendiri.
b.  Saudara, mengapa kedua orang tua kandungnya 
tega merenggut nyawa sang buah hati.
c.  Ia tewas di tengan orang tuanya sendiri 6 hari sebe-
lum penerimaan rapor. 
d. Kini rapor, prasi, hadiah, dan piala untuk vina sang 
juara tinggal menjadi kenangan 
e. Siswa cerdas yang menjuarai aritmatika se jatim itu 
telah pergi untuk selama-lamanya. 
f. Hal ini membuat yuni marah hingga menganiaya Vina 
berulangkali.
g.  Teriakan Vina yang memilukan sebenarnya sempat 
didengar para tetangga yang kemudian berdatangan.
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h.  Wajahnya penuh luka memar dan beberapa bagaian 
tubuhy pun terdapat banyak cubitan.
i. Sayangnya upaya ini telah terlambat, Vina telah pergi 
dan tak akan kembali lagi.
B. Kata –kata yang mengandung aspek makna perasaan 
yang ditujukan untuk si      pelaku kejahatan:
a. Lantas bagaimanakah perasaan kedua orang tuanya 
yang telah menghabisi sang juara kelas itu ?
b. Saudara, mengapa kedua orang tua kandungnya tega 
merenggut nyawa sang buah hati. 
c. Saat itu Yuni mengoceh mengatakan Alvina telah 
berubah wujud menjadi setan.
d. Ia tanpak tidak normal dan terlihat seperti orang kema-
sukan.
e.  Sejak mendekam di tahanan, ibu 3 anak ini kerap berte-
riak tanpa alasan dan selalu mengusir orang yang ingin 
berada didekatnya. Bahkan saat polisi membawanya 
saat pemeriksaan psikologis
f. Karena yakin Yuni telah kerasukan jin istrit.
g. Totok pun membawa Yuni berobat ke rumah 
paranomal Kadis di Gresik Jatim.
h.  Namun, sepulang dari mengalami terapi, tingkah 
laku istrinya justru semakin aneh, bahkan yuni sering 
mengatakan bahwa Alvina telah berubah menjadi 
gondorowo. 
i. Mereka diancam hukuman penjara selama 7 tahun. 
j.  Apakah ilmu itulah yang membuat mereka membunuh 
Alvina ? 
k. Saat mengeladah rumah pasangan Totok dan Yuni 
Suryani, polisi meneukan sejumlah benda supranatural. 
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l. Selain batu-batu aneh, juga ditemukan	10	buah	lempen-
gan emas yang konon digunakan Totok untuk men-
gobati orang-orang sakit
m.  Bahkan untuk menambah ilmunya ia pun sempat 
berguru pada Pak Kadis para normal yang mengobati 
istrinya. 
n. Keluarga dan para tetangga tak pernah menyangka jika 
pasanagan suami istri itu mendalami ilmu gaib.
o.  Apalagi totok dan istrinya lulusan PT dan dikenal 
terpelajar
p.  Setelah membaca doa, air putih yang diambil diberi-
kan kepada Alvina
q.  Kali ini, Totok dan Yuni mulai panik berulangkali 
sang ayah berusaha membengunkan anaknya. Na-
mun, Vina tetap membisu
         4. Kasus pembunuhan terhadap Sulaiman dan Sutarmi
A. Kata-kata yang mengandung aspek makna perasaan 
yang ditujukan untuk si  korban
a. Saudara mengapa mereka dibunuh dan bagaimana 
pula pengungkapan misteri pembunuhan tersebut?
b.  Sepasang suami istri tewas dibunuh.mayatnya dite-
mukan di kamar tidur dalam kondisi bersimbah darah
c.  Tak ada yang menyangka Sulaiman dan istrinya me-
ninggal dunia dengan cara yang sangat tragis.
d. Motif Suep pun ternyata  sepele, ia melakukan pem-
bunuhan tersebut karena kesal terhadap sikap istri 
Sulaiman. 
e. Suep langsung menunsukkan gunting ke arah kepala 
dan dahi Sulaiman yang saat itu tengah tidur ny-
enyak. 
f. Tak ayal lelaki tua yang menderita lumpuh itu tak 
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berdaya.
g. Ibu dua anak itu pun tewas secaram mengenaskan. 
h. Setelah kedua korban merenggang nyawa. Suep men-
cari cara untuk menghilangkan jejak. 
i. Dia menyeret tubuh Sutarmi ke pojok kamar.
B. Kata-kata yang mengandung aspek perasaan yang ditu-
jukan untuk si pelaku kejahatan
a. Pelaku yang membantai Sulaiman dan Sutarmi di 
duga masuk melalui kusen jendela dengan menggu-
nakan tangga.
b.  Tak ada yang menyangka pris yang memiliki cucu	20	
orang dan 8 cicit ini melakukan pembunuhan. 
c. Apalagi saat jasad korban ditemukan ia ikut member-
sihkan sisa-sisa darah.
d.  Tersangka mengganggap Sutarmi menghalangi cin-
tanya terhadap Sunarti –tukang jamu yang tinggal di 
rumah korban. 
e. Sejak Sunarti  tinggal di rumah korban, Suep Sujana 
yang sudah lama menduda jatuh hati. 
f. Ia pun sering dating berkunjung hanya untuk men-
jumpai sang pujaan
g.  Namun, tersangka tidak menerima larangan dan 
mulai menyimpan dendam dan bahkan Suep tak 
hanya berniat membunuh Sutarmi, Sulaiman pun 
akan dia habisi.
h.  Dendam yang terus membara, Suep mendatangi 
rumah Sulaiman, tengah malam ia menyelinap melalui 
pagar belakang rumah korban. 
i. Ia pun mencoba masuk melalui kusen jendela
j. Ia melihat gunting dan langsung mengambil alat itu. 
k. Suep langsung menunsukkan gunting ke arah kepala 
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dan dahi Sulaiman yang saat itu tengah tidur ny-
enyak.
l.  Suep mencari cara untuk menghilangkan jejak.
m.  Dia menyeret tubuh Sutarmi ke pojok kamar. 
n. Selanjutnya, karena dendamnya telah terpuaskan, Suep 
keluar kamar. 
Dari kasus Alvina, Sulaiman dan Sutarmi di atas, dapat 
dilihat ada beberapa perbedaan dalam penggunaan kata-kata yang 
menunjukkan aspek makna perasaan. Perbedaan ini disebabkan oleh 
perbedaan situasi. Situasi pada kasus Alvina yaitu pembunuhan yang 
dilakukan terhadap anak kandung. Pembunuhan yang dilakukan 
terhadap anak kandung oleh seorang ibu merupakan hal yang jarang 
terjadi dan sulit untuk dipercaya. Ketidakpercayaan penulis berita 
juga terlihat dengan memberikan informasi tentang latar belakang 
pendidikan orang tua si korban. Di samping itu, penjelasan kondisi 
kejiwaan si ibu setelah melakukan pembunuhan terhadap anaknya 
dapat dijadikan sebagai bukti penyesalan terhadap sesuatu  hal yang 
telah terjadi. Kata-kata yang digunakan untuk  menunjukkan aspek 
makna perasaan terhadap anak lebih dalam penyentuh perasaan 
penonton yang menonton acara ini daripada kata yang menunjukkan 
aspek makna perasaan pada pembunuhan  Sulaiman dan Sutarmi 
(sepasang suami istri). 
Kata-kata yang digunakan untuk menunjukkan aspek makna 
perasaan pada pembunuhan sepasan suami istri lebih ditekankan 
kepada kebengisan dan kekejaman si pelaku. Dalam Kasus, sepasang 
suami istri tersebut juga diberikan informasi tentang umur dan jumlah 
cucu serta cicit si pelaku. Pemberian informasi tentang kehidupan 
si pelaku, dilakukan oleh penulis berita untuk memberikan bukti 
kepada penonton bahwa si pelaku kejahatan adalah seorang tua 
yang seharusnya sudah tobat dan menjadi tauladan bagi cucu-cucu 
dan cicitnya. Secara tidak langsung, penulis berita memberikan 
pengajaran pada penonton bahwa dalam hidup ini kita haruslah 
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berpikir dalam melakukan seseuatu. Sebelum melakukakan suatu 
tindakan banyak hal yang harus  dipertimbangkan.   
Perbedaan penggunaan kata-kata yang mengandung makna 
perasaan juga dapat dilihat dari judul yang diberikan oleh si penulis 
berita. Dua kasus pembunuhan di atas memiliki kata yang berbeda 
untuk menggambarkan latar belakang pembununhan Pembunuhan 
berencana dideskripsikan secara jelas alat yang digunakan untuk 
membunuh “gunting”  dan dijelaskan bagaimana strategis si pelaku 
untuk menghilangkan jejaknya, sedangkan pada pembunuhan tidak 
berencana  lebih difokuskan pada kondisi kejiwaan si pelaku baik 
sebelum pembunuhan itu terjadi maupun setelah pembunuhan itu 
terjadi.
 Perbedaan penggunaan kata-kata yang menyatakan aspek 
makna perasaan juga terdapat pelaku kejahatan. Penggunaan kata 
yang menyatakan makna aspek perasaan bagi pelaku kejahatan 
pembunuhan terhadap anak kandung  memancing emosi, 
menimbulkan kebencian, dan kemurkaan para penonton terhadap 
pelaku. 
Aspek makna nada/tone berhubungan dengan nada bahasa 
yang digunakan. Aspek makna nada ini berhubungan pula dengan 
aspek makna perasaan. Apabila pembicara/penulis dalam keadaan 
jengkel maka sikap pembicara/penulis berlainan dengan perasaan 
gembira. Apabila pembicara/penulis dalam keadaan jengkel akan 
memilih aspek makna nada dengan meninggi, berlainan dengan aspek 
makna yang digunakan dalam keadaan memerlukan sesuatu, maka 
akan beriba-iba dengan nada merata atau merendah. Dalam acara 
derap hukum , umumnya kata-kata yang digunakan berhubungan 
dengan situasi kesedihan, kemalangan, dan kejahatan. Dengan 
demikian, aspek makna nada bahasa yang digunakan oleh pembawa 
acara dan pemberita reka peristiwa  bervariasi. Begitu pula dalam 
kasus Alvina da sepasang suami istri. Reka peristiwa . Di antaranya, 
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apabila pembawa acara menggiring pendengar untuk merasakan 
penderitaan korban maka aspek nada yang digunakan nada menurun. 
Sebaliknya, apabila pembawa acara mengajak pendengar/penonton 
untuk merasakan kekjaman pelaku, maka aspek makna nada yang 
digunakan nada meninggi.
Aspek makna tujuan berhubungan dengan tujuan yang ingin 
diungkapkan. Apa yang diungkapkan di dalam makna aspek tujuan 
memiliki tujuan tertentu, misalnya dengan mengatakan “ bersimbah 
darah” tujuannya supaya pendengar mengetahui kekejaman seorang 
pelaku kejahatan sehingga menghilangkan rasa kemanusiaansi 
pelaku. Aspek makna tujuan ini melibatkan 6 klasifikasi pernyataan 
yang bersifat: deklaratif, persuasif, imperatif, politis, dan pedagogis.  
Dari keenam klasifikasi pernyataan itu,  pada dua data di atas 
umumnya mengandung aspek makna tujuan yang bersifat naratif. Di 
samping aspek makna yang bersifat naratif terdapat pula beberapa 
aspek makna yang bersifat persuasif dan deklaratif. Bahasa yang 
digunakan oleh pembawa acara umunya bersifat deklaratif dan 
persuasif, sedangkan bahasa yang digunakan oleh pemberita reka 
peristiwa umumnya bersifat naratif, contohnya dapat dilihat pada 
data berikut:
a. Saat mengeladah rumah pasangan Totok dan Yuni Suryani, 
polisi meneukan sejumlah benda supranatural. Selain batu-
batu	aneh,	juga	ditemukan	10	buah	lenmpengan	emas	yang	
konon digunakan Totok untuk mengobati orang-orang sakit. 
Pria yang sehari-hari bekerja di biro jasa ini mengaku dir-
inya memang sering mengobati orang sakit. Bahkan untuk 
menambah ilmunya ia pun sempat berguru pada Pak Kadis 
para normal yang mengobati istrinya. Namun, pernyataan 
Totok dibanatah Pak Kadis. Pria separoh baya ini mengaku 
tak pernah menjadi guru/penasehat spritual Totok, apalagi 
mengoabati Yuni yang diduga kerasukan. Keluarga dan para 
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tetangga tak pernah menyangka jika pasanagan suami istri 
itu mendalami ilmu gaib. Apalagi totok dan istrinya lulusan 
PT	dan	dikenal	terpelajar.	(naratif).
b. Terlepas dari ilmu supranatural yang didalami oleh kedua 
orang	tuanya	Alvina	sang	bocah	telah	tewas.(deklaratif)
c.  Lantas bagaiamanakah peristiwa yang merenggut nyawa 
bocah	malang	itu(persuasive).	
d. Hanya	karena	dilarang	mendekati	seorang	wanita	bernama	
Sunarti, Suep berencana membunuh Sutarmi dan Sulaiman. 
Saudara, bagaimanakah upaya tersangka membunuh kedua 
korbannya itu ?
Keenam sifat pernyataan tersebut melibatkan fungsi bahasa 
di dalam komunikasi. Fungsi yang sangat langsung melibatkan 
peran sosial dari bahasa adalah fungsi ekpresif, fungsi direktif, dan 
fungsi fatik. Dalam acara derap hukum, penulis berita menuliskan 
suatu peistiwa atau kejadian secara kronologis dan diirngi oleh 
bukti-bukti serta diadakannya reka peristiwa untuk meyakinkan 
penonton bahwa kejadian itu benar-benar terjadi. Karena acara derap 
hukum ditayangkan dalam media televisi, maka diperlukan seorang 
pembawa acara dan seseorang yang membacakan kembali reka 
peristiwa/pemberita. Pembawa acara dan pemberita reka peristiwa 
menggunakan bahasa sebagai fungsi ekspresif. 
Saluran yang digunakan untuk menyampaikan suatu peristiwa 
adalah melalui media audio-visual atau televises. Televisi adalah 
media komunikasi yang memerlukan suara, musik, dan gambar dalam 
menyampaikan pesan. Pesan-pesan yang disampaikan membicarakan 
suatu persoalan. Persoalan yang dibicarakan akan memiliki suatu 
pokok persoalan atau yang disebut tema. Pokok persoalan yang 
dibicarakan dalam acara derap hukum adalah persoalan kejahatan 
yang dilakukan oleh manusia dan dengan diikuti oleh persoalan 
hukumnya. Dengan demikian, acara derap hukum menyampaikan 
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suatu informasi kepada para penontonnya. Informasi yang 
disampaikan itu dapat mengandung pernyataan bersifat deklaratif, 
persuasive, imperatif, naratif, politis, dan pendagogis. Acara derap 
hukum yang peneliti amati selama dua bulan ini (Juni-Juli 2004) 
umumnya mengandung pernyataan yang bersifat deklaratif, naratif, 
dan persuasif. Pernyataan yang mengandung sifat-sifat tersebut di 
atas dapat melibatkan peran sosial dari bahasa.
Peran sosial dari bahasa maksudnya bahwa bahasa digunakan 
oleh berbagai kalangan masyarakat. Berbicara tentang masyarakat 
tentu tidak dapat lepas dengan masalah sosial. Masyarakat penghasil 
bahasa dan masyarakat juga penikmat bahasa. Dalam acara derap 
hukum, masyarakat penonton tergolong ke dalam masyarakat 
penikmat bahasa.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan terhadap 
sebelas orang masyarakat sebagai penikmat bahasa di sebelas 
kecamatan di daerah Padang dapat diketahui tanggapan masyarakat 
terhadap penggunaan bahasa dalam acara derap hukum tersebut. 
Penggunaan bahasa dalam acara derap hukum yang penulis maksud 
ialah penggunaan bahasa yang digunakan oleh pembawa acara dan 
penggunaan bahasa yang digunakan oleh pemberita reka peristiwa 
dalam derap hukum tersebut. Bagaimana pembawa acara dan 
pemberita acara mengekspresikan kembali peristiwa yang telah 
ditulis oleh penulis berita dan bagaimana tanggapan yang diberikan 
oleh para penonton terhadap penggunaan bahasa derap hukum 
tersebut penulis dapatkan dengan cara mewawancarai beberapa 
responden yang menonton acara derap hukum. 
Pada penelitian ini, tanggapan para penonton terhadap 
penggunaan bahasa dalam acara derap hukum penulis batasi hanya 
pada daerah Padang. Pemilihan hanya daerah Padang dikarenakan 
secara umum /tanpa menggunakan digital acara derap hukum 
dapat ditonton di Sumatera Barat hanya di daerah Padang. Karena 
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luasnya daerah Padang yang terdiri dari sebelas kecamatan, maka 
penulis hanya mewawancarai satu responden di setiap kecamatan. 
Responden yang diwawancarai penulis klasifikasikan atas tiga 
bagian berdasarkan kepada pendidikan.  Responden yang penulis 
maksud adalah: (1) responden yang tidak berpendidikan, (2) 
responden berpendidikan menengah ke bawah, dan (3) responden 
berpendidikan tinggi.
Dari sebelas orang responden yang diwawancarai, secara 
umum mengomentari tentang  penggunaan bahasa  dalam acara 
derap hukum sebagai berikut:
1. kadangkala sulit untuk dipahami
2. tidak beraturan karena bercampur-campur dengan 
bahasa lain
3. dapat dipahami dan dimengerti 
4. tidak suka dengan acara derap hukum
5. cukup bagus dan dapat menimbulkan emosi penonton
6. penamaam dan sistem reka peristiwanya bagus
7. ada segi negatif dan segi positif dari penayangan acara 
derap hukum itu
Dari ketujuh tanggapan yang diberikan oleh para penonton 
acara derap hukum, hanya tanggapan nomor empat yang tidak 
suka dengan acara derap hukum. Dengan demikian, si penonton 
tidak mengetahui dan tidak memahami penggunaan bahasa dalam 
acara tersebut. Secara umum para penonton dapat memahami dan 
mengerti dengan penggunaan bahasa dalam acara derap hukum, 
tetapi apabila dihubungkan dengan penamaan dan aspek makan 
yang digunakan serta tujuan penamaan tersebut, umumnya para 
penonton tidak mengetahui dan memahami hal tersebut.
Dari keempat berita tindak kriminal yang dianalisis, dua di 
antaranya menunjukkan keberpihakan penulis berita melebihan 
dua berita lainnya kepada korban anak-anak. Keberpihakan penulis 
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berita juga dapat dilihat dengan usaha pembawa acara dan pemberita 
reka peristiwa menarik simpati dan rasa kasihan para penonton yang 
ditujukan kepada para korban anak-anak. Kemudian para pelaku 
kejahatan, juga ditempatkan pada posisi yang harus bertanggung 
jawab penuh atas kejahatan yang telah dilakukannya. Strategi yang 
digunakan oleh para penulis berita di dalam mengekspresikan 
ideologi mereka itu adalah dengan memberikan penamaan baik pada 
korban kejahatan maupun pada pelaku kejahatan itu. Di samping itu, 
para penulis berita juga mengekpresikan ideologi mereka dengan 
mempertimbangkan aspek makna dalam bahasa. Penerapan aspek 
makna juga didukung oleh pengekploitasian kembali bahasa oleh 
pembawa acara dan pemberita reka peristiwa. 
Di dalam berita tindak kriminal perkosaan, penulis berita 
cenderung menyamarkan identitas para korban ( dengan cara 
memberikan nama samaran, hanya menyebutkan kondisi korban, 
umur, dan memberikan penamaan lain bagi si korban) dan 
memaparkan identitas pelaku. Penyamaran identitas para korban 
merupakan salah satu tanda keprihatinan yang dirasakan oleh 
penulis berita dan juga untuk menjaga ketenagan bagi para korban 
dan kerabatnya.
Di dalam berita tindak kriminal pembunuhan, identitas korban 
dan pelaku kejahatan itu umumnya dipaparkan secara jelas. Identitas 
korban dan pelaku kejahatan yang dipaparkan biasanya berhubungan 
dengan nama, umur, posisi pelibat di dalam kejadian, dan hubungan 
antara korbandengan pelaku kejahatan. Hal ini dilakukan dengan 
tujuan agar penonton mendapatkan informasi yang lengkap, 
sehingga para penonton dapat menentukan sendiri posisi mereka 
untuk memihak korban dari tindak kriminal pembunuhan itu. 
E. RANGKUMAN 
Sistem penamaan yang digunakan dalam bahasa berita tindak 
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kriminal acara derap hukum di SCTV ini diaplikasikan berdasarkan 
jenis kejahatan dan posisi penulis berita dalam pemberitaan tindak 
kriminal tersebut. Untuk tindak kriminal perkosaan, penulis berita 
umumnya menempatkan posisi mereka memihak kepada korban. 
Keberpihakan ini dapat dilihat dari cara penulis berita mengemas 
berita, yaitu dengan cara menyamarkan identitas korban. Untuk 
berita selain perkosaan, sistem penamaannya berbeda dengan tindak 
kriminal perkosaan. Penulisan  berita umumnya memaparkan 
identitas korban dan identitas pelaku akan disebutkan tanpa 
disembunyikan serta menjelaskan hubungan pelaku dengan si 
korban.
  Di samping itu, keberpihakan penulis berita dalam pemberitaan 
tindak kriminal ini juga dapat dilihat dari penggunaan aspek makna 
dalam berita tersebut. Aspek makna dapat dipertimbangkan dari 
fungsi bahasa di dalam komunikasi. Aspek makna yang dimaksud 
adalah aspek makna pengertian, aspek makna perasaan, aspek makna 
nada, dan aspek makna tujuan. Keempat aspek makna ini digunakan 
oleh penulis berita untuk memancing unsur perasaan para penonton. 
Keempat aspek makna ini terdapat dalam bahasa berita tindak 
kriminal di SCTV.
F.SOAL-SOAL
1. Apakah yang dimaksud dengan berita tindak kriminal? 
Jelaskanlah!
2. Bagaimanakah sistem penamaan yang diberikan dalam bahasa 
berita tindak kriminal?Jelaskanlah!
3. Aspek makna apa saja yang terdapat dalam bahasa berita 
tindak kriminal? Jelaskanlah!
4. Bagaimanakah tanggapa penonton berita tindak kriminal 
terhadap penggunaan bahasa dalam berita tersebut? 
Jelaskanlah!
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GANGGUAN BERBAHASA DAN 
GANGGUAN JIWA
A. DESKRIPSI
Bahasa sangat berkaitan erat dengan jiwa. Di samping itu, 
bahasa juga sangat berkaitan erat dengan otak. Karena pusat-pusat 
wicara yang menghasilkan bahasa, terdapat di dalam otak manusia. 
Ini berarti antara jiwa dan otak memiliki hubungan segi tiga dengan 
bahasa.
Apabila ada gangguan pada salah satu bagian itu, tentu 
akan menganggu bagian lainnya. Contoh, penderita sakit jiwa ( 
skizofrenia), si penderita mengalami gangguan jiwa tetapi tidak 
mengalami kerusakan pada susunan sarafnya. 
Setelah melakukan penelitian dan mendapatkan gambaran 
hasil analisis ini, penulis berpendapat bahwa penderita sakit jiwa 
khusunya skizofrenia ini dalam taraf yang sederhana dapat diajak 
berkomunikasi. Dengan kata lain, si penderita dalam lingkungan, 
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial janganlah diabaikan. 
Karena berdasarkan wawancara dengan beberapa orang dokter 
spesialis penyakit jiwa, mereka mengatakan keadaan lingkungan 
memiliki dua pengaruh besar bagi penderita. Akan tetapi, kondisi 
jiwa ini akan mempengaruhi kemampuan berpikir dan kemampuan 
bahasa penderita. Begitupula dengan penderita stroke, si penderita 
tidak mengalami gangguan jiwa, tetapi mengalami gangguan saraf. 
Akan tetapi,  bahasa si penderita juga akan terganggu. 
9
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B. MANFAAT
Penjelasan dalam bab ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi mahasiswa. Melalui penjelasan  gangguan bahasa dan 
gangguan jiwa ini diharapkan agar: 
1. Mahasiswa dapat  masukan baru dalam analisis psikolinguistik 
dan lebih khusus lagi mengenai gangguan berbahasa dan 
gangguan jiwa.
2. Masukan yang berharga bagi para perawat di rumah sakit jiwa 
untuk berkomunikasi secara sederhana dengan para penderita 
sakit jiwa.
3. Penjelasan dalam bab ini diharapkan dapat dijadikan referensi 
bagi   para peneliti lain dalam penelitian sejenis yang lebih 
luas.
C. TUJUAN
Penjelasan gangguan berbahasa dan gangguan jiwa dalam bab 
ini  bertujuan agar mahasiswa:
1. Mampu memahami dan menjelaskan gangguan berbahasa 
dan gangguan jiwa.
2. Mampu menguraikan klasifikasi gangguan berbahasa dan 
klasifikasi gangguan jiwa.
3. Mampu memahami dan menjelaskan kemampuan bahasa 
verbal penderita skizofrenia.
D. GANGGUAN BERBAHASA DAN GANGGUAN JIWA
D.1 Gangguan Berbahasa
Gangguan berbahasa berkaitan erat dengan fungsi otak. Karena 
pusat-pusat wicara, terdapat di dalam otak. Manusia yang normal 
fungsi otaknya dan alat-alat bicara tidak akan mengalami gangguan 
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berbahasa. Sebaliknya, manusia yang memiliki ketidaknormalan 
fungsi otak dan alat-alat bicara, tentu memiliki gangguan dalam 
berbahasa.
Gangguan berbahasa sacara garis besar dapat dibagi dua, yakni 
gangguan akibat faktor medis dan gangguan akibat faktor lingkungan 
sosial (Chaer, 2003: 2003:148). Lebih lanjut Chaer mengatakan, 
gangguan faktor medis adalah gangguan baik akibat kelainan fungsi 
otak maupun kelainan alat-alat bicara, sedangkan yang dimaksud 
faktor lingkungan sosial manusia, seperti tersisih atau terisolasi dari 
lingkungan kehidupan masyarakat manusia sewajarnya.
Sidharta (dalam Chaer, 2003:148) mengklasifikasikan gangguan 





Gangguan berbicara dapat dikelompokkan atas dua 
kategori, yaitu; gangguan mekanisme berbicara berimplikasi 
pada gangguan organik dan gangguan berbicara psikogenik 
berimpilkasi pada gangguan psikis (Chaer, 2003:149). Lebih lanjut 
Chaer mengklasifikasikan lagi gangguan mekanisme berbicara atas 
beberapa bagian, di antaranya; gangguan akibat faktor pulmonal 
(pada penderita paru-paru yang menyebabkan nada bicara si 
penderita monoton), faktor laringal ( gangguan pada pita suara, 
suara yang dihasilkan menjadi serak), faktor lingual ( lidah sariawan 
atau luka), sedangkan gangguan psikogenik diklasifikasikan atas 
beberapa bagian, di antaranya, berbicara manja, berbicara kemayu, 
dan berbicara gagap.
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D.1.2 Gangguan Berbahasa 
Berbahasa berarti berkomunikasi dengan menggunakan 
bahasa. Berkomunikasi dapat berlangsung dengan baik apabila si 
penutur memiliki kemampuan mengeluarkan kata-kata dengan 
baik. Ini berarti pusat-pusat wicara yang menghasilkan bahasa 
tidak mengalami kerusakan. Apabila terjadi kerusakan pada daerah 
tersebut dan sekitarnya menyebabkan terjadinya gangguan berbahasa 
yang disebut dengan afasia.
Afasia merupakan gangguan berbahasa karena kelainan pada 
hemisfer kiri. Pengetahuannya disebut dengan afasiologi. Kajian 
tentang afasia dalam perkembangannya menghasilkan berbagai 
taksonomi yang sangat membingungkan, seperti yang dibuat 
Benson (1975), Rapin ( neurologi kanak-kanak),  Allen (psikolinguis); 
tetapi taksonomi yang telah disederhanakan  oleh Benson, afasia 
ini dibedakan atas afasia ekspresif atau afasia mototrik (kerusakan 
terjadi pada lapisan permukaan /leksikortikal daerah Broca) dan 
afasia reseptif atau afasia sensorik (kerusakan leksikortikal daerah 
Wernicke pada hemisferium yang dominan) (Caher, 2003:156). Di 
samping kerusakan pada hemisfe kiri, ada lagi gangguan berbahasa 
yang disebabkan kerusakan pada hemisfer kanan. Kalau kerusakan 
pada hemisfer kiri menyebabkan tata bahasa tidak benar, sedangkan 
kalau kerusakan pada hemisfer kanan menyebabkan terganggunya 
gaya bahasa.
D.1.3 Gangguan Berpikir
Bahasa adalah basis dasar pikiran. Hasil pemikiran adalah 
seleksi berbagai kemungkinan dalam wujud kata dan kalimat. 
Kata dan kalimat yang diucapkan akan terganggu apabila pikiran 
terganggu.  Gangguan ekspresi verbal sebagai akibat dari gangguan 
pikiran. Menurut Chaer (2003:159—160 ), gangguan itu dapat berupa:
1. Pikun/ Dimensia
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Orang pikun menunjukkan banyak sekali gangguan, 
seperti: agnosi, apraksia, amnesia, perubahan kepribadian, 
perubahan perilaku, den kemunduran dalam segalamacam 
fungsi intelektual. Semua gangguan ini menyebabkan kurang 
berpikir, sehingga ekspresi verbalnya diwarnai dengan 
kesukaranmenemukan kata-kata yang tepat.
2. Skizofrenia/Keterbelahan Jiwa
Skizofrenia adalah gangguan berbahasa akibat gangguan 
berpikir. Skizofrenia menampakkan gangguan-gangguan 
karakteristik yang berat. Orang yang menderita skizofrenia 
cenderung untuk membentuk bahasa baru bagi diri sendiri; 
bahasa itu menunjukkan aspek-aspek yang cacat, tetapi juga 
kreatif. Seorang penderita skizofrenia dapat berbicara terus-
menerus. Gaya bahasanya dapat dibedakan dalam beberapa 
tahap dan menurut berbagai kriteria. Yang utama adalah 
diferensiasi dalam gayanya halusinasi dan pascahalusinasi.
3. Defresif
Curah verbal yang defresif dicoraki oleh topik yang 
menyedihkan, menyalahi, dan mengutuk diri sendiri, 
kehilangan gairah bekerja dan gairah hidup, tidak mampu 
menikmati kehidupan. Malahan penderita defresif cenderung 
mengakhiri hidupnya.
D.2 Gangguan Jiwa
Gangguan jiwa  gejala yang menonjol ialah gejala-gejala 
patologik dari unsur psike/psikis, yang sakit dan menderita ialah 
manusia seutuhnya bukan hanya badannya, tetapi juga jiwanya, 
serta lingkungannya (Maramis, 1987:132). Menurut Kartono (1981:7) 
gangguan jiwa itu tidak pernah disebabkan oleh satu sebab, tetapi 
oleh satu kompleks faktor penyebab yaitu:
1. Faktor organis/ somatis, misalnya, terdapat kerusakan pada 
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otak dan proses dementia/ kemunduran.
2. Faktor-faktor psikis dan struktur kepribadian, misalnya, 
pribadi yang terpecah (skizofrenia), kecewa, kesedihan, dan 
depresi.  Hal ini akan menyebabkan ketidakseimbangan 
mental dan terganggunya psike/psikis.
3. Faktor lingkungan/sosial, misalnya, frustrasi, konflik batin, 
dan konflik terbuka dengan orang lain.
Gangguan jiwa ini memiliki klasifikasi. Pengklasifikasian 
gangguan jiwa merupakan hal yang sangat penting, karena dapat 
memudahkan komunikasi, memudahkan pendidikan, dan membuka 
jalan untuk penelitian lebih lanjut (PPDGJ II, 1985:150). Panduan 
dalam pengklasifikasian gangguan jiwa ditentukan oleh klasifikasi 
dan kodifikasi ICD  (International	 Classification	 of	 Diseases) yaitu 
“Diagnostic	 and	Statistical	Manual	 of	Mental	Disorders	 (DSM-11)	dari 
Amerika Psychiatric Association dan Glossary	 of	 Mental	 Disorders” 
dari General Office di London (Maramis,1987:150).
Di samping itu, pengklasifikasian gangguan jiwa ditentukan 
pula oleh faktor yang menonjol pada penderita. Maksudnya, seorang 
individu mengalami gangguan jiwa dan kita akan mengetahui jenis 
gangguan jiwa yang dialaminya dengan melihat faktor penyebab 
dan faktor yang paling menonjol dari si penderita. Contoh, penderita 
skizofrenia, faktor yang menonjol adalah pecahnya kepribadian atau 
bercabangnya jiwa, hubungan antarmanusia yang mengecewakan 
dan stress yang mendalam. Adanya keretakan, antara proses pikir, 
perasaan, dan perbuatan. 
Dalam PPDGJ,  skizofrenia ini diklasifikasikan dalam salah 
satu bagian gangguan psikosa fungsional. Psikosa adalah kekalutan 
mental yang ditandai dengan adanya kepribadian dan terputusnya 
hubungan diri dengan realitas, sedangkan fungsional adalah fungsi-
fungsi psikis (Kartono, 1981:172).
Menurut Bleuler (dalam Majalah Psikiatri, 1968:5) gejala khas 
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pada penderita skizofrenia yaitu gejala pecahnya kepribadian atau 
retaknya kepribadian dari seorang penderita skizofrenia (aplitting of 
personaliti spaltung). Gejala ini oleh Bleuler dianggap sebagai gejala 
sentral atau dasar dan sebagai syarat mutlak untuk memastikan 
diagnosa skizofrenia. 
Di samping itu, klasifikasi gangguan jiwa juga dapat kita lihat 
dalam PPDGJ (Maramis,1987: 150-155 ) yaitu, Pedoman Penggolongan 
Diagnosa Gangguan Jiwa ke-1, 1973 
D.2.1 Psikosa
1. Psikosa Berhubungan dengan Sindroma Otak Organik





- Psikosa korsakov (alkoholik)
- Halusinosa alkoholik lain
- Paranoia alkoholik (keadaan paranoid alkoholik)
- Psikosa alkoholik lain
c. Psikosa berhubungan dengan infeksi intrakranial
- Dementia paralytica
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- Infeksi intrakranial lain
d. Psikosa berhubungan dengan kondisi serebral lain
- Arteriosc erosis cerebri
- Gangguan serebrovaskular lain  
2. Psikosa Fungsional
Psikosa yang tidak dihubungkan dengan kondisi fisik seperti 











- Skizofrenia tak tergolongkan
b. Psikosa afektif
- Welankholia involusi
- Psikosa manik-depresif jeni mania
- Paikosa manik-depresif jenis depresi
- Psikosa afektif lain
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- Psikosa afektif tak tergolongkan
c. Keadan paranoid
- Paranoia
- Parafrenia involusi (keadaan paranoid involusi)
- Keadaan paranoid lain
d. Psikosa lain
- Psikosa depresi reaktif (reaksi depresi psikotik)
- Gaduh-gelisah reaktif ( reactive excitation)
- Kebingungan reaktif (reaktive confusion)
- psikosa reaktif tak tergolongkan
- Psikosa tak tergolongkan
D.2.2 Neurosa,  Gangguan Kepribadian dan Gangguan Jiwa 
Nonpsikosa Lain
a. Neurosa cemas (anxiety neurosis)
b. Neurosa histerik (hysterical neurosis) 
D. 3 Bahasa Verbal Penderita Skizofrenia
D.3.1 Hubungan Kebermaknaan dengan Bahasa Verbal Penderita 
Skizofrenia
Kebermaknaan berarti bahasa yang mempunyai rujukan. 
Dengan kata lain, bahasa yang dapat dimengerti dan diketahui 
maknanya. Hubungan antara kebermaknaan dengan bahasa verbal 
penderita skizofrenia, berarti kita berusaha untuk melihat kemampuan 
penderita skizofrenia dalam menghasilkan kebermaknaan atau 
menghasilkan bahasa verbal yang bermakna/mempunyai rujukan.
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Penderita skizofrenia terjadinya keretakan kepribadian 
(majalah Psikiatri 1968:3) dikatakan bahwa yang dimaksud dengan 
keretakan kepribadian itu adalah:
1. konflik psikis (hubungan antara penderita dengan pemeriksa)
2. perhatian dan inisiatif
3. daya menghayati
4. proses pikir (cara berpikir dan asosiasi)
5. keadaan afektif dan kehidupan emosi
6. dorongan dan perbuatan
1. Konflik Psikis
Mengadakan kontak psikis atau bergaul dengan penderita, 
apabila kita tidak mengenalnya maka akan sulit bagi kita untuk 
bergaul. Tetapi, apabila kita sudah mengenalnya, penderita mau 
mengeluh pada kita, tetapi keadaan ini juga menemukan kesukaran 
untuk memperoleh keterangan dari penderita. Karena, penderita 
suka mengasingkan diri dan berbicara dengan diri sendiri.
2. Perhatian dan Inisiatif
Perhatian penderita memperlihatkan kelainan yang khas. 
Maksudnya ,perhatian penderita menyebar kepada banyak hal, tetapi 
tanpa kemampuan untuk menangkap satu hal di antaranya secara 
wajar. Hal ini menandakan bahwa perhatian penderita tidak kompak 
dan telah mengalami keretakan/ terpecah.
3. Daya menghayati
Daya menghayati dunia luar secara tepat dan wajar  merupakan 
salah satu segi penting dalam menegakan kepastian manusia itu 
normal atau tidak. Penderita skizofrenia batas daya menghayati dan 
menilai dunia luar menjadi kabur.
213
GANGGUAN BERBAHASA DAN GANGGUAN JIWA
Menurut Freud (dalam Maramis,1986:216) pada penderita 
skizofrenia terjadinya kelemahan ego, super ego dikesampingkan 
sehingga terjadi regresi ke fase narsisme, sehingga super ego tidak 
bertetangga lagi dan Id (lapisan psikis yang paling dasariah) yang 
berkuasa serta terjadi suatu regresi.
4. Proses Pikir
Proses pikir skizofrenia mengalami gangguan asosiasi. Pada 
individu normal, buah pikiran akan bersambung antara yang 
pertama dengan selanjutnya. Lain halnya dengan penderita, buah 
pikiran pertama tidak bersambung dengan pikiran lain (sebagian 
besar), contoh:
1. ibuku ke sawah
2. uang untuk membeli  kertas
3. bunyikanlah tipe/radio
Melihat contoh a, b, dan c di atas, jelaslah tidak ada hubungan 
satu pernyataan dengan yang lain. Seolah-olah masing-masing 
pikiran merupakan kesatuan tersendiri. Tetapi, kita masih dapat 
berkomunikasi dengan penderita secara sederhana. Apabila kita 
wawancara dengan penderita, taraf permulaan pembicaraan teratur 
(koheren), lalu diselingi dengan kata lain dan kalimat lain, lalu 
bersambung lagi dengan perkataan yang teratur. Tetapi, apabila kita 
singgung masalah yang menekan jiwanya, pembicaraan menjadi 
tidak teratur (inkoheren).
5. Keadaan Afektif dan Kehidupan Emosi serta Dorongan untuk 
Melakukan  Perbuatan
Keadaan/ alam perasaan dan dorongan perbuatan keadaan 
afektif penderita seolah-olah dilepaskan dari pikiran dan disertai 
perasaan yang tidak wajar. Maka dalam wawancara, sulit kita untuk 
mengadakan kontak emosi, misalnya, tertawa dalam menceritakan 
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kesedihan dan menangis dalam menceritakan kegembiraan.
Dorongan dalam melakukan perbuatan pada penderita sering 
mengalami sifat kaku dan tak mau melakukan perbuatan. Akan tetapi, 
kalau diperintah penderita mau melakukan perbuatan, tetapi dalam 
pelaksanaan perbuatan penderita sering mengalami ambivalensi 
(perasaan-perasaan yang berlawanan). Artinya, penderita tidak 
dapat membedakan antara yang perlu dengan yang tidak perlu 
dilakukan. Sesuatu yang tidak perlu dilakukan malah penderita 
sering melakukannya.
Keretakan kepribadian yang dialami penderita akan 
mempengaruhi bahasa verbal penderita. Apabila kita melihat pada 
keterangan di atas, penderita skizofrenia mampu menghasilkan 
kalimat yang bermakna, dengan kata lain mampu berkomunikasi 
dengan kita yang normal, walaupun penderita skizofrenia sering 
menghasilkan kalimat yang inkoheren. Tetapi bagaimanakah 
kemampuan penderita skizofrenia dalam menghasilkan bahasa 
verbal yang mempunyai kebermaknaan, akan kita lihat dalam bab 
lima.
D.3.2 Bahasa Verbal Penderita Skizofrenia
Kemampuan berbahasa seseorang berbeda dengan orang 
lain. Ada yang mampu berbahasa secara sempurna, sesuai dengan 
kaidah-kaidah kebahasaan. Ada yang tidak mampu berbahasa secara 
sempurna. Hal ini disebabkan oleh stres psikologi, tekanan mental/
jiwa, dan ketegangan jiwa. Jadi, proses mental seseorang mempunyai 
pengaruh terhadap bentuk dan sistem bahasa yang dapat dianggap 
sebagai pencerminan pikiran.
Begitu pula dengan kemampuan bahasa verbal penderita 
skizofrenia berbeda-beda. Maksudnya, ada penderita skizofrenia 
dalam berkomunikasi pembicaraannya sering diselingi oleh kata-kata 
lain (inkoheren). Ada lagi, dalam berkomunikasi sedikit terjadinya 
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inkoheren (kata yang satu tidak berhubungan dengan kata lain). 
Penelitian penulis lakukan di rumah sakit jiwa Ulu Gadut 
Padang dan di sekitar lingkungan penulis. Para penderita umumnya 
dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Minangkabau. Para 
penderita sakit jiwa yang dijadikan responden adalah penderita yang 
telah ditentukan statusnya oleh dokter bahwa mereka menderita 
sakit jiwa/ skizofrenia. Begitu juga, dengan responden yang berada 
di sekitar penulis, para penderita ini telah pernah di rawat di rumah 
sakit jiwa dan status sebagai penderita skizofrenia. Karena ketiadaan 
biaya, penderita dikembalikan kepada keluarga. Penderita yang 
dijadikan responden berjumlah empat orang. Dua  orang yang berada 
di rumah sakit jiwa dan dua orang yang telah dikembalikan kepada 
keluarga. Dalam bab ini, dijelaskan kasus kemampuan bahasa verbal 
penderita skizofrenia.  Responden yang penulis teliti berjumlah 
empat orang, yaitu: Neli, Maiyan, Peni, dan Rose Elita.
Dari keempat  bahasa para responden tersebut, dapat dijelaskan 
kemampuan bahasa verbal keempat responden itu atas:
1. Membedakan Kalimat Koherent dan Inkoheren
Kalimat koheren adalah satu kata atau satu kalimat yang 
berhubungan dengan kata atau kalimat lain dan kalimat inkoheren 
adalah satu kalimat atau satu  kata yang tidak berhubungan dengan 
kalimat atau kata lain (Majalah Psikiatri, 1968:8). Berdasarkan 
wawanacara/komunikasi dengan penderita skizofrenia, dapat kita 
katakan bahwa dalam bahasa verbal penderita skizofrenia ditemukan 
kalimat yang koheren dan kalimat yang inkoheren.
Kalimat inkoheren yang diucapkan oleh responden ternyata 
ada tiga bagian, yaitu inkoheren yang tidak sengaja diucapkan oleh 
responden, inkoheren yang sengaja diucapkan untuk menghindari 
pertanyaan penulis, dan ada inkoheren yang menunjuk kepada benda 
lain. Inkoheren yang menunjuk kepada benda lain ini kadangkala 
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disengaja kadang-kadang tidak disengaja oleh responden. Di bawah 
ini akan diberikan beberapa contoh kalimat-kalimat yang inkoheren 
tersebut:
a. Secara tidak sengaja, (Syafyahya, 1993:20) contohnya, 
1)	 Mangko	 mangayam	 ndak	 dapek	 pitih,	 pitih	 pambali	 lado,	 lado 
pambali karateh, iyo bunyianlah ko.
 Membuat tikar supaya mendapat uang, uang membeli cabe, 
cabe untuk membeli kertas, iya, bunyikanlah ini.    
2)	 Sifaik	20	lain	tu,	ka	Filipina	sikola	ilmu	tajwid	Padang Sarauk ha..
ha..ha.
 Sifat 20 lain itu, ke Filipina sekolah ilmu tajuid, Padang Sarauk 
ha..ha..ha 
3)	 Dua	tahun,	ya	kak	ya,	kan	tahun	91	sekarang	tahun	93, sudah tu ya 
kak ya, Peni pacaran sering dikamplengi sering dipukul, dikatakan 
lonte sama dia kak. 
    Dua tahun, ya kak ya, waktu tahun 91 sekarang tahun 93, 
sesudah itu ya kak ya, Peni pacaran sering dipukul, dikatakan 
lonte sama dia kak.
4)	 Ng. .ng. .ng karena suami pertama kawin lagi, suami kedua, suami 
pertama punya anak dua, suami kedua belum punya anak.
      (Bergumam) karena suami pertama kawin lagi, suami kedua, 
suami pertama mempunyai anak dua,suami kedua belum 
mempunyai anak
b. Secara  sengaja
Inkoheren yang secara sengaja ini digunakan oleh para 
responden untuk mengalihkan pertanyaan penulis. Hal ini disebabkan 
penulis menanyakan tentang konflik yang mendalam dalam diri para 
responden,(Syafyahya, 1993:21) contoh,
1. Penulis : Manga Da Naih ka Jambi ?
Mengapa da Naih pergi ke Jambi?
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Rose : Dikanakannyo	kalambu.
Dipakainya kelambu
2. Penulis : Baraja	den	ka	Tek	Maiyan	yo?
Belajar saya ke ibu Maiyan
Maiyan : Ha..ha..ha	dulu	aden	anyo	Jambek.
Ha..ha..ha dulu saya dia Jambek
3.  Penulis : Banyak pacar ya, sudah punya suami masih punya pacar?
Peni : Sudah tu dek gaek awak, dia ndak mau pakai baju penganten.
Setelah itu oleh orang tua saya, dia tidak mau pakai baju 
penganten
4. Penulis : Ibunya sekarang dimana ?
: Ibu gitu juga dulu dengan suami pertama dulu rumah tangga 
itu ada bahagia.
c. Menunjuk pada benda lain contoh,
1)	 Bacarito ko lapiak rancak, pus, pus, pus rancak pus (memegang	
kucing).
Bercerita ini tikar bagus, pus-pus, pus cantik pus
2)	 Lai, karamah dikecekannyo si anak si Niman kanciang, anak si Yaih 
kau nan ketek atau dan kadang ?	(memegang	tangan	penulis).
Ada ke rumah dikatakannya si anak Nimam (kata carut), anak 
si Yas kamu yang besar atau yang kecil.
3)	 Iya, makanya diantar Kusman ke sini, sudah tu ya kak ya, ini 
ada tangan Peni kena piso, kena cubit, ini banyak dicubitnya, 
dipukulnya, disiram sama air.
Jadi, inkoheren dalam bahasa verbal terjadi pada semua 
responden, sedangkan koheren dalam bahasa verbal dapat kita lihat 
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pada deskripsi tersebut.. Koheren yang terjadi menunjukkan bahwa 
penderita skizofrenia mampu berkomunikasi dengan kita yang 
normal.
2. Menentukan Kalimat yang Memiliki Kebermaknaan
 Apabila kalimat berhubungan antara pertanyaan dengan 
jawaban berarti kalimat tersebut mempunyai kebermaknaan atau 
mempunyai konsep. Akan tetapi, bukan berarti kalimat yang inkoheren 
tidak mengandung kebermaknaan. Kalimat yang inkoheren apabila 
tidak dihubungkan dengan pertanyaan sebelumnya maka kalimat itu 
mempunyai makna. Contoh, dapat kita lihat:
1)	 Pus,pus, pus rancak pus.
 Pus, pus, pus cantik pus.
2)	 Kalau ndak babaok diciliuknyo dek urang.
Kalau tidak dibawa akan dicuri oleh orang.
3)	 Peni pacaran sering diludahi, dipukuli oleh Kusman.
4)	 Tamaik	IKIP	tahun1982.
Tamat IKIP tahun 1982
  Melihat contoh-contoh kalimat dan frase 1—4 di atas 
dapat kita katakan bahwa kalimat dan frase yang inkoheren pun 
mempunyai makna apabila tidak dihubungkan dengan pertanyaan. 
3. Menentukan Makna Bahasa Verbal Penderita
  Makna sumbernya ada dalam otak/ diri si pembicara. 
Makna disampaikan dan dialihkan ke dalam medium/alat 
penyampaian pikiran yang bisa berbentuk verbal dan nonverbal. 
Makna sebuah kalimat ditentukan oleh makna kata-kata pembentuk 
kalimat itu. Apabila kata-kata yang membentuk kalimat mempunyai 
makna, secara langsung kalimat itu mempunyai makna. Kalimat 
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disebut mempunyai makna apabila kalimat itu mempunyai konsep 
dan rujukan. Kalimat yang mempunyai konsep maka kalimat itu 
disebut mempunyai makna. Contoh, dapat kita lihat:
1.	 mambuek lapiak
      membuat tikar
1. Rumah kau dima?
‘Rumah kamu di mana?’
2. Pacar awak gagah rancak
‘Pacar saya ganteng’.
3. Lah duo suami awak
‘Suami saya sudah dua orang’.
Membaca kalimat-kalimat dan frase 1—4  di atas dapat kita 
katakan bahwa makna dari kalimat dan frase itu ditentukan oleh 
kata-kata pembentuknya dan tergambar oleh kita pembaca apa yang 
dimaksud dari kalimat-kalimat dan frase itu.
  Arti/ makna dari sesuatu kalimat dan frase-frase 
dapat juga ditentukan oleh struktur- dalamnya atau struktur- dalam 
menentukan arti, contohnya:
(a) Masin	lah	bajua,	bajua	Rp.	40.000,00,	pambai uang sikola Si Nila.
Mesin sudah dijual Rp 40.000,00 pembayar uang sekolah si 
Nil
Arti dari kalimat  ini dapat dilihat pada struktur dalamnya, 
adalah
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Nila Neli lah manju
a 
masin 40.000 Neli lah manjua masin 40.000 masin pamba
i 
sikola 






FB FK FB FK 
Kal 1 Kal 2 
K 
Dari struktur, dalam dapat kita ketahui makna dan sebenarnya, 
kalimat penderita itu terdiri dari dua kalimat, yaitu:
1. Neli sudah menjual mesin Rp 40.000,00
2. Mesin dijual untu membayar uang sekolah si Nila.
(b) Iyo pakai sunting, pakai pita. 
Iya memakai suntung, memakai pita.

























Kal 1 Kal 2 
FB FK FB FK 
Neli pakai suntiang Neli pakai pita 
B K B B K B 
K 
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Dari struktur dalam, dapat kita ketahui makna dan sebenarnya 
kalimat penderita, itu terdiri atas dua kalimat, yaitu:
1. Neli memakai sunting.
2. Neli memakai pita
(c)	Iko	baju	si	Rida	
      Ini baju si Rida.
Arti dari kalimat ini dapat kita lihat pada struktur dalamnya. 
 
FB FK 





Dari struktur dalam, dapat kita ketahui makna kalimat tersebut, 
yaitu: Si Neli memakai baju  bekas si Rida.
(d) Kalau ndak babao diciluik dek urang
                Kalau tidak dibawa akan dicuri oleh orang.
Arti dari kalimat ini dapat kita lihat pada struktur dalamnya. 
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Kal 1 Kal 2 
FB FK FB FK 
Taih indak babao Taih diciluiknyo Dek urang  
B Neg K B K FB 
K 
Dari struktur dalam, dapat kita ketahui makna dan sebenarnya 
kalimat penderita, itu terdiri atas dua kalimat, yaitu:
1. Maiyan harus membawa tas.
2. Kalau tidak dibawa, tas akan dicuri orang.
(e) Ka Filipina manamaikan sikola 
               Ke Filipina menamatkan sekolah
Arti dari kalimat ini dapat kita lihat pada struktur dalamnya. 
 
Kal 1 Kal 2 
FB FK FB FK 
Maiyan pai  Filipina  Maiya
n 
manamaikan Sikola 
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Dari struktur dalam, dapat kita ketahui makna dan sebenarnya 
kalimat penderita, itu terdiri atas dua kalimat, yaitu:
1. Maiyan pergi ke Filipina.
2. Maiyan menamatkan sekolah.
(f)		Sambuah	ka	baraja	aden	indak	namuah 
                Banyak orang mau belajar saya tidak mau.






















Kal 1 Kal 2 





Indak amuah maajaan 
B K NeB 
K 
K 
Ka baraja Sifat-sifat Tuhan 
K Sif 
Dari struktur dalam, dapat kita ketahui makna dan sebenarnya 
kalimat penderita, itu terdiri atas dua kalimat, yaitu:
1. Orang banyak yang mau belajar
2. Maiyan tidak mau mengajarkan sifat-sifat Tuhan 
(g)  Dia	jadi	tentara 
       Kusman menjadi tentara
Arti dari kalimat ini dapat kita lihat pada struktur dalamnya :
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Dari struktur dalam, dapat kita ketahui makna kalimat tersebut, 
yaitu: Kusman menjadi tentara.
(h) Tahu, rumah sakit jiwa. 
      Tahu rumah sakit jiwa ?















Peni  tahu dia 
B 
Rumah sakit jiwa 
Dari struktur dalam, dapat kita ketahui makna kalimat tersebut, 
yaitu: Peni mengetahui bahwa dia berada di rumah sakit jiwa
(i) Inyo kawin lo jo ceweknyo, awak kawinlo jo cewek awak
    Dia kawin dengan pacarnya saya kawin dengan pacar saya.
Arti dari kalimat ini dapat kita lihat pada struktur dalamnya :
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Kal 1 Kal 2 
FB FK FB FK 
Kusman kawin ceweknya Peni kawin Cewek Peni 






Dari struktur dalam, dapat kita ketahui makna kalimat tersebut, 
yaitu: 
1. Kusman menikah dengan pacarnya
2. Peni menikah dengan pacarnya
(j) Lah duo suami awak
Suami saya sudah dua orang
Arti dari kalimat di atas dapat kita lihat pada struktur dalamnya.
   
    
















Dari struktur dalam, dapat kita ketahui makna kalimat tersebut, 
yaitu: uami Rose Elita sudah dua orang.
(k) Tamaik	IKIP	tahun	1982
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Rose Elita menamatkan sekolahnya di IKIP tahun 1982
Arti dari kalimat di atas dapat kita lihat pada struktur dalamnya.
Dari struktur dalam, dapat kita ketahui makna kalimat tersebut, 
yaitu: Rose Elita menamatkan sekolahnya di IKIP tahun 1982.
(l) Mau	mengajar	 lagi,	 pingin	 pulang	 tapi	 orang	 tidak	mau	
membawa
saya ingin mengajar lagi, ingin pulang, tapi orang tidak 
mau  membawa.











B K Ks 


















Rose Rose  mengajar Rose ingin pulang oran
g 
Tidak Mau membawa 
B K B K FB 
K FB 
FK 
FB FK FB FK 
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Dari struktur dalam, dapat kita ketahui makna kalimat tersebut, 
yaitu: 
1. Rose Elita ingin mengajar lagi.
2. Rose Elita ingin pulang ke rumah.
3. Keluarga Rose tidak mau membawanya pulang.
Melihat contoh-contoh kalimat ( a—l) di atas, dapat dikatakan bahwa 
makna dari kalimat-kalimat tersebut dapat ditentukan berdasarkan 
struktur dalamnya. Jadi, struktur dalam dapat membantu kita dalam 
menentukan makna kalimat yang taksa/kabur.
 4.  Menentukan Kalimat dan Kata yang Anomali
Kalimat anomali menurut Kazt (dalam Parera, 1990: 18), 
kalimat yang tak mempunyai kebermaknaan dengan istilah anomali,. 
Contohnya, Batu itu makan dengan lahapnya. Dalam komunikasi 
penderita skizofrenia, terdapat pula kalimat dan kata yang anomali. 
1.  Ameh pangico ubi.
 Emas pemakan ubi
2. Itu....itih...tu..tu ma
      Itu..uang..tu...tu.. 
3. Ikonyo...itu.
       Ininya...itu
4. Lado untuak pambali karateh
      Cabe untuk membeli kertas.
5. Padang Sarauk ha..ha..ha.
     Padang Sarauk ha..ha..ha
6. Baju ka rurnahnyo.
      Baju ke rumahnya
7. Jantung saya itu yang mengapak
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Jantung saya yang mengapak.
8. Datang,	datang	bayangan	hilang
      Datang, datang bayangan hilang
Perihal kalimat dan kata yang anomali hanya ditemukan pada 
tiga orang responden, yaitu;  Neli, Maiyan, dan Rose Elita. Hal ini 
dapat menunjukkan bahwa responden yang tidak mengucapkan 
kalimat dan kata yang  anomali (Peni) memiliki kemampuan bahasa 
yang lebih baik. Maksudnya, kemampuan bahasa verbal penderita 
sudah agak baik dibandingkan dengan kemampuan bahasa verbal 
para penderita lain.
5. Hemung	dan	Sperrung
Hemung adalah melambatnya pembicaraan apabila ditanyakan 
konflik yang mendalam pada diri penderita dan sperrung adalah 
terhentinya pembicaraan apabila ditanyakan konflik yang mendalam 
(Majalah. Psikiatri, 1968:11). Pada penderita skizofrenia, ditemukan 
kasus hemung dan sperrung, di antaranya, 
a. Kasus Hemung
1. Penulis ".bertanya tentang suami responden (Neli) jawaban si 
responden, anyo...anyo lah pai. Dia...dia telah pergi.
2. Penulis bertanya kepada responden (Peni) apakah dia akan 
kawin dengan Kusman, jawaban responden, ndak...	jo	Mas	Albi.	
Saya	tidak	kawin	dengan	Kusman	tetapi	dengan	Mas	Albi.
3. Penulis bertanya kepada responden (Maiyan) jenderal apa 
yang marah kalau responden meninggalkan rumah, jawban 
responden, tu...tu...	Mohammad	Ali,	Nabi	Muhammad	Ali.
4. Penulis bertanya kepada responden (Rose) apa saja kerja 
responden di rumah sakit jiwa, jawaban responden, ng....ng...
ng... ingin membuat bunga.
229
GANGGUAN BERBAHASA DAN GANGGUAN JIWA
b. Kasus Sperrung 
1. Penulis bertanya kepada responden (Neli) apa kata responden 
kalau bertemu dengan suaminya, si responden diam saja.
2. Penulis bertanya kepada responden dan meminta responden 
(Maiyan) untuk mengajarkan cara sembahyang, si responden 
diam saja.
3. Penulis bertanya kepada responden mengapa responden 
(Rose) tidak rindu sama anaknya, si responden diam saja.
Kasus sperrung hanya ditemukan pada tiga orang responden, 
kecuali responden Peni. Hal ini memperlihatkan bahwa responden 
Peni lebih ringan penyakitnya jika dibandingkan dengan responden 
lain.
7. Kemampuan Tiap-Tiap Responden dalam Mengucapkan 
Kebermaknaan Bahasa Verbalnya
Dari deskripsi komunikasi verbal para responden di atas, 
dapat kita katakan bahwa masing-masing responden mempunyai 
kemampuan yang berbeda-beda. Perbedaan itu dapat dilihat  dalam 
berbahasa verbal, menghasilkan hemung, sperrung, dan kalimat serta 
frase yang inkoheren juga kalimat  yang anomali.
Responden pertama (Neli) paling banyak mengucapkan kalimat 
inkoheren jika dibandingkan dengan responden lain. Hemung	 dan	
sperrung juga ditemukan Di sisi lain, responden Neli juga memiliki 
kemampuan yang tinggi dalam berbahasa verbal yang bermakna, 
walaupun sering diselingi oleh kalimat dan kata-kata lain (dunia 
responden sendiri).
Responden kedua (Maiyan) kalimat inkoheren yang diucapkan 
lebih sedikit bila dibandingkan dengan responden ketiga dan 
keempat. Hemung dan sperrung juga ditemukan pada responden 
kedua ini. Kemampuan mengucapkan bahasa verbal yang bermakna 
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lebih banyak ditemukan, sedikit diselingi oleh kata-kata lain, dan 
kalimat anomali.
Responden ketiga (Peni) kalimat inkoheren yang diucapkan 
lebih sedikit bila dibandingkan dengan responden kedua dan 
pertama. Kasus hemung juga ditemukan tetapi tidak ditemukan 
kasus sperrung. Bahasa verbal yang diucapkan banyak mengandung 
kebermaknaan dan sedikit diselingi oleh kata lain, kalimat anomali 
tidak ditemukan.
Responden keempat (Rose Elita) kalimat inkoherennya yang 
diucapkan paling sedikit. Akan tetapi, pada responden ini paling 
banyak terjadi kasus hemung dan sperrung. Bahasa verbal yang 
diucapkan banyak yang bermakna dan sedikit diselingi oleh kata-
kata lain. Begitu juga dengan kalimat anomali juga ditemukan.
Melihat kemampuan masing-masing responden, dapat 
dikatakan bahwa para penderita skizofrenia mampu menghasilkan 
bahasa verbal yang bermakna atau mampu berkomunikasi. Akan 
tetapi, dalam berkomunikasi si penderita sering berbicara dalam 
dunianya sendiri, sehingga sering terjadi ketidaksinambungan 
antara apa yang kita tanyakan dengan jawaban yang diberikan oleh 
penderita. Hal ini disebabkan pecahnya kepribadian penderita.
E. RANGKUMAN
Gangguan berbahasa berkaitan erat dengan fungsi otak. Karena 
pusat-pusat wicara, terdapat di dalam otak. Manusia yang normal 
fungsi otaknya dan alat-alat bicara tidak akan mengalami gangguan 
berbahasa. Sebaliknya, manusia yang memiliki ketidaknormalan 
fungsi otak, alat-alat bicara, dan gangguan jiwa tentu memiliki 
gangguan dalam berbahasa, contoh penderita skizofrenia.
Penderita sakit jiwa khusunya skizofrenia ini dalam taraf yang 
sederhana dapat diajak berkomunikasi. Akan tetapi, apabila dalam 
berkomunikasi disinggung masalah masa lalu/goncangan jiwanya, 
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komunikasi mereka akan terganggu. Dalam komunikasi tersebut 
akan muncul sperrung, hemung, dan  inkohrent.
  Dengan kata lain, si penderita dalam lingkungan, baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial janganlah diabaikan. 
Karena berdasarkan wawancara dengan beberapa orang dokter 
spesialis penyakit jiwa, mereka mengatakan keadaan lingkungan 
memiliki dua pengaruh besar bagi penderita. 
F. SOAL-SOAL
1. Apakah yang dimaksud dengan gangguan berbahasa dan 
gangguan jiwa? Jelaskanlah!
2.   Jelaskanlah klasifikasi gangguan berbahasa dan gangguan 
jiwa!
3.  Apakah yang dimaksud dengan penderita skizofrenia? 
Jelaskanlah!
4.  Jelaskanlah pengertian hemung, sperrung, dan kalimat 
inkoherent!
5.  Jelaskanlah bagaimana kemampuan bahasa verbal penderita 
skizofrenia!
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Status anak-anak di Minangkabau yang lahir dari perkawinan 
pria Minangkabau dengan wanita  non-Minangkabau, baik yang 
tinggal di rantau maupun yang berada di ranah Minangkabau 
merupakan dilema pelik yang dihadapi oleh orang Minangkabau. 
Hal itu disebabkan secara umum masih tertutupnya pintu hati orang 
Minangkabau untuk menerima anak-anak tersebut menjadi orang 
Minangkabau. Padahal, kalau kita perhatikan dan amati banyak 
dari anak-anak yang berdarah Minangkabau ini, seperti ibunya dari 
suku Betawi dan suku Sunda, bangga menjadi orang Minangkabau 
dan mengatakan diri mereka  sebagai orang Minangkabau. Ini 
berarti, sesungguhnya mereka mendambakan dapat diterima 
dalam persukuan Minangkabau. Patut dicatat pada umumnya istri-
istri non-Minangkabau adalah mereka menganut garis keturunan 
“patrilinial” atau bilateral sehingga bergitu mereka kawin dengan pria 
Minangkabau sesungguhnya mereka mendambakan dapat diterima 
dalam persukuan Minangkabau khususnya anak-anak mereka (Amir, 
2005 dalam internet www.cimbuak.com; lihat Syafyahya, 2006: 1).
Status anak-anak di Minangkabau yang lahir dari perkawinan 
pria Minangkabau dengan wanita  non-Minangkabau, baik yang 
tinggal di rantau maupun yang berada di ranah Minangkabau dapat 
diberikan dengan proses pembauran yang dikenal dengan istilah 
10
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malakok. Proses pemasukan/pembauran pendatang baru ini ke dalam 
struktur persukuan asal disebut dengan proses malakok ( Amir, 1997:6; 
lihat Syafyahya, 2006: 5).
B. MANFAAT
Penjelasan dalam bab ini diharapkan dapat memberikan 
manfaatbagi mahasiswa. Melalui penjelasan malakok anak tidak 
bersuku  ini, diharapkan agar mahasiswa:
1. Dapat mendeskripsikan malakok anak tidak bersuku dalam 
sosial budaya  Minangkabau.
2. Dapat  mengembangkan budaya Minangkabau dengan 
mengamati kiat dan seni orang Minangkabau dalam 
pelaksanaan  malakok.
3. Penjelasan  dalam bab ini juga dapat bermanfaat bagi generasi 
muda yang kurang memahami masalah malakok khususnya bagi 
anak-anak perkawinan campur dengan lelaki Minangkabau.
4. Penjelasan dalam bab  ini juga dapat bermanfaat bagi 
mahasiswa Jurusan Sastra Indonesia dan sastra Daerah 
Minangkabau yang masih sangat kekurangan bahan bacaan 
dan acuan serta juga membuka wawasan bagi guru-guru yang 
mengajar BAM (Budaya Alam Minangkabau).
C. TUJUAN 
 Dengan diuraikannya dan dijelaskannya masalah malakok, 
tujuan yang diharapkan agar mahasiswa:
1. Mampu memahami dan menjelaskan tata cara dan syarat 
malakok anak tidak bersuku  dalam sosial budaya Minangkabau.
2. Mampu menguraikan penanda dan petanda yang digunakan 
sebagai pembayaran upeti adat malakok anak tidak bersuku 
dalam sosial budaya Minangkabau 
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3. Mampu menguraikan dan menjelaskan perbedaan malakok 
anak tidak bersuku di daerah Darek dengan  malakok anak tidak 
bersuku di daerah Rantau di Minangkabau?
4. Mampu menguraikan dilema malakok anak tidak bersuku pada 
kondisi saat ini dalam sosial budaya Minangkabau.
D. MALAKOK
Salah satu ciri khas orang Minangkabau ialah suku. Artinya, 
orang Minangkabau adalah orang yang memiliki suku dan menjadi 
anggota sistem persukuan cara Minangkabau. Amir (1997: 168) 
mengatakan suku di Minangkabau adalah kelompok kaum yang 
berasal dari seorang “Niniek” (perempuan), sasuku artinya, semua 
keturunan dari “Niniek” yang pertama sampai kepada kita yang 
hidup sekarang sebagai “anak” yang kini masih Hidup. Lebih lanjut 
Amir mengatakan namun, pengertian suku dalam adat Minangkabau 
bukanlah yang bersifat statis, malah cukup dinamis, pengertian suku 
berkembang, baik dalam artian jumlah maupun dalam artian mutu. 
Amir juga mengatakan orang yang sesuku tidak selalu terdiri dari 
orang yang seniniek, hal ini dimungkinkan oleh dua hal yaitu:
1. setiap nagari merupakan wilayah adat yang indenpenden 
yang tidak terikat dengan nagari lain, sedangkan di lain pihak 
terdapat mobilitas penduduk yang bebas antara satu wilayah 
dengan wilayah lain
2. adanya pendatang baru dari luar Minangkabau yang menetap 
di salah satu nagari 
Proses pemasukan/pembauran pendatang baru ini ke dalam 
struktur persukuan asal disebut dengan proses malakok ( Amir, 
1997:61). Lebih lanjut Amir mengatakan, dengan adanya pendatang 
baru ini hubungan kekerabatan yang ada dalam suku sebagai inti 
dari nagari menjadi;
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1. Hubungan tali Darah
Hubungan antara mereka yang seketurunan.
2. Hubungan Tali Budi
Hubungan antara mereka yang mempunyai suku yang sama 
dari satu nagari yang pindah ke nagari lain dan malakok pada 
suku yang sama di nagari baru.
3. Hubungan Tali Emas
Hubungan yang tercipta antara pendatang baru berasal 
dari luar Minangkabau yang diterima dalam persukuan 
Minangkabau dengan membayar semacam Upeti (uang 
emas). Di samping itu, anak-anak dari pria Minangkabau yang 
beristri wanita non-Minangkabau, mereka dapat diterima dan 
ditampung dalam persukuan melalui  malakok.
Dari pendapat Amir di atas, dapat dikatakan bahwa anak-
anak yang lahir dari ibu non-Minangkabau akan mendapatkan suku 
apabila telah dilakukan upacara adat/ malakok. Setelah itu, anak-
anak tersebut akan dipandang sebagai kemenakan bertali emas. 
Kemenakan bertali emas ini tidak mempunyai hak yang sama dengan 
kemenakan batali darah. Kemenakan bertali emas tidak berhak 
menerima warisan gelar pusaka, tetapi mungkin dapat menerima 
harta warisan jika diwasiatkan kepadanya karena memandang jasa-
jasanya/disebabkan uangnya (Toeh, 1967:80). Pendapat para ahli di 
atas akan peneliti gunakan sebagai dasar dalam penelitian dilema 
malakok anak-anak tidak bersuku dalam sosial budaya Minangkabau.
Di samping itu, ikhwal pembicaraan dilema malakok anak 
tidak bersuku termasuk dalam ranah pengkajian semiotik. Semiotik 
adalah ilmu yang mempelajari lambang-lambang dan tanda-tanda 
(Kridalaksana, 1993;195). Dalam uapacara adat/pembayaran 
upeti, akan diberikan tanda sebagai syarat diterimanya seseorang 
dalam persukuan di Minangkabau.Tanda yang diberikan sebagai 
pembayaran upeti dapat berbentuk uang, barang, hewan atau tanda 
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lainnya sesuai dengan kesepakatam masyarakat setempat. Jika 
suatu masyarakat menggunakan sistem tanda sebagai pengaturan 
kehidupan bermasyarakat, baik perilaku bahasa maupun benda-
benda yang dibuatnya merupakan tanda-tanda yang mengatur pola-
pola interaksi sosial dalam masyarakat (Masinambow dan Hidayat, 
2002 : 13). Rumusan yang hampir sama dinyatakan oleh Agar 1974 
(dalam Masinambow dan Hidayat, 2002:13)  membuat tipologi dari 









Tanda-tanda di atas dianggap sebagai tanda atau unsur 
kebudayaan dengan menggunakan konsep tanda dari Saussure 
yang masuk dalam antropologi melalui linguistik. Saussure 
(dalam Masinambow dan Hidayat, 2002:15) mengatakan Signifier/
penanda sebagai struktur/bentuk dan signified/petanda sebagai isi 
mempunyai eksistensi dalam batin manusia sebagai warga masyarakat 
dan oleh karena itu, mempengaruhi persepsi tentang dunia luar 
ataupun pola perilaku dalam interaksi sosial dan dalam hubungan 
dengan penggarapan dan pengolahan dunia luar. Pendapat  para ahli 
di atas akan peneliti gunakan sebagai dasar dalam penelitian ini.
D.1  Syarat dan Tata Cara Malakok Anak Tidak Bersuku
Syarat merupakan suatu tuntutan atau permintaan yang harus 
dipenuhi. Dengan kata lain, apabila tuntutan telah dipenuhi maka 
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permintaan pun telah dikabulkan. Begitu pula, dengan permintaan 
suku bagi anak tidak bersuku. Suku akan didapatkan apabila 
tuntutan adat telah dipenuhi sesuai dengan pepatah adat “Cupak diisi 
limbago dituang” artinya ada aturan tersendiri untuk memenuhi suatu 
kewajiban pada keadaan yang berbeda-beda. 
Keadaan yang berbeda-beda akan menyebabkan syarat dan 
tata cara yang berbeda pula. Demikian pula dengan malakok, pada 
daerah yang berbeda memiliki syarat dan tata cara yang berbeda pula. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dan pengamatan 
di tiga daerah Darek yaitu: 1) Kabupaten Agam di dua daerah yaitu: 
Kecamatan IV Angkek Canduang dan Kecamatan Bnh. Sei Puar, 2) 
Kabupaten 50 Kota di dua daerah yaitu: Kecamatan Gn. Mas Suliki 
dan Kecamatan Perwk. Sago Halaban, 3) Kabupaten Tanah Datar di 
dua daerah yaitu: Kecamatan Limo Kaum dan Kecamatan Tj. Emas. 
Di samping tiga daerah Darek, peneliti juga melakukan penelitian 
di tiga daerah Rantau yaitu: 1) Kabupaten Padang Pariaman di dua 
daerah: Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung dan Kecamatan Nan 
Sabaris, 2) Kabupaten Sawah Lunto Sijunjuang di dua daerah yaitu: 
Kecamatan Koto VII dan Kecamatan Kupitan, dan 3) Kota Padang di 
dua daerah yaitu: Kecamatan Padang Utara dan Kecamatan Padang 
Selatan. 
Selama pengumpulan data, peneliti menemukan beberapa 
daerah baik Darek maupun Rantau yang tidak melakukan proses 
malakok terhadap anak tidak bersuku. Daerah tersebut ialah Daerah 
Kecamatan IV Angkek Canduang dan Kabupaten Sawah Lunto 
Sijunjuang. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor.Di antaranya, 
di daerah Darek, yang tidak melakukan proses malakok bagi anak 
tidak bersuku dikarenakan menurut adat mereka seorang lelaki 
Minangkabau harus menikah dengan wanita Minangkabau 
pula. Pernikahan antara lelaki Minangkabau dengan wanita 
non-Minangkabau diangap sebagai pernikahan yang tidak 
menguntungkan. Anak-anak dari pernikahan ini tidaklah akan 
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memperbesar jumlah anggota kaum, sebab anak-anak itu tidak dapat 
dipandang sebagai orang Minangkabau. Di samping itu, jika wanita 
yang dinikahi itu menggantungkan hidup sepenuhnya kepada 
suaminya, maka kewajiban si lelaki tersebut terhadap kaumnya 
akan terganggu. Jika tidak, biasanya seorang lelaki Minangkabau 
yang menikah dengan wanita non-Minangkabau, mereka tidak akan 
tinggal di daerah/kaum kerabat lelaki tersebut. Dengan kata lain, 
mereka akan tinggal di daerah perantauan. 
Di samping  daerah Darek, di daerah Rantau ( Sawah Lunto 
Sijunjuang)  tidak ada pula proses malakok bagi anak tidak bersuku. 
Hal ini disebabkan daerah ini umumnya dihuni oleh para pendatang 
yang berasal dari berbagai daerah , di antaranya dari daerah Jawa 
dan Medan. Adanya pendatang baru dari luar Minangkabau yang 
menetap di daerah Minangkabau mengakibatkan keragaman/
heterogen penduduk. Akibat keragaman ini menyebabkan satu nagari 
yang tidak lagi terbatas pada keempat suku yang seniniek, tetapi 
sudah diragami dengan pendatang baru yang harus dimasukkan 
ke dalam struktur pesukuan yang terdapat dalam nagari tersebut. 
Proses pemasukan pendatang baru ini ke dalam struktur pesukuan 
di Minangkabau juga disebut dengan malakok. Jadi pada daerah ini, 
ditemukan bentuk malakok yang lain yang disebut dengan malakok 
pada sekelompok pendatang dari luar Minangkabau dan menetap di 
Minangkabau. Pada penelitian ini, peneliti tidak membahas malakok 
jenis tersebut. Di bawah in, akan dideskripsikan dan dijelaskan syarat 
dan tata cara malakok anak tidak bersuku, baik di daerah Darek 
maupun di Daerah Rantau.
D.1.1 Syarat dan Tata Cara Malakok Anak Tidak Bersuku di Daerah 
Darek
Seperti telah dijelaskan di atas, syarat merupakan suatu yang 
harus dipenuhi. Apabila syarat telah dipenuhi maka suku akan 
didapatkan oleh anak tidak bersuku.  Karena titik pengamatan 
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dilakukan di beberapa daerah Darek, maka dalam prosesi malakok 
anak tidak bersuku di daerah darek ini memiliki beberapa syarat 
yang harus dipenuhi oleh pihak yang meminta suku. Syarat dan tata 
cara yang penulis deskripsikan di bawah ini merupakan kumpulan 
dari beberapa syarat dan tata cara malakok  di beberapa daerah Darek 
yang dijadikan sample ( Syafyahya, 2006: 20).
1.	 Carano diisi dengan siriah langkok dan di atas siriah langkok 
diletakkan emas seberat 2 emas. Emas di sini boleh ditukar 
dengan uang tunai dengan catatan jumlah uang tersebut sama 
dengan harga 2 emas.
2. Carano diisi dengan siriah langkok dan di atas siriah langkok 
tersebut diletakkan emas seberat 4 sampai 5 emas. Emas di 
sini tidak boleh ditukarkan dengan uang, walaupun jumlah 
uang yang diberikan sama dengan harga 4 sampai 5 emas. Di 
samping itu, berat emas juga dapat kurang atau lebih dari 4 
sampai 5 emas, tergantung kepada permintaan para penghulu 
kepada kerabat anak yang akan diberikan suku.
3. Seekor kerbau atau seekor kambing akan dipotong dalam 
upacara pemberian suku dan untuk menjamu seluruh 
penduduk nagari.
Setelah syarat-syarat di atas dipenuhi, acara selanjutnya ialah 
permintaan persetujuan dari pihak suku yang akan menerima. 
Persetujuan tersebut dimulai dari:
1. pihak keluarga bapak yang akan menerima 
2. sanak saudara sekeliling
3. semua kaum/kerabat yang sapasukuan dengan suku yang 
akan menerima
4. jika tiga persetujuan di atas telah didapatkan, langkah 
selanjutnya ialah memberitahukan penghulu yang ada di setiap 
persukuan di daerah itu. Di daerah Sariak kecamatan Banh. 
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Sei. Puar misalnya, ada empat suku yaitu: Sikumbang, Koto, 
Tanjuang, dan suku Panyalaian. Berarti keempat panghulu di 
suku ini harus diberitahu. 
Setalah persetujuan dan pemberitahuan kepada semua 
penghulu selesai. Tata cara malakok lainnya yang akan dilakukan 
ialah mengadakan upacara adat dengan mendatangkan keempat 
penghulu tersebut ke rumah anak yang akan diberikan suku. Di 
samping keempat penghulu itu, sanak saudara dan masyarakat di 
nagari itu ikut memeriahkan upacara ini.  
D.1.2 Syarat dan Tata Cara Malakok Anak Tidak Bersuku di Daerah 
Rantau
Sama dengan daerah darek, titik pengamatan di daerah Rantau 
juga dilakukan di beberapa daerah, maka syarat malakok di sini juga 
memiliki  beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh pihak yang 
meminta suku. Deskripsii syarat dan tata cara malakok di daerah 
Rantau  di bawah ini  merupakan kumpulan dari syarat dan tata cara 
malakok di daerah Rantau yang dijadikan sampel penelitian ini., yaitu:
1.	 Carano diisi dengan uang (jumlahnya tidak ditentukan atau 
sesuai kesanggupan keluarga anak yang  akan malakok.)
2. Memotong kambing sebagai pemberitahuan kepada 
masyarakat banyak bahwa anak si Fulan  telah malakok ke suku 
ayahnya dan resmi menjadi anak sekaligus kemenakan dalam 
suku tersebut.
3. Dalam acara potong kambing tersebut, diundang sekalian 
orang kampung, ninik mamak, alim ulama, cadiak pandai, 
bundo kanduang, rang mudo (para pemuda), rang sumando 
dan seluruh isi kampung.
4. Ada syarat lain yang lebih sederhana yaitu satu ikat siriah, siriah 
ini akan diberikan kepada pihak yang akan memberikan suku. 
Di sisi lain, pihak yang memberi suku akan memberikan uang 
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sebesar Rp 5000,00 kepada ibu si anak yang tidak bersuku. Hal 
ini dilakukan sebagai tanda bahwa anak yang tidak bersuku 
telah memiliki suku atau istilah lainnya telah digadaikan. 
Setelah persyaratan di atas dipenuhi, langkah selanjutnya yang 
akan dilakukan oleh pihak yang meminta suku ialah:
1. Ayah dari anak yang akan malakok mendatangi penghulu 
sukunya tempat si anak akan ditumpangkan (dititipkan).
2. Si ayah menyampaikan maksud hatinya untuk ‘memprjuangkan 
si anak’ artinya memberikan suku untuk si anak, memberi 
kehidupan bagi si anak, memberikan tanah tempat berdiam, 
memberikan setumpak (sebidang) sawah untuk digarap.
3.  Penghulu suku menerima dengan syarat,  mereka mampu 
melaksanakan 
‘Adat diisi, limbago dituang‘.
4. Tata cara malakok yang lebih sederhana ialah dengan 
menggadaikan si anak ke kerabat ayahnya. Sebagai bukti 
(tando)	si anak malakok ke kerabat ayahnya, si ibu anak tidak 
bersuku memberikan siriah satu ikat kepada kerabat ayah 
si anak. Pihak kerabat ayah yang akan memberikan suku 
memberikan si ibu anak yang tidak bersuku uang sebanyak Rp. 
5000,00, dan air putih satu botol. Dengan demikian, resmilah 
si anak mempunyai suku yang sama dengan kerabat ayahnya. 
Apabila si anak menikah nantinya, uang sebanyak Rp 5000,00 
itu dikembalkan kepada kerabat ayahnya. Selain itu, ibu si 
anak juga memberikan nasi	 kunik	 (ketan yang diberi kunyit 
sehingga berwarna kuning), nasi, dan lauk pauk. Pada saat 
yang bersamaan, pihak kerabat ayahnya juga memberikan baju 
sapatagak (satu stel), dan selembar sarung. Hal ini dilakukan 
sebagai pertanda bahwa si anak tidak lagi tagadai (digadaikan), 
melainkan sudah menjadi ‘bagian’ dari pihak kerabat ayahnya.
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Dari keterangan di atas, dapat dilihat syarat dan tata cara 
malakok anak tidak bersuku dalam sosial budaya Minangkabau baik 
di daerah Darek maupun daerah Rantau memiliki variasi. Bahkan 
di daerah Darek saja dan daerah Rantau saja juga memiliki variasi 
syarat dan tata cara malakok. Artinya, setiap daerah memiliki syarat 
dan tata cara yang berbeda. Ada daerah yang memiliki syarat dan tata 
cara yang cukup berat, bahkan tidak mau melakukan malakok bagi 
anak yang tidak bersuku. Di sisi lain, ada pula daerah yang memiliki 
syarat dan tata cara yang cukup ringan bahkan sangat sederhana. Hal 
ini sesuai  dengan pepatah di Minangkabau  “adaik salingka nagari” 
artinya aturan dan norma yang  berlaku di suatu nageri akan berbeda 
dengan aturan dan norma di nageri lain.
D.2 Penanda dan Petanda Prosesi Malakok Anak Tidak Bersuku
Tanda terdiri dari dua komponen yaitu: citra bunyi dan 
konsep. Citra bunyi itu bertindak sebagai penanda (signifier) dan 
petanda (signified). Dengan demikian, tanda itu sendiri merupakan 
manisfestasi kongret dari citra bunyi. Jadi, penanda dan petanda 
merupakan unsure mentalistik. Dengan kata lain, di dalam  tanda 
terungkap citra bunyi atau pun konsep sebagai dua komponen yang 
tidak terpisahkan.
Demikian pula halnya, dalam proses malakok, ada penanda 
dan petanda. Penanda dan petanda tersebut diimplementasi-
kan dalam bentuk pasambahan. Karena penelitian ini di laku-
kan di dua daerah Minangkabau yaitu Darek (tiga kecamatan 
dan setiap kecamatan diambil sampel 2 daerah) dan Rantau ( 
tiga kecamatan dan setiap kecamatan diambil sample 2 dae-
rah), penanda dan petanda yang digunakan dalam proses 
malakok pada kedua daerah ini juga memiliki perbedaan. Per-
bedaan tersebut dapat terlihat dalam pasambahan yang digu-
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nakan.  Penanda dan petanda yang digunakan dalam proses 
itu dapat kita lihat dibedakan atas dua bahagian yaitu:
D.2.1 Pasambahan dalam Prosesi Malakok Anak tidak Bersuku di 
Daerah   Darek
Karena tidak semua daerah sample yang menerima dan 
melakukan prosesi malakok, maka pasambahan yang didapatkan 
juga tidak pada semua daerah. Pasambahan ini diucapkan diwaktu 
acara perhelatan pemberian suku. Yang melakukan pasambahan ini 
ialah para penghulu setiap suku dengan penghulu suku yang akan 
memberikan suku terhadap anak tidak bersuku atau pihak yang 
mengadakan perhelatan. Adapun bunyi pasambahan tersbut ialah;
1. Yang membuka pasambahan ialah pihak yang meminta suku
2. dijawab oleh penghulu  suku-suku lain di daerah tersebut
3. setelah itu pasambahan dilanjutkan dengan permintaan syarat 
oleh  penghulu suku-suku lain di daerah itu
4. jawaban dari pihak yang meminta suku
5. jawaban kembali oleh penghulu suku-suku lain
6. pasambahan ditutup oleh penghulu yang meminta suku 
D.2.2 Pasambahan dalam Prosesi Malakok Anak tidak Bersuku di 
Daerah Rantau
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa di daerah 
Rantau syarat dan tata cara malakok di daerah ini ada yang cukup 
ringan, bahkan sangat sederhana. Pada daerah yang memiliki syarat 
dan tata cara yang sangat sederhana tidak terdapatnya psamabahan 
dalam prosesi malakok ini. Pasambahan dalam prosesi malakok disebut 
dengan “Inggan Biteh”.  
Setelah proses perhelatan pemberian suku dilakukan, anak-
anak yang tidak bersuku telah diakui sebagai orang Minangkabau. 
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Karena salah satu ciri orang Minangkabau ialah memiliki suku. Anak 
ini akan menjadi kemenakan dalam suatu suku di Minangkabau, 
tetapi anak ini memilki hak yang berbeda dari kemenakan asli dari 
pesukuan asal itu. Anak ini akan dipandang sebagai kemanakan 
dalam hubungan batali ameh. 
Kemenakan dalam hubungan batali ameh artinya hubungan 
yang terjadi antara pendatang baru berasal dari luar Minangakabau 
yang diterima dalam pesukuan Minang dengan membayar semacam 
upeti. Kemenakan batali ameh ini tidak berhak menerima
warisan gelar pusaka, tetapi mungkin dapat menerima harta 
warisan jika diwasiatkan kepadanya karena memandang jasa-
jasanya/disebabkan uangnya (Toeh,1985:80). 
D.3  Dilema Malakok  Anak Tidak Bersuku dalam Kondisi  Sekarang 
Anak tidak bersuku meminta suku, sementara kaum/
suku kadangkala berat, bahkan tidak mau memberikan suku 
mereka kepada anak yang tidak bersuku. Lalu, akan menjadi tidak 
bersukukah anak-anak keturunan Minangkabau yang ibunya bukan 
orang Minangkabau. Ini merupakan suatu keadaan sulit dan menjadi 
dilema bagi anak yang tidak bersuku. Ada beberapa dilema yang 
dihadapkan kepada anak yang tidak bersuku ini yaitu:
1. Malakok memerlukan upeti adat, artinya dalam meminta 
suku diperlukan biaya/materi. Bagi lelaki Mianangkabau 
yang beistrikan perempuan di luar Minangkabau, memiliki 
kehidupan ekonomi yang miskin misalnya, tentu tidak dapat 
melaksanakan malakok ini. Otomatis anak mereka tidak 
bersuku.
2. Ada masalah lain di samping upeti adat. Walaupun memiliki 
materi untuk membayar upeti adat, akan tetapi, tidak ada 
suku/kaum yang mau menerima. Dengan demikian, anak 
yang tidak bersuku juga tidak dapat diberikan suku.
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3. Alasan adanya suku yang tidak mau menerima anak yang 
tidak bersuku karena suku yang akan menerima itu memiliki 
keturunan yang jumlahnya besar.
a.  Jika anak tidak bersuku diberikan suku secara langsung 
anak tersebut telah menjadi kemenakan penghulu di suku 
itu. Setelah itu, anak yang diberikan suku dipandang 
sebagai kemenakan batali ameh. Kamanakan batali ameh 
mempunyai hak yang tidak sama dengan kamanakan batali 
darah. Mereka tidak berhak menerima gelar pusaka, tetapi 
mungkin berhak menerima harta warisan jika diwasiatkan 
kepadanya dikarenakan jasa-jasanya. 
b. Perkawinan antara lelaki Minangkabau dengan perempuan 
non-Minangkabau dianggap sebagai suatu perkawinan 
yang tidak menguntungkan. Anak-anak yang dilahirkan 
dari perkawinan itu tidaklah memperbesar jumlah anggota 
kaum. Sebab anak-anak itu tidak dapat dipendang sebagai 
orang Minangkabau. Di samping itu, jika perempuan 
yang dinikahi itu mengantungkan hidup sepenuhnya 
kepada suamnya, maka kewajiban lelaki tersebut terhadap 
kerabatnya akan terganggu. 
Dari keterangan di atas, dapat dilihat bahwa pemberian 
suku kepada anak yang tidak bersuku tidaklah semudah yang 
dibayangkan. Akan tetapi, tidak semua daerah yang tidak mau dan 
sulit menerima anak yang tidak bersuku. Ada juga beberapa daerah 
di Minangkabau yang dengan terbuka menerima anak yang tidak 
bersuku ini, menjadi orang Minangkabau setelah melakukan prosesi 
malakok,  terutama di daerah rantau. Perlakuan terhadap anak yang 
malakok juga masih sama,  hanya saja si anak tidak lagi diberi tanah 
dan sawah seperti tatacara malakok yang dahulu. Si anak hanya diberi 
tumpangan (rumah) dalam keluarga /suku tempat si anak malakok. 
Alasannya, karena sekarang  tanah dan sawah tidak lagi seluas dulu, 
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tanah dan sawah telah bagi-bagi menjadi milik  perorangan/milik 
pribadi. Tanah dan sawah hari ini, amat berharga, tanah, tidak lagi 
seperti  tanah pusaka yang dulu mudah dibagi-bagikan.
E. RANGKUMAN
Persukuan akan didapatkan oleh anak-anak yang lahir dari 
ibu non-Minangkabau dengan melakukan prosesi malakok. Prosesei 
malakok itu memiliki syarat, tata cara, dan penanda serta petanda. 
Syarat dan tata cara malokok itu sendiri berbeda antara daerah Dareak 
dan daerah Rantau di Minangkabau. Syarat dan tata cara malakok 
di daerah Darek lebih berat jika dibandingkan dengan syarat dan 
tata cara malakok di daerah Rantau. Hal ini dilatarbelakangi dengan 
kekentalan adat yang terdapat di kedua daerah tersebut. Daerah Darek 
merupakan daerah tertual asal Minangkabau dan penduduknya 
masih homogen maka adat istiadatnya pun masih sangat kental, 
sedangkan daerah Rantau penduduknya sudah heterogen. 
Di samping itu, pananda dan petanda diimplementasikan 
dalam bentuk pasambahan.   Pasambahan antara daerah Darek dengan 
daerah Rantau memiliki perbedaan Perbedaan itu umumnya terdapat 
pada citra bunyi, sedangkan dari segi konsep pada umumnya sama. 
Dari segi konsep,  umumnya berisi kesepakatan para penghulu dalam 
memberikan suku kepada anak yang tidak bersuku.  
F. SOAL-SOAL
1. Jelaskanlah yang dimaksud dengan anak-anak yang tidak 
bersuku dalam masyarakat Minangkabau!
2. Apakah yang dimaksud dengan malakok? Jelaskanlah!
3. Jelaskanlah tata cara dan syarat malakok!
4. Jelaskanlah perbedaan tata cara dan syarat malakok antara 
daerah Darek dengan daerah Rantau!
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5. Jelaskanlah penanda dan petanda dalam prosesi malakok!
6. Jelaskanlah dilemma malakok yang dihadapi oleh generasi 
muda pada masa sekarang!
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Alam takambang jadi guru 
 
 
Anak tak bersuku 
 

























: Fenomnena/kejadian alam yang dapat dijadikan 
pandangan/ajaran dalam kehidupan orang 
Minangkabau 
: Anak yang berdarah Minangkabau (ibu non-
Minangkbau 
: Aturan /tata cara dalam adat di Minangkabau 
yang harus diikuti oleh masyarakat 
Minangkabau. 
: Sapaan untuk orang pertama, kedua, dan ketiga 
dalam bahasa Minangkabau 
: Sebutan untuk diri sendiri dalam bahasa 
Minangkabau ’saya’ 
: Sapaan untuk perempuan (orang kedua) yang 
digunakan oleh seseorang dengan mitra tutur. 
: Sapaan orang ketiga baik laki-laki atau 
perempuan yang digunakan oleh seseorang 
dengan mitra tutur 
: Sapaan untuk laki-laki (orang kedua) yang 
digunakan oleh seseorang dengan mitra tutur. 
:: Seperangkat baju yang digunakan sebagai 
petanda dan penanda oleh masyarakat Rantau 
dalam prosesi malakok/pembauran di 
Minagkabau  
: Untuk ukuran takaran itu, digunakan cupak. 
Cupak ini ada yang terbuat dari sepotong 
bambu dan ada pula yang terbuat dari 
tempurung kelapa. Semua bahan cupak berasal 
dari alam. Cupak dinamakan juga dengan 
gantang. Di samping itu, cupak juga digunakan 




















yang dikenal dengan cupak nan duo. Jenis 
cupak ada dua yaitu cupak usali dan cupak 
buatan ‘ cupak asli dan cupak buatan 
: Melambatnya pembicaraan seorang penderita 
skizofrenia apabila ditanyakan konflik yang 
mendalam dalam diri penderita skizofrenia 
: Kalimat /ujaran yang diujarkan oleh penderita 
skizofrenia yang tidak berhubungan antara 
kalimat satu dengan kalimat berikutnya. 
: Alat mengukur  di Minangkabau dengan 
merentangkan ujung ibu jari sampai ujung 
kelingking 
: Kalimat/ujaran yang diujarkan oleh penderita 
skizofrenia dan kalimat itu bermakna 
:  Kalimat /ujaran yang diujarkan oleh penderita 
skizofrenia yang berhubungan antara kalimat 
satu dengan kalimat berikutnya. 
: Tata cara atau aturan yang harus digunakan 
dalam bertutur sapa dalam masyarakat 
Minangkabau 
: Terhentinya pembicaraan penderita skizofrenia 
apabila ditanyakan masalah konflik dalam 
dirinya 
: Gangguan fungsional yang disebabkan konflik, 
stress, dan hubungan antara manusia yang 
mengecewakan 
: Proses pembauran untuk menjadi orang 
Minangkabau/untuk mendapatkan suku bagi 
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